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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA  

NOMOR 28 TAHUN 2014 
TENTANG HAK CIPTA 

 
Pasal 2 

Undang-Undang ini berlaku terhadap: 
a. semua Ciptaan dan produk Hak Terkait warga negara, penduduk, dan badan hukum 

Indonesia; 
b. semua Ciptaan dan produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk 

Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia yang untuk pertama kali dilakukan 
Pengumuman di Indonesia; 

c. semua Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atau produk 
Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia, dan bukan 
badan hukum Indonesia dengan ketentuan: 

1. negaranya mempunyai perjanjian bilateral dengan negara Republik Indonesia 
mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait; atau 

2. negaranya dan negara Republik Indonesia merupakan pihak atau peserta dalam 
perjanjian multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait. 

 

BAB XVII  
KETENTUAN PIDANA 

 

Pasal 112 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
7 ayat (3) dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Kata Pengantar

Disain pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkanpenajaman visi masa depan sesuai kebutuhan Skill Abad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI dihadapkan pada tantangan nyatakebutuhan pengembangan kapabilitas kompetensi kerja pada duniakerja baru Abad XXI. Kapabilitas kompetensi kerja Abad XXIditentukan oleh empat aspek pokok yaitu: (1) skill kerja, (2)pengetahuan kerja, (3) sikap kerja, dan (4) moral kerja. Kapabilitaskerja seseorang ditentukan oleh kapasitas skill motorik, skillintelektual, dan mental dalam melaksanakan tugas-tugas kerja. Skillkunci (key skills) penentu kapabilitas kompetensi kerja seseorangpada Abad XXI ini antara lain: (1) abilitas memecahkan masalahsecara kreatif menggunakan pikiran kritis; (2) abilitas membangunrelasi dengan orang lain; (3) abilitas bekerja sama; (4) abilitasmenggunakan bahasa, simbol-simbol, dan teks secara interaktif danefektif dalam berkomunikasi baik secara oral maupun tertulis; (5)abilitas mengakses dan menganalisis informasi menjadi pengetahuanbaru; (6) abilitas menggunakan teknologi komunikasi dan informasiberbasis internet; (7) abilitas berinovasi; (8) abilitas memimpin,menilai, dan membuat keputusan; (9) abilitas bernegosiasi; (10)abilitas melakukan layanan memuaskan pelanggan; dan (11) abilitaspengembangan diri berkelanjutan.Sebelas skill kunci dan skill khusus bidang kerja menjadiperhatian pokok pengembangan metodologi pembelajaranvokasional. Pembelajaran vokasional Abad XXI bukan pembelajaranbiasa, bukan pembelajaran untuk penguasaan dan penuntasansubyek materi pelajaran, bukan pembelajaran untuk pemerolehanijazah semata. Oleh karenanya, Pembelajaran vokasional Abad XXIharus memuat pengalaman pembelajaran pengembangan kapabilitaskerja dan habit bekerja dalam era digital, era disrupsi, menyongsongrevolusi industri 4,0. Era digital, era TIK berbasis internet telahmerubah secara besar-besaran cara-cara orang dalammengkonsumsi suatu produk dan cara-cara mencipta produk sertacara memberi pelayanan. Produk berbasis knowledge tanpa bobot“weinghtless product" semakin mewarnai bisnis dan kehidupansosial-ekonomi masyarakat. Pembayaran elektronik semakin
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menggantikan pembayaran tunai. Penerapan robot-robot cerdas dansistem otomasi terintegrasi berbasis jaringan internet telahberlangsung intensif. Penerapan metode komunikasi dan transaksi
on-line semakin meluas di kalangan pembisnis. Kaum muda telahmemiliki model dan cara berkomunikasi yang sangat berbeda dengankaum muda era sebelumnya. Kebutuhan tenaga kerja manusiasemakin berkurang karena pengaruh otomasi. Disrupsi terjadikarena pengaruh kuat revolusi industri 4,0 dan perkembanganteknologi komunikasi digital berbasis internet.Disrupsi pekerjaan, revolusi industri 4,0 dan pemanfaatanteknologi digital berbasis internet menghadirkan tantangan nyatabagi pengembangan dan penerapan disain, pendekatan, model,metode, media, dan materi pembelajaran vokasional. Pembelajaranvokasional Abad XXI kemudian dihadapkan pada permasalahan dantantangan membangun dan mewujudkan Link and Match denganmetode baru. Pengembangan Link and Match dalam bentuk jaringankerjasama hanya dengan Industri manufaktur sudah tidak lagi dapatmemenuhi tuntutan kebutuhan pembelajaran. Pekerjaan-pekerjaanmanufaktur dan produksi semakin berkurang. Pekerjaanperkantoran dan administrasi menurun sangat drastis. Pekerjaanyang berkembang dan bertumbuh ada pada sektor disain, penjualan,manajemen, teknik, termasuk pendidikan dan pelatihan.  Perubahan-perubahan akibat revolusi 4,0 membutuhkan metodologipembelajaran vokasional baru yang lebih inovatif dalam menjawabpermasalahan dan tantangan dunia kerja.Pembelajaran vokasional di era disrupsi di Abad XXImembutuhkan disain pembelajaran menuju proyeksi pengembangankompetensi tenaga kerja dengan profil yang sesuai dengankebutuhan era Industri 4,0 tanpa meninggalkan kebutuhankonvensional yang masih berlangsung dan dibutuhkan di lapangan.Pembelajaran vokasional Abad XXI mengarah pada pengembangankompetensi skill motorik, skill intelektual, dan skill mental secarautuh, didukung  pengetahuaan kerja, moral dan sikap kerja yangkomprehensif. Pembelajaran vokasional Abad XXI butuhmembangun fisik yang sehat, bugar, kuat, terampil, lentur, lincah,cermat, cekatan, akurat dan intelektual yang kritis, kreatif,komunikatif serta mental yang tahan uji, stabil, tidak mudah
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menyerah, bersemangat tinggi, percaya diri, terbuka, ulet, tangguh,pemberani adalah perwujudan karakter skill kerja yang unggul.Skill adalah abilitas untuk tampil melakukan tugas-tugas kerjaberkaitan dengan fisik, intelektual, dan mental. Skill ada dua yaitu:(1) skill konkret dan (2) skill abstrak. Skill konkret antara lain: skillmeniru/imitasi, skill membiasakan/manipulasi, skill mahir/presisi,skill alami/artikulasi, dan skill orisinil/naturalisasi. skill abstrakantara lain: skill mengamati, skill menanya, skill mencoba, skillmenalar, skill menyaji, dan skill mencipta. Pengetahuan kerja itumulai dari pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, hinggametakognitif. Moral kerja sikap kerja seperti  disiplin, jujur, kreatif,kritis, inisiatif, kerja keras, tuntas, mandiri, tanggungjawab, mandiri,rajin, komitmen,  penting dilatih dan dikembangkan secarakomprehensif melalui pembelajaran vokasional Abad XXI.Kebutuhan skill bekerja di Abad XXI cukup kompleks danmengarah pada skill penggunaan mental berpikir pada orde tinggi(High Orde Thinking Skills=HOTS). Skill membangun strukturberpikir, membuat keputusan, memodifikasi, dan membangunorganisasi pengetahuan baru menjadi bagian penting dari HOTS.Struktur berpikir strategis semakin banyak dibutuhkan dalampemecahan masalah-masalah pekerjaan.  Skill mengamati, menanya,mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta (6M) merupakan strukturketrampilan kognitif yang semakin berkembang. Muara daripembelajaran vokasional adalah skill belajar, skill berinovasi, skillmelek digital, skill berkarir, dan skill menjalani seluruh aspekkehidupan.Konsep pembelajaran vokasional didasari teori belajar
behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, life based learning,
transformative, dan social partnership learning. Pembelajaranvokasional adalah pembelajaran kontekstual terkait dunia kerja,otentik dengan pendekatan teknologi-saintifik-sosio-kultural. Model-model pembelajaran vokasional yang relevan di Abad XXI adalahmodel-model pembelajaran pemecahan masalah, pembelajaranberbasis proyek, pembelajaran berbasis produk, pembelajaranberbasis kompetensi, pembelajaran berbasis kerja, pembelajaran ditempat kerja, pembelajaran kooperatif.
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Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah pembelajaranpengembangan kapabilitas kompetensi kerja peserta didik yang siapmemecahkan berbagai permasalahan di masyarakat dan dunia kerja,memasuki jabatan-jabatan dalam dunia kerja, lalu berkembang karirkerjanya secara profesional dan berkelanjutan. Pembelajaranvokasional harus mencakup gagasan keberlangsungan ataukeberlanjutan karir seseorang dalam suatu jenis profesi kerja. Hasildari sebuah pembelajaran tidak hanya pada tercapainya tujuanpembelajaran sesaat sebagai terminal tetapi lebih padateruwujudnya keberlanjutan proses pembelajaran yangmenghasilkan perubahan-perubahan skill kerja progresif.Merancang pembelajaran vokasional Abad XXI agar efektifmemerlukan materi-materi pelatihan bersifat otentik kontekstualdan selalu terkait dengan permasalahan-permasalahan nyata dalamseluruh aspek kehidupan masyarakat dan dunia kerja (work-related
learning). Pembelajaran vokasional penting sekali memperhatikankonteks problematika masyarakat, dunia kerja, perkembangan duniakerja, perkembangan teknologi, budaya, seni, ekonomi, politik, sosial,lingkungan, harapan masyarakat dan pemerintah. Pembelajaranvokasional Abad XXI membutuhkan social partnerships dalam belajar.Pembelajaran berlangsung sebagai proses kolektif kolegial dalaminteraksi sosial antara peserta didik dengan instruktur/guru, antarsesama peserta didik, antara peserta didik dengan lingkungan duniakerja. Pembelajaran vokasional Abad XXI harus membekalikompetensi bekerja sama kepada seluruh peserta didik. Untuk ituproses pembelajaran vokasional tidak lagi cukup menggunakanpendekatan psikologi personal tetapi harus sudah menggunakanpendekatakan psikologi sosial dan sosiologi.Keterkaitan materi-materi pelatihan pembelajaran vokasionaldengan dunia kerja disusun berjenjang mulai dari materi dasardiorientasikan pada kerja (work-oriented learning), lalu dilanjutkandan ditingkatkan materi pelatihannya menjadi terhubung dunia kerja(work-connected learning), hingga terintegrasi dengan kerja (work-
integrated learning). Materi-materi pembelajaran terintegrasi antaramateri teori dan praktek. Konsep teoritik direalisasikan dalamkegiatan praktik nyata sebagai proses pembuktian dan penerapanteori. Tiga prinsip dasar pendekatan pembelajaran vokasional ini
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penting sebagai rujukan pembelajaran vokasional efektif dalammembentuk kompetensi lulusan.Pembelajaran vokasional dilaksanakan sebagai prosespemberian berbagai pengalaman melaksanakan tugas-tugas kerja.Harapannya setelah  menyelesaikan tugas pendidikan dan pelatihansiap memasuki dunia kerja. Proses pembelajaran vokasional sebagaiproses menyiapkan peserta didik melaksanakan tugas kerja memuataspek pengetahuan kerja, ketrampilan kerja, dan sikap kerja yangutuh sebagai kompetensi kerja. Dalam pembelajaran vokasional,kompetensi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja bukansesuatu yang terpisah berdiri sendiri-sendiri. Praksis pembelajaranyang masih memisahkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerjasebagai pembelajaran berbasis kompetensi tentu tidak dapatdibenarkan. Praksis pembelajaran berbasis kompetensi harusdikembalikan ke hakekat dasarnya yaitu pengembangan kompetensikerja secara utuh. Kompetensi pengetahuan memuat aspek “Tahutugas Apa yang harus dilaksanakan”, kompetensi ketrampilanmemuat aspek “Tahu Bagaimana cara melaksanakan tugas kerja”dan kompetensi sikap memuat aspek “Tahu Mengapa tugas kerja itudilaksanakan” Yogyakarta,  Juli 2018Penulis,
Dr. Drs. Putu Sudira, M.P.
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Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY

BAB I
Pembelajaran Vokasional dan Skill Abad XXI

A. PendahuluanPerkembangan ilmu pembelajaran vokasional tidak akanpernah tidur apalagi berhenti. Ilmuwan pembelajaran vokasionaltidak perlu khawatir akan kehilangan ruang berilmu. Mengapa tidakperlu khawatir? Karena: Ontologi dunia kerja itu bertumbuh dankarakteristiknya berkembang terus menerus. Jenis-jenis pekerjaandan cara kerja baru terus bertumbuh dan berkembang pesat.Perubahan dunia kerja membutuhkan perubahan cara-cara mendidikdan melatih peserta didik sebagai calon tenaga kerja sesuai demandbaru. Epistemologi metodologi pembelajaran vokasional pun harusberubah agar memiliki kemanfaatan aksiologis yang tinggi. Tanpainovasi epistemologi metodologi pembelajaran vokasional dengancara-cara baru yang lebih kreatif maka nilai kemanfaatanaksiologisnya tidak akan bermakna dan berdampak baik.Dunia kerja baru membutuhkan cara-cara baru dan syarat-syarat baru dalam bekerja. Pembelajaran vokasional Abad XXI jugamembutuhkan cara baru dan syarat baru dalam pembelajaran.Pergeseran artefak pekerjaan dari berwujud material dalam bentukperangkat keras ke wujud non material dalam bentuk perangkat lunakberbasis digital dan ide-ide inovatif semakin mewarnai pekerjaan-pekerjaan era Abad XXI. Produk tersebut dikenal sebagai produktanpa bobot “weinghtless product". Pembelajaran vokasional punmemasuki warna baru yakni pembelajaran pengembangan knowledge
workers berbasis digital. Kebutuhan akan pendekatan, metode, teknik,strategi, pola, teknologi pembelajaran berubah signifikan. Sepertiapakah kebutuhan model, metode, pendekatan, strategi pembelajaranvokasional di era Abad XXI ini yang cocok dan efektif diterapkan?
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Garansi apa yang disiapkan oleh lembaga TVET kepada masyarakatpengguna pendidikan vokasional untuk menjawab tatangan Abad XXI?Masih terlalu sedikit para praktisi dan pengelola pembelajaranvokasional saat ini memahami dengan baik perkembangan pekerjaan-pekerjaan era Abad XXI. Pekerjaan-pekerjaan apa yang meluruhlapangan kerjanya? Pekerjaan-pekerjaan baru apa yang akanberkembang lapangan kerjanya? Bagaimana cara-cara kerja barutumbuh dan berkembang di masyarakat? Perubahan-perubahan apayang terjadi di sektor industri manufaktur? Dan perubahan apa pulayang terjadi di sektor industri informasi? Bagaimana perkembanganteknologi pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan danpelatihan vokasional? Perubahan-perubahan yang terjadi padaindustri manufaktur dan industri informasi digital membangun
demand baru pada pembelajaran vokasional Abad XXI. Kebijakan danpola pikir baru tentang pembelajaran vokasional menjadi hal pentingdikembangkan agar memberi jaminan-jaminan yang lebih pastiterhadap kebutuhan pengembangan dan daya saing tenaga kerjasebagai hasil dari proses pembelajaran vokasional efektif kedepan.Menyediakan dan mengemas pembelajaran vokasional yangmemberi jaminan kepastian kesiapan kerja dan perkembangan karirkerja menjadi tuntutan kebutuhan stakeholders. Penataan kembali danrevitalisasi pembelajaran vokasional menjadi penting memenuhikebutuhan pengembangan skill kerja Abad XXI. Pemikiran-pemikiranbaru tentang pembelajaran vokasional menghadapi Abad XXI dikupasdalam naskah buku ini. Berbagai metode yang lebih efektif digunakanuntuk mewujudkan tujuan dan kebutuhan pembelajaran vokasionalera Abad XXI dipaparkan dalam buku ini.
B. Pendidikan Vokasional Investasi Masa DepanKiranya sulit menemukan pengingkaran bahwa “Pendidikan
adalah Investasi Masa Depan Kemanusiaan”. Semua bangsa-bangsa di dunia mendudukkan pendidikan sebagai investasi sekaliguspembangunan kekuatan negara. Hanya melalui pendidikanberkualitas bangsa ini akan kokoh dan berkesinambungan. Semua
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bangsa-bangsa di dunia berlomba memperbaiki kualitas pendidikanbangsanya. Sebagian (20%) dana dan anggaran pembangunannyadialokasikan dan digunakan untuk perbaikan kualitas pendidikan.Termasuk didalamnya adalah pendidikan untuk dunia kerja.Investasi Pendidikan dan Pelatihan Teknikal dan Vokasional (PPTV)atau Technical and Vocational Education and Training (TVET) adalahinvestasi masa depan yang mahal dan strategis. TVET memainkantujuh peran strategis di masyarakat yaitu: (1) melakukan transformasidan transmisi kultur, pengetahuan, teknologi, seni, skill baru dankarakter kerja; (2) peningkatan kapabilitas (kemampuan dankemauan) masyarakat untuk berkontribusi pada pekerjaan (berbayardan/atau tidak berbayar) dan profesi; (3) melatih danmengembangkan seluruh potensi diri anak bangsa agar memiliki skillmenjalani kehidupan (life skills) dan skill berkarir (carier skills) secaraproduktif; (4) mengembangkan tanggungjawab diri sebagai warganegara dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan, kesejahteraan,keadilan sosial, dan daya saing bangsa; (5) membudayakan wajibbelajar sepanjang hayat sebagai proses pengembangan kapasitas diriuntuk penguatan ekonomi, kohesi sosial, dan martabat bangsa dimatadunia; (6) melakukan konservasi budaya luhur bangsa dan lingkungansecara luas sebagai warisan untuk anak bangsa; (7) meningkatkankesehatan fisik, mental, dan spiritual. Tujuh peran universal TVETsangat penting direalisasikan melalui sistem TVET yang baik danberkualitas. Sudahkah ketujuh peran ini dapat direalisasikan melaluipendidikan kejuruan di SMK/MAK, pelatihan-pelatihan di LembagaPelatihan Kejuruan (LPK) dan lembaga-lembaga diklat, pendidikanvokasional di Politeknik dan Sekolah Vokasional, termasukpendidikan sarjana dan pascasarjana di perguruan tinggi? Jawabansementara nampaknya “Belum”.Merealisasikan tujuh peran universal TVET di masyarakatmerupakan tantangan bangsa-bangsa di dunia. Kebekerjaan lulusanrelatif belum terwujud sebagai sasaran dan tujuan dasar TVET.Sebanyak empat ratus eksekutif perusahaan besar di Amerikamengajukan pertanyaan sederhana namun amat mendasar: “Apakah
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peserta didik yang lulus dari sekolah vokasional benar-benar
siap bekerja? Jawabannya “Tidak Siap”. Hasil studi menunjukkanbahwa lulusan sekolah menengah dan perguruan tinggi pada lingkupvokasional memiliki kesenjangan ketrampilan dasar dan ketrampilanterapan diantaranya: (1) ketrampilan berkomunikasi secara lisan dantulisan; (2) berpikir kritis; (3) memecahkan masalah secara kreatif;(4) profesionalisme dan etos kerja; (5) bekerja secara tim; (6)membangun kolaborasi kerja; (7) menerapkan teknologi; (8)kepemimpinan; (9) disiplin diri; dan (10) manajemen proyek. Banyaknegara telah mengalokasikan dan menghabiskan biaya besar dalammengatasi kesenjangan ketrampilan Abad XXI. Di USA diperkirakanlebih dari $200 miliar per tahun digunakan untuk melatih tenaga kerjauntuk menguasai ketrampilan Abad XXI. Sebagian besar perusahaantidak mau mengalokasikan dana pelatihan tetapi membutuhkantenaga kerja yang kompeten. Kondisi semacam ini semakinmenegaskan bahwa TVET adalah investasi masa depan yang mahal.Mahalnya investasi TVET perlu mendapat perhatian serius.Investasi TVET perlu dikawal kebermaknaan dan kemanfaatannyabagi masyarakat. Investasi besar tanpa nilai balik yang memadai dapatdikatakan TVET itu tidak berhasil. Nilai balik dari investasi TVETadalah produktivitas kerja lulusan dengan skill tinggi. Sosialisasimahalnya investasi pendidikan perlu terus dilakukan secaraberkesinambungan. Kampus dan sekolah vokasional harus bergiatmelakukan sosialisasi pendidikan vokasional sebagai investasimelalui berbagai media. Pesan bahwa “PENDIDIKAN INVESTASIMASA DEPAN” telah lama diunggah di Baliho Universitas NegeriYogyakarta (UNY). UNY sebagai salah satu Universitas Kependidikantelah berperan aktif memajukan pendidikan nasional Indonesiatermasuk TVET. Di sisi selatan Gedung Auditorium UNY terpampangtulisan besar “PENDIDIKAN ADALAH INVESTASI MASA DEPAN”.Baliho besar diunggah untuk membangun seting lingkunganpendidikan yang kondusif dan memiliki nilai dasar dan moralpendidikan yang kuat. Di situs internet UNY kita juga bisa menemukanpesan yang sama seperti Gambar 1 di bawah ini.
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Sumber: web unyGambar 1. Pesan UNY Pendidikan adalah Investasi Masa DepanLogo “This is UNY Message: EDUCATION INVESTMENT
FUTURE” adalah pesan bahwa pendidikan adalah investasi masadepan. Pesan ini sangat penting dijadikan pedoman bagi parapengembang pendidikan, guru sebagai pelaksana pembelajaran, danpeserta didik sebagai pelaku pembelajaran. Guru dan peserta didiksecara bersama-sama menghayati perannya masing-masing dalamproses pendidikan sehingga terwujud TVET yang efektif dan efisien.Bagaimana guru kompeten merancang, melaksanakan, danmengevaluasi pembelajarannya sendiri. Apakah pembelajaran yangdipraktikkan sudah memenuhi kebutuhan mewujudkan tujuan TVET.Seberapa efektif dan efisien proses pembelajaran dapat mewujudkantujuan pembelajaran. Sudahkan pembelajaran yang dilaksanakanbervisi kedepan sesuai tuntutan dan kebutuhan peserta didik dan skillAbad XXI. Sayang pesan yang futuristik dan mendasar ini sangat jarangdijadikan tema sentral seminar atau diskusi pengembangan TVETkedepan. Pesan ini sangat penting dijadikan moral perkuliahan agarpeserta didik menyadari bahwa dana-dana dan sumber daya yangdikeluarkan untuk pembiayaan pendidikan penting dihitung dan
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dikelola secara efisien. Peserta didik yang tidak menerapkanpendidikan sebagai investasi masa depan adalah peserta didik yangtidak bermoral/ berkarakter. Pesan yang sangat mendasar perlu dikajibentuk-bentuk praksisnya dalam proses peningkatan mutu TVET.Dalam pandangan efisiensi sosial, TVET diinvestasikan untukmemenuhi seluruh kebutuhan individu dalam memasuki pasar kerjasaat ini dan dimasa yang akan datang, memiliki kedewasaan dankesiapan yang baik melakukan pembelajaran kembali untukpengembangan diri dan karir. Definisi belajar kemudian berkembangmenjadi Learning-reLearning-unLearning. Tanpa budaya baru belajarkembali (re-Learning) dan tidak mempelajari hal-hal yang sudah tidakdiperlukan lagi (un-Learning) maka pembelajaran kita akan usai aliastutup buku. Dalam pandangan ini kurikulum dan pembelajaran TVETsangat urgen dirancang dan disiapkan agar betul-betul memberijaminan bagi lulusan dapat memasuki dunia kerja dan berkembangkarirnya dimasa depan.Keberhasilan TVET diukur dari empat aspek yaitu: (1) tingkatketerserapan lulusan di dunia kerja; (2) tingkat kepuasan alumnisetelah menyelesaikan pendidikan; dan (3) tingkat kepuasanpengguna alumni terhadap kinerja alumni di dunia kerja; (4) jumlahalumni sebagai pengusaha. Jumlah alumni yang memperolehpekerjaan yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang dipelajaridapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan program pembelajaranvokasional. Tenaga kerja terlatih merupakan modal dan kekayaanperusahaan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan.Transisi waktu yang kecil dari sekolah ke dunia kerja menjadi halpenting dalam pengelolaan pembelajaran vokasional. Masa tunggululusan dalam memperoleh pekerjaan  diprogramkan dan diusahakansekecil mungkin.Peran bimbingan karir kejuruan (BKKj) dan Bursa Kerja Khusus(BKK) sangat penting dalam proses penempatan lulusan. Tingkatkepuasan alumni berkaitan dengan kepuasan layanan pembelajaranselama proses pendidikan. Alumni yang puas dengan tingkat layananlembaga pendidikan vokasional menunjukkan lembaga atau sekolah
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tersebut berkualitas. Alumni yang bekerja pada suatu dunia kerjakemudian dinilai tingkat kemampuannya dalam menyelesaikanpermasalahan kerja. Pimpinan memberi penilaian lalu jika merekapuas sebagai pengguna alumni maka pembelajaran vokasional dapatdikatakan berkualitas. Kepuasan pengguna alumni kemudianberdampak multi penguatan dalam wujud mereka akan merikrutkembali lulusan dan menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikanvokasional. Penyelenggaraan pendidikan vokasional harus memberijawaban-jawaban atas kebutuhan pemberi kerja, kebutuhan-kebutuhan masa depan peserta didik seperti karir, profesi, perluasanpengaruh, kesehatan, penghasilan, harapan hidup, aktualisasi diri,keberterimaan di masyarakat (Slamet P.H.).Melalui TVET seseorang dapat meningkatkan peluang-peluangpilihan masa depan. Inilah aspek penting dari TVET sebagai investasimasa depan. Mengapa masa depan? Jawabannya sederhana saja. Skill-skill yang dipelajari dalam keseluruhan proses pendidikan vokasionaldimanfaatkan kemudian dimasa mendatang. Minimal pendidikanvokasional membutuhkan masa belajar 3 tahun. Kompetensi-kompetensi yang diajarkan pada tahun pertama akan dimanfaatkantiga tahun kemudian.  Oleh karenanya pembelajaran vokasional harusantisipatif terhadap perubahan-perubahan yang akan terjadi di masayang akan datang. Pembelajaran vokasional yang menguasakan  skilldan kompetensi hanya untuk waktu pendek pada saat masa belajarsaja tidak efektif dan tidak memberi makna atau dampak yang berarti.Karena perubahan tuntutan dunia kerja berkembang secara pesatmaka kesiapan lulusan menghadapi perubahan penting diajarkan dandilatihkan. Perubahan adalah jawaban dari kelanggengan. Jika inginlanggeng siaplah berubah dan ikuti perubahan. Demikian pesan moralTVET yang penting diajarkan.Era disrupsi, era digital, era ekonomi berbasis pengetahuansangat tegas menuntut semua orang penghuni planet bumi ini harusterus belajar dan berlatih. Perkembangan pengetahuan danperubahan kebutuhan skill kerja semakin cepat dan semakin mudahusang. Skill yang sudah kita kuasai saat ini dalam waktu cepat sudah
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tidak dibutuhkan lagi. Bekerja di era digital membutuhkan multi skillyang tidak didapat hanya dalam satu proses pendidikan vokasional.Inilah alasan pokok mengapa seseorang harus terus dan terus belajardan berlatih di sepanjang hidupnya. Perkembangan pola kebutuhanhidup di era disrupsi membutuhkan pola baru pengembangan TVETyang mampu menyiapkan lulusannya memiliki kompetensimemecahkan permasalahan yang semakin kompleks, menjadi leaderdan manajer tangguh serta memiliki jiwa kewirausahaan yang kuat.Pendidikan vokasional tidak lagi cukup menerapkan standar tunggal.Pendidikan vokasional butuh menerapkan standar jamak atau multistandar dalam membangun kemampuan lulusan dengan multi talenta.Pendidikan vokasional membutuhkan penerapan multi-transdisipliner sains, teknologi, sosial, budaya dan ekonomi.Kemampuan memecahkan masalah yang kompleks merupakan skillyang semakin dibutuhkan  dimasa depan. Problem-problem duniakerja di Abad XXI semakin kompleks sifat dan polanya sehinggadibutuhkan kemampuan memecahkannya dengan berbagai disiplinilmu dan skill. Seorang Gubernur DKI Jakarta misalnya, menghadapiproblematika nyata dalam hal ekonomi, kesehatan, pendidikan,pemukiman, banjir, transportasi publik, kemacetan lalu lintas, airbersih, sampah, kesejahteraan, dan lain sebagainya dengan dimensidan relasi yang kompleks. Menjadi Gubernur di DKI Jakartamembutuhkan skill memimpin dan mengelola problematika yangdemikian rumit. Skill berpikir tingkat tinggi dan kompleks sertakemampuan membangun komunikasi masa menjadi hal pentingsekali. Kritis melihat permasalahan-permasalahan di masyarakat lalumencari jawaban dalam bentuk program-program riil yangmenyentuh dan menyelesaikan permasalahan adalah contohpermasalahan Abad XXI. Pembelajaran dan pelatihan-pelatihanpengembangan skill memecahkan masalah  menjadi investasi pentingdalam pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI sudah saatnya dirancang,dikembangkan dan dilaksanakan untuk merespon era disrupsi.Kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
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pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, metodepembelajaran, strategi pembelajaran perlu dikembangkan dandisesuaikan dengan kebutuhan era disrupsi. Era disrupsimembutuhkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,memecahkan masalah-masalah yang semakin kompleks melalui
project-based learning, problem-based learning, inquiry, discovery, dan
cooperative-learning.  Pembelajaran yang memberi pengalaman nyataterhadap penguasaan kompetensi-kompetensi yang efektif digunakandimasa depan dan penunjang pengembangan karir profesi saja yangdapat dikatakan sebagai pembelajaran yang memiliki nilai investasimasa depan. Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah pembelajaranpengusaan skill memecahkan masalah kerja yang kompleks.Penguasaan kompetensi dengan sejumlah skill danpengetahuan kerja sebagai pengalaman belajar harus diterapkansecara efektif di sekolah, masyarakat, dan dunia kerja. Ini adalahbentuk nyata dampak dari TVET. Kompetensi yang dimiliki dandikuasai jika tidak diterapkan di masyarakat dan di dunia kerja akansia-sia dan menjadi pemborosan TVET. Harus disadari bahwapelatihan-pelatihan dalam TVET sangat sarat dengan biaya tinggi,waktu, dan investasi. Inilah alasan pokok mengapa TVET harusmemperhatikan aspek ekonomi  dalam penyediaan layananpendidikan dan pelatihan agar memberi makna dan dampak besar.Disamping aspek ekonomi, aspek sosial dan budaya juga merupakanvariabel penting. Membangun budaya dengan tata nilai berbasisteknologi dan vokasional juga merupakan hal penting dalampengembangan TVET. Mengapa? Karena pendidikan adalah bagiandari proses pembudayaan diri.Skill adalah abilitas seseorang untuk tampil bertindakmenyelesaikan suatu tugas atau permasalahan nyata dalam suatusituasi dan kondisi tertentu, serta berbatas waktu. Skill berkaitandengan fisik, intelektual dan mental. Seorang pemain bola punyawaktu hanya beberapa detik saja di depan gawang lawan. Bagaimanasecara mental dan fisik ia terampil memanfaatkan waktu yang sangatpendek untuk memasukkan bola ke gawang lawan adalah contoh skill
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kompleks. Permasalahan yang sama dalam situasi yang berbedamembutuhkan skill penyelesaian yang berbeda pula. Contohpermasalahan pengangguran masyarakat perkotaan dan pedesaan.Masalahnya sama yakni masalah pengangguran. Cara memecahkanmasalah pengangguran di kota berbeda dengan cara memecahkanmasalah yang sama di pedesaan.  Di perkotaan masyarakat cenderungmemiliki sikap lebih terbuka pragmatis. Mereka mau bekerjamengikuti saran pemecahan masalah pengangguran jika bekerjanyaenak, tidak kotor-kotor, menghadapi orang bukan alam. Di pedesaanmasyarakat lebih tradisional menerima pekerjaan yang konvensionaldengan pendapatan yang lebih kecil.
C. Proyeksi Karakter Vokasional Tenaga Kerja Abad XXIPembelajaran Vokasional Abad XXI diselenggarakan untukmembangun karakter kerja unggul bagi tenaga kerja Indonesia. Dayasaing (competitiveness) tenaga kerja Indonesia ditentukan olehkeunggulan kualitas karakter kerjanya. Pembelajaran Vokasionaltanpa membangun karakter kerja yang unggul dapat dipastikanrendah dampaknya bagi pengembangan daya saing tenaga kerja kita.Hanya tenaga kerja yang memiliki karakter kerja unggul yang dapatbersaing di dunia kerja global. Gambaran karakteristik kapabilitaskompetensi vokasional atau karakter kompetensi kerja tenaga kerjaAbad XXI menjadi hal penting untuk dideskripsikan sebelumberbicara bagaimana mendisain bentuk, model, strategi pembelajaranvokasional di Abad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI sebagai pembelajaranpenyiapan anak-anak muda calon tenaga kerja unggul dimasa depansangat penting dirancang dengan baik. Proyeksi karakter kompetensikerja tenaga kerja Abad XXI  menjadi hal penting. Proyeksi karakterkompetensi kerja tenaga kerja Abad XXI  merupakan “big picture”kemana pembelajaran vokasional diarahkan. Karakteristikkompetensi kerja Abad XXI perlu dideskripsikan. Profil kapabilitaskompetensi vokasional Abad XXI sangat perlu dirumuskan. Sepertiapa profil kompetensi kerna anak muda 30 tahun mendatang?
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Mengapa proyeksi kapabilitas kompetensi kerja itu penting?Jawabannya agar pembelajaran vokasional Abad XXI bervisi unggul,“link” dan “match” dengan kebutuhan dunia kerja, kebutuhankapabilitas pemecahan masalah, pengembangan tenaga kerja unggul,serta menjadi investasi berharga bagi bangsa dan masyarakat.Gambaran profil kapabilitas kompetensi kerja bagi tenaga kerja AbadXXI dapat dimodelkan seperti Gambar 2 berikut ini.

Sumber: Sudira (2018)Gambar 2. Model Profil Kapabilitas Kompetensi Kerja Abad XXI
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Model Gambar 2 menunjukkan bahwa kapabilitas kompetensikerja tenaga kerja Abad XXI ditentukan oleh empat aspek pokok yaitu:(1) Skill kerja, (2) Pengetahuan kerja, (3) Sikap kerja, dan (4) MoralKerja. Keempat aspek kapabilitas kompetensi kerja ini merupakanskill kompleks yang perlu dikembangkan secara komprehensif. Istilahkompetensi kerja kemudian dapat digunakan untuk menggambarkanabilitas seseorang untuk perform menggunakan skill, pengetahuan,sikap, dan moral. Kompetensi adalah abilitas yang ditampilkan,diunjukkerjakan, dipraktikkan terkait skill, pengetahuan, sikap yangmengkarakter. Skill kerja dikembangkan melalui pelatihan-pelatihan,pengetahuan kerja dikembangkan melalui kajian, pendalaman, danpembelajaran, sikap kerja dikembangkan melalui pembiasaan(habituasi), dan moral kerja dikembangkan melalui penerapan nilai.Skill kerja adalah abilitas seseorang dalam menampilkan diriatau bertindak pada suatu aktivitas kerja. Skill menampilkan diri ataubertindak dalam kerja melibatkan aspek motorik, intelektual, mental,dan moral. Aspek skill motorik mencakup kesehatan, kebugaran,kekuatan, keterampilan, kelenturan, kelincahan, kecermatan,kecekatan, keakuratan. Agar bisa tampil baik seseorang perlumemiliki kondisi badan yang sehat dan bugar. Kondisi tubuh yangsakit-sakitan dan kurang bugar pasti mengganggu performance skillseseorang. Pekerja profesional harus terus menerus menjaga danmerawat kesehatan dan kebugaran tubuhnya. Ketrampilan,kelenturan, kelincahan, kecermatan dapat berkembang jika kesehatandan kebugarannya terjaga.Pelibatan aspek  intelektual skill dalam bekerja dapat berupakekritisan berpikir, kreativitas, penerapan inovasi. Sedangkanpelibatan aspek skill mental dalam bekerja meliputi unsurkemampuan diri untuk tahan uji, stabil dalam emosi, tidak mudahmenyerah, bersemangat tinggi, percaya diri, terbuka, ulet, tangguh,pemberani. Skill komplek seperti skill yang diterapkan dalam bekerjapada umumnya melibatkan tiga aspek secara simultan. Seorang sopirdalam mengendarai kendaraan bermotor menggunakan skill
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komplek. Ia menerapkan skill motorik untuk mengendalikan alatkemudi dan sistem pacu kendaraan. Ia juga menerapkan skillintelektual dalam mengambil keputusan-keputusan di jalan raya. Iajuga menerapkan skill mentalnya selama berada di depan kemudi.Skill adalah abilitas untuk tampil melakukan tugas-tugas kerjaberkaitan dengan fisik, intelektual, dan mental. Skill ada dua yaitu: (1)skill konkret dan (2) skill abstrak. Skill konkret antara lain: SkillMeniru/Imitasi, Skill Membiasakan/Manipulasi, Skill Mahir/Presisi,Skill Alami/Artikulasi, dan Skill Orisinil/Naturalisasi. Skill abstrakantara lain: Skill Mengamati, Skill Menanya, Skill Mencoba, SkillMenalar, Skill Menyaji, dan Skill Mencipta. Skill konkret mula-muladilatihkan dengan cara menirukan atau melakukan imitasi terhadapcara-cara yang sudah umum dilakukan. Skill tidak bisa dikuasai tanpapengulangan. Dalam proses pengulangan seseorang melakukanmanipulasi dengan pengulangan-pengulangan hingga mahir ataupresisi dalam mengerjakan sesuatu. Sejalan dengan pengalamannyamaka seseorang mencapai kondisi kemampuan skill alami cara dirinyasebagai hasil dari proses artikulasi hingga mencapai skill nalural daridirinya.Membangun skill konkret dan abstrak membutuhkan fisik danintelektual yang sehat dan bugar serta mental yang tangguh. Kondisifisik yang kurang sehat atau kurang bugar berpengaruh besar pada
performance skill konkret yang ditampilkan. Skill abstrak banyakdipengaruhi oleh kondisi intelektual dan mental. Emosi yang tidakstabil, kehilangan rasa percaya diri membuat semangat kerja akanmenurun lalu kemampuan mengamati, mencoba, menalar, menyajipasti menurun tajam. Kesehatan dan kebugaran perlu dirawat dalamseluruh pembinaan skill. Melalui perawatan kesehatan dankebugaran, kondisi fisik baru bisa kuat, lentur, lincah sebagai bagianpenting proses pelatihan ketrampilan, kecekatan, ketelitian, dankeakuratan gerak. Skill membutuhkan penumbuhan mental tahan uji,tidak mudah menyerah, semangat tinggi sebagai bagian darikebutuhan perform.
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Perfomance seseorang kemudian ditentukan oleh kualitas skillmotorik, skill intelektual, dan skill mentalnya. Pembelajaranvokasional Abad XXI harus memprogramkan disain pembelajaranyang mengembangkan ketiga aspek skill ini dengan baik. Di era digitaldan revolusi industri 4,0 skill intelektual semakin dibutuhkan untukmenyelesaikan permasalahan-permasalahan kerja selain skill motorikdan skill mental. Abilitas kerja dalam ranah Skill Abad XXI yang banyakdiwacanakan dan menjadi Kompetensi Kunci keberhasilan karirseseorang antara lain: (1) abilitas membangun relasi dengan oranglain lintas etnis; (2) abilitas bekerja sama; (3) abilitas mengelola danmemecahkan masalah; (4) abilitas bertindak dengan skala besar; (5)abilitas menyusun dan menjalankan rencana pengembangan diri; (6)abilitas menggunakan bahasa, simbol-simbol, dan teks dalamberkomunikasi secara interaktif; (7) abilitas menggunakanpengetahuan dan informasi secara interaktif dalam memecahkanmasalah; (8) abilitas menggunakan teknologi internet, ICT, daneknologi baru lainnya secara interaktif; (9) abilitas melakukanpenilaian dan pengambilan keputusan secara cepat dan cermat; (10)abilitas berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah.Sepuluh abilitas ini kemudian menjadi kunci penting bagipekerja di Abad XXI. Sepuluh abilitas ini kemudian digunakan sebagaiukuran untuk menggambarkan kapabilitas kemampuan skill kerjaseseorang. Skill seseorang diukur dari performance yang ditunjukkanpada saat beraktivitas. Gambaran ini menunjukkan disamping unsurfisik, unsur intelektual, dan mental juga sangat menentukan skill kerjaseseorang. Kekuatan intelektual dan mental sangat besarpengaruhnya pada performa fisik. Mental yang baik menguatkanabilitas anak untuk tampil. Mental yang lemah dan buruk membuatperforma seseorang akan menurun bahkan hilang sama sekali. Iniartinya dalam pembelajaran dan pelatihan skill disamping memberipelatihan fisik jangan lupa memberi pelatihan pengembangan mental.Skill tidak lagi terbatas pada skill motorik tetapi sudah semakin intensmenggunakan skill kognitif. Skill memecahkan masalah semakinbanyak membutuhkan skill kognitif atau skill intelektual.
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Pengetahuan kerja mendasari berkembang dan bertumbuhnyaskill kerja. Pengetahuan kerja yang baik akan mendukung performaskill seseorang. Pengetahuan kerja itu mulai dari pengetahuan faktual,konseptual, prosedural, hingga metakognitif. Pengetahuan kerjaprosedural digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan rutin. Padapekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan kreativitas dan kekritisanberpikir dibutuhkan pengetahuan metakognitif. Kreativitasmendasari inovasi dapat dikembangkan melalui pembelajaranmetakognitif.Pengetahuan kerja dan skill kerja yang baik tanpa moral dansikap kerja yang baik tidak ada manfaatnya dan bahkan berbahaya.Pengetahuan kerja dan skill kerja harus dilandasi moral kerja dansikap kerja. Moral kerja loyal pada pekerjaan, menghargai prestasi,peduli lingkungan merupakan bagian penting keberhasilan kerjaseseorang. Disamping moral kerja sikap kerja seperti  disiplin, jujur,kreatif, kritis, inisiatif, kerja keras, tuntas, mandiri, tanggungjawab,mandiri, rajin, komitmen,  penting dilatih dan dikembangkan. Nilaidasar yang penting dipegang bahwa penyelenggaraan pembelajaranvokasional dalam rangka Hamemayu Hayuning Bawana yaknimenjadikan jagad raya ini baik, benar, harmonis, selaras, serasiberkelanjutan. Bekerja itu harus baik, benar, dan membahagiakan. Dimasa depan anak muda Indonesia  tidak bisa lagi tidak terampil, tidakmandiri, gampang menyerah, dan sebagainya. Anak bangsa ini tidakbisa lagi tuntas bekerja tetapi tidak komit, tidak jujur, atau sombong.Atau sebaliknya jujur, sopan, tetapi tidak cekatan, tidak presisi dalambekerja. Anak bangsa harus memiliki proyeksi profil kompetensi kerjaseperti Gambar 2 di atas.Pemuda berkarakter kerja produktif yang tangguh, kuat, pekerjakeras, responsif, loyal, santun, rendah hati, jujur, komunikatif,memiliki jejaring kerjasama, dan siap mengisi pembangunan disegalasektor. Pemuda pemimpin dan pembangun bangsa di Abad XXI secarastruktur dapat dikonsepkan sebagai sosok pribadi yang memilikiprofil kapabilitas kerja yang komprehensif dan utuh seperti Gambar 3di bawah ini.
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Sumber: Sudira (2018)Gambar 3. Profil Karakter Vokasional Tenaga Kerja IndonesiaGambar 3 memberi ilustrasi sebuah model komprehensif profilkarakter vokasional tenaga kerja Indonesia di Abad XXI. Karaktervokasional tenaga kerja ini merupakan perspektif kedepan profilanak-anak muda Indonesia dengan kapabilitas skill kerja,pengetahuan kerja, sikap dan moral kerja sesuai tuntutan Skill AbadXXI. Karakter vokasional tenaga kerja merupakan paduan yang utuhdiantara skill kerja, pengetahuan kerja, moral kerja, dan sikap kerja.Pembelajaran vokasional Abad XXI kemudian masuk pada ide dasaryakni membangun gagasan pembelajaran yang efektif dan efisien
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dalam pemanfaataan seluruh potensi peserta didik dan investasi yangdigunakan.Menggagas pembelajaran vokasional Abad XXI yang efektifterkait erat dengan pembangunan anak-anak muda Indonesia 10hingga 30 tahun mendatang. Proyeksi pembelajaran vokasional AbadXXI harus membangun perspektif pembelajaran untuk anak-anakmuda pemimpin masa depan yang berkarakter vokasional yang kuat,memiliki daya juang tinggi dan kelenturan  menghadapi berbagaibentuk perubahan dan permasalahan.
D. TVET di Era Disrupsi Revolusi Industri 4,0Teori efisiensi sosial menyatakan bahwa dinamikaperkembangan TVET selalu sejalan dengan dinamika perkembanganpermasalahan-permasalahan dunia kerja. Perubahan konteks duniakerja dan evolusi tuntutan dunia kerja masa kini dan masa depanmenjadi variabel penting yang sangat berpengaruh terhadap sistemTVET. Mengapa? Karena TVET adalah pendidikan dan pelatihan untukdunia kerja, pendidikan dan pelatihan untuk kemaslahatan karir kerjaseluruh warga masyarakat. TVET sebagai pendidikan dan pelatihanuntuk dunia kerja bagaimana seharusnya menjaga dan menjaminkapabilitas lulusannya dalam memasuki dunia kerja dan berkembangkarirnya di tempat kerja.Indonesia dan seluruh dunia dihadapkan pada tantangan nyatayakni perubahan lingkungan kerja dan cara kerja yang semakindisruptif, revolusi Industri 4,0. Renald Kasali memperkirakan padatahun 2030 sekitar 2 miliar pegawai di seluruh dunia akan kehilanganpekerjaan. Pekerjaan-pekerjaan yang bertumpu pada otot digantikandengan teknologi robot. Kuli panggul di pelabuhan, supermarket, dangudang tergeser oleh teknologi crane dan forklift. Tukang paculdigantikan mesin traktor. Pengelasan dan penyambungan komponenpada proses asembling atau perakitan digantikan dengan tangan robotyang tahan bekerja 24 jam tanpa henti. Chek in pesawat di terminalkeberangkatan bandar udara totalitas menggunakan mesin-mesin
chek in dengan sedikit orang yang membantu jika ada pelanggan yang
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mengalami kesulitan. Demikian juga dengan pekerja-pekerjapenunggu gerbang tol lambat  laun akan digantikan dengan mesin-mesin e-tol yang sudah pasti lebih kuat menahan pengaruh negatif gaskarbon dibandingkan operator manusia.Gaduh permasalahan taksi on-line, matinya studio percetakanfoto, tutupnya agen-agen pariwisata off line penyedia tikettransfortasi, semakin surutnya pekerjaan pemandu wisata,meningkatnya penggunaan robot dan otomasi sistem jasa dan sistemproduksi di industri, meningkatnya usaha dan layanan on-line,semakin banyaknya bisnis aplikasi pada mobile phone adalah bentuk-bentuk lain disrupsi pekerjaan era digital di Abad XXI. Kontekssemacam ini merupakan tantangan nyata pengembangan TVET danpembelajaran vokasional saat ini. Re-thinking dan re-design terhadapprogram-program TVET yang diselenggarakan berdasarkankebutuhan pasar kerja saat ini dan masa depan sangat  pentingdilakukan.Data-data lapangan menunjukkan bahwa pekerjaan-pekerjaanrutin yang bersifat manual seperti pengemudi truk, sekuriti, waiters,sejak Tahun 1990 telah mengalami penurunan yang sangat tajam.Sedangkan pekerjaan-pekerjaan rutin berkaitan dengan kognitifseperti penjaga perpustakaan, morning call, penjaga bel sekolah,pengatur antrian, pengingat masa habis berlakunya SIM/STNK, danlain-lain bahkan lebih awal yakni Tahun 1980 telah meluruh dengansangat tajam. Kedepan bisnis per-bank-an nasional diperkirakan jugaakan mengalami permasalahan sama karena transaksi keuangansemua lewat on-line, e-banking, e-services. Kedepan akan ada BankVirtual yang dikunjungi cukup lewat mobile phone. Pekerjaan-pekerjaan yang akan menjadi andalan masa depan adalah pekerjaanberbasis keahlian berpikir, kepakaran, dan pekerjaan yangmenggunakan skill berkomunikasi yang kompleks seperti ilmuwan,peneliti, manajer, software programmer, developer, sales, pemasar,dokter, designers, entrepeneurs, bisnis on-line, dan lain-lain. Sebagaicontoh: di Surabaya seorang doktor Pendidikan Teknologi dan
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Kejuruan mengelola rumah sakit dan dokter-dokter spesialis bedahmelakukan layanan bedah saraf otak.Di bidang pendidikan juga terjadi disrupsi luar biasa. Munculnya
Massive Open On-line Course (MOOC) secara drastis akan mengubahcara pandang dan praksis pendidikan di seluruh dunia. Perkuliahanmelalui internet on-line dan terbuka bagi siapa saja akan berlangsungsemakin masif. Tugas guru dan dosen dimasa depan adalahmenyediakan layanan e-learning dengan subject matter danproblematika kerja berkualitas tinggi. Secara on-line guru atau dosenmembuka forum dan chatting bersama peserta didiknya dalampenguasaan kompetensi tertentu atau memecahkan masalah-masalahkerja yang kompleks. Peserta didik dapat berlatih sendirimenggunakan multimedia tutorial. Chatting dengan guru atau dosendilakukan untuk mengembangkan ide-ide kreatif. Kekritisan berpikirdan kemampuan berkomunikasi menjadi darah segarnyapembelajaran era MOOC. Permasalahan dan ide-ide briliandidiskusikan dalam forum lalu dikreasikan solusinya secara kreatifdan menjadi pengetahuan atau desain-desain terapan terbaru. Setelahpeserta didik menguasai satu jenis kompetensi tertentu lalu mengikutiasesmen sertifikasi kompetensi atau sertifikasi profesi dan mendapatsertifikat berstandar nasional/internasional untuk mendapatpekerjaan atau sah melakukan praktik layanan profesi tertentu sepertipendidikan notaris saat ini. Dapat juga melakukan usaha sendiri dalambentuk wirausaha.Ruang-ruang belajar di era MOOC tidak lagi ruang kelas di dalamgedung-gedung kampus yang luas dan menjulang tinggi. Ruang belajarada dalam ruang dunia maya (clouds) yang tidak berbatas tembok,waktu, dan jarak. Tugas tri dharma dosen berubah strukturnya darisemula banyak pada pendidikan dan pengajaran kelas menjadi lebihbanyak melakukan penelitian, publikasi dan pengabdian padamasyarakat. Dengan cara seperti ini maka guru dan dosen akan bisameningkatkan pembaharuan materi perkuliahan secara kontektual,otentik dan up-to-date berbasis masalah nyata di masyarakat ataudunia kerja. Inilah MOOC yang siap men-disrupsi sistem pendidikan.
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Saat ini ada tujuh tekanan  luar biasa mendorong kebutuhanperubahan pembelajaran vokasional Abad XXI yaitu: (1) Pengetahuandan wawasan kerja; (2) Ketrampilan kerja; (3) Sikap kerja; (4)Perangkat berpikir; (5) Gaya hidup digital; (6) Penelitian danpengembangan pembelajaran; (7) Mental & Moral kerja. Ketujuhtekanan ini secara simultan mendorong adanya kebutuhan modelbaru pembelajaran vokasional di Abad XXI. Gambar 4 menunjukkankonvergensi pembelajaran vokasional Abad XXI.

Sumber: Adaptasi dari Trilling & Fadel (2009)Gambar 4. Model Konvergensi Pembelajaran Vokasional Abad XXIPembelajaran vokasional Abad XXI yang berkualitas adalahkonvergensi dari variabel-variabel pengetahuan kerja, skill kerja,sikap kerja, perangkat berpikir, gaya hidup digital, penelitian danpengembangan pembelajaran, mental dan moral kerja. Pengetahuankerja semakin mudah dikembangkan melalui berbagai sumber belajardigital. Gaya hidup digital menjadi kebutuhan masyarakat belajar diAbad XXI. Perkembangan komputer/laptop/smart phone yang
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semakin murah sangat mendukung kebutuhan akan perangkatberpikir. Laptop dan smart phone sangat baik digunakan sebagaiperangkat berpikir yang membantu manusia dalam belajar. Informasitelah melimpah dan kebutuhan pada satu hal yaitu moral juga menjadipendorong perubahan pembelajaran Abad XXI. Agar pembelajaranberkembang terus menerus maka penelitian dan pengembanganpembelajaran perlu terus dilakukan untuk peningkatan relevansipembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja dan peserta didik. Prosespembelajaran membutuhkan iterasi pengembangan mental danpenggunaan mental untuk belajar.Skill kerja, moral dan sikap kerja juga tetap mejadi pendorongbagi peningkatan kualitas pembelajaran vokasional Abad XXI.Penguatan disiplin, kejujuran, kerja keras, kerja tuntas, inisiatif,kemandirian,  tanggungjawab, menghargai prestasi pentingdikembangkan sebagai karakter. Kendati dunia ekonomi telahbertambah kuat dengan adanya era ekonomi berbasis pengetahuanmaka skill kerja, baik skill motorik maupun skill kognitif  tetap terusdilatihkan. Skill menggunakan perangkat IT menjadi syarat mutlakpeningkatan kompetensi dalam belajar. Skill lainnya termasuk skillmemanfaatkan sumber daya pembelajaran juga menjadi bagianpenting pendorong perubahan pola pembelajaran vokasional AbadXXI. Disrupsi pekerjaan dan pembelajaran vokasional di pelupukmata merupakan akibat nyata dari penerapan teknologi informasi dankomunikasi berbasis internet yang semakin murah, teknologi kendaliotomatis, teknologi digital. Di Indonesia usaha jasa taksi, biro agenperjalanan, periklanan semakin tertekan oleh jasa-jasa dalam bentuktaksi on-line, biro jasa on-line, belanja/jualan on-line, iklan melaluimedia sosial, dan lain sebagainya. Bisnis penjualan buku teks lebihefektif dipasarkan melalui media sosial baik dalam bentuk hard atau
soft copy dari pada dipasarkan melalui toko-toko buku. Banyakperusahaan kewalahan menghadapi era disrupsi karena tidak siapmelakukan alih teknologi. Banyak orang kehilangan pekerjaan karenatidak memiliki skill dan kesiapan menggunakan cara-cara kerja baru
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yang lebih inovatif dan produktif berbasis Teknologi Informasi danKomunikasi (TIK) dalam melakukan pekerjaan. Inilah tantangannyata pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI.Inovasi kerja di era digital berubah setiap saat. Setiap orang,lembaga pendidikan, unit layanan masyarakat, dan perusahaandihadapkan pada ketidaksiapan dan kesiapan melakukan alihteknologi secara cerdas dan cermat. Perubahan sikap dibutuhkan daripeduli teknologi (technological awareness) ke melek teknologi(technological literacy) lalu menjadi berkapasitas atau memilikikapasitas teknologi yang baik (technological capacity) dan siapmenerapkan teknologi digital secara kreatif (technological creativity).Hal ini merupakan permasalahan dasar pembelajaran vokasionalAbad XXI. Semuanya harus didasari dengan kemauan dan kemampuanpengambilan keputusan (technological critism) tentang teknologi apayang akan digunakan, bagaimana model penerapannya, dan mengapateknologi itu dipilih dan diterapkan. Kapabilitas semacam inimerupakan hal yang penting di era digital. Alih teknologi dalam eradisrupsi mencakup alih kemauan/volition sebagai perubahan motifdan kebutuhan dalam menerapkan inovasi dan kreativitaspemanfaatan peralatan, perlengkapan, mesin, perangkat sibernetik,kaidah, teori, pengetahuan keteknikan, pembuatan, perancangan,perawatan, penggunaan, dan perbaikan. Era disrupsi adalah eraperubahan super cepat akibat nyata dari perkembangan teknologidigital berbasis mikroprosesor.Perkembangan teknologi digital mikroprosesor dalam usia 46tahun dengan cemerlang dan akurat telah merubah tatananmasyarakat dan dunia kerja. Marchian Hoff dan Fedrico Fagin(penemu Intel 4004 pada Tahun 1971) telah berhasil mewujudkanimpiannya bahwa mikroprosesor menjadi teknologi digital yangmenguasai dunia. Bisa diperkirakan jumlah mikroprosesor yangberoperasi di seluruh dunia lebih dari  tiga kali penduduk dunia.Karena setiap orang rata-rata menggunakan dua HP dan satu laptop.Perubahan dan perkembangan teknologi digital mikroprosesor telahmerubah secara mendasar persyaratan-persyaratan dan kualifikasi
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kerja di sejumlah jabatan pekerjaan. Perubahan tuntutan kualifikasidan cara-cara bekerja berlangsung dengan percepatan yang semakintinggi sejalan dengan ketersediaan layanan internet dan lajunyaberbagai inovasi TIK berbasis mikroprosesor.Cara-cara kerja baru semakin banyak dikenalkan danditetapkan sebagai tuntutan persyaratan kerja. Akibatnya pendidikandan pelatihan vokasional dihadapkan pada tantangan nyatabagaimana menyiapkan program-program pendidikan dan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan tuntutan persyaratan kerja tersebut.Program pendidikan dan pelatihan pada TVET diingatkan kembalibahwa tidak cukup lagi hanya kapasitas diri memasuki dunia kerjatetapi juga harus melengkapi kapasitas dan skill belajarmendewasakan diri belajar di tempat kerja sebagai prosespengembangan karir di pasar kerja yang berkembang secara evolutif,antisipatif, promotif. Seperti apa kurikulum, pembelajaran, asesmen,dan sertifikasi kompetensi yang tepat dilakukan dalam manghadapiera disrupsi. Ini adalah tantangan nyata dan pertanyaan yang pentinguntuk dijawab oleh para pengembang dan pelaksana TVET utamanyapara guru dan dosen. Sudah tentu termasuk di dalamnya parapengembang pendidikan tinggi, karena pendidikan tinggi ansih adalahpendidikan untuk dunia kerja yang menerapkan prinsip-prinsip dasarTVET.Cara-cara kerja baru telah berkembang tanpa struktur dan polatunggal yang baku. Cara-cara kerja baru berkembang semakin randomdan jamak. Cara menyelesaikan masalah kerja bukan tunggal lagi.Struktur dan proses kerja dan permasalahan kerja belakangan initelah mengarah pada bentuk-bentuk yang semakin kompleks.Kolaborasi kerja lintas bidang, lokasi geografis tanpa batas, lintasetnis, lintas suku semakin berkembang. Pekerja baru Abad XXImembutuhkan tim yang kuat dan kompak, penuh tekanan waktu,membutuhkan kompetensi teknologi, sains dan ketrampilan sosial-budaya-ekonomi yang semakin tinggi, mampu mengelola danmemecahkan masalah, ekspert dalam menggunakan informasi dandata secara akurat.  Perubahan struktur kerja dan permasalahan kerja
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yang demikian membuat lembaga layanan masyarakat, perusahaanjasa dan industri semakin merampingkan organisasinya danmengurangi hirarki-hirarki yang tidak penting dalam pengambilankeputusan. Hal ini dimaksudkan agar organisasi kerja semakin gesit,kompetitif, inovatif, dan terus menghasilkan nilai tambah.Pengambilan keputusan dilakukan secara desentralisasi denganmempertipis batas-batas antar departemen, sehingga organisasi kerjamenjadi lebih fleksibel, sinergi, dan saling bergantung. Hanyaorganiasi yang ramping dengan personal multi skill yang dapatbergerak cepat menatap perubahan secara wajar dan kreatif.Penyederhanaan organisasi menjadi tantangan baik bagi pimpinanorganisasi dan juga aparatur dalam organisasi. Konsep iniberimplikasi langsung pada pengurangan personil pekerja-pekerjayang tidak efektif lagi. Sekali lagi masalah ketenagakerjaan dan skillkerja menjadi problematika utama TVET.Misi dasar dunia kerja baru selalu mengarah pada efektivitas,efisiensi, produktivitas, kepuasan pelanggan, komunikasi intensdengan pelanggan dan pemangku kepentingan. Inovasi tanpa hentimenjadi kebutuhan pokok agar tidak ditinggal pelanggan dan parapemangku kepentingan. Pemenuhan misi ini membutuhkan budayadan skill Abad XXI dengan sinergisitas dan komitmen tim yang tinggi,kemampuan mengambil keputusan yang super cepat. Perubahandisruptif memicu perubahan tuntutan ketrampilan ke arah multi
talented dan multi tasking, skill serba bisa dalam mengerjakanberbagai tugas atau task. Pertanyaannya bagaimana konsep barupendidikan vokasional di Abad XXI, bagaimana kurikulum dankemasan pembelajaran vokasionalnya yang tepat diterapkan?Bagaimana bentuk sertifikasi kompetensinya? Menarik dianalisis.Disamping skill teknis, penguasaan kemampuan melakukanurusan dengan orang lain seperti persoalan negosiasi, memasarkanide, berkoordinasi, mengarahkan atau memimpin, melakukanpenanganan konflik dengan kreatif juga menjadi hal-hal pentingsebagai penentu keberhasilan organisasi dan personal dalam kerja.Kurikulum dan pembelajaran vokasional harus terus-menerus
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diperbaharui sesuai perkembangan, perubahan, dan inovasi duniakerja agar selalu link dan match dengan kebutuhan dunia kerja baru.Tidak terjadi kesenjangan antara kompetensi lulusan dengankebutuhan dunia kerja, apalagi miss-match skill yang dapatmenyebabkan transisi panjang dari sekolah ke dunia kerja. Sedapatmungkin TVET harus mengupayakan transisi lulusan dari sekolah kedunia kerja dibuat sekecil mungkin. Buku ini menyajikan gagasaninovasi-inovasi pengembangan metodologi pembelajaran vokasionalAbad XXI dalam menghadapi era disrupsi, era digital, era industriberbasis pengetahuan.Kebutuhan akan pengembangan konsep-konsep pembelajaranvokasional Abad XXI menghadapi era dunia kerja berbasispengetahuan, era digital, era TIK, era disrupsi sangat mendesak danesensial. Mengapa mendesak? Jawabannya sederhana yaknipembelajaran vokasional yang tidak sesuai dengan konteksperkembangan dunia kerja baru adalah hal sia-sia dan pemborosansemata, miskin makna, dampak dan manfaat. Bahkan dapatdikategorikan menyesatkan masyarakat. Investasi belajar padapendidikan vokasional adalah investasi mahal, nyata, dan sarat nilai.Oleh karenanya pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkanpola pendidikan dan pelatihan dengan metodologi pembelajaran yangterstruktur dan terukur prosesnya, hasilnya, dan dampaknya sebagaiinvestasi masa depan seluruh peserta didik dan masyarakat yangmembutuhkan. Penerapan berbagai jenis metode, model, teknik danmulti media pembelajaran sangat menentukan kualitas strategipembelajaran vokasional Abad XXI. Pembelajaran vokasional AbadXXI membutuhkan isi materi skill berkualitas tinggi dan juga strategipembelajaran yang jitu sesuai tuntutan karakteristik materi skill,kompetensi, karakter peserta didik, dukungan fasilitas pembelajaran,dan dukungan jaringan lintas lembaga secara global. Pembelajaranvokasional Abad XXI harus visioner dan misioner.
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E. Skill Abad XXI“Bekerja, hidup, dan belajar di Abad XXI membutuhkanpengembangan sejumlah skill, kompetensi, dan fleksibilitas diri. Kitasemua harus menyiapkan diri sebaik-baiknya dengan cara belajarterus menerus dan melakukan proses perbaikan skill diri sepanjanghidup dan sepanjang karir kerja. Ini adalah eksplorasi kekuatan yangpenuh dengan tantangan tentang apa yang kita hadapi di masamendatang”. Demikian pernyataan Elliott Masie, seorang CEO danketua sebuah Learning Consortium. Sementara Margaret Honey,seorang president and CEO dari New York Hall of Science menyatakanbahwa “skill Abad XXI merupakan darahnya kehidupan wargamasyarakat di era Ekonomi Berbasis Pengetahuan (EBP) yangproduktif, berprestasi, dan cerdas”. Pernyataan dua CEO ini sangatkuat dijadikan dasar atau alasan pentingnya pengembagan skill AbadXXI dalam pembelajaran vokasional. Pentingnya skill menghadapirevolusi industri 4,0 yang semakin membutuhkan skill abstrak, high
order thinking skills.Skill dan kecerdasan belajar menjadi kunci pokok keberhasilanseseorang di Abad XXI. Pembelajaran vokasional Abad XXImembutuhkan pengembangan multi skills dalam membekalilulusannya agar mampu produktif bekerja dan hidup berkarirsepanjang masa kerjanya di era EBP dan era digital. Skill adalah“darahnya” masyarakat Abad XXI yang selalu ingin berprestasi danproduktif. Jika ingin berprestasi kuasai berbagai skill dan perbaharuiskill yang sudah dikuasai maka kehidupan karir anda akan sehatseperti tubuh yang kondisi aliran darahnya sehat dan sempurna.

John Wilson seorang direktur eksekutif National Education
Association menyatakan bahwa pendidikan harus berubah kearahpemberian bantuan bagi peserta didik untuk menemukan danmenghadapi tantangan-tantangan yang semakin kompleks,memenuhi seluruh kebutuhan dirinya sebagai warga masyarakat.Para pengambil kebijakan pendidikan dan para pendidik harus“berlari” tidak cukup lagi “berjalan” dalam mengimplementasikan
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desain pembelajaran Abad XXI”. Kompleksitas permasalahan duniakerja, pekerjaan, masalah sosial-ekonomi di masyarakat terusmeningkat. Oleh karenanya TVET harus memberi ruang-ruang yangcukup luas bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman nyatamengatasi berbagai permasalahaan kerja dan permasalahan hiduplainnya. Para guru, instruktur, dan tutor bertugas merancangpembelajaran dan pelatihan sebagai proses pemberian bantuanpemerolehan pengalaman nyata dan kontekstual bagi semua pesertadidik. Cepatnya perubahan tuntutan dunia kerja dan kompleksitasnyapermasalahan ekonomi dan sosial membutuhkan satu pilihan yakniusaha berlari mengikuti perubahan dan perkembangan.Kecepatan merespon perubahan menjadi hal pokok dan pentingdalam pengembangan kebijakan-kebijakan TVET termasuk kebijakanpembelajaran vokasional Abad XXI. Disamping kemampuan responsifyang tidak kalah pentingnya adalah kemampuan antisipatif danpromotif. TVET seyogyanya melakukan antisipatif terhadap berbagaiperubahan. Perubahan dan trend perkembangan kebutuhan duniakerja diantisipasi dengan penyediaan program kurikulum yangsemakin adaptif dengan perubahan. Jiwa kewirausahaan kemudiandikembangkan untuk peningkatan inovasi-inovasi program TVETmenuju TVET baru yang semakin mewarnai dan memberi pengaruhpada stakeholders. Program-program pembelajaran vokasional AbadXXI harus semakin jelas tujuannya. Tujuan jangka pendek dan tujuanjangka panjang menyangkut kebutuhan pengembangan kualitas SDM,pengembangan ketenagakerjaan, usaha dan jasa produktif sudahsemestinya dirancang peta jalannya (road map). Indonesia sebagainegara kepulauan dan bahari memiliki kebutuhan penangananpermasalahan pekerjaan yang khusus. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan pembelajaran dibutuhkan metodologi pembelajaran yang tepatsasaran dalam merealisasikan tujuan tersebut. Inovasi-inovasimetodologi pembelajaran vokasional menjadi kunci pokokmenyongsong pengembangan pendidikan vokasional Abad XXI. Tanpametodologi pembelajaran yang baik maka secara aksiologipembelajaran itu akan kehilangan nilai manfaat. Metodologi
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pembelejaran vokasional sangat penting di tengah-tengahpengembangan TVET Abad XXI.Kebutuhan skill bekerja di Abad XXI cukup kompleks danmengarah pada skill penggunaan mental berpikir pada orde tinggi(High Orde Thinking Skills=HOTS). Skill membangun struktur berpikir,membuat keputusan, memodifikasi, dan membangun organisasipengetahuan baru menjadi bagian penting dari HOTS. Strukturberpikir strategis semakin banyak dibutuhkan dalam pemecahanmasalah-masalah pekerjaan. Masalah pekerjaan penelitian misalnya,seorang peneliti harus mampu merumuskan problematika penelitiansecara akurat sebagai masalah nyata dan perlu penelitian. Penyajiandata-data dan fakta-fakta empirik kondisi lapangan dan hal-hal yangsecara teoritik sebagai keharusan dipaparkan sebagai altarpermasalahan penelitian. Kemudian membuat rumusan kajian teoridan metode penelitian yang akurat untuk menghasilkan pemecahanmasalah penelitian yang memiliki novelti disajikan dalam usulanpenelitian merupakan contoh berpikir strategis.Skill mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, danmencipta (6M) merupakan struktur ketrampilan kognitif yangsemakin berkembang. Struktur ketrampilan kognitif semakin banyakdibutuhkan dalam dunia kerja baru proses produksi baik produksibarang maupun produk tanpa bobot semacam software. Ketrampilankognitif banyak digunakan untuk proses pemecahan masalah,pengembangan kreativitas, ide-ide baru melalui proses berpikir kritis.Struktur ketrampilan kognitif berkaitan dengan kreativitas belajar.Ketrampilan kedua adalah ketrampilan motorik, ketrampilan fisikyang dipresentasikan secara konkret. Ketrampilan konkretmempersepsi, menyusun kesiapan diri, meniru, membiasakan dirihingga mahir melakukan gerakan-gerakan alami hingga gerakanorisinil juga dibutuhkan.Ketrampilan atau skill merujuk pada abilitas diri dalammelakukan sesuatu tugas, pekerjaan, atau pemecahan permasalahandengan penuh kesiapan mental dan fisik. Integrasi penerapan skillintelektual secara mental dan skill psikomotorik secara fisik menjadi
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kekuatan tersendiri bekerja di era Abad XXI ini. Bahkan skill kognitifberbasis mental semakin kuat sumbangannya pada keberhasilan kerjadibandingkan skill motorik berbasis fisik. Dalam beberapa kasuspekerjaan, skill motorik telah digantikan oleh robot-robot pekerja.Dalam situasi familier maupun situasi yang sama sekali baruseseorang yang menguasai skill akan tampil dengan performa yangsama. Dalam keadaan nyaman atau tertekan seseorang yang memilikiskill tinggi akan tetap bisa perform dengan tampilan yang sama.Mempertahan performance sebagai perwujudan skill tidakgampak. Perlu latihan dan pengalaman dengan jam terbang yangbanyak. Inilah alasan mengapa atlit harus berlatih terus menerusuntuk mengasah dan mempertahankan skillnya. Melalui latihan secerarutin mental dan fisik mereka siap melakukan tugas-tugas pekerjaandan kompetisi dengan baik. Model-model skill kunci yang sangatdibutuhkan dalam bekerja di Abad XXI sudah banyak dirumuskan.Rumusan skill Abad XXI cukup banyak modelnya. Empat model skillAbad XXI yang cukup favorit adalah: model 7 Survival Skills, Career
Skills, Key Competence, dan Skills 2020 seperti terlihat pada Tabel 1berikut ini. Model-model rumusan skill ini diperkirakan akanmemperkuat abilitas seseorang dalam bekerja dan berkarir.  Rumusanskill kunci untuk pekerja di Abad XXI menarik dikaji.
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Tabel 1. Empat Model Skills Abad XXI
7 SURVIVAL

SKILLS
CAREER
SKILLS

KEY
COMPETENCIES

SKILLS 2020

1. critical thinking
and problem
solving

1. basic
skills

1. ability to relate
well to others

1. complex
problem
solvinglemig

2. collaboration
across networks
and leading by
influence

2. thinking
skills

2. ability to co-
operate

2. critical
thinking

3. agility and
adaptability

3. personal
qualities

3. ability to
manage and
resolve conflict

3. creativity

4. initiative and
entrepreneurialism

4. generic
work
skills

4. ability to act
within the ‘Big
Picture’

4. people
management

5. efective oral and
written
communication

5. Industry
specific
skills

5. ability to form
and conduct life
plans and
personal projects

5. coordinating
with others

6. accessing and
analyzing
information

6. Employer
specific
skills

6. ability to defend
and assert
one’srights,
interests, limits
and needs

6. emotional
intelligence

7. curiosity and
imagination(Wagner,2008:14).

7. ability to used
language,
symbols, and text
interactively

7. judgement
and decition
making

8. ability to used
knowledge and
information
interactively

8. service
orientation

9. ability to use new
technology
interactively

9. negotiation

10. cognitive
flexibilitySumber: Wagner, SternSkill Abad XXI populer dikenal dengan 4C (Critical thinking,

Creativity, Communication, Collaboration). Rumusan 4C perluditambah satu C lagi yaitu Celebration sehingga menjadi 5C. Rumusan5C masih perlu dioperasionalkan seperti rumusan Tabel 1. Formulasi
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skill Abad XXI penting sekali maknanya dalam proses pengembanganpembelajaran vokasional sebagai investasi masa depan. Keberhasilankarir kerja dan kemampuan lulusan pendidikan vokasional untuk bisahidup survive dimasa depan sangat ditentukan oleh kapasitas skillAbad XXI yang dimilikinya. Kurikulum dan pembelajaran vokasionalAbad XXI wajib memasukkan aspek-aspek skill Abad XXI dalam prosespembelajaran sehingga lulusan TVET memiliki kompetensi sebagaikunci untuk hidup survive dan berkembang karirnya secara kuat didunia kerja.Bekerja di era digital, era teknologi informasi dan komunikasi,era industri berbasis manufaktur dan pengetahuan selalu dihadapkanpada tantangan kemampuan memecahkan permasalahan yangsemakin kompleks, tidak sederhana, tidak wajar-wajar lagi.Memecahkan atau menyelesaikan permasalahan kerja di Abad XXImembutuhkan kreativitas, inovasi, dan skill berpikir kritis. Bekerja diAbad XXI tidak lagi bekerja sendiri tetapi bekerja melalui interaksisosial, jaringan sosial dalam kelompok-kelompok atau group yangheterogin. Heterogin dalam hal budaya, skill kerja, etnis, visi-misikerja, dan lain-lain. Untuk itu skill melakukan kerjasama danmembangun kolaborasi, merawat relasi baik satu sama lain,mengelola dan mengatasi konflik sangat penting dikembangkan dalampembelajaran vokasional Abad XXI.Skill adalah abilitas seseorang untuk tampil melakukan sesuatutindakan yang berkaitan dengan kemampuan fisik, intelektual, danmental. Ketangkasan fisik, ketelitian kerja, kegesitan gerak, akurasidan kealamihan gerak yang didukung oleh kecerdasan intelektual danmental baik dalam situasi biasa atau situasi luar biasa atau tidak biasamerupakan aspek  penting dari pengembangan skill. Agilitas dankemampuan beradaptasi dengan berbagai keadaan baru dan berbagaiperubahan merupakan salah satu bagian dari 7 survival skills.Kemandirian atau otonomi diri dalam bertindak juga merupakan skillpenting dalam Abad XXI. Setiap orang harus mampu membuatgambaran masa depannya, membuat perencanaan dan melaksanakanrencana-rencana kehidupan masa depannya. Sangat penting memiliki
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kemampuan menentukan hal-hal apa yang terbaik, menentukaninteres diri, batas-batas kemampuan, dan kebutuhan diri. Strukturskill Abad XXI dapat digambarkan seperti piramida Gambar 5 berikutini.

Sumber: Barry Stern, 2003 modifikasi 7 survival skill, skill 2020, Key competencies.Gambar 5. Struktur Skill Pengembangan Karir Abad XXIGambar 5 menunjukkan basic skills, thinking skills, personal
qualities pada level 1 merupakan fundamental skills yang pentingsekali dibangun melalui pembelajaran vokasional Abad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI dalam proses melatih skill berkarirpeserta didik pertama-tama harus menguatkan perkembangan dan

F u n d a m e n t a l      S k i l ls

Basic Skills
Listening, Reading,
Writing, Speaking,

Senseing, Math.

Generic Work-Skills

How to used resources, Proces
Information, Use new technology, Understand

System, Coordinating with others, Work on team,
co-operate, manage and resolve conflict, used

symbols and text interactively, service orientation

Industry Specific-Skills
(Portable Credentials)

Company/
Employer

Specific Skills

Thinking Skills
Critical thinking, Creativity,
How to Learn, Create & solve
problem, Make decision, Life
plans and personal project,

etc.

4

3

2

1

Personal Qualities
Responsibility, Integrity,

Initiative, Self-confidence,
Moral, Character, Loyality,

Agility, Adaptability, People
management.
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penanaman fundamental skills peserta didik. Skill mendengar,memirsa, membaca sejak pendidikan anak usia dini (PAUD) perluditumbuhkan terus menerus. Metode-metode membaca cepat dantepat, mendengar cermat dan akurat adalah skill dasar atau basic skillyang menentukan tingkat skill belajar seseorang. Pengetahuan yangdiperoleh dari proses mendengar dan membaca dikembangkan dandiperkuat melalui latihan-latihan dasar menulis dan berbicara.Mendengar, membaca, menulis, berbicara adalah skill dasarkompetensi berkomunikasi. Kemampuan matematika jugamerupakan fundamental skills penting yang mendasari keberhasilankarir seseorang di Abad XXI.Kehidupan karir kerja Abad XXI semakin bercirikan adanyatantangan menghadapi dan memecahkan permasalahan yang semakinkompleks. Era digital dan era industri berbasis pengetahuanbertumpu pada kualitas dasar SDM yang mampu mengasah danmelatih skill berpikir (thinking skill) pada orde tinggi. Permasalahan-permasalahan pekerjaan Abad XXI membutuhkan pemecahanberbasis mental dan pikiran. Kemampuan melakukan analisis,evaluasi dan mengkreasi pengetahuan yang dipelajari menjaditumpuan dalam pembelajaran vokasional Abad XXI. PembelajaranAbad XXI penting melatih kemampuan bagaimana belajar terbaik,terampil belajar dari berbagai sumber. Belajar di era digital kemudiansemakin bertumpu pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif sertainovatif dalam memecahkan masalah. Masalah kerja di Abad XXIberkembang dan berubah terus menerus sehingga  membutuhkantindakan dan skill membuat dan mengambil keputusan dengan cara-cara baru. Gambaran masa depan dan rencana kehidupan karir masadepan penting dipikirkan matang-matang dengan cara membuatperencanaan dan program pengembangan karir diri yang baik.Tanggungjawab dan daya tanggap terhadap permasalahan,tugas, atau job dalam bekerja merupakan bagian dari fundamental
skills yang bersifat personal. Seorang pekerja yang sukses di Abad XXIharus memiliki  integritas tinggi, penuh inisiatif, rasa percaya diri yangterukur. Loyalitas, ketangkasan, kegesitan, passion dalam bekerja juga
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merupakan fundamental skills penting di Abad XXI. Pekerja yangunggul dan tangguh di Abad XXI harus memiliki karakter dayaadaptabilitas tinggi terhadap berbagai perubahan dan memilikimanajemen diri yang baik. Jika fundamental skill anak bagus sepertihalnya sebuah bangunan dimana fondasi dan stukturnya kuat danbagus maka peluang untuk terakuisisinya skill di atasnya jauh lebihmudah tercapai. Harapan ditemukan jalur karir yang baik juga lebihterbuka.Pada level 2 skill Abad XXI yang perlu dikuasai antara skillmenggunakan berbagai sumber daya, memproses informasi melaluitahap melakukan akses informasi lalu menganalisis informasi denganberbagai tool teknologi baru yang lebih efisien digunakan. Sumberdaya yang paling penting di era informasi adalah data serta perangkatpengakses, pengolah, dan penyimpan data. Pekerja baru dimanapundan dalam bidang apapun senantiasa akan dihadapkan pada suatusistem kerja tertentu. Seorang pekerja harus belajar memahamisistem yang diinstal atau diterapkan. Sistem kerja yang dimaksudadalah sistem produksi, sistem layanan jasa, sistem pembinaan SDM,sistem penggajian, sistem promosi, sistem sosial, dan sebagainya.Bekerja di Abad XXI tidak sendiri lagi tetapi bekerja dalam timlintas batas ruang, jarak, tempat waktu, kultur, etnis. Bekerja di AbadXXI bercirikan bekerja dalam tim dengan multidisiplin kerja. Skillbekerja dalam tim, berkoordinasi efektif dengan orang-orang yang adadalam tim, melakukan kerjasama lintas devisi kerja dan lintasorganisasi kerja, dan service menjadi orientasi pokok dalam bekerja diAbad XXI. Skill semacam ini merupakan skill kerja (employability skill)bersifat generik yang sangat penting diajarkan dan dilatihkankedepan.  Penggunaan simbol-simbol dan teks dalam bekerja danberkomunikasi sudah menjadi bagian dalam setiap interaksi kerja.Pada level 3 adalah layer skill industri yang spesifik sesuaibidang-bidang khusus yang ditekuni. Skill ini bersifat portabel ataumudah dibawa sendiri atau ditekuni sendiri. Dalam pembelajaranvokasional muatan bidang studi umumnya mudah dilaksanakan olehpara pendidik dan instruktur. Yang pokok dan perlu diperhatikan
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adalah tingkat relevansinya dengan kebutuhan skill spesifik  duniakerja baru yang ada pada level 4. Piramida struktur skillpengembangan karir Abad XXI sangat penting diperhatikan dalampengembangan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaranvokasional Abad XXI. Bagaimana pembelajaran vokasional Abad XXIsemakin relevan dengan kebutuhan pengembangan karir  kerjalulusan. Trilling dan Fadel (2009, xxvi) membuat kategorisasi skillAbad XXI menjadi tiga kelompok sebagai berikut:
1. Learning and innovation skills:

a. Critical thinking and problem solving
b. Communications and collaboration
c. Creativity and innovation

2. Digital literacy skills:
a. Information literacy
b. Media literacy
c. Information and Communication Technologies (ICT)

literacy
3. Career and life skills:

a. Flexibility and adaptability
b. Initiative and self-direction
c. Social and cross-cultural interaction
d. Productivity and accountability
e. Leadership and responsibilityBerdasarkan kategorisasi Trilling dan Fadel ada lima skill yangdibutuhkan di Abad XXI yakni:1. skill belajar;2. skill berinovasi;3. skill melek digital;4. skill berkarir;5. skill menjalani seluruh aspek kehidupan.Formulasi skill Abad XXI semakin jelas memberi arah bahwapembelajaran vokasional dalam proses pengembangan karir pesertadidik di Abad XXI sangat penting melatih skill: belajar, berinovasi,melek digital, berkarir, menjalani seluruh aspek kehidupan.
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Pengembangan skill semacam ini membutuhkan kompetensikepemimpinan, responsibilitas/tanggung jawab, bekerja produktif,bekerja dalam tim multi etnis, akuntabilitas kerja, bekerja sama,membangun jejaring, pleksibilitas diri dan daya adaptasi tinggiterhadap perubahan, inisiatif kerja, integritas. Semuanya dapatterwujud dengan kepemilikan skill berpikir orde tinggi berupakekritisan berpikir dan kreativitas menerapkan berbagai inovasidalam pemecahan permasalahan kerja, melek informasi dan media. Iniadalah rekomendasi penting untuk para guru. Gambar 6menunjukkan skill vokasional Abad XXI.

Gambar 6. Skill Vokasional Abad XXIAbad XXI adalah era digital, era informasi, era industri berbasispengetahuan. Pembelajaran vokasional Abad XXI harus  melatihkemampuan peserta didik dalam skill melek digital. Peserta didikkompeten menggunakan perangkat digital, mengakses informasidigital, mengevaluasi, menganalisis, menggunakan, mengelolainformasi data digital, dan melek multimedia. Penguasaan perangkatdigital dan informasi digital memberi penguatan yang signifikan padaskill berpikir, belajar, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkarya.Skill melek digital menjadi skill pokok keberhasilan berkarir di Abad
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XXI. Pembelajaran vokasional Abad XXI semakin penting mewujudkankapabilitas melek digital dan kreatif memanfaatkan media digitaldalam memecahkan masalah melalui cara-cara berpikir yang semakinkreatif kritis inovatif  melalui cara-cara berkomunikasi yang efektifsesuai kultur yang ada masyarakat. Kepedulian pembelajaranvokasional Abad XXI terhadap perubahan-perubahan global jugapenting memperhatikan pandangan Wagner (2008: 25) yakni:1. Menggunakan 21st century skills (skill berfikir kritis danpemecahan masalah) untuk  memahami isu-isu global.2. Belajar dari dan bekerja secara kolaboratif  dengan individuberbeda budaya, agama, dan lifestyles dalam spirit kebutuhanbersama dan dialog terbuka dalam konteks bekerja danberkomunikasi.3. Memahami budaya berbagai negara, termasuk penggunaanbahasa inggris. Untuk bisa survive, diperlukan kemampuanyang fleksibel dan dapat beradaptasi sebagai lifelong learner.4. Memahami kompetensi kunci yaitu kemampuan melakukanpenanganan secara ambigu, kemampuan mempelajari  bagian-bagian inti dan mendasar, dan kecerdasan strategis.Isu-isu global terbaru penting diperhatikan secara kritis dalamsetiap pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI. Sikap hidup
lifelong learner perlu dihabituasikan di masyarakat hingga menjadibudaya hidup dan skill hidup. Kehidupan dengan seluruhproblematikanya yang semakin komplek dan ambigu membutuhkankecerdasan tinggi dan fleksibilitas bertindak menggunakan cara-carakreatif dari berbagai disiplin ilmu.
F. Konsep Dasar Pembelajaran Vokasional Abad   XXISetelah mencermati secara seksama enam peran universalTVET di masyarakat, sepuluh kesenjangan skill lulusan TVET saat ini,pentingnya TVET sebagai investasi masa depan bangsa, disrupsipekerjaan dan pendidikan di Abad XXI, perkembangan teknologiinformasi komunikasi digital, tuntutan kreativitas dan inovasi dalam
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bekerja, rekomendasi penerapan skill Abad XXI dalam seluruh praksispendidikan maka selanjutnya mari kita pertanyakan seperti apakahgambar besar “big picture” dari apa yang kita sebut denganPembelajaran Vokasional Abad XXI. Bagaimana konseppembelajarannya? Seperti apa standar kapabilitas kompetensi lulusanyang diharapkan? Seperti apa standar isi pembelajarannya?Bagaimana standar proses pembelajarannya? Bagaimana prosespenilaiannya? Standar guru, dosen, dan tenaga kependidikannya?Standar sarana dan prasarana? Standar pengelolaan dan pembiayaanpembelajarannya? Big picture atau gambaran besar kapabilitaskompetensi lulusan TVET di era ekonomi berbasis pengetahuansetelah menjalani pembelajaran vokasional Abad XXI dapat dilukiskansebagai sosok pribadi pemuda smart yang memiliki kemampuan:1. Berpikir kreatif dengan teknik dan ide-ide baru yang segardalam memecahkan masalah-masalah pekerjaan;2. Memiliki habit sebagai pekerja keras dan cerdas;3. Menghasilkan ide-ide baru dan bernilai tinggi untuk inovasi;4. Menerapkan dan mengkomunikasikan ide-ide baru dan segarkepada orang lain secara efektif;5. Memahami batas-batas penerapan ide-ide kreatif;6. Terbuka dan responsif terhadap masukan dalam bekerja;7. Memahami kreativitas dan inovasi adalah proses panjangbermula dari hal-hal kecil;8. Menerapkan berbagai inovasi dalam bekerja;9. Mengembangkan usaha-usaha kreatif;10. Bekerja dan bertindak kreatif dengan orang lain dalam kulturjamak;11. Terampil belajar dan belajar terampil sepanjang hayat.Skill Abad XXI penting sekali dijadikan landasan atau latarbelakang pengembangan konsep baru pembelajaran vokasional AbadXXI. Konsep dasar pembelajaran vokasional perlu ditata sesuaikebutuhan-kebutuhan dan tuntutan skill kerja Abad XXI. Mengapademikian? Tentu agar pembelajaran vokasional efektif dan efisienmengembangkan kompetensi kerja peserta didik serta sesuai dengankonteks baru dunia kerja Abad XXI. Pembelajaran vokasional menjadi
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relevan dengan kebutuhan masa depan anak bangsa. Pertanyaanmendasar yang sering mengemuka tentang apa itu pembelajaranvokasional dan apa bedanya dengan pembelajaran umum pentingdidiskusikan di lingkungan akademisi dan praktisi TVET.Karakteristik dasar pembelajaran vokasional Abad XXI urgendifahami dengan baik oleh para guru/dosen. Mengapa hal ini amaturgen? Karena selama ini banyak praktisi melakukan pembelajaranvokasional tidak berbeda dengan pembelajaran umum danpembelajaran pendidikan dasar. Pembelajaran yang hanya ditujukanuntuk penguasaan materi ajar tidak efektif lagi untuk pembelajaranvokasional. Praktisi pembelajaran di lingkungan TVET harus sadarakan hakekat, tujuan, dan manfaat nyata dari pembelajaranvokasional yang berbeda dengan pembelajaran umum. Para praktisiTVET yang sadar filsafati, sadar teori, dan sadar konsep pendidikanvokasional akan menghasilkan rancangan pembelajaran vokasionalyang semakin berkualitas.Pembelajaran vokasional yang dirancang lalu dikembangkandan dilaksanakan atas kesadaran filsafati-teori-konsep pendidikanvokasional akan jauh lebih efektif dan berpeluang memberi manfaatdan dampak besar dari pada pembelajaran yang hanya sekedarsebagai pembelajaran biasa untuk penguasaan materi ajar.Pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkan penguasaan skilldan kompetensi yang siap digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaan, memecahkan masalah pekerjaan secara kreatif,mengembangkan dan menerapkan inovasi dalam berbagai jenispekerjaan, produktif, dan memuaskan pihak-pihak pelanggan.Apakah pembelajaran vokasional Abad XXI memiliki metodologitersendiri? Seperti apa metodologi pembelajaran vokasional itu?Tema ini menjadi bagian inti pembahasan dalam buku ini.Pembelajaran vokasional Abad XXI dalam buku ini dimaknai samadengan pembelajaran kejuruan. Kata vokasional adalah serapan darikata vocational dalam bahasa Inggris yang jika dilihat dalam kamusterjemahannya adalah kejuruan. Vokasional maknanya sama dengankejuruan. Mengapa dalam buku ini digunakan pembelajaran
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vokasional dan tidak digunakan pembelajaran kejuruan? Alasannyaadalah agar para pembaca tidak tertuju pada satu pengertian bahwapembelajaran kejuruan adalah pembelajaran yang diselenggarakan diSekolah Menengah Kejuruan (SMK).Teori menyatakan bahwa pembelajaran vokasional adalahpembelajaran untuk orang dewasa yang dipraktikkan dalam lingkuppendidikan untuk dunia kerja mulai dari SMK, Politeknik, Universitas,Sekolah Tinggi, Akademi Komunitas, hingga pusat-pusat atau lembagapelatihan. Pembelajaran vokasional menurut Guenther (2011)sebagai “adult learning that relates to learning that occurs in
preparation for a vocation, in anticipation of a change in career, for re-
entry into the workforce or as part of ongoing professional
development”. Pembelajaran vokasional adalah pembelajaran untukorang dewasa terkait dengan penyiapan ke-vokasi-an memasukidunia kerja, antisipasi terhadap perkembangan dan perubahan karirkerja serta sebagai bagian dari pengembangan keprofesionalanberkelanjutan. Konsep ini sangat jelas bahwa pembelajaranvokasional bukan pembelajaran penguasaan teori-teori atau konsep-konsep akademik semata.Demikian pula Stasz and Wright (2004) mendefinsikan“Vocational learning as any activities and experiences that lead to
understandings of and/or skills relevant to a range of (voluntary and
paid) work environments”. Pembelajaran vokasional adalah segalaaktivitas dan pengalaman-pengalaman sebagai proses memahami danmenguasai berbagai skills yang relevan dengan lingkungan kerja baikbekerja sebagai voluntir dalam pekerjaan sosial atau pekerja terbayar.Ada dua kata kunci yaitu pengalaman berdasarkan aktivitas danlingkungan kerja. Pemerolehan pengalaman kerja dalam satulingkungan kerja menjadi bagian pokok pembelajaran vokasional. Skillkerja sebaiknya dikembangkan dalam lingkungan kerja nyata.Berbagai skill Abad XXI yang telah dipaparkan sebelumnya menjadivariabel sangat penting dalam pengembangan pembelajaranvokasional Abad XXI.
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Pembelajaran vokasional dalam pandangan efisiensi sosialadalah pembelajaran yang terkait dengan dunia kerja (work-related
learning), terkait dengan skill berkarir dimasa depan. Inilah esensipokok perbedaan antara pembelajaran vokasional denganpembelajaran umum. Jelas dan tegas pembelajaran vokasionalmembutuhkan metodologi tersendiri yakni metodologi pembelajaranvokasional. Pembelajaran vokasional adalah pembelajaran untukpengembangan keprofesionalan diri seorang calon pekerja yangberkelanjutan dalam meniti karir kerja dimasa depan. Pembelajaranvokasional melingkupi berbagai pelatihan (training) dan pelatihankembali (re-training) sebagai proses pencarian pengalamanpenguasaan kompetensi kerja untuk berbagai jenis pekerjaan baikpekerjaan terbayar maupun pekerjaan sosial. Para pekerja sosialdalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan sosialnya punmembutuhkan skill profesional agar layanan merekamenggembirakan dan memuaskan. Pembelajaran vokasional AbadXXI adalah pembelajaran untuk pengembangan keprofesionalanuntuk semua jenis pekerjaan yang berkembang di Abad XXI.Pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI menurut Sudira(2016, 76-77) perlu memperhatikan:1. Jenis-jenis pekerjaan apa yang tersedia;2. masa inkubasi setiap jenis pekerjaan;3. kapasitas ketersediaan lowongan pekerjaan;4. sebaran wilayah kebutuhan lapangan kerja;5. bagaimana setiap orang dapat berpartisipasi dalam pekerjaantersebut;6. bagaimana peluang-peluang karir dimasa depan yangmemungkinkan;7. kompetensi (skill) apa yang dibutuhkan dalam bekerja danberkarir;8. apakah mereka para pekerja dapat berpatisipasi dengan baikdalam kerja tersebut;9. apakah para pekerja mendapat perlindungan keamanan,kesehatan, pendidikan keluarga, dan kesejahteraan.
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Ini adalah hal-hal penting yang perlu dijadikan perhatian bagipencari kerja dan  bagaimana seharusnya belajar menyiapkan dirimelalui TVET dalam bekerja. Perubahan jenis-jenis pekerjaan yangtersedia, sebaran lokasi pekerjaan, dan kemampuaksesan pekerjaanterbayar juga berubah.  Ketersediaan pekerjaan baik jenis maupunsebaran lokasi menjadi variabel penting dalam pengembangan TVET.Pemerintah penting sekali memetakan jenis-jenis pekerjaanyang dibutuhkan serta sebaran kebutuhan di berbagai daerah. Untukmengakses pekerjaan itu pemerintah juga harus menyediakan standarkompetensi kerja nasional Indonesia (SKKNI) sebagai rujukan bagicalon pekerja untuk melengkapi dirinya dalam proses pelatihanvokasional. SKKNI juga penting bagi lembaga TVET dalam melakukanpengembangan kurikulum. Perkembangan tuntutan pekerjaan diikutidengan perkembangan isi SKKNI. Jaminan kualitas kompetensi kerjatenaga kerja perlu diverifikasi melalui uji kompetensi atau sertifikasikompetensi. Badan Nasional Sertifikasi Kompetensi (BNSP) berperanpenting dalam proses ini. Penyediaan Lembaga Sertifikasi Profesi(LSP) dan Tempat-Tempat Uji Kompetensi (TUK) juga menjadi bagianpenting proses penyiapan tenaga kerja kompeten.Berdasarkan berbagai variabel dalam pembelajaran vokasionalsebagai pembelajaran penyiapan lulusan untuk bekerja dan berkarirmaka penting sekali menstrukturkan konsep pembelajaranvokasional Abad XXI yang efektif. Pembelajaran vokasional Abad XXIyang efektif menurut Cats et all. (2011) memiliki dua dimensi pentingyaitu: (1) belajar sebagai akuisisi pengetahuan vokasional ataupengetahuan kerja dan (2) belajar sebagai proses kontekstualisasipengetahuan kerja tersebut kedalam lingkungan sosial-budaya-politik. Pembelajaran vokasional Abad XXI penting memberipengalaman akusisi pengetahuan kerja kedalam konteks sosial-budaya-politik. Secara sosial-politik cerdas bertindak kapan dandimana sebuah pengetahuan tepat diterapkan. Pemahaman yang baikterhadap konteks sosial, budaya, dan politik kemudian menjadivariabel penting  dalam pembelajaran vokasional Abad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI yang efektif adalah pembelajaran
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yang merekontekstualisasi pengetahuan kerja dan menerapkanpengetahuan kerja itu ke dalam kurikulum dan pembelajaran.Pembelajaran vokasional Abad XXI yang efektif adalahpembelajaran sebagai proses akuisisi pengalaman kerja bagi pesertadidik dalam mamasuki dunia kerja dan berkembang karirnya selamabekerja. Konsep pembelajaran vokasional Abad XXI adalahpembelajaran pengembangan kapasitas mengkonstruksi pengetahuanmendalam, belajar dewasa mengarahkan diri sendirimengintegrasikan pengetahuan secara terus menerus sebagai proses
life-long-learning. Secara sosial pembelajaran vokasionalmembutuhkan adanya jaringan kerjasama. Pembelajaran vokasionalAbad XXI membutuhkan kesiapan belajar menghadapi perubahan,keingintahuan yang tinggi berbasis kebutuhan diri sebagai pribadidewasa. Orientasi pembelajaran vokasional Abad XXI mengarah padaakuisisi kompetensi memecahkan masalah sesuai tugas-tugas nyata ditempat kerja atau di masyarakat.Pengalaman belajar dalam pembelajaran vokasionaldiorganisasikan dalam bentuk situasi yang otentik atau nyata. Tingkatpengalaman yang dimiliki oleh seseorang  menentukan tingkatskillnya dalam memecahkan masalah. Oleh karenanya pembelajaranvokasional Abad XXI harus kaya akan pemberian pengalaman belajarbekerja memecahkan masalah pada situasi sosial-budaya-politik-ekonomi yang otentik berlangsung, bukan sekedar simulasi apalagisebatas belajar dari buku teks. Konsep dasar pembelajaran vokasionalAbad XXI dapat digambarkan seperti Gambar 7 di bawah ini.
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Sumber: Sudira (2018)Gambar 7. Konsep Dasar Pembelajaran Vokasional Abad XXIGambar 7 menunjukkan ilustrasi sebuah payung pembelajaranvokasional Abad XXI dan globe dunia kerja sebagai konsep dasarpembelajaran vokasional Abad XXI. Konsep pembelajaran vokasionaldidasari teori belajar behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, life
based learning, transformative, dan social partnership learning. Payungberada di bawah globe dunia kerja dan dunia masyarakat global

PRODUK
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dengan seluruh aspek permasalahan kehidupan dunia kerja,permasalahan teknologi, permasalahan sosial budaya, lingkungan,politik, dan kondisi masyarakat.  Pucuknya payung adalah kapabilitas(kemampuan dan kemauan) kerja yang tajam dan mengarah padaglobe dunia kerja dan masyarakat global. Parasutnya adalahpembelajaran kontekstual terkait dunia kerja. Sedangkan tangkainyaadalah pembelajaran itu harus otentik dengan pendekatan teknologi-saintifik-sosio-kultural. Jari-jarinya adalah model-modelpembelajaran pemecahan masalah, pembelajaran berbasis proyek,pembelajaran berbasis produk, pembelajaran berbasis kompetensi,pembelajaran berbasis kerja, pembelajaran di tempat kerja,pembelajaran kooperatif.Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah pembelajaranpengembangan kapabilitas kompetensi kerja peserta didik yang siapmemecahkan berbagai permasalahan di masyarakat dan dunia kerja,memasuki jabatan-jabatan dalam dunia kerja, lalu berkembang karirkerjanya secara profesional dan berkelanjutan. “Vocational learning
should encompass the notion of sustainability” demikian kata Catts,Falk, Wallace (2011) dalam bukunya Vocational Learning Innovative
Theory and Practice. Pembelajaran vokasional harus mencakupgagasan keberlangsungan atau keberlanjutan karir seseorang dalamsuatu jenis profesi kerja. Hasil dari sebuah pembelajaran tidak hanyapada tercapainya tujuan pembelajaran sesaat sebagai terminal tetapilebih pada teruwujudnya keberlanjutan proses pembelajaran yangmenghasilkan perubahan-perubahan skill kerja progresif.Merancang pembelajaran vokasional Abad XXI agar efektifmemerlukan materi-materi pelatihan bersifat otentik kontekstual danselalu terkait dengan permasalahan-permasalahan nyata dalamseluruh aspek kehidupan masyarakat dan dunia kerja (work-related
learning). Pembelajaran vokasional penting sekali memperhatikankonteks problematika masyarakat, dunia kerja, perkembangan duniakerja, perkembangan teknologi, budaya, seni, ekonomi, politik, sosial,lingkungan, harapan masyarakat dan pemerintah. Pembelajaranvokasional Abad XXI membutuhkan social partnerships dalam belajar.



46 METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY -

Pembelajaran berlangsung sebagai proses kolektif kolegial dalaminteraksi sosial antara peserta didik dengan instruktur/guru, antarsesama peserta didik, antara peserta didik dengan lingkungan duniakerja. Pembelajaran vokasional Abad XXI harus membekalikompetensi berkomunikasi dan bekerja sama kepada seluruh pesertadidik. Untuk itu proses pembelajaran vokasional tidak lagi cukupmenggunakan pendekatan psikologi personal tetapi harus sudahmenggunakan pendekatan psikologi sosial dan sosiologi.Keterkaitan materi-materi pelatihan pembelajaran vokasionaldengan dunia kerja disusun berjenjang mulai dari materi dasardiorientasikan pada kerja (work-oriented learning=WOL), laludilanjutkan dan ditingkatkan materi pelatihannya menjadi terhubungdunia kerja (work-connected learning=WCL), hingga terintegrasidengan kerja (work-integrated learning=WIL). Materi-materipembelajaran terintegrasi antara materi teori dan praktik. Konsepteoritik direalisasikan dalam kegiatan praktik nyata sebagai prosespembuktian dan penerapan teori. Tiga prinsip dasar pendekatanpembelajaran vokasional ini penting sebagai rujukan pembelajaranvokasional efektif dalam membentuk kompetensi kerja lulusan.Parasut pembungkus besar payung pembelajaran vokasionalAbad XXI adalah pembelajaran kontekstual terkait dunia kerja.Artinya pembelajaran vokasional Abad XXI harus kontekstualterhadap dunia kerja, relevan dengan kebutuhan dunia kerja danpermasalahan-permasalahan yang ada di dunia kerja dan masyarakat.Pembelajaran vokasional dikembangkan berdasarkan konteks
demand dunia kerja dan masyarakat. Perubahan dan perkembangankonteks dunia kerja dijadikan dasar pengembangan materi pelatihankompetensi pada pembelajaran vokasional. Termasuk didalamnyakebutuhan masyarakat akan kompetensi memecahkan masalah.Disamping itu konteks perkembangan teknologi, seni-budaya, politik,sosial, ekonomi juga penting dijadikan dasar pengembangankurikulum pembelajaran vokasional Abad XXI. Materi-materipelatihan kompetensi kerja dalam pembelajaran vokasional Abad XXIharus sesuai dengan konteks dunia kerja, konteks karir, konteks
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profesi yang tersedia nyata di dunia kerja. Dinamika perkembangandunia kerja, karir kerja, dan profesi juga diperhatikan baik-baik agartidak terjadi pelatihan yang salah konteks dan sia-sia tidak bergunaatau tidak berdampak nyata. Dalam konteks sosial pengembangankompetensi kerja adalah produk interaksi kolektif antar para pekerja.Konsep dasar pembelajaran vokasional Abad XXI pertamaadalah pembelajaran sebagai proses pemberian pengalaman kerja,pelatihan kerja untuk suatu jabatan, pekerjaan atau okupasi (learning
for occupations). Pembelajaran vokasional Abad XXI mengembangkanke-vokasi-an peserta didik sehingga memiliki kapasitas dankapabilitas melakukan tugas-tugas pekerjaan atau jabatan tertentu didunia kerja (Sudira, 2016). Kapabilitas kerja adalah kemampuan dankemauan kerja yang kuat dalam melakukan suatu pekerjaan. Sebagaipendidikan untuk menduduki jabatan suatu pekerjaan atau okupasitertentu maka pembelajaran vokasional Abad XXI bukanpembelajaran biasa. Pembelajaran vokasional Abad XXI bukanpembelajaran penguasaan akademik biasa, bukan pembelajaranuntuk pembelajaran. Pembelajaran vokasional Abad XXI adalahpembelajaran akusisi kompetensi yang otentik atau nyata ada untukkeperluan dunia kerja, karir, dan profesi kerja yang kontekstual.Pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkan pendekatanterpadu antara pendekatan pembelajaran rekayasa teknologi,saintifik, sosial, dan budaya. Pendekatan rekayasa teknologi memberipengalaman belajar pengembangan desain, temuan, rekayasa sebagaisolusi atas permasalahan teknologi, ekonomi, sosial, budaya, seni,lingkungan di masyarakat. Peserta didik berlatih memecahkanberbagai masalah dengan menerapkan metode desain atau rancanganpemecahan masalah. Pendekatan pembelajaran saintifik memberiruang pada peserta didik untuk menumbuhkan skill intelektualmenuju high order thinking skill sehingga secara kreatif mampumemberi eksplanasi atau penjelasan suatu gejala alam atau masalah-masalah teknologi, ekonomi, sosial, budaya, seni, dan lingkungankerja.
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Pembelajaran saintifik melatih peserta didik menggalipertanyaan-pertanyaan baru lalu dicari jawabannya melalui metodeinkuiri dan diskoveri. Pendekatan sosial-budaya (kultural) digunakandalam pembelajaran vokasional untuk mewujudkan hasil dan dampakpembelajaran yang otentik untuk mewujudkan tata nilai dan budayabaru di masyarakat berbasis teknologi dan sains. Masyarakat secarasosio kultural mampu menerapkan metode desain dan menghasilkantemuan-temuan baru melalui inkuiri dan diskoveri secara luas danmendalam. Terpadunya pendekatan saintifik, pendekatan rekayasateknologi, dan pendekatan kultural membuat pembelajaranvokasional menjadi kuat dan produktif serta bermakna dalammembangun tata nilai dan budaya kerja di masyarakat.Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning=PBL),pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning=PjBL),pembelajaran berbasis kompetensi (Competence-Based
Learning=CBL), pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning=CL),pembelajaran berbasis kerja (Work-Based Learning=WBL),pembelajaran di dunia kerja (Work-Placed Learning=WPL),pembelajaran berbasis Produksi (Production-Based Learning=PdBL),pembelajaran saintifik adalah model-model pembelajaran vokasionalyang cocok dan relevan dipilih dan diterapkan dalam pembelajaranvokasional Abad XXI. Pemilihan model-model pembelajarandisesuaikan dengan karakteristik materi pelatihan kompetensi,karakteristik peserta didik, karakteristik problematika dunia kerjadan masyarakat. Pada pembelajaran vokasional jika menerapkanpembelajaran berbasis masalah (PBL) maka penting sekalimemperhatikan bahwa permasalahan yang dijadikan dasarpengalaman belajar peserta didik harus kontektual-otentik terkaitdunia kerja, kebutuhan masyarakat, dan konteks sosial-budaya-politikmasyarakat dan bangsa. Problem-problem pembelajaran vokasionaldapat diorientasikan terkait dunia kerja, dihubungkan dengan duniakerja, dan diintegrasikan dengan dunia kerja dalam bentuk kegiatanpelatihan nyata di tempat kerja berbasis dunia kerja. PBL dalampembelajaran vokasional bukan PBL biasa tetapi Learning to Solve
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Problems (LtSP). Penerapan pembelajaran berbasis produksi (PdBL)dalam bentuk PjBL diarahkan dimana proyek yang dipelajari adalahproyek-proyek  yang menghasilkan produk nyata dan jasa layananotentik kontekstual dibutuhkan oleh masyarakat. Inilah ciri dankonsep dasar pembelajaran vokasional. Pembelajaran vokasionalAbad XXI dalam perspektif efisiensi sosial harus memiliki cirisemacam ini.Di Australia sekolah-sekolah vokasional memberi pengalamanbelajar yang mengharuskan peserta didik memperoleh peluang-peluang belajar di tempat kerja dan pada seting situasi masyarakatyang otentik. Kurikulum SMK seluruh Indonesia juga mewajibkanadanya pembelajaran pengalaman dunia kerja dalam bentuk kegiatanPraktik Kerja Lapangan (PKL), Praktik Kerja Industri (Prakerind)selama minimal 6 bulan untuk SMK program 3 tahun dan minimal 8s/d 12 bulan untuk SMK program 4 tahun. Beberapa Politeknik danSMK di Indonesia telah menerapkan project-based learning dan
production-based learning secara intensif untuk meningkatkankompetensi kemampukerjaan lulusannya.Konsep dasar pembelajaran vokasional Abad XXI yang keduaadalah pembelajaran bukan bersandar sekedar hanya pada outputtetapi outcome. Pembelajaran vokasional Abad XXI lebihmemperhatikan dampak nyata yang diperoleh peserta didik dalamsetiap proses pelatihan dan pengalaman belajar yang dijalani. Seoranganak berlatih ketrampilan menggunakan perangkat lunak aplikasimulti media misalnya sebagai contoh, maka setelah ia lulus dankompeten menguasai perangkat tersebut sebagai output lalumenerapkan kompetensi yang dimiliki untuk memproduksi multimedia dan dipasarkan sebagai dampak nyata atau outcome. Dalamkasus ini peserta didik berlatih mengusai kompetensi menggunakanperangkat lunak aplikasi multi media sebagai output lalu keluarsekolah (out) dan mendatangi (come) dunia kerja menerapkankomptensinya memproduksi multi media.Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah proses akuisisikompetensi kerja sebagai abilitas seseorang dalam menerapkan skill
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dan pengetahuan baru dalam segala situasi dan lingkungan baru pula.Konsep pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkan prosespembelajaran sebagai aktualisasi model-model pembelajaranvokasional dalam setiap proses pemberian pengalaman belajar.Kualitas luaran pendidikan vokasional serta dampak-dampak yangditimbulkan sejalan dengan kualitas pengalaman belajar yang dijalanioleh peserta didik. Semakin otentik,  semakin nyata dan kontektualpengalaman belajar yang dialami oleh peserta didik makapembelajaran itu dapat dikatakan semakin bermakna dan berdampak.Mewujudkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didikpada TVET membutuhkan metodologi pembelajaran vokasional.Metodologi pembelajaran vokasional Abad XXI adalah metode-metodepembelajaran yang efektif diterapkan pada akuisisi skill Abad XXIsebagai bagian penting kesiapan peserta didik mengembangkan skillbekerja dan berkarir di dunia kerja. Pembelajaran vokasional AbadXXI tidak cukup lagi hanya mengembangkan skill teknis bidang studikerja. Pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkanpengembangan Skill Abad XXI secara komprehensif seperti sudahdiuraikan pada sub bab sebelumnya.
G. Prinsip Dasar Pembelajaran Vokasional Abad XXIFakta-fakta empirik menunjukkan ada hubungan yang kuatantara kemajuan TVET suatu bangsa dengan kemajuan ekonominya.Banyak fakta menunjukkan bahwa negara-negara di dunia yang majuperekonomiannya didukung oleh sistem TVET yang maju danberkualitas. Amerika pada tahun 1900-an mengalami puncakkesejahteraan ekonomi karena fokus mengembangkan pendidikandan pelatihan vokasional. Belakangan disusul oleh Jepang, Korea,Hongkong, Singapura, dan sekarang China Taiwan yang menjadileadernya. Sejarah panjang pertumbuhan ekonomi suatu bangsaterkait erat dengan sejarah TVET. Pendidikan dan pelatihanvokasional diposisikan sebagai pendidikan penyedia tenaga terampilpendukung pembangunan ekonomi bangsa.  Negara-negara yangkurang memperhatikan kualitas TVET sulit mendongkrak kemajuan
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ekonomi bangsanya karena tenaga kerja terampilnya tidak tersediamemadai. Dalam teori human capital tenaga kerja terampilmerupakan modal utama kemajuan ekonomi disamping modal terolahlainnya.Pendidikan Vokasional (PV) atau Pendidikan Kejuruan (PK) diseluruh negara di dunia telah ditradisikan sebagai pendidikan untukmemenuhi kebutuhan individu peserta didik kapabel bekerja sesuaikebutuhan pasar tenaga kerja (Pavlova, 2009; Billet, 2011; Lucas,Spencer, Claxton, 2012; Sudira, 2016). PV dikatakan efektif hanya jikamampu mendidik dan melatih peserta didiknya memiliki kapabilitas(kemampuan dan kemauan) kerja tinggi sesuai tuntutan pasar tenagakerja pada zamannya. PV harus mampu membentuk jiwa peserta didikuntuk mengapresiasi kerja dan mengembangkan karir. Tanpatumbuhnya apresiasi kerja dan habit kerja maka PV masuk dalamkategori tidak efektif.Para praktisi TVET harus sadar betul bahwa sukses bekerjadengan cara-cara kerja dimasa lalu tidak menjamin berhasil bekerjadimasa yang akan datang. Cara-cara bekerja berubah secara dinamiskarena adanya perubahan teknologi informasi dan komunikasi. Untukalasan tersebut maka prinsip dasar pembelajaran vokasional yangtepat adalah pembelajaran menuju demand driven for future dan
market driven. Pembelajaran vokasional menuju demand driven for
future adalah pembelajaran yang melatih memampukan diri pesertadidik untuk menumbuhkan kapasitas dirinya untuk tampil (perform)mendemontrasikan kemampuannya berdasarkan pengetahuan, skill,sikap, mental, moral kerja yang dibutuhkan dunia kerja dimasa yangakan datang dan memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja. Perubahancara kerja dimasa datang diantisipasi sejak dini.  Pembelajaranvokasional Abad XXI hendaknya mampu memberi pengalaman belajarpenguasaan standar kompetensi pemenuhan kebutuhan ataupermintaan lapangan kerja serta berwirausaha dimasa depan.  Derajatdaya adaptasi lulusan TVET dalam menemukan dan melaksanakankerja, menjalankan jabatan, mengembangkan profesi, berwirausahaperlu sekali dikembangkan dengan baik.
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Pemahaman jenis-jenis dan karakteriktik pekerjaan sertakebutuhan masyarakat dimasa yang akan datang menjadi bagianpenting dalam merumuskan isi dan muatan kurikulum danpembelajaran vokasional. Demikian juga dengan disain dan strategipembelajaran vokasional harus semakin inovatif menerapkanberbagai sumber belajar, teknologi pembelajaran, dan metode belajar.Pembelajaran vokasional akan efektif  jika dirancang dan difitkandengan kebutuhan individu perserta didik dan pekerjaan dimasadepan. Untuk kebutuhan tersebut inovasi-inovasi pembelajaranvokasional perlu dikembangkan secara terus menerus. Bagaimanadengan persoalan karakteristik pekerjaan yang tidak mudahterdefinisikan dengan jelas? Jika demikian maka pembelajaranvokasional sebaiknya dirancang untuk membekali peserta didikdengan kemampuan generik yang adaptif dan siap menghadapiberbagai perubahan. Kompetensi dasar yang bersifat fundameentaldan kompetensi kunci dilatihkan dengan baik dan mendasar.Redesain pembelajaran vokasional Abad XXI menuju kebutuhandunia kerja baru dan kebutuhan masyarakat pengguna layanan TVETtidak bisa ditunda-tunda lagi. Perubahan-perubahan super cepat yangterjadi di dunia kerja serta harapan baru masyarakat dan keluargapengguna layanan pendidikan vokasional, kehidupan politik,transaksi ekonomi, perubahan sosial-budaya, perkembanganteknologi informasi dan komunikasi, bahkan agama telah mendorongtuntutan kebutuhan redesain pembelajaran vokasioanl Abad XXI.Perubahan-perubahan tersebut sering digambarkan seperti fenomenaserangga (semut) dimana perubahan gerakannya sulit diprediksi.Pekerjaan-pekerjaan pada tahun 2030 yang akan datang  tidak mudahdidefinisikan bentuknya kendati bisa diprediksi model-modelnya.Pembelajaran vokasional yang missmacth dengan kebutuhandunia kerja baru di masa depan adalah hal yang sia-sia danpemborosan besar karena pembelajaran vokasional sarat denganbiaya tinggi. Pembelajaran vokasional tanpa kejelasan orientasipemenuhan demand driven for future akan sia-sia saja dan sekali lagiadalah pemborosan.   Tradisi lama pembelajaran vokasional yang
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tidak memperhatikan perubahan dan tuntutan masa depan harussegera disudahi. Pembelajaran vokasional yang membekalilulusannya satu jenis kompetensi untuk  satu jenis pekerjaan semakintidak memadai. Apalagi pembelajaran vokasional yang hanyaberorientasi pada penguasaan subject matter, pemahaman tentangpengetahuan, mengingat suatu pengetahuan atau sekedar menirukanskill tertentu sudah tidak cukup lagi diajarkan. Kebutuhanpembelajaran vokasional Abad XXI semakin mengarah pada high
order thinking skills dan abstract skills.Penajaman visi pembelajaran vokasional Abad XXI untuk masadepan yang semakin jelas dan terukur perlu didesain dengan baik.Desain baru pembelajaran vokasional Abad XXI yang baik dan jelassasarannya akan mudah  membangun keyakinan (beliefs) bagi  semuapemangku kepentingan TVET. Tindakan pembelajaran dengan beliefsyang kuat adalah energi kekuatan TVET. Redesain pembelajaranvokasional sangatlah penting dan mendesak di tata-ulang. Dalammeredisain pembelajaran vokasional Abad XXI perlu memperhatikan14 prinsip dasar berikut ini.1. Pembelajaran vokasional Abad XXI dirancang memberipengalaman nyata dan kontekstual tentang pengembangan danpeningkatan kapabilitas kompetensi kerja peserta didik, makapembelajaran vokasional adalah pembelajaran berbasiskompetensi (competence-based learning);2. Pembelajaran vokasional Abad XXI mengembangkan danmeningkatkan kapabilitas kerja peserta didik maka pembelajaranvokasional harus dilaksanakan berbasis kerja (work-based

learning) dan pembelajaran di tempat kerja (work-place
learning);3. Pembelajaran vokasional Abad XXI mengembangkan danmeningkatkan kapabilitas peserta didik memecahkan masalah-masalah kerja, maka pembelajaran vokasional dilaksanakanberbasis masalah (problems-based learning) dan learn to solve
problems;4. Pembelajaran vokasional Abad XXI mengembangkan danmeningkatkan kapabilitas peserta didik dalam memproduksi
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barang dan layanan jasa, maka pembelajaran vokasionaldilaksanakan berbasis proyek (project-based learning) danberbasis produksi (production-based learning);5. Pembelajaran vokasional Abad XXI mengembangkan danmeningkatkan kapabilitas peserta didik dalam mendesain barang,sistem dan layanan jasa, maka pembelajaran vokasionaldilaksanakan berbasis teknologi dan rekayasa;6. Pembelajaran vokasional Abad XXI mengembangkan danmeningkatkan kreativitas peserta didik dalam memecahkanmasalah kerja maka pembelajaran vokasional melatihkemampuan memecahkan masalah secara kreatif (learn to solve
problem creatively);7. Peserta didik adalah subyek belajar yang aktif mengkonstruksikonsep baru, prosedur kerja baru, hukum atau prinsip-prinsipbekerja melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskanmasalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan,dan mengkomunikasikan ide dan temuan, maka pembelajaranvokasional berbasis sains (saintific-learning);8. Pembelajaran vokasional Abad XXI mengembangkan danmeningkatkan kapabilitas peserta didik bekerjasama danberkorporasi maka pembelajaran vokasional bersifatpembelajaran kooperatif (cooperative learning);9. Penguasaan kompetensi kerja yang sarat dengan nilai dapatdibentuk dengan baik hanya jika melalui pengalaman nyata didunia kerja maka pembelajaran vokasional Abad XXI dirancanguntuk diselenggarakan di tempat kerja (work-place learning);10. Pembelajaran vokasional Abad XXI bersifat kontektual dan nyataada dalam kerja (contextual-autenthic learning) melalui teaching
factory dan Praktik Kerja Lapangan (PKL);11. Pembelajaran vokasional Abad XXI terkait dengan kerja (work-
related learning);12. Pembelajaran vokasional Abad XXI diorientasikan dengan kerja(work-oriented learning);13. Pembelajaran vokasional Abad XXI dikoneksikan ataudihubungkan dengan kerja (work-connected learning);14. Pembelajaran vokasional Abad XXI diintegrasikan dengan kerja(work-integrated learning).
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Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI pentingmemperhatikan empat belas prinsip dasar sebagai ciri pokokpembelajaran vokasional Abad XXI, lima yang terakhir merupakan ciridasar. Ciri dasar yang pertama bahwa pembelajaran vokasional harusterkait dengan dunia kerja (work-related learning). Pembelajaranvokasional tanpa terkait dunia kerja tidak efektif dan tidak bermaknaapa-apa. Pembelajaran vokasional Abad XXI agar efektif harus terkaitdengan pekerjaan-pekerjaan nyata yang berkembang di masyarakatdan dunia kerja. Upaya-upaya mengkaitkan segala aktivitaspengalaman belajar dengan dunia kerja, membutuhkan limapendekatan pembelajaran vokasional yang sangat penting yaitu: (1)
work-oriented learning; (2) work-connected learning; (3) work-
integrated learning; (4) student center learning; (5) contextual
learning. Kelima pendekatan pembelajaran terkait dunia kerja inidapat diterapkan secara simultan sesuai sifat-sifat dan karakteristikmateri kompetensi kerja yang dilatihkan.Dampak pembelajaran vokasional Abad XXI akan berhasildiwujudkan jika mampu mengakomodasi dua faktor yaitu: (1) sistempembelajaran dan cara-cara menstrukturkan, bagaimana sistempembelajaran vokasional mendorong dan mengakreditasi derajat skillyang dipersyaratkan  dan (2) kualitas dan tingkat keberhasilanpengalaman yang didapat di sepanjang  proses pembelajaran.Bagaimana pengalaman belajar distrukturkan dan dikulturkan secarasistemik sesuai kebutuhan peserta didik, dunia kerja, dan masyarakat.Metode apa yang dapat digunakan dengan efektif dalam setiap prosespembelajaran vokasional.Permasalahan kerja di Abad XXI cenderung semakin kompleksdan membutuhkan dukungan sains dengan kemampuan berpikirtingkat tinggi. Pendekatan pembelajaran  vokasional berbasis sainsjuga perlu dikembangkan dalam proses belajar mengajar.Pembelajaran berbasis sains diarahkan untuk pengembangankeaktifan dan kreativitas peserta didik dalam melakukan pengamatan,pengumpulan data dan pemecahan masalah secara eksplanatif.
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Melalui pendekatan berbasis sains desain usulan-usulan pemecahaanmasalah  dapat dijelaskan atau diberi keterangan yang memadai.Pembelajaran vokasional Abad XXI mengembangkankompetensi diri peserta didik hingga mampu perform di dunia kerjabaik sebagai pekerja, wirausahawan yang berkembang karirnyasecara terus menerus. Peserta didik menjadi pusatnya prosespembelajaran. Peserta didik harus aktif kreatif mengalami sendirisemua proses pembentukan kompetensi dirinya. Pada diri pesertadidik harus terjadi perubahan-perubahan diri dari tidak mampubekerja menjadi mampu bekerja, mahir bekerja, ahli bekerja.Pembelajaran vokasional Abad XXI memberi pengalaman belajar yangnyata dan sarat/penuh dengan nilai-nilai kerja.  Pembelajaranvokasional Abad XXI melatih dan membiasakan peserta didik dekatdengan dunia kerja, menghayati proses kerja, mencintai pekerjaansebagai suatu bentuk motivasi diri dalam belajar.Mengembangkan pembelajaran vokasional di Abad XXIhendaknya sedini mungkin diorientasikan dengan kerja. Materi ajaryang disampaikan diorientasikan ke masalah-masalah kerja yangotentik. Konteks kerja di Abad XXI juga diajarkan secara baik. SkillAbad XXI diajarkan secara mendasar sejak dini. Apersepsi dalampembelajaran vokasional penting diisi dengan dengan materi-materipengenalan dunia kerja, skill kerja Abad XXI, tantangan karir Abad XXI.Materi ajar, kasus-kasus pembelajaran, contoh soal, mediapembelajaran diorientasikan dengan pekerjaan nyata yang ada danmudah dikenali oleh peserta didik. Cara-cara seperti itu mendukungtumbuhnya apresiasi  kerja peserta didik sehingga peserta didikmeningkat motivasi belajarnya. Pembelajaran vokasional akanberhasil jika mampu mengembangkan apresiasi peserta didikterhadap pekerjaan-pekerjaan dan karir yang sesuai dan berkaitandengan bidang yang dipelajari. Transisi sekolah ke dunia kerja pentingdiperhatikan dalam pembelajaran vokasional Abad XXI.
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H. Tujuan Baru Pembelajaran Vokasional Abad XXIMencermati kebutuhan skill Abad XXI, disrupsi dunia kerja,disrupsi pendidikan, perkembangan era digital, era ekonomi berbasispengetahuan, era teknologi informasi dan komunikasi maka tujuanpembelajaran vokasional perlu di redesain. Tujuan pembelajaranvokasional Abad XXI tidak cukup lagi hanya menyiapkan lulusannyabekerja pada suatu industri atau instansi dengan standar kompetensikerja yang digunakan saat ini. Masa inkubasi skill atau kompetensikerja semakin pendek. Cara-cara kerja semakin cepat berubah. Makatujuan baru pembelajaran vokasional Abad XXI semakin mengarahpada pengembangan daya adaptasi terhadap skill kerja Abad XXI.Tujuan pembelajaran vokasional Abad XXI di Indonesia secara umumdiarahkan untuk memenuhi lima tuntutan pokok yaitu:
Pertama: melakukan enkulturasi (perubahan) dan akulturasi(penyesuaian) budaya masyarakat untuk belajar memecahkanmasalah secara kreatif dan transformatif berbasis budaya tekno-sains-sosio-kultural. Di masyarakat secara sosio dialogisbertumbuh kembang kultur hidup pemecahan masalah berbasissains (eksplansi) dan teknologi (disain-rekayasa) sebagai prosespemeliharaan keberlangsungan hidup bangsa, negara, danmasyarakat.
Kedua: mengembangkan kapabilitas kompetensi/skill, tata nilai,norma, mental, budaya kerja masyarakat peserta didik untukmendapatkan pekerjaan yang layak, pantas, baik, sopan (decent

work), dan peningkatan posisi karir (career skills) di tempat kerjasehingga mandiri dalam berkesejahteraan sebagai prosespemenuhan kebutuhan aspek ekonomi dan efisiensi sosial.Pembelajaran vokasional akan efektif jika secara sosial efisienmewujudkan kapabilitas kerja dan karir;
Ketiga: terampil menjalani dan memenuhi kebutuhan hidup (life

skills) diri pribadinya dalam berinteraksi di dunia kerja, keluarga,dan masyarakat sebagai dharma negara;
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Keempat: terampil belajar (learning skills) disepanjang hayatditandai dengan meningkatnya kreativitas berpikir, bekerjakreatif dengan orang lain, dan menerapkan inovasi  dalamkehidupan nyata yang dijalani;
Kelima: terampil menggunakan teknologi, multimedia, dan sisteminformasi menuju literasi digital;Kelima tuntutan tujuan pembelajaran vokasional Abad XXImerupakan satu kesatuan dan tidak boleh ada yang terabaikan atauterlupakan. Pembelajaran vokasional Abad XXI memberi bekalpengalaman pendidikan dan latihan skill dan kompetensi kerja untukpekerjaan-pekerjaan yang baik dan pantas serta memperolehpenghargaan gaji dan tunjangan yang layak.TVET bukan pendidikan dan pelatihan yang hanya menyiapkanpeserta didik memasuki dunia kerja,  tetapi  juga sebagai pendidikankarir bagi pekerja aktif dalam peningkatan status dirinya sebagaipekerja. Penghasilan dan karir yang diperoleh memberi manfaat bagidirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.Pengetahuan kerja dan skill kerja sudah pasti berkembang danberubah terus menerus sejalan perkembangan teknologi dan sains.Untuk itu belajar sepanjang hayat dari berbagai sumber dan berbagaibentuk perubahan dunia kerja dan kebutuhan hidup secara luas harusmenjadi bagian atau habit yang dibangun melalui prosespembelajaran TVET. Pendidikan adalah bagian dari proses budayayakni proses membangun kebiasaan berpikir, berkomunikasi,bertindak produktif, efisien, efektif, terstruktur, sistemik (Sudira,2016, 2017).Tujuan khusus pembelajaran vokasional Abad XXI sangat luassejalan dengan   kebutuhan pengembangan diri anak bangsa sebagaipengembangan sumber daya pokok, pembangunan ekonomimasyarakat,  dan visi-misi pembangunan suatu bangsa. TVETdiselenggarakan dalam rangka persiapan peserta didik memasukikehidupan kerja (Hansen, 2009:13);  memilih pekerjaan,pengembangan kapasitas, pengembangan skill tinggi pada pekerjaan-
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pekerjaan yang telah dipilih (Rojewski, 2009:19,25; Pavlova,2009:2,9); terus menerus  mengembangkan kemampuanmemecahkan permasalahan melalui kehidupan kerjanya (Hollander &Mar, 2009: 42); perbekalan pengalaman pendidikan untukmendukung berbagai kemungkinan transisi dari satu pekerjaan kepekerjaan lainnya; menciptakan sendiri lapangan pekerjaan sebagaiwirausaha baru (Hollander & Mar, 2009:43). TVET konsern kepadaupaya pendidikan dan pelatihan untuk membantu peserta didik dalammengidentifikasi pekerjaan yang cocok untuk karirnya,menyenangkan, produktif, dan memberi kontribusi positif baik bagipemberi kerja maupun pada dirinya sendiri sebagai pekerja.Billet (2011) mengidentifikasi setidaknya ada empat tujuanpenyelenggaraan TVET yakni:
(i) the preparation for working life including informing
individuals about their selection of an occupation; (ii) the initial
preparation of individuals for working life, including developing
the capacities to practise their selected occupations; (iii) the
ongoing development of individuals throughout their working life
as the requirements for performa of work transform over time;
and (iv) provisions of educational experiences supporting
transitions from one occupation to another as individuals either
elect or are forced to change occupations across their working
lives (Billet, 2011: 5).

Pertama: persiapan untuk memasuki kehidupan kerja melaluipemberian informasi tentang bagaimana memilih program studi,memilih  jenis pekerjaan, memilih lokasi tempat bekerja. Apresiasicalon input TVET terhadap pekerjaan yang diminati merupakan faktorpenting keberhasilan pembelajaran TVET. Apresiasi sebagai wujuddimilikinya motivasi dalam bekerja akan mendorong peserta didikbelajar dengan  baik. Tujuan kedua TVET adalah menyiapkan anakmuda masuk dalam kehidupan kerja. Di tempat kerja bagaimanamereka mengembangkan kapasitas dirinya pada pekerjaan yangsudah dipilihnya.
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Tujuan pembelajaran vokasional Abad XXI berdasarkantuntutan kebutuhan skill Abad XXI dalam menghadapi era ekonomiberbasis informasi adalah:1. Mengembangkan kapasitas thinking skill peserta didik yaitu:
critical thinking, creativity, inovation, how to learn, create &
solve problems, make decision, life plans and personal project;2. Membangun kapasitas dan kualitas diri peserta didik meliputi:
responsibility, integrity,  initiative, self-confidence, moral,
character, loyality, agility, adaptability, people management;3. Menguatkan skill dasar mendengar, membaca, menulis, danberbicara sebagai dasar pengembangan skill berkomunikasiefektif pada peserta didik;4. Mengembangkan skill melek digital peserta didik seperti:
Information literacy, media literacy, Information and
Communication Technologies (ICT) literacy;5. Mengembangkan skill kerja umum seperti: how to used
resources, proces information, use new technology, understand
system, coordinating with others, work on  team, co-operate,
manage and resolve conflict, used symbols and text interactively,
service orientation;6. Mengembangkan career and life skills seperti: flexibility and
adaptability, initiative and self-direction, social and cross-
cultural interaction, productivity and accountability, leadership
and responsibility;7. Melatih dan mengembangkan skill kerja khusus untukpemenuhan kebutuhan industri ekstrasi, manufaktur,asembling, pemasaran produk, dan layanan jasa berbasisinformasi sesuai tujuan kompetensi keahlian pada bidangpekerjaan tertentu;8. Mengembangkan kemampuan entrepreneourship dankepemimpinan;9. Membangun budaya teknologi-sains-sosial-budaya padamasyarakat;
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10. Melakukan konservasi budaya dan lingkungan hidup.Pembelajaran vokasional Abad XXI penting selalu dikaitkan dandihubungkan dengan kerja (work-relatedted learning) denganberbagai tantangan dan trend perubahan tuntutan dunia kerja baru.Pada setiap proses pembelajaran vokasional Abad XXI harus disadaribahwa tujuan utama penyelenggaraan pembelajaran vokasional AbadXXI mengembangkan skill berkarir dan skill berkehidupan pesertadidik secara utuh kompetetif pada era ekonomi berbasis industri danpengetahuan. Pembelajaran vokasional Abad XXI penting membekalipeserta didik dengan kompetensi-kompetensi kerja sesuai dengankebutuhan dunia kerja baru, standar kerja industri atau lembagasertifikasi tertentu, dan kompetensi kewirausahaan. Pleksibilitas dandaya adaptabilitas lulusan terhadap perkembangan dan perubahantuntutan dunia kerja di Abad XXI terpenuhi dengan baik.Pembelajaran vokasional Abd XXI semakin jelas membutuhkanpendekatan pembelajaran Andragogy. Pembelajaran yang mengarahpada pengembangan kapabilitas peserta didik dengan semakinmeningkatkan kemampuan belajar mandiri (self directed), belajar dariberbagai sumber baik langsung dari ahli maupun melalui jaringaninternet, jaringan kerjasama sebagai proses aktualisasi diri,pengembangan skill tingkat tinggi. Pengajar, instruktur, tutorpembelajaran vokasional Abad XXI siap mengembangkan learning
material berkualitas tinggi dan memiliki visi jauh kedepan sebagaiproses pembangunan sumber daya manusia berkelanjutan yangmemiliki kompetensi bekerja, berkarir dan berkehidupan yangmensejahterakan.Pengertian kompetensi bermacam-macam. Pengertiankompetensi yang dirujuk secara internasional adalah pengertian dariInternational Labour Organization (ILO) tahun 2005 dan the NationalCentre for Vocational Education Research (NCVER) Australia.Kompetensi didefinsikan: “Competence is the individual’s
demonstrated capacity to perform, i.e. the possession of knowledge, skills
and personal characteristics needed to satisfy the special demands or



62 METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY -

requirements of a particular situation. (Source: VOCED; ILO inMacKenzie  and Polvere, 2009). Kompetensi adalah kapasitas diriseseorang yang dapat didemontrasikan atau ditampilkan dalamsebuah kegiatan kerja atau pertunjukan sebagai akibat daridimilikinya pengetahuan, skill, dan karakteristik diri. Kapasitaskompetensi diri seseorang memenuhi permintaan atau persyaratan-persyaratan dan situasi yang dibutuhkan. Kompetensi merupakankarakteristik atau penciri diri seseorang, dibutuhkan untukmemenuhi suatu permintaan kerja atau persyaratan kerja, ataumembangun usaha sendiri terkait situasi khusus. Kapasitas untukmenampilkan diri berdasarkan pengetahuan dan skill  yang lambatlaun menjadi penciri karakter diri adalah kompetensi seseorang.Pembelajaran vokasional Abad XXI bukan pembelajaran biasa,bukan pembelajaran sebatas penguasaan suatu bidang ilmu.Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah pembelajaran yangdirancang memampukan setiap lulusannya untuk tampil atau performsebagai perwujudan penguasaan pengetahuan, skill, dan sikap sebagaikarakter dirinya. Dalam ranah pengembangan kompetensi,pembelajaran vokasional kemudian disebut sebagai pembelajaranberbasis kompetensi. Pembelajaran yang memberi pelatihan-pelatihan kepada peserta didik hingga memiliki kemampuan untuktampil melakukan suatu tugas pekerjaan tertentu.Dalam pembelajaran vokasional Abad XXI muara yangdiharapkan adalah performa diri lulusannya. Kemampuan lulusanuntuk tampil melakukan suatu tugas-tugas pekerjaan danmenyelesaikan masalah-masalah kerja menjadi ukuran penting dalampembelajaran vokasional. Pada saat tampil sebagai presenter untukmenjelaskan suatu proses atau langkah melakukan suatu pekerjaanmisalnya yang dibutuhkan adalah kemampuan kognitif dankemampuan berkomunikasi dalam menjelaskan proses kerja.Disamping itu pada saat melakukan pekerjaan maka skill bekerja yangdinilai sebagai ukuran pokok. Tentu semua membutuhkan dukungankemampuan sikap yang sesuai dengan kebutuhan masing-masingpekerjaan.
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Ukuran keberhasilan pembelajaran vokasional Abad XXI adapada kreativitas, kemampuan berinovasi, fleksibilitas, dan dayaadaptabilitas diri para lulusan untuk perform sesuai standarkompetensi kerja yang dipersyaratkan di Abad XXI. Standar performalulusan menjadi semakin tidak definitif dan tidak lagi semata-mataditentukan dan menjadi kewenangan pengguna atau user.  Agarmemberi hasil yang maksimal maka pembelajaran vokasional harusterkait dan selalu diadaptasikan dengan perubahan kebutuhan duniakerja. Para praktisi pembelajaran vokasional dituntut intensmelakukan komunikasi dengan pihak-pihak pengguna lulusannya.Berdasarkan ciri-ciri terurai sebelumnya maka pembelajaranvokasional Abad XXI dapat didefinsikan sebagai proses pemerolehankompetensi-kompetensi terstandar dunia kerja dalam suatulingkungan belajar yang terkondisi dunia kerja.Di Indonesia TVET diharapkan dapat memenuhi tujuan: (1)penyiapan tenaga kerja kompeten pada bidang pekerjaan tertentusebagai pendukung pembangunan industri jasa dan produksi; (2)pengentasan pengangguran dan kemiskinan; (3) peningkatanpendapatan asli daerah; (4) pemerataan pembangunan; (5) penarikaninvestasi asing; (6) peningkatan status sosial masyarakat. Disampingitu TVET juga diarahkan untuk meningkatkan kapasitas diri anakbangsa agar memiliki skill berkarir diberbagai bidang pekerjaansebagai bagian dari ketrampilan atau skill menjalani kehidupan (life
skill) dan pengembangan diri berkelanjutan.TVET juga dapat memberi  jaminan sosial dan penanggulangankemiskinan jika diikuti dengan penciptaan lapangan kerja yangseluas-luasnya di berbagai wilayah. Sebagai pendukungpembangunan ekonomi, pembangunan TVET sangat terkait dan perlumencermati Masterplan Percepatan dan Perluasan PembangunanEkonomi Indonesia (MP3EI) sebagai rencana induk transformasiaktivitas pembangunan ekonomi Indonesia. MP3EI merancangpembanguan ekonomi yang tinggi, berimbang, berkeadilan,berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi. Dalam MP3EI kemudianditemukan konsep pengembangan koridor ekonomi yang bertujuan
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untuk menarik investasi dan meningkatkan aktivitas ekonomi melaluipertumbuhan sektor-sektor unggulan pada kawasan  tertentu yangdisebut sebagai koridor ekonomi. Pembangunan dengan pendekatankoridor ekonomi ini diharapkan juga dapat memberi dampak spill overuntuk mendorong lebih cepat pertumbuhan kawasan-kawasandisekitarnya dan menjamin terwujudnya pembangunanberkelanjutan.TVET secara akumulatif memberi dampak penting kepadamasyarakat yakni terbentuknya identitas profesi seseorang. Identitasprofesi adalah sebutan atau  pemberian identitas nama karenakeahlian/skill profesional yang dimiliki seseorang dan diakui secarasosial. Identitas profesi tersebut antara lain: guru, pendidik, pengajar,pelatih, penulis, pengusaha, ahli las, pemain bola, programer, pemusik,pelukis, penyanyi, perias, manajer, penyembuh, pencerah, politikus,manajer dan sebagainya. Identitas profesi merupakan dampakpanjang yang diinginkan dalam pembelajaran TVET. Identitas profesimembuat seseorang dicari,  diundang, ditugasi, dan dihargai ataudibayar sebagai kapasitas vokasional.
I. Manfaat Pembelajaran Vokasional Abad XXIPembelajaran vokasional Abad XXI yang efektif akan memberimanfaat besar bagi bangsa dan negara. Indonesia sebagai negara yangmenuju negara maju amat penting memperhatikan perkembangankualitas pembelajaran vokasional Abad XXI. Manfaat umum daripembelajaran vokasional Abad XXI yang efektif adalah: (1)peningkatan kualitas human capital (skill, tingkat pendidikan,kesiapan dan kesehatan) tenaga kerja; (2) penguatan kompetensikerja melalui berbagai pengalaman belajar kerja; (3) pengentasankemiskinan; (4) peningkatan kesejahteraan; (5) penguranganpengangguran; (6) peningkatan pendapatan asli daerah (PAD); (7)pengembangan keunggulan/kearifan lokal; (8) penarikan investasiasing; (9) konservasi budaya, lingkungan sosial, dan alam; (10)peningkatan kualitas transisi dari sekolah kedunia kerja. Manfaat
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khusus pembelajaran vokasional Abad XXI sebagai prosespengembangan tenaga kerja Indonesia antara lain:1. Secara sosio kultural menjaga keberlangsungan pekerjaan-pekerjaan esensial yang ada di masyarakat (bertani, berladang,beternak, menari, menabuh, dll.) dan kearifan serta keunggulanlokal melalui transformasi dan inovasi cara-cara kerja yangbaru;2. Secara sosio ekonomi dapat mengembangkan kapasitas dankeberlangsungan pembangunan industri, informasi, layananumum, layanan sosial, dan pekerjaan-pekerjaan tertentu;3. Memenuhi kebutuhan keberlangsungan kerja dan perluasankerja bagi pekerja;4. Menjaga keberlangsungan dan transformasi sosial tentangnorma-norma, nilai kebangsaan, kekeluargaan, gotong royong,kebersamaan;5. Meningkatkan daya saing sumberdaya manusia sebagai human
capital;6. Meningkatkan kreativitas dan daya saing masyarakat dalammembangun kesejahteraan, keadilan, dan kemakmuran;7. Meningkatkan kesiapan warga masyarakat dalam bekerja;persyaratan pekerjaan;8. Meningkatkan kualitas produksi dan layanan di dunia kerja;9. Meningkatkan kapabilitas masyarakat sebagai entrepreneour.

Human capital yang memiliki skill, sertifikat kompetensi, statuspendidikan dan kesehatan yang baik, kompetensi kerja terstandarindustri dapat meningkatkan kesejahteraan diri dan keluarganya. Bagipemerintah Indonesia dan pemerintah daerah pembelajaranvokasional Abad XXI yang efektif menghasilkan tenaga kerja penuhskill merupakan modal untuk penarikan investasi asing yangberdampak pada peningkatan PAD. Konservasi budaya, alam, flora,dan fauna juga penting dijaga melalui pembelajaran vokasional AbadXXI agar TVET memberi kemanfaatan yang berkelanjutan.
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J. SimpulanPendidikan vokasional adalah investasi masa depan. Sebagaiinvestasi mahal pendidikan vokasional membutuhkan pembelajaaranvokasional berkualitas tinggi. Pembelajaran vokasional Abad XXIadalah proses akuisisi atau pemerolehan berbagai kompetensi kerjadan menerapkan kompetensi kerja itu kedalam konteks kehidupanekonomi, sosial, budaya, politik dunia kerja baru Abad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI akan efektif jika proses pemberianpengalaman kerja kontekstual dengan perkembangan dan perubahandunia kerja baru Abad XXI yang semakin volatile dan disruptif.Menghadapi perubahan dan perkembangan permasalahan dunia kerjavolatile dan disruptif di era digital, era industri berbasis pengetahuan,maka pembelajaran vokasional Abad XXI penting mengajarkan danmenanamkan skill-skill Abad XXI secara kuat dan mendasar. Skillbelajar dan berinovasi yang didukung oleh skill digital akanmendukung ketrampilan peserta didik dalam berkarir dan menjalanikehidupan. Kepemimpinan dan kemandirian diri yang penuh dengankreativitas dan inovasi serta inisiatif tinggi dalam melakukanpemecahan masalah-masalah kerja menjadi model kualitas kinerjayang diharapkan di Abad XXI. Model-model pembelajaran vokasionalAbad XXI perlu dikonsep kembali menggunakan pembelajaranberbasis proyek, pemecahan masalah, pembelajaran berbasisproduksi, pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran inkuiri,pembelajaran diskoveri, pembelajaran berbasis kerja, pembelajarandi tempat kerja, pembelajaran kooperatif. Agar efektif dan efisienmaka penerapan model-model pembelajaran vokasional haruskontekstual dan otentik mengarah pada pengembangan kompetensikerja. Sebagai investasi masa depan maka pembelajaran vokasionalAbad XXI perlu memperhatikan dengan seksama 14 prinsip barupembelajaran vokasional Abad XXI, tujuan umum dan tujuan khusus,serta manfaat pembelajaran vokasional Abad XXI.
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BAB II
Inovasi dan Revitalisasi

Pembelajaran Vokasional Abad XXI
A. PendahuluanInovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasional menjadibagian penting pengembangan kualitas pembelajaran vokasionalAbad XXI. Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah prosespengembangan kapabilitas kebekerjaan, karir kerja lulusan, danpengembangan diri berkelanjutan sebagai rekonstruksi pengalaman-pengalaman kerja penuh makna. Inovasi pembelajaran vokasionalmenjadi tema pokok pembahasan buku ini. Mengapa inovasi danrevitalisasi pembelajaran vokasional penting? Jawabannya: Karenatuntutan skill bekerja dan berkarir di Abad XXI berubah semakinkompleks. Tanpa inovasi maka ketautan “link” dan kecocokan “match”,keakuratan, relevansi, dan efektivitas pembelajaran vokasional AbadXXI akan bermasalah. Eksplorasi perbaikan skill kerja menjadi suatukeharusan bagi siapa saja yang ingin berkarir di Abad XXI. Mengulangkembali pendapat Honey “skill Abad XXI merupakan darahnyakehidupan warga masyarakat di era Ekonomi Berbasis Pengetahuan(EBP)”. Skill Abad XXI penting diajarkan dengan baik kepada semuapeserta didik, pekerja, dan masyarakat luas.Inovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasional menjadibagian pokok pengembangan TVET dalam proses penjaminan kualitaslulusan memasuki dunia kerja dan terampil belajar mengembangkankarir di tempat kerja. Disrupsi pekerjaan menuntut adanya inovasipembelajaran yang semakin kencang di Abad XXI ini. Tanpa inovasipembelajaran vokasional Abad XXI akan ditinggal stakeholders dantidak mampu memenuhi tuntutan efektivitas. Tanpa inovasipembelajaran vokasional Abad XXI akan kehilangan makna, peran danmanfaat pokok yakni perbekalan memasuki dunia kerja dan
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pengembangan karir kerja. Inovasi pembelajaran vokasional AbadXXI menjadi bagian pokok dari proses pengembangan kualitas dandaya saing tenaga kerja melalui TVET. Revitalisasi disisi laindiperlukan untuk menguatkan praksis-praksis pembelajaranvokasional yang masih relevan lalu dikuatkan atau divitalkan kembali(revitalisasi).Inovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasional Abad XXIpenting dilakukan karena dalam lingkungan dunia kerja baru telahberlangsung berbagai perubahan cara kerja, persyaratan kerja, polakerja, tuntutan kerja, dan karir. Di era ekonomi berbasis pengetahuantelah terjadi lompatan dan disrupsi pekerjaan dan karir yang luarbiasa kuatnya. Inovasi berkaitan dengan pengembangan danpenerapan metode-metode, pendekatan, strategi pembelajaran baruuntuk peningkatan kualitas hasil, proses, dan dampak pembelajaranvokasional. Sedangkan revitalisasi adalah penguatan terhadap suatumetode-metode, pendekatan, model, strategi pembelajaranvokasional yang sudah berhasil diterapkan agar menjadi semakinefektif dan efisien serta semakin berdaya guna. Inovasi dan revitalisasipembelajaran vokasional Abad XXI penting dilakukan agar tujuanpembelajaran vokasional semakin efektif ketercapaiannya.Pertanyaannya adalah dalam hal-hal apa saja pembelajaranvokasional membutuhkan inovasi dan dalam hal-hal apapembelajaran vokasional cukup di revitalisasi.Inovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasional Abad XXImembutuhkan proses pencarian, perumusan, dan penerapan metode-metode baru pembelajaran vokasional yang lebih segar sesuai dengangaya belajar dan kebutuhan peserta didik, karakteristik pekerjaan,kebutuhan dunia kerja, dan cara-cara kerja baru yang dibutuhkan.Inovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasional merupakan suatukeniscayaan di tengah-tengah era ekonomi berbasis pengetahuanyang berlangsung. Inovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasionalselalu dibutuhkan  sebagai respons atas perubahan konteks duniakerja dan kebutuhan para pekerja. Dunia kerja yang berkembang danberubah membutuhkan cara-cara baru dalam bekerja. TVET sebagai
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pendidikan untuk dunia kerja harus memperhatikan perubahan-perubahan konteks semacam ini.Kesimpulan Bab I cukup memberi landasan teoritis dan arahyang jelas betapa perlunya inovasi dan revitalisasi pembelajaranvokasional Abad XXI. Tanpa inovasi yang kreatif maka pembelajaranvokasional di Abad XXI dapat dipastikan tidak efektif lagi menjawabtantangan kebutuhan dan permasalahan dunia kerja baru di Abad XXI.Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI amatlah penting. Inovasipembelajaran vokasional perlu disesuaikan dengan perkembangandan perubahan konteks dunia kerja baru di masa depan danpermasalahan-permasalahan bangsa secara nasional. Hal-hal yangsudah berjalan baik dan efektif di dalam proses pembelajaranvokasional Abad XXI cukup di revitalisasi. Cara-cara lama yang sudahtidak efektif lagi di dalam melakukan proses pembelajaran vokasionalAbad XXI sudah selayaknya tidak dilakukan lagi. Hal ini penting agarpembelajaran vokasional menjadi semakin efektif dan efisien sebagaiinvestasi masa depan. Melakukan inovasi dan revitalisasipembelajaran vokasional Abad XXI perlu memperhatikan enampertanyaan pokok berikut ini.
1. Bagaimana dunia kerja berubah lima sampai dua puluh tahun

mendatang, dan apa maknanya bagi pendidikan vokasional di
Indonesia?

2. Apa yang perlu dipelajari oleh anak bangsa Indonesia  agar mampu
bersaing di dunia kerja dan berkembang karir kerjanya secara
gemilang di era digital, revolusi industri 4,0,  industri berbasis
pengetahuan?

3. Kompetensi dan Skill apa saja yang diperlukan oleh anak bangsa
Indonesia untuk mampu mempertahankan karir hingga 25 tahun
mendatang?

4. Bagaimana seharusnya  mempelajari semuanya itu dengan efektif?
5. Seperti apa seting kondisi lingkungan belajar untuk mewujudkan

pengalaman belajar yang penuh makna dan manfaat?
6. Seperti apa disain Pembelajaran Vokasional Abad XXI yang efektif?
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Enam pertanyaan di atas melandasi pemikiran inovasi danrevitalisasi pembelajaran vokasional Abad XXI menuju dunia kerjabaru.
B. Perubahan Dunia Kerja Abad XXI dan Pengelolaan TVETSebelum masuk pada kajian inovasi pembelajaran vokasionalAbad XXI perubahan dunia kerja harus dimengerti terlebih dahulu.Leicht pada tahun 1998 mengklaim bahwa dunia kerja kontemporertelah mengalami perubahan struktural yang sangat mendasar. Tujuhperubahan struktural yang sangat mendasar antara lain:1. Hirarki organisasi semakin flat, kebutuhan berkoordinasi cukupmemanfaatkan teknologi informasi seperti email dan media sosialberbasis internet yang sangat murah;2. meningkatnya pola penggunaan tenaga kerja berbasiskebutuhan-kebutuhan proyek dengan job-job yang sangatspesifik, proyek selesai kontrak kerja berakhir;3. sub-kontrak pekerjaan dan pekerja outsourcing diterapkansecara ekstensif;4. tenaga kerja tetap semakin berkurang dengan penggantian skilled

worker dengan mesin-mesin otomatis dan robot cerdas;5. berkembangnya lingkungan “post-unionised bargaining” yangmenyebabkan para pekerja tidak memiliki ruang lagi dalammelakukan bargaining dengan perusahaan;6. organisasi kerja virtual berbasis web tanpa lokasi dan strukturfisik yang nyata;7. interaksi kerja berbasis teknologi informasi dengan internet yangsemakin murah, transaksi perdagangan on-line semakin menguat,disrupsi kerja yang kencang dalam  IR 4,0.Tujuh point penting perubahan struktur dan pola dunia kerjakontemporer perlu dicermati dengan baik dalam pengembangankurikulum dan pembelajaran vokasional. Penguasaan teknologiinformasi dan komunikasi sudah jelas menjadi suatu keniscayaan.Daya adaptasi terhadap perubahan makin dibutuhkan. Pekerja Abad
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XXI wajib memiliki skill berkomunikasi dengan media digital berbasisinternet. Kompetensi manajemen proyek mulai dari membuatperencanaan, pelaksanaan, membuat kontrak, membaca kontrak, danpengecekan proyek juga menjadi kompetensi pokok bekerja di erabaru. Para pengembang TVET perlu terus melakukan penelitian trendpekerjaan-pekerjaan apa yang mulai diotomasikan dengan sistemteknologi kendali cerdas. Perubahan ini sudah pasti membawakonsekuensi logis perlunya perubahan dan penataan program-program pembelajaran pada TVET. Pembelajaran vokasional pentingsekali memampukan peserta didik menggunakan teknologi informasidalam berkomunikasi. Kemampuan manajemen diri dalammenghadapi pola kerja outsourcing, orgaisasi virtual, dan selalu siapdengan berbagai bentuk perubahan organisasi kerja pentingdikembangkanKemudian Trilling and Fadel (2009,10) memodelkan pekerjaanmasa depan Abad XXI seperti Gambar 8.

Sumber: Trilling dan Fadel (2009)Gambar 8. Model Pengelompokan Pekerjaan Abad XXI
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Berdasarkan Gambar 8, dimasa depan ada tiga kelompokpekerjaan. Kelompok pertama adalah kelompok pekerjaan rutin yangdikerjakan oleh orang. Pekerjaan yang masuk dalam kelompok iniantara lain kasir, staft tata usaha, pengantar anak sekolah, jasa layanankebersihan, pengantar surat, petugas check in bandara, satuanpengaman,  petugas foto copy, tukang kayu, tukang batu, operatormesin produksi, operator mesin loundry, teknisi mobil, teknisielektronik, perakit kendaraan, tukang masak, dan sebagainya.Kelompok kedua adalah kelompok pekerjaan rutin yang dioperasikandengan mesin. Pekerjaan yang masuk dalam kelompok dua antaralain: mesin anjungan tunai mandiri (ATM), pengatur bel pergantianpelajaran berbasis komputer, alat pengatur lalu lintas, penabur pakanikan otomatis, penyiram tanaman hidrophonik, dan sebagainya.Pekerjaan pada kelompok ke tiga adalah pekerjaan kreatif sepertidesainer, penulis buku, perancang software, koreographer, peneliti,manajer, guru, dosen, sales, dan sebagainya. Pada negara-negara yangkurang berkembang, pekerjaan rutin lebih dominan dibandingkanpekerjaan kreatif. Pada negara-negara maju pekerjaan kreatif lebihdominan dibandingkan pekerjaan rutin. Apapun keadaan suatunegara pekerjaan rutin pasti masih tetap ada. Hanya jumlahnyasemakin sedikit.Indonesia yang menuju posisi sebagai negara dengan tingkatkemajuan tinggi perlu mendorong memperbanyak pekerjaan-pekerjaan berbasis kreativitas. Penelitian pengembangan perlusemakin digalakkan untuk menghasilkan produk-produk kreatif.Industri kreatif sudah cukup lama dikembangkan dalam sektorpenyiaran, advertizing, percetakan, pariwisata, pashion, kuliner, oleh-oleh, dan sebagainya. Kebutuhan pengembangan pembelajaranvokasional Abad XXI semakin mengarah kepada pengembanganpendidikan dan pelatihan pekerjaan kreatif. Bagaimana bentuk-bentuk isi, proses, standar kompetensi lulusan pendidikan kejuruanuntuk memenuhi kebutuhan pengembangan tenaga kerja yangmemiliki kreativitas tinggi.
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Perubahan-perubahan pola kerja (Leicth, 1998) dan piramidamodel pekerjaan Abad XXI menunjukkan terjadinya perubahan yangsangat mendasar dan membawa konsekuensi logis yang sangat luaspada kebutuhan tenaga kerja, pola kepemimpinan kerja, dan interaksikerja. Tenaga kerja teknis administratif, pengantar surat, penata arsipdan sebagainya semakin tidak dibutuhkan lagi. Komunikasi dankoordinasi konvensional dalam bentuk tatap muka rapat semakinberkurang digantikan dengan media sosial dan teleconference,interaksi kerja berbasis data menjadi pola kerja yang semakinberkembang. Pola kerja dengan sistem kontrak membuat identitaskerja seseorang semakin tidak konkret. Posisi dan nilai tawar pekerjasemakin melemah dan lebih diatur oleh pemberi kerja.Karakteristik kerja dengan pola baru seperti ini telah merubahkonsep dan praksis bekerja dan berkehidupan kerja pada dunia kerjajaman sekarang. Perubahan pola kerja dengan struktur baru sepertiini menunjukkan adanya kebutuhan kepemilikan multi skill padasetiap individu pekerja. Setiap pekerja dituntut memiliki multisertifikat kerja, multi karir sehingga daya dan stabilitas kerjanyamenjadi kuat dan mapan. Pekerja-pekerja dengan kemampuan skilltunggal tingkat keterancaman pemutusan kerjanya lebih tinggi daripada pekerja dengan  multi skill. Pola kerja semacam ini seringmembuat para pekerja menjadi gelisah, kehilangan harapan masadepan, dan status sosial di masyarakat. Mencermati perubahan polakerja ini maka pengelolaan TVET pun harus berubah dengan pola barupembelajaran ke multi skill kerja. Interaksi pembelajaran pada TVETpenting sekali mengajarkan perubahan konsepsi ini sebagai bekal bagilulusannya agar memiliki wawasan dan kapasitas kerja dengan polabaru. Pola kerja baru semakin membutuhkan  kecerdasan danfleksibilitas kerja yang baik, kemampuan penggunaan media digitalberbasis internet, pemahaman kontrak kerja yang cerdas dan cermat.Pengelolaan TVET semakin dihadapkan pada tantanganpenjaminan kebekerjaan lulusannya. Penjaminan mutu pengelolaanTVET sebagai proses penyiapan tenaga kerja terlatih yang siap dansigap bekerja dan berkarir perlu memperhatikan: (1) jenis-jenis
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pekerjaan dan karir kerja yang tersedia; (2) jumlah dan sebaranwilayah kebutuhan pekerjaan; (3) masa dan waktu kapan pekerjaanitu dibutuhkan dan tidak dibutuhkan lagi; (4) kompetensi atau skillapa yang dibutuhkan dalam bekerja dan berkarir; (5) bagaimanakompetensi atau skill itu dilatihkan dan dikuasakan kepada pesertadidik; dan (6) bagaimana memastikan apakah para calon pekerja yangdilatih dapat berpartisipasi dengan baik dalam pekerjaan dan karirtersebut. Enam permasalahan ini sangat terkait denganpengembangan mutu TVET dimasa depan. Perubahan pola kerja danperkembangan ketersediaan pekerjaan merupakan tantanganpengembangan dan inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI.Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkanjawaban atas pertanyaan pertama yaitu “Bagaimana dunia kerja
berubah 5 tahun sampai 25 tahun mendatang dan apa maknanya
bagi TVET di Indonesia. Apa yang perlu dipelajari oleh anak
bangsa Indonesia  agar mampu bersaing di dunia kerja dan
berkembang karir kerjanya secara gemilang di era digital,
industri berbasis pengetahuan?” Perubahan jenis-jenis pekerjaan,cara-cara dan pola kerja baru seperti diuraikan sebelumnya, jeniskarir dimasa depan merupakan variabel penting yang harusdimengerti dan difahami dengan baik sebelum melakukan inovasipengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI termasukkurikulum. Pertanyaan ini merupakan pertanyaan penting danmendasar tentang inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI.Kegagalan melakukan prediksi terhadap perubahan dunia kerja dankarakteristik baru dunia kerja sama halnya dengan merencanakankegagalan pengelolaan pembelajaran vokasional. Tanpa inovasipembelajaran vokasional akan lemah makna dan manfaat.Perubahan-perubahan dunia kerja dan karir kerja sangatpenting diantisipasi dan dijadikan dasar inovasi pengembangankurikulum dan pembelajaran vokasional Abad XXI. Demandpembelajaran vokasional Abad XXI adalah dunia kerja masa depan.Efektivitas pembelajaran vokasional Abad XXI diukur dari tingkatrelevansinya dengan kebutuhan skill kerja lima sampai dua puluh lima
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tahun mendatang. Kurikulum TVET yang baik adalah kurikulum yangmampu menerjemahkan, memahami, dan memaknai perkembangansains, teknologi, dan perkembangan dunia kerja dimasa depan. Iniadalah tantangan nyata pengembangan TVET berkualitas di berbagainegara. Bagaimana dengan perkembangan TVET di Indonesia.Sudahkah mengantisipasi perkembangan Abad XXI? Seperti apabentuk atau model TVET Abad XXI yang tepat diterapkan diIndonesia? Bagaimana perkembangan SMK, Politeknik, danUniversitas kita. Tentu ada yang baik dan masih banyak yang kurangmenggembirakan.Disamping perubahan besar dalam pola kerja, dunia kerjasecara global mengalami pergeseran pola dari ekonomi berbasisindustri ke ekonomi berbasis pengetahuan. Perubahan era ekonomiini sangat penting maknanya bagi inovasi pengembanganpembelajaran vokasional Abad XXI. Perubahan pola ekonomi berbasispengetahuan atau informasi penting sekali maknanya bagi TVET.Perubahan pola ekonomi dari ekonomi berbasis industri ke eraekonomi berbasis pengetahuan digambarkan seperti model Gambar 9berikut ini.

Sumber: Sudira  (2018)Gambar 9. Perubahan Era Ekonomi dari Industri ke PengetahuanModel Gambar 9 menunjukkan bahwa ekonomi berbasisindustri adalah era masa lalu dan masih berlangsung. Pengaruhnyaterhadap pengembangan kompetensi kerja sudah berubah tidakseperti diawal kemunculannya. Sedangkan ekonomi berbasis

Era Ekonomi berbasis Industri

Era Ekonomi berbasis Pengetahuan
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pengetahuan adalah era masa kini dan masa depan. Pengaruhekonomi berbasis pengetahuan semakin kuat dibandingkan ekonomiberbasis produksi. Negara-negara maju dengan jumlah pendudukkecil semakin memperhatikan pemindahan pabrik-pabrik produksikeluar negaranya. Pabrik-pabrik produksi dibangun di negara-negaraberpenduduk besar dan murah ongkos produksinya. Bagi negara majuberpenduduk kecil kebutuhan akan barang-barang produksi industricukup diimpor dan tidak perlu diproduksi sendiri. Proses produksidisamping melibatkan tenaga kerja yang banyak dan mahal jugamemberi dampak polusi yang mereka hindari.Berdasarkan Gambar 9 masa depan dunia kerja kita adalahblended antara ekonomi berbasis industri dan pengetahuan, demikianTrilling dan Fadel (2009) menyatakan. Ekonomi Abad XXI adalahekonomi perpaduan antara ekonomi berbasis industri dan ekonomiberbasis pengetahuan. Trilling dan Fadel (2009) menegaskan bahwakendati memasuki era ekonomi berbasis pengetahuan era ekonomiberbasis industri tetap berjalan seiring dan seirama. Fokus bisnissudah mulai berubah dan bergeser. Pergeserannya terletak padaperubahan fokus dari produksi ke layanan/service yang memberikepuasan pada pelanggan. Lalu apa maknanya bagi TVET?Pembelajaran vokasional penting meningkatkan kompetensi lulusandalam melakukan  layanan prima. Pada era industri tujuan  TVETmelayani pendidikan dan pelatihan masyarakat untuk siap bekerjadan memasuki profesi, berkontribusi pada kemajuan industri padarantai produksi dan pemasaran. Pada era ekonomi berbasispengetahuan tujuan TVET berkontribusi pada informasi global,berinovasi memecahkan masalah sebagai layanan. Pemasaran danlayanan prima kemudian menjadi kunci utama bisnis baru ini. Apamakna bagi pembelajaran vokasional Abad XXI? Ini yang perlu dikajidan ditemukan solusinya.Pada era Industri, pemerintah negara-negara maju telahmengalokasikan anggaran negara sebagian besar untuk pemenuhanpengadaan mesin-mesin pertanian, pengolahan pasca panen,pertambangan, konstruksi, manufaktur, transfortasi, produksi,
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distribusi, dan pembangkit energi. Pada era ekonomi  berbasispengetahuan  pengeluaran negara sebagai investasi digunakan untukpengadaan komputer, server, printer, software, telepon, perangkatjaringan dan sistem. Pemerintah semakin banyak mengalokasikandana belanja untuk pembuatan, pengolahan, pengelolaan, dandistribusi bit demi bit atau byte demi byte informasi. Inilah ciri pentingperubahan investasi dari era industri ke era informasi. Abad informasitelah berlangsung sejak Tahun 1991. Hingga kini Abad informasi telahberusia 26 tahun dan memasuki era yang cukup dewasa.  Era ekonomiberbasis pengetahuan semakin kuat dan mapan didukung oleh sisteminformasi dan jaringan internet global yang murah dan memadai.Abad informasi ini telah merubah dunia dan kehidupan dunia kerjadengan julukan revolusi industri 4,0. Bagaimana pembelajaranvokasional di re-disain agar cocok dengan kebutuhan Abad XXI. Inilahkunci pokok pengembangan kualitas TVET masa depan.Perpaduan ekonomi berbasis industri dan pengetahuanberjalan bersama pada Abad XXI ini. Blended antara ekonomi berbasisindustri dan ekonomi berbasis pengetahuan mengakibatkan  adanyaperubahan-perubahan pola kerja. Disrupsi pekerjaan menjadi bagiandari sebuah konteks baru. Disrupsi pekerjaan tidak perlu dinapikkantetapi diterima dan dilaksanakan sebagai kelanggengan baru.Perubahan ini sudah pasti berpengaruh besar terhadap pengelolaansistem TVET termasuk pengelolaan sistem pembelajarannya. Semuanegara kemudian menerjemahkan perubahan-perubahan pola kerjadi era blended ekonomi berbasis industri dan pengetahuan, lalumenjadikan perubahan tersebut sebagai variabel dalam perencanaandan pelaksanaan TVET Abad XXI. Kecermatan dan keakuratan dalammenerjemahkan perubahan ekonomi sebagai salah satu variabelpenting dalam TVET akan menentukan kualitas program-programpendidikan dan pelatihan TVET.Perubahan era ekonomi berbasis industri dan ekonomi berbasispengetahuan penting dimodelkan. Model perubahan era ekonomiberbasis industri dan ekonomi berbasis pengetahuan bisa digunakansebagai dasar inovasi pengembangan kurikulum dan pembelajaran
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vokasional Abad XXI. Struktur dan komponen model era ekonomiberbasis industri dan ekonomi berbasis pengetahuan dapat memberiarah model pembelajaran vokasional seperti apa yang cocok untukAbad XXI. Bagaimana mengembangkan varian model-modelpembelajaran vokasional yang efektif. Pada era  ekonomi berbasisindustri terjadi rantai nilai tambah (value chain) dari proses ekstrasibahan baku ke proses produksi (manufacturing) lalu perakitan(assembly). Produk-produk hasil dari proses perakitan lalu dipasarkandan didistribusikan sebagai sebuah produk atau jasa. Pada eraindustri: skill manufaktur, asembling, pemasaran, distribusi menjaditujuan pembelajaran yang pokok. Pada era ekonomi berbasispengetahuan berlangsung rantai nilai tambah (value chain) yangberbeda. Pada era ekonomi berbasis pengetahuan berlangsung matarantai dari data terolah menjadi informasi lalu membangunpengetahuan (knowledge). Pengetahuan berbasis informasi dan datamembangun keahlian (expertice) lalu  dipasarkan sebagai layanan(service) dan produk. Dua pola rantai nilai tambah ini menarik sekalidiperhatikan sebagai dasar pengembangan progam pembelajaranvokasional Abad XXI. Perbedaan antara rantai nilai tambah kedua eratersebut dilukiskan seperti Gambar 10 berikut ini.

a. Mata rantai nilai tambah Era Industri

b. Mata rantai nilai tambah Era PengetahuanSumber: diolah dari Trilling dan Fadel (2009)Gambar 10. Mata Rantai Nilai Tambah Era Ekonomi Industri-Pengetahuan

Ekstrasi Manufaktur Asembling Pemasaran Distribusi Produk

DATA Informasi Penge
tahuan Keahlian Pemasaran Servis
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Kedua mata rantai nilai tambah yang dilukiskan pada Gambar10 oleh Trilling dan Fadel (2009) disebut sebagai mata rantai nilaitambah era ekonomi masa kini dan masa depan. Nilai tambah (value
added) sudah lama menjadi tema kajian ekonomi dan pembangunan.Biji besi dan aluminium yang dihasilkan dari proses tambang sertakayu hutan misalnya, bagaimana diolah menjadi bahan baku besi,aluminium atau kayu olahan yang kemudian dimanufaktur menjadikomponen kendaraan bermotor,  blok mesin, baut, mur, mebel dansebagainya yang sudah bernilai tambah. Biji besi hasil tambang jauhlebih murah harganya dibandingkan produk olahan manufakturapalagi produk asembling yang menghasilkan alat atau sistemtertentu. Satu ranting kayu kecil ditangan pengrajin diolah menjadiukiran gantungan kunci dengan nilai tambah sampai 10 kali lipat.Produk-produk manufaktur dalam bentuk komponen,kemudian diasembling menjadi sebuah sistem atau peralatan yangmemberi value added baru yang siap dipasarkan. Produk asemblingtidak memberi nilai tambah yang maksimal jika tidak dipasarkan.Pemasaran yang baik melalui berbagai teknik promosi jugamerupakan value added baru hasil asembling. Transaksi pemasaranmembutuhkan distribusi, pengantaran, pengiriman atau deliveryproduk ke konsumen. Proses distribusi juga merupakan value addedsebuah produk. Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya adalahlayanan seteleh penjualan atau purna jual (after sale).Produk akhir dari mata rantai era pengetahuan adalah servisatau layanan. Sedangkan layanan dari era industri adalah produkberkualitas. Kendati telah terjadi pergeseran dari era ekonomiberbasis industri ke ekonomi berbasis pengetahuan bukan berarti eraindustri akan hilang. Keduanya dibutuhkan sinergis secara bersama-sama. Pengembangan sistem pengetahuan baik dalam bentuk riset,pengumpulan data, pengolahan data, pendokumentasian data dan lainsebagainya membutuhkan perangkat teknologi hasil olahan industrimanufaktur. Dengan demikian sistem industri manufaktur tetapsebagai pendukung sistem industri informasi. Demikian juga dengan
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pengembangan industri kreatif berbasis data dan informasi akanmenguatkan hasil-hasil produk manufaktur terutama dalam aspekinovasi. Ada perbedaan yang mendasar dari kedua prosespeningkatan nilai tambah diantara era ekonomi berbasis industri danera ekonomi berbasis pengetahuan. Ekonomi berbasis industricenderung lebih hard dan ekonomi berbasis informasi lebih soft.Peningkatan nilai tambah dari sebuah produk menjadi bagianyang menarik dalam proses pengembangan pembelajaran vokasionalAbad XXI. Pembelajaran vokasional sebagai proses pengembangankompetensi kerja berkaitan dengan pengembangan kapabilitaspelaksanaan masing-masing proses kerja. Peningkatan nilai tambahberkaitan erat dengan kreativitas dan skill kerja. Mata rantai nilaitambah ekonomi berbasis industri mulai dari ekstrasi ataupeningkatan nilai tambah bahan baku, manufaktur, asembling,pemasaran, distribusi produk memberi makna yang  sangat spesifikbagi pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI. Pada setiapproses membutuhkan skill tersendiri yang perlu dilatihkan. Pelatihan-pelatihan skill yang dibutuhkan adalah pelatihan skill pengolahanbahan baku, proses manufaktur, asembling, pemasaran, distribusi.Keahlian atau kepakaran yang dibutuhkan adalah kepakaranpengolahan bahan baku, kepakaran manufaktur, kepakaranasembling, kepakaran pemasaran, dan kepakaran distribusi produk.Kepakaran di atas kepakaran pengolahan bahan baku, kepakaranmanufaktur, kepakaran asembling, kepakaran pemasaran, dankepakaran distribusi produk adalah kepakaran manajemen dan
leadership. Kepakaran dalam manajemen produksi mulai dari prosesmanufaktur, asembling,  pemasaran, dan distribusi membutuhkankendali mutu (quality control=QC) produk dari setiap proses danjaminan kualitas (quality assurance=QA)  pada masing-masing proses.Nilai tambah dalam mata rantai ekonomi berbasis pengetahuanbermula dari data.  Data valid merupakan bahan baku ekonomiberbasis informasi. Nilai tambah berlangsung dalam prosespengolahan dan intepretasi data menjadi informasi. Informasi yangdiasembling menjadi knowledge atau pengetahuan. Muncul pekerjaan-
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pekerjaan baru yaitu pekerjaan pengumpulan data, pengembanginstrumen pengumpulan data, olah data dan intepretasi data.Pekerjaan semacam ini cenderung lebih menggunakan skill berpikirdibandingkan skill motorik. Tingkat kemampuan berpikir yangdiperlukan adalah skill berpikir tingkat tinggi (high order thinking
skill=HOTS). Dari konsep inilah kemudian muncul kebutuhanpengembangan HOTS dalam sistem pembelajaran vokasional AbadXXI. Jadi HOTS berkembang kebutuhannya karena adanya pergeseranpola baru pekerjaan yang mengarah pada industri berbasispengetahuan. Informasi berbasis data valid disusun dandikembangkan menjadi pengetahuan yang kemudian membentukkepakaran atau keahlian seseorang. Kepakaran atau keahlianseseorang kemudian dipasarkan sebagai servis atau layananpekerjaan atau karir tertentu.Kendati  memasuki era ekonomi pengetahuan berbasisinformasi, ekonomi berbasis industri tetap berlangsung sejalan.Kebutuhan skill pada hand-on tentunya tetap dibutuhkan disampingskill mind-on. Pada ekonomi berbasis industri, produk atau jasamenjadi komoditas yang dipasarkan dan dihantarkan. Sedangkanpada ekonomi berbasis pengetahuan servis atau layanan berbasiskeahlian atau kepakaran tertentu yang dipasarkan. Ekonomi berbasispengetahuan bertumpu pada data dan informasi. Sedangkan ekonomiberbasis industri bertumpu pada ekstrasi bahan baku dan produkmanufatur.Salah satu aspek yang sulit diatasi dalam pengelolaan TVETadalah masalah perencanaan pengembangan program pendidikan danpelatihan untuk masa depan yang belum diketahui dan masih sulitdiprediksi. TVET kemudian memasuki ruang-ruang berubah dalamperubahan. Program pembelajaran dan kurikulum selalu disiapkanmenghadapi perubahan. Dalam bahasa lama di lingkungan TVET telahterjadi amandemen pola pendidikan dari “to fit” ke “to prepare”.Pendidikan vokasional yang diselenggarakan dalam bentuk kontrakdengan pengguna lulusan dimana semua lulusan akan dipekerjakanoleh pihak pengguna lulusan konsep kurikulum dan pembelajaran “to
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fit” yang cocok diterapkan. Bila pendidikan vokasional kita tidakmembangun kontrak dengan pihak penyedia pekerjaan maka konsepkurikulum dan pembelajarannya tepat menggunakan konsep “to
prepare”. Investasi waktu dan uang yang digunakan dalam diklat TVETapakah akan memberi kepastian kerja dan nilai balik bagi semuapeserta didik. Setelah lulusan suatu pendidikan dan pelatihanditerima bekerja apakah karir dan keberlangsungan kerjanya terjaminmanakala ada perampingan atau pengurangan tenaga kerja. Bekerjadalam kepastian menghadapi ketidakpastian diperlukan kesiapanmenghadapi berbagai hal antara lain: flexibility and adaptability,
initiative and self-direction, social and cross-cultural interaction,
productivity and accountability, leadership and responsibility.Daya adaptasi terhadap perubahan dan kelenturan pola pikirtermasuk kesehatan kerja masa kini. Perubahan hanya dapat dihadapidengan baik melalui perubahan. Perubahan bisa dalam bentuk wujudbaru, perkembangan dari wujud lama, atau cara-cara baru yang lebihmemberi kemudahan, kenyamanan, keamanan, efisiensi, dan murah.Abad XXI semakin menunjukkan sinyalemen kemandirian di dalampengembangan kreativitas. Inisiatif melakukan inovasi dan perubahandiri menjadi sesuatu hal yang penting. Setiap anak bangsa pentingsekali belajar melakukan pengembangan diri dan memainkan peran-peran nyata di masyarakat. Kemampuan berinteraksi secara sosialdengan berbagai latar belakang budaya akan menjadi satu aspekpenting juga. Belajar dan mendalami budaya-budaya bangsa-bangsa didunia juga menjadi satu kebutuhan termasuk budaya baru tanpabentuk yang disebut dengan budaya global. Kepemimpinan diri dalambentuk kemampuan melakukan respons terhadap berbagai bentukperubahan dan tantangan juga menjadi bagian penting dalampengembangan kapabilitas di era Abad XXI.Pengelolaan TVET berkualitas menjadi suatu tantangan dansekaligus peluang dalam proses pengembangan kualitas SDM.Pengelolaan TVET membutuhkan kepedulian mendalam terhadapperkembangan pasar kerja saat ini dan hal-hal apa yang mungkinterjadi dimasa depan sebagai proses pemberian bantuan dalam
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menghadapi ketidakpastian bagi calon tenaga kerja. Melakukanprediksi terhadap perubahan pekerjaan dimasa depan dapatdilakukan dengan teknik analisis kecenderungan/trend. Melaluiekstrapolasi data masa lalu dan saat ini proyeksi dimasa depan dapatdibuat atau melalui analisis kualitatif mendalam dan membuatkecendrungan perubahan dimasa depan. Pekerjaan-pekerjaan baruyang akan berkembang antara lain: barista, blogger, web developer,
apps creator, smart chief listener, smart ketle manager, big data analyst,
cyber troops, cyber psichologyst, cyber patrol, forensic cyber crime
specialist, smart animator, game developer, smart control room
operator, medical sonographer, prothodontist, crowd funding specialist,
social entrepreneur, fashionista, ambassador, cloud computing services,
cloud service specialist, dog whisperer, drone operator, event organizer
(EO), dan sebagainya (Renald Kasali, 2017).Pekerjaan baru membutuhkan tenaga kerja dengan keahlianbaru. Pengembangan keahlian baru membutuhkan layananpendidikan dan pelatihan baru. Bagaimana model kurikulum danpembelajaran yang dibutuhkan untuk berbagai jenis pendidikan duniakerja baru semacam ini. Menarik sekali dilakukan studi untukmenghasilkan berbagai spektrum baru pendidikan vokasional. Secaraumum dapat dilihat pekerjaan-pekerjaan baru ini membutuhkan multidan trans disipliner skill. Seorang barista atau bartendermembutuhkan skill tinggi yang terlatih layaknya seniman yangmemiliki keahlian meracik dan mencampur kopi-kopi berbasisespresso. Blogger membutuhkan skill menggunakan TIK, menulis,berkomunikasi masa lewat media internet. Seorang Web developerbekerja menggunakan skill bahasa pemrograman, disain grafis,fotografi, dll. Pekerjaain-pekerjaan baru semakin menarik danberkembang terus sejalan dengan kebutuhan pembangunankesejahteraan dan pemantapan ekonomi bangsa.Pekerjaan-pekerjaan baru hampir semua berbasis skill ICT. Polapekerjaan baru yang muncul semacam ini memberi indikasi yang jelasbetapa pentingnya skill ICT bagi pemuda dan pekerja yang produktif.Skill ICT sudah menjadi kebutuhan bagi semua anak bangsa.
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C. Inovasi Pembelajaran Vokasional Abad XXIApa yang diperlukan dalam sebuah proses inovasi pembelajaranvokasional di Abad XXI ini? Dari mana inovasi pembelajaranvokasional dimulai? Dua pertanyaan ini mendasari pemikirankebutuhan inovasi pembelajaran vokasional di Abad XXI. MenurutPiirto (2011, 1) “prerequisite of innovation is creativity. Creativity
defined as ‘to make something new’”. Persyaratan dari sebuah inovasiadalah kreativitas. Kreativitas didefinisikan sebagai upaya membuatsesuatu yang baru. Sesuatu yang “lebih” dari yang ada sebelumnyaatau sesuatu yang sama sekali baru alias belum ada sebelumnya.Tanpa kreativitas inovasi tidak akan ada. Kreativitas sumbernyainovasi. Kreativitas adalah dasar dari inovasi. Kreativitas secarasederhana dapat diartikan “membuat sesuatu menjadi baru”.Kebaharuan menjadi kata kunci. Dalam pandangan pragmatiskebaharuan yang mengandung kreativitas adalah kebaharuan cara,proses, prosedur, metode, manfaat, hasil, dampak.Kebaharuan cara diperlukan dalam berbagai proses pekerjaan.Prosedur kerja dan prosedur layanan perlu diperbaharui untukmewujudkan proses kerja dan layanan yang semakin efisien danmemberi kepuasan stakeholders. Metode baru dalam menanganikasus, pekerjaan, masalah penelitian terus dikembangkan.Kemanfaatan suatu produk atau layanan perlu terus dikembangkandan diperbaharui. Dalam melakukan inovasi dibutuhkan kreativitasyaitu upaya pengembangan ide-ide segar membuat  sesuatu menjadibaru. Ide-ide kreatif, baru dan segar dalam merancang pembelajaranvokasional adalah bibit dari inovasi pembelajaran vokasional.Pembelajaran vokasional Abad XXI yang inovatif adalahpembelajaran yang menyajikan kesegaran dan kebaharuan.Kesegaran dan kebaharuan mencakup subject matter/materi, metode,media, pendekatan, strategi pembelajaran sehingga prosespembelajaran memberi pengalaman belajar yang sangat menantangdan menginspirasi peserta didik untuk mewujudkan peran dirinyamemecahkan masalah-masalah kerja di Abad XXI. Kreativitas atau ide-
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ide baru dalam pembelajaran adalah awal mulainya inovasipembelajaran vokasional Abad XXI. Menciptakan ide-ide baru tentangpembelajaran vokasional penting sekali dalam proses inovasipembelajaran vokasional. Tugas guru, dosen, tutor, dan tenagapendidik lainnya kedepan tidak lagi cukup melaksanakan ataumenggunakan model-model pembelajaran yang sudah ada. Tugasguru, dosen, tutor, dan tenaga pendidik sudah berkembang kearahpeningkatan dan penambahan kompetensi melakukan analisisperubahan pola kerja baru, kebutuhan skill baru, dan pengembangankompetensi menyusun program-program pembelajaran yang relevandengan tuntutan dunia kerja.Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI dilakukan melaluiproses berpikir divergen yaitu proses berpikir dengan informasi-informasi baru, eksplorasi terhadap apa-apa yang dapat dilakukan,berpikir fleksibel dengan berbagai alternatif pilihan. Berpikir divergenadalah  cara berpikir melakukan koreksi atau perbaikan dari apa-apayang sudah biasa diketahui. Berpikir eksploratif adalah prosesberpikir kearah apa-apa yang mungkin dapat diketahui dan dilakukan,dan kemudian membangun informasi baru sebagai hasil olahkreativitas berpikir. Pembelajaran vokasional yang inovatif adalahpembelajaran yang mengembangkan kreativitas peserta didik denganmelatih kemampuan peserta didik menemukan cara-cara baru dalammemecahkan masalah-masalah kerja. Cara-cara baru itu adalah cara-cara yang lebih nyaman, aman, murah, mudah, efisien dan efektifdalam memecahkan masalah kerja.Tugas guru di tengah-tengah pelaksanaan pembelajaran untukpenumbuhan kreativitas peserta didik adalah membuka wawasanpeserta didik dengan berbagai informasi baru, isu baru, tantanganbaru dari berbagai bidang pekerjaan. Kemudian diarahkan untukmelakukan eksplorasi menemukan hal-hal apa yang dapat danmungkin dilakukan. Berbagai analisis dan pengujian ide-ide diajarkanagar peserta didik dapat mengukur kemampuannya untukmenemukan ide-ide baru secara terus menerus. Ide yang baik adalahide yang baru dan  dapat diwujudkan secara nyata.
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Pembelajaran inovatif menggunakan pola pikir divergenmemberi ruang-ruang berbagai cara pikir, berbagai cara pemecahanmasalah, dan berbagai alternatif jawaban. Dalam proses belajarbiasakan peserta didik menemukan jawaban jamak dengan berbagaialternatif jawaban. Cara-cara pemecahan masalah denganmenggunakan pola pikir divergen dilatihkan kepada peserta didikdengan berbagai metode dan strategi pembelajaran sesuaikarakteristik materi ajar. Pola pikir pembelajaran vokasional Abad XXIyang inovatif perlu menuju pola baru sebagai berikut:1. Pembelajaran vokasional berpusat pada pengembangankreativitas peserta didik sebagai subyek aktif mencari masalahdan belajar memecahkan masalah dari berbagai sumber belajar.2. Guru adalah fasilitator pembelajaran dan bukan lagi sebagaisumber belajar tunggal dari peserta didik.3. Pembelajaran berlangsung sebagai proses interaksi antarapeserta didik dengan guru, antar sesama peserta didik, antarapeserta didik dengan lingkungan kerja dan sumber-sumberbelajar lainnya dari internet yang tidak terbatas termasukmultimedia digital.4. Pembelajaran terkait dengan dunia kerja dalam bentuk jaringankerjasama sehingga peserta didik dapat belajar dan berlatih darisiapa saja dan dari tempat kerja dimana saja.5. Pembelajaran berbasis kebutuhan peserta didik dalam sebuahlingkungan kerja sesuai potensi khusus yang dimilikinya.6. Pembelajaran divergen sebagai proses interaktif menumbuhkankekritisan berpikir, kreativitas berpikir, belajar bekerja kreatifdengan orang lain, dan menerapkan inovasi.Pembelajaran vokasional Abad XXI sudah saatnya mulaimengurangi pola-pola pembelajaran konvergen atau menuju jawabantunggal atau pemecahan masalah tunggal cara. Cara-cara berpikirkonvergen seperti mengingat apa-apa yang sudah eksis sebagai statusquo sudah tidak cocok lagi dengan kebutuhan skill Abad XXI.Menyimpan hal-hal eksis sebagai informasi dalam otak sudah tidak
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relevan lagi dilakukan. Melakukan dan menirukan cara-cara kerjayang sudah umum dilakukan semakin lemah dampaknya bagi pesertadidik. Inilah yang masih mendominasi pembelajaran kejuruan kita.Jika akan melakukan pembelajaran inovatif maka pola pembelajarankonvergen harus semakin diminimalkan. Fungsi otak sebagaipenyimpan cukup digantikan dengan memori komputer. Recallinformasi tidak perlu setengah mati mengingat-ingat, cukup searchdengan key word di komputer semua akan tersaji lengkap. Hal-halseperti ini cukup digantikan dengan mesin pengingat dan pencari.Kreativitas peserta didik dalam menemukan berbagai cara-carabaru dalam memecahkan masalah diajarkan dengan cara mengkaitkanmateri pembelajaran dengan  masalah-masalah pekerjaan yang aktualdan kontekstual yang ada di lapangan. Kemahiran dan kepresisianskill kerja, kekuatan menalar dan mencipta merupakan tuntutanpengembangan kreativitas belajar vokasional. Melalui proseseksplorasi yang disiplin dan konsisten di tempat kerja peserta didiklambat laun menjadi semakin peka dan kreatif dalam belajar.Penyegaran suasana juga penting dilakukan agar situasi belajarterbawa segar. Skill belajar berpikir pada orde tinggi (HOTS) menjadiskill penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran agar pesertadidik semakin inovatif.Seorang inovator pembelajaran vokasional Abad XXI harusmemiliki kepekaan terhadap masalah-masalah pekerjaan Abad XXI.Perubahan struktur organisasi kerja, perkembangan era ekonomiberbasis informasi penting dijadikan dasar pengembangan inovasipembelajaran vokasional Abad XXI. Penguasaan teori-teori, konsep,dan konteks lingkungan kerja penting dijadikan dasar dan modalpengembangan inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI. Lebihlanjut rumusan pertanyaan-pertanyaan inovasi apa yang dibutuhkandalam pembelajaran disusun dan ditemukan jawabannya. Inovatorpembelajaran vokasional harus kreatif memetakan permasalahankerja dan menemukan cara-cara baru yang segar untuk melatih danmendidik calon pekerja atau pengusaha. Setiap cara baru yangdigunakan dalam pembelajaran vokasional perlu dicarikan penjelasan
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atau eksplanasi berdasarkan teori dan filosofi. Dengan cara seperti inipembelajaran vokasional yang baru itu memiliki fondasi yang kuatdan dapat dijelaskan rasionalitasnya. Teori dan filosofi yang baikadalah teori dan filosofi yang dapat diterapkan dalam desainpembelajaran vokasional yang mudah diterapkan dan efektifmewujudkan tujuan. Teori yang baik adalah teori yang teruji dalambentuk pengalaman nyata di lapangan. Pengalaman lapanganmenguatkan teori. Eksplorasi penerapan teori dalam berbagai bentukkebutuhan lapangan adalah cara-cara divergen pembentukankreativitas.Inovasi pembelajaran vokasional adalah hasil-hasil dari prosesberpikir reflektif sintesis komparatif terhadap berbagai masalahpembelajaran vokasional yang berlangsung saat ini dengan apaseharusnya. Kepasihan dan kelancaran membangun ide-ide baru,mereorganisasi dan meredefinisi permasalahan pembelajaranvokasional serta mencari cara-cara baru pemecahan masalah yanglebih efektif, efisien, humanis adalah proses inovasi pembelajaranvokasional. Kreativitas sebagai proses membuat sesuatu yang barumembutuhkan inkubasi dan disiplin diri melakukan prosespembelajaran dalam sebuah seting pembelajaran vokasional. Inkubasiide-ide segar menjadi sesuatu yang dapat dan mungkin dilakukanmenjadi bagian penting dari proses inovasi. Disamping prosesinkubasi kreativitas, disiplin diri juga sangat diperlukan. Hanyadengan disiplin tinggi seseorang dapat berkarya termasukmewujudkan karya-karya kreatif. Pengalaman dan keterlatihan diriyang luas dalam proses-proses pembelajaran vokasional dapatmemberi inspirasi dan imajinasi dalam proses inovasi pembelajaranvokasional.Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkanlandasan atau rasionalisasi yang kuat dan mendasar. Konsep dasarpembelajaran vokasional, prinsip pembelajaran vokasional, pola barupembelajaraan vokasional, model rantai nilai tambah era ekonomiberbasis industri dan pengetahuan, perubahan pola kerja Abad XXI,tuntutan skill Abad XXI, dan piramida pekerjaan penting dijadikan
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dasar inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI. Pergeseran ekonomidari era industri berbasis produksi ke era ekonomi pengetahuanberbasis pengetahuan/informasi merupakan pergeseran yang amatmonumental. Pergeseran ini telah merubah secara drastis pola dansistem kerja dunia kerja baru Abad XXI. Pergeseran ini pun berdampakbesar pada sistem TVET khususnya pembelajaran vokasional AbadXXI. Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkanpengembangan skill diantara skill ekonomi berbasis industri dan skillekonomi berbasis informasi. Skill itu adalah Skill Abad XXI yangmenjadi kekuatan dasar kapabilitas kerja tenaga kerja di Abad XXI.Skill manufaktur dan asembling bertumpu pada skill motorikreproduktif. Pekerja pada sektor manufaktur dan asembling tugasnyabekerja secara disiplin dengan skill tinggi sehingga menghasilkanproduk-produk dengan kualitas tinggi dan presisi. Pekerja padakelompok ini adalah pekerja tramil, tekun, dan ulet. Skill pemasaranmemerlukan skill kreatif dan skill distribusi membutuhkan skillmotorik deliveri. Seorang sales penting sekali bekerja dengankreativitas tinggi dalam menangani pemasaran produk. Keterbukaandan kelenturan berpikir seorang sales sangat diperlukan. Menghadapidan mendengarkan keluhan nasabah lalu memberi jalan keluar adalahcontoh kreatif tugas seorang sales. Bagi seorang sales kemampuandan kekuatan berpikir divergennya penting sekali dikembangkan agarmampu menghadapi berbagai permasalahan dan berbagai jeniskarakter pelanggan.Nilai tambah pada ekonomi berbasis informasi secarakeseluruhan bertumpu pada kreativitas menggunakan HOTS.Pengembangan nilai tambah membutuhkan kreativitas dalam bentukide-ide segar membuat layanan kerja baru yang lebih memuaskanpelanggan. Lalu inovasi apa yang dibutuhkan dalam pengembanganpembelajaran vokasional Abad XXI? Pertanyaan ini selaras denganpertanyaan kedua dan ketiga diawal Bab ini yaitu: “(2) Apa yang
perlu dipelajari oleh anak bangsa Indonesia  agar mampu
bersaing di dunia kerja dan berkembang karir kerjanya secara
gemilang di era digital, industri berbasis pengetahuan?; (3)
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Kompetensi dan Skill apa saja yang diperlukan oleh anak bangsa
Indonesia untuk mampu mempertahankan karir hingga 30 s/d
40 tahun mendatang?”Peningkatan daya saing dan pengembangan karir tenaga kerjaselalu menjadi masalah pokok pengembangan kualitas TVET. Dayasaing dan kesejahteraan tenaga kerja Indonesia sangat ditentukanoleh tingkat dan kualitas skill serta luasnya jaringan yang dimiliki. Skillkerja yang tinggi perlu dilengkapi dengan pengembangan jaringankerja. Skill kerja dan jaringan kerja menjadi dua kekuatan bagipekerja-pekerja di Abad XXI. Pengembangan kapasitas skill kerja danjaringan kerja membutuhkan strategi baru dalam prosespembelajaran vokasional. Pola baru pembelajaran vokasional yangdiuraikan sebelumnya perlu dipertimbangkan dengan baik dalammerancang pembelajaran vokasional di Abad XXI.Pembelajaran vokasional  dengan pola konvensional belajar dikelas tanpa jaringan dan tanpa wawasan ke luar sekolah sudah tidakrelevan lagi dengan kebutuhan belajar Abad XXI. Belajar hanya darisatu sumber atau satu guru sudah tidak mencukupi lagi dalampengembangan skill kerja saat ini. Aktualisasi diri dalam kehidupanglobal perlu semakin ditingkatkan hingga mencapai kemandiriandalam belajar. Peserta didik sebagai pusat pembelajaran didorongsemakin aktif mencari berbagai pengalaman, mengasah skill sehinggakapasitasnya semakin kuat untuk bersaing dalam pergerakan kerjayang sangat dinamis. Pekerja Abad XXI tidak lagi bertumpu padapekerjaan di satu tempat dengan status kerja permanen sepanjangmasa kerja. Pola kerja sudah berubah seperti diuraikan sebelumnya.Pembelajaran dan pemberian wawasan dan pengalaman kerja punharus dirubah pengajarannya.Kualitas pembelajaran vokasional Abad XXI dapat diukur daritingkat relevansinya dengan kebutuhan skill Abad XXI. Jika dunia kerjaberubah maka kompetensi pekerjanya pun harus berubah. Pertamayang perlu dikenali jenis-jenis dan karakteristik pekerjaan yangberkembang di Abad XXI ini seperti diuraikan pada Bab I. Kemudianberikutnya skill yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas
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pekerjaan itu. Berapa lama waktu hidup (life time) dari pekerjaan itu.Apakah pekerjaan ini berjangka waktu hidup yang pendek. Jikapendek apa yang harus dilakukan setelah pekerjaan itu tidakdibutuhkan lagi. Perubahan pola kerja sudah pasti merubah polakebutuhan skill kerja. Paradigma baru pembelajaran vokasional harusdihadirkan sebagai jawaban atas perubahan tuntutan dankarakteristik dunia kerja. Pembelajaran vokaional Abad XXI harusmemberi jawaban akan kebutuhan kerja Abad XXI. Pembelajaranvokasional Abad XXI perlu melakukan perubahan paradigma.Perubahan paradigma pembelajaran vokasional Abad XXI daritradisional ke pembelajaran berbasis industri dan pengetahuan dapatdilihat pada Tabel 2 berikut ini.Tabel 2. Perubahan Paradigma Pembelajaran Vokasional Abad XXI
Pradigma Tradisional Paradigma Industri Paradigma Informasi

 Peserta didik sebagai
follower Guru

 Pembelajaranberpusat pada Guru
 Menyerappengetahuan
 Proses pembelajaranbersifat menerima
 Teksual
 Fokus pada bagaimanamenghasilkan gainatau penguatan prosesdan pencapaian belajar
 Belajar hanya padaperiode waktu yangsudah dijadwalkan
 Sepenuhkandiselenggarakan disekolah
 Memisahkan antarateori dan praktik
 Low-Order Thinking

Skill
 Penghargaan nilaiprestasi belajar dariluar (guru-orang tua)
 Perspektif lokal

 Peserta didik sebagai
followerGuru/instruktur

 Pembelajaran berpusatpada peserta didik
 Berbasis kompetensikerja industri
 Kontekstual dengankebutuhan industri
 Proses pembelajaranberlatih skill kerjaindustri
 Fokus padapenguasaan skill saatini
 Belajar di kelas,bengkel, dan duniakerja
 Mengintegrasikan teoridan praktik
 Penghargaan dari luar(pemberi kerja)
 Motoric skills
 Low-Medium Order

Thingking Skill
 Perspektif lokalnasional

 Peserta didik semakinmandiri
 Pembelajaran berpusatpada peserta didik
 Proses pembelajaranberlatihmengembangkankreativitas
 Proses aktualisasi dirimenerapkan inovasi
 Fokus pada bagaimanabelajar dan penguasaanskill Abad XXI
 Belajar dari berbagaisumber denganmultimedia digital
 Belajar berbasisjaringan berkelas dunia
 Cognitive dan motoric

skills
 Penghargaan dirisendiri
 HOTS
 Kepakaran berbasispengetahuan, informasidan data
 Perspektif global
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Pergeseran paradigma pembelajaran vokasional dari tradisilama ke tradisi baru berbasis industri dan informasi penting dijadikandasar inovasi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran vokasionalAbad XXI. Paradigma baru pembelajaran vokasional berbasis industritegas menyatakan bahwa pembelajaran vokasional Abad XXI harusberdampak luas bagi peserta didik sebagai proses pengembangankompetensi kerja lulusan. Penguasaan skill kerja berbasis industriatau dunia kerja menjadi bagian pokok dari pembelajaran vokasionalAbad XXI. Skill dalam proses manufaktur, asembling, pemasaran,distribusi diajarkan secara efektif. Pelatihan-pelatihan teknismewarnai bentuk-bentuk pembelajaran berbasis kompetensi.Pembelajaran teori diintegrasikan dengan pembelajaran praktik.Teori-teori bekerja dipraktikkan dalam situasi nyata. Pengalamannyata dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan menjadi halpenting dalam TVET.Kemudian pada paradigma ketiga yakni pembelajaranvokasional Abad XXI berbasis informasi mendorong prosespembelajaran lebih kreatif mengembangkan kapasitas diri, mandirimengaktualisasi diri, belajar dari berbagai sumber melalui jaringanbelajar yang luas. Ciri pokok pembelajarannya adalah pengembangankreativitas, kekritisan berpikir, dan kemampuan berkomunikasiefektif. Perlu proses pembiasaan pemanfaatan teknologi digital danjaringan internet dalam memanfaatkan multimedia dan informasi.Pembelajaran lebih mengembangkan skill berpikir yakni skillabstraktif tanpa mengabaikan skill motorik yang masih dibutuhkan.Fenomena perkembangan ekonomi berbasis industri daninformasi memberi indikasi yang kuat bahwa tenaga kerja dengan low
order skills, semi-skilled, dan unskilled semakin sulit mendapat posisikerja apalagi bersaing pada era ekonomi berbasis pengetahuan danindustri. Trend kebutuhan skill kerja kearah HOTS berbasiskreativitas berpikir divergen perlu menjadi perhatian dalam inovasipengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI. Trend semacamini harus disosialisasikan terus menerus kepada guru, instruktur,dosen sebagai pelaku pembelajaran. Guru vokasional Abad XXI sudah
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seharusnya memahami dan menguasai trend perkembanganpekerjaan era ekonomi berbasis industri dan pengetahuan.Memahami apa yang dibutuhkan oleh peserta didik sehingga materipelatihan cocok dengan kebutuhan mereka. Jika kaum pengajar tidakmemahami kebutuhan peserta didik terkait perubahan danperkembangan pola kerja baru maka hampir dipastikan pembelajaranvokasional kita tidak mencapai tujuan dan sasaran.Ekonomi baru memberi efek langsung pada kebutuhan skillkerja dan cara kerja. Boutin et al. (2009) menyatakan bahwa teknologimaju telah mendukung proses produksi dengan laju produktivitasyang semakin tinggi sehingga terjadi pergerakan tenaga kerja darisektor industri ke sektor layanan/service. Akibatnya tenaga kerjadengan skill tinggi pada  sektor layanan/service semakin banyakdibutuhkan dibanding tenaga kerja di sektor produksi. Pernyataan inisangat rasional bahwa skill memasarkan produk dan jasa semakinberkembang. Pada Gambar 10 nampak jelas bahwa peningkatan nilaitambah melalui pemasaran muncul baik pada ekonomi berbasisindustri maupun ekonomi berbasis pengetahuan. Produk manufakturdan asembling serta produk kepakaran diri perlu dipasarkan. Teknik-teknik dan skill pemasaran pun menjadi berkembang dan kemudianmenjadi pekerjaan, profesi, dan karir tersendiri. Seorang pakar dalambidang apapun butuh memasarkan kepakarannya agar memberi nilaitambah berkelanjutan pada kepakarannya.Kunci keberhasilan usaha berbasis industri dan usaha berbasisinformasi saat ini terletak pada marketing. Perusahaan-perusahaanbesar mengalokasikan dana pemasaran hingga 25% dari seluruh danaproses produksi. Pemasaran produk industri dan pemasarankepakaran diri dalam suatu jenis keahlian merupakan suatukebutuhan. Produk berkualitas tinggi atau kepakaran tinggi pada satuilmu tanpa pemasaran yang baik akan sia-sia. Kepakaran sebagaiproduk pengetahuan dan produk industri manufaktur tanpapemasaran tidak memberi nilai tambah yang tinggi. Pemasaran adalahkunci bisnis di Abad XXI. Kompetensi pemasaran perlu dilatihkan
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kepada peserta didik. Sayangnya pembelajaran saat ini belum melatihpeserta didik melakukan fungsi-fungsi pemasalaran.Meningkatnya peran pemasar pada ekonomi berbasis industrimenyebabkan karir kerja sebagai sales berkembangan luar biasa. Gajisebagai sales kemudian berkembang lebih besar dari tenaga asemblerdan manufakturer. Pergeseran ini menarik sekali didiskusikan terkaitpola pendidikan vokasionalnya. Mana yang lebih efektif dalammendidik sales diantara dua model yaitu: (1) pendidikan keteknikanditambah teknik menjual atau (2) pendidikan bisnis yang ditambahipengetahuan keteknikan praktis. Nampaknya kedua-duanya bisaditerapkan. Kompetensi pokok yang diperlukan oleh seorang salesadalah keahlian atau kepiawaian dalam berkomunikasi  denganpelanggan. Kreatif menyusun strategi baru melakukan pendekatankepada pelanggan atau calon pelanggan. Teknik menjual menjadikebutuhan skill kerja.Seorang ekspert dalam bidang pendidikan teknologi dankejuruan yang menguasai kepakaran pengetahuan, penguasaaninformasi dan data dengan sangat bagus membutuhkan kemampuanpemasaran diri. Permasalahan bagaimana memasarkankepakarannya sebagai servis atau layanan menjadi bagian pentingseorang pakar pendidikan teknologi dan kejuruan. Dalam kasus iniseorang pakar membutuhkan kemampuan “menjual kepakaran diri”,memasarkan diri melalui forum-forum seminar, konferensi, mediasosial, dan lain-lain sehingga dikenal dan diundang sebagai pakar.Kemampuan berkomunikasi kembali menjadi kebutuhan skill. Dapatdisimpulkan sesaat bahwa skill berkomunikasi menjadi skill pentingdi Abad XXI yang perlu dipelajari dan diasah agar berhasil dalam karir.Peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan vokasionalmelalui pembelajaran vokasional Abad XXI yang berkualitas tinggimenjadi kebutuhan pokok bagi bangsa Indonesia. Dunia kerja baruperpaduan era ekonomi berbasis industri dan ekonomi berbasisinformasi membutuhkan skill baru. Skill yang perlu dipelajari di eraekonomi adalah skill-skill yang dibutuhkan menghadapi tuntutankerja era ekonomi berbasis industri dan ekonomi berbasis informasi
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secara simultan. Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXImembutuhkan penguatan pengembangan kreativitas skill pemecahanmasalah berbasis HOTS. Skill manufaktur dan asembling dalamproses produksi barang perlu dilatihkan tetapi pemanfaatannya akansemakin meluruh karena penerapan dan penggunaan sistem cerdasdan teknologi robot semakin banyak dan meluas. Efisiensi kerja danstandar mutu produk manufaktur dan asembling selalu menjadituntutan perusahaan. Disamping menjalankan proses produksisebuah perusahaan dituntut mengembangkan manajemenpemasaran dan pengantaran hasil-hasil produksi.Makna penting pergeseran monumental dari era Industriberbasis produksi ke era ekonomi berbasis informasi bagi TVETadalah persoalan perubahan paradigma pembelajaran vokasionalAbad XXI. Perubahan tersebut adalah: dulu era industri berhilir pada“produk” kini era pengetahuan berhilir pada  ”layanan” atau servisberbasis informasi dan data. Perubahan ini memberi inspirasi yangsangat besar di dalam melakukan berbagai inovasi pembelajaranvokasional Abad XXI. Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXImenyangkut pembaharuan pendekatan pembelajaran, strategipembelajaran, penerapan metode pembelajaran, pengorganisasianpembelajaran dan pelatihan, pembaharuan materi pembelajaran danpelatihan, penyempurnaan paket-paket pembelajaran, pemanfaatanmulimedia pembelajaran, dan penerapan model-model pembelajaranyang efektif untuk pencapaian tujuan pembelajaran vokasional masadepan. Struktur dunia kerja telah berubah (Leicht, 1998), era ekonomitelah berubah dari era industri ke era informasi maka inovasipembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkan penguatan skilljamak:1. Kepemimpinan;2. Kemandirian;3. Berpikir divergen dan kreatif;4. Responsif dan peka terhadap permasalahan;5. Pemecahan masalah kerja secara kreatif;6. Berkomunikasi dalam berbagai bahasa;
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7. Bekerjasama dan membangun jejaring kerjasama;8. Mengakses informasi;9. Mengevaluasi informasi;10. Menggunakan informasi;11. Mengelola informasi;12. Menambah kekayaan informasi;13. Menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi;14. Menggunakan multimedia digital;15. Belajar dari berbagai sumber dalam jaringan global;16. Beradaptasi dengan perubahan;17. Pendidikan mental, moral dan karakter;18. Melakukan layanan prima.Delapan belas jenis skill pendukung inovasi pembelajaranvokasional Abad XXI ini urgen digunakan untuk peningkatan kualitasproses dan hasil pembelajaran vokasional Abad XXI. Inovasipembelajaran vokasional Abad XXI disesuaikan dengan perubahandunia kerja, perubahan karakteritik pekerjaan, perubahan tuntutankompetensi kerja, skill dan persyaratan kerja atau jabatan di eradigital, era informasi, era industri berbasis pengetahuan. Inovasi inimerupakan permasalahan dalam pengembangan pendidikanvokasional dan pembelajaran vokasional di Abad XXI.Perubahan-perubahan sistem kerja, cara kerja, iklim kerja didunia kerja sudah pasti berlangsung dan laju perubahannya puncenderung semakin cepat. Menghadapi perubahan dunia kerja dantuntutan persyaratan kompetensi kerja yang sedemikian cepat makasudah saatnya berbagai inovasi diterapkan dalam pembelajaranvokasional Abad XXI. Perubahan karakteristik dunia kerjaberimplikasi langsung pada kebutuhan pengembangan skill kerja.Mengkaji pengembangan skill di Abad XXI dalam konteks dunia kerjabaru berbasis pengetahuan dan ide-ide kreatif selalu menjadi temadiskusi menarik dalam forum-forum diskusi TVET dan kajianpenelitian disertasi.
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Pembelajaran vokasional dalam  buku ini artinya sama denganpembelajaran kejuruan. Kata vokasional adalah serapan dari kata
vocational dalam bahasa Inggris dan diterjemahkan menjadi katakejuruan dalam bahasa Indonesia. Kata kejuruan tidak bermaknauntuk pendidikan menengah dan pada pendidikan tinggimenggunakan kata vokasi. Kata kejuruan dan vokasional bermaknasama baik untuk pendidikan menengah maupun pendidikan tinggitermasuk pendidikan non formal yang diselenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan.Konteks perkembangan dunia kerja menjadi variabel pentingdalam setiap pengembangan pembelajaran vokasional. Pembelajaranvokasional Abad XXI tanpa memperhatikan konteks baru keduniakerjaan maka ia akan kehilangan makna efektivitas. MengefektifkanTVET berarti mengkontekstualkan segala bentuk kegiatanpembelajaran TVET sesuai kebutuhan dan perkembangan dunia kerjaotentik yang dibutuhkan saat ini dan dimasa depan. TVET urgenmelengkapi lulusannya dengan kapasitas diri sebagai pembelajar ditempat kerja agar mampu mengembangkan karirnya sesuaiperkembangan tuntutan dunia kerja. TVET membutuhkan sistempembelajaran yang mampu memenuhi tuntutan dunia kerja moderndan memiliki jaringan yang mesra dengan dunia kerja agar lulusanTVET memahami betul semua peluang yang ada dan dapat dikerjakan.Kualitas pembelajaran vokasional umumnya diukur daridampak nyata yang diperoleh lulusan setelah menyelesaikanprogram-program pendidikan dan pelatihan vokasional. Indikatorpokok yang sering digunakan untuk mengukur kualitaspenyelenggaraan TVET antara lain: (1) kepuasan alumni; (2)kepuasaan pengguna alumni; (3) perkembangan karir alumni; (4)perhatian alumni pada almaternya; (5) kelanjutan perkembangan dirialumni. Dunia kerja baru telah berubah pola rekruitmen. DinamikaPendidikan Vokasional sangat tinggi. Mengapa dikatakan sangattinggi? Pengembangan skill keberkerjaan lulusan selalu menjadi isuglobal pendidikan dan pelatihan vokasional. Mengapa selalu menjadiisu global? Karena pendidikan dan pelatihan vokasional dihadapkan
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pada tantangan riil membentuk skill lulusan yang mampu memenuhikebutuhan dunia kerja pada eranya. Dampak nyata yang diharapkanoleh masyarakat pendidikan dan pelatihan vokasional adalahmampunya lulusan bekerja baik bekerja atas permintaan orang lainmaupun bekerja yang diusahan sendiri. Bekerja atas usaha sendirisebagai wirausaha semakin diharapkan karena kebutuhan akanwirausaha semakin meningkat.Perbaikan dampak pendidikan dan pelatihan vokasional sebagaipendidikan untuk dunia kerja dapat dilakukan dengan perbaikankualitas sistem pembelajaran. Tanpa perbaikan kualitas proses danhasil pembelajaran maka pendidikan dan pelatihan vokasional akanmenghadapi masalah serius. Pendidikan dan pelatihan vokasionalyang sarat dengan biaya mahal jika tidak memenuhi tuntutankebutuhan  kompetensi dunia kerja maka dapat dikatakan gagal.Pengembangan pembelajaran vokasional penting sekalimemperhatikan relevansi kompetensi-kompetensi yang dilatihkandengan kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan oleh peserta didikuntuk memenuhi kebutuhan mereka untuk bekerja. Dengan pelatihankompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja maka transisisiswa dari sekolah ke dunia kerja semakin baik. Masa tunggu lulusanmemperoleh pekerjaan menjadi semakin pendek.Pembelajaran vokasional Abad XXI dihadapkan pada tantanganmakrokospik dan mikroskopik. Tantangan makroskopik antara lain:(1) perubahan politik dan ekonomi; (2) perubahan tuntutan dankarakteristik dunia kerja; (3) perubahan dan perkembanganteknologi; (4) konvensi atau ratifikasi baru dalam bidang ekonomidan pembangunan antar negara; (5) perkembangan kebutuhanmasyarakat; (6) kebijakan-kebijakan baru dalam bidang tata kelolapemerintahan, ekonomi, perdagangan, industri, dan ketenagakerjaan;dan (7) konservasi lingkungan dan kebudayaan. Tantanganmikroskopik antara lain: (1) guru unggul yang kompeten; (2)kurikulum yang efektif dan efisien; (3) sarana-prasarana praktikumyang memadai jumlah, jenis, kondisi, dan kualitasnya; (4) bahanpraktikum yang tersedia cukup; (5) interaksi pengalaman belajar yang
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berlangsung aktif, kreatif, efektif, menyenangkan; (6) setingpembelajaran yang menyerupai tempat kerja; (7) pembelajaranpraktik kerja lapangan didunia kerja terkait; (8) waktu belajar danberlatih yang cukup; (9) tersedia pembimbing lapangan.Memperbaiki pembelajaran vokasional Abad XXI perlu upayapenanganan dua aspek tersebut secara cermat dan menyeluruh.Perbaikan pembelajaran vokasional yang menekankan hanya padaaspek mikroskopik seperti penyediaan guru unggul;  kurikulumberbasis kompetensi; sarana-prasarana praktikum yang memadaijumlah dan jenisnya; bahan praktikum yang cukup; interaksipengalaman belajar yang berlangsung aktif, kreatif, efektif,menyenangkan;  seting lingkugan pembelajaran yang menyerupaitempat kerja; pembelajaran praktik kerja lapangan didunia kerjapenuh waktu sering kurang berdampak besar dan luas tanpadukungan atau adanya kebijakan publik dari pemerintah. Strategipembelajaran vokasional Abad XXI mendorong bagaimanamembangun cara-cara belajar efektif efisien yang berdampak positifbagi perkembangan karir peserta didik.Kualitas pembelajaran vokasional dapat diukur dari dampaknyata yang didapat oleh peserta didik. Dampak nyata yang didapatoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran vokasional adalahdiperolehnya atau terakuisisinya kompetensi kerja yang otentik ataunyata dibutuhkan di dunia kerja. Dengan terakuisinya kompetensikerja peserta didik setelah menyelesaikan pendidikan dapat bekerjasecara efektif, efisien, dan produktif. Pembelajaran vokasional yangefektif  memberi dampak bagi peserta didik hanya jika melatihkankompetensi-kompetensi aktual atau nyata digunakan dalam bekerja.Konsep baru pembelajaran vokasional Abad XXI mengarah padapengembangan kapabilitas (kemampuan dan kemauan) pemecahanmasalah-masalah kerja. Kapabilitas pemecahan masalah kerja dalamera 21st Century Learning yang membutuhkan Learning and Innovation
Skills ‘5C’ (LIS-5C) yaitu: (1) Creativity, (2) Critical thinking, (3)
Communication, (4) Collaboration, (5) Cellebration (Chinien & Sigh,2009; Wagner, 2008; Sudira, 2016). LIS-5C merupakan skill dan
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inovasi pembelajaran vokasional yang sangat esensial dalampengembangan kapabilitas kerja di Abad XXI. Kreativitas,kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, bekerjasamadengan orang lain, dan merayakan hasil-hasil belajar terbaik dalamsetiap proses pemecahan masalah menjadi skill kunci di Abad XXI.Konsep baru pembelajaran vokasional LIS-5C menjawab pertanyaan-pertanyaan:1. What does everyone need to learn now to be successful?;2. How should we learn all this?;3. How is 21st century learning?;4. How will 21st century learning evolve through the century?;5. How  will a 21st century learning approach help solve our global
problems?” dalam partnership 21.Kebutuhan belajar peserta didik di Abad XXI berubah sangatsignifikan. Perubahan kebutuhan belajar peserta didik sudahseharusnya diikuti dengan perubahan gaya dan pola pengajaranvokasional baru yang semakin cocok dengan kebutuhan peserta didik.Guru, dosen, instruktur penting sekali memahami berbagai perubahankebutuhan-kebutuhan belajar di Abad XXI yang semakin mengarah keskill Abad XXI. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran sudah saatnyamemperhatikan skill Abad XXI. Pembelajaran berbasis kompetensikerja berdasarkan dunia kerja Abad XXI direkomendasikan digunakanuntuk peningkatan efektivitas pembelajaran vokasional Abad XXI.Inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI mulai diimplementasikandi sekolah, fakultas, lembaga pelatihan vokasional. Model-modelpembelajaran vokasional Abad XXI yang menerapkan skill Abad XXIperlu dikembangkan dan diujicobakan efektivitasnya.  Para guru,dosen, instruktur TVET dilatih melakukan perencanaan pembelajaranberbasis skill Abad XXI.Pengembangan kreativitas para guru, dosen, instruktur dalammembuat perencanaan strategi pembelajaran, pemilihan metodepembelajaran mendidik, pemilihan media yang mendorongkreativitas peserta didik penting dilatihkan. Guru, dosen, instruktur
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inspiratif dibutuhkan dalam pembelajaan vokasional Abad XXI. Guru,dosen, instruktur inspiratif bisa menjadi role model.
D. Pengembangan Kreativitas Guru TVET di Abad XXIGuru yang kreatif menjadi kunci keberhasilan pembelajaranvokasional Abad XXI. Tanpa guru kreatif sulit rasanya pembelajaranvokasional meningkat kualitasnya. Kurikulum, sarana-prasarana yangmemadai, bahan yang cukup di tangan guru-guru kreatif akandihasilkan proses pembelajaran yang kreatif, lulusan yang kreatifdengan skill kerja yang tinggi. Sebuah penelitian pengembanganmodel pembelajaran Lerning Innovation Skill (LIS)-4C yang dilakukanSudira (2015) menemukan sebuah model pembelajaran vokasionalAbad XXI seperti Gambar 11. Gambar 11 menunjukkan model barupembelajaran vokasional Abad XXI yang sesuai dan cocok digunakanuntuk model pengembangan kreativitas guru TVET Abad XXI.

Sumber: Sudira (2016-2017)Gambar 11. Model Pengembangan Kreativitas  Guru TVET di Abad XXI
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Guru memainkan peran utama dalam pembelajaran. Gurumerupakan kunci pokok pengembangan kualitas TVET. Pembelajaranvokasional Abad XXI adalah pembelajaran pengembangan kreativitaspeserta didik. Dalam proses mewujudkan pembelajaran berkualitaspenuh kreativitas maka salah satu faktor penting adalah kreativitasguru dalam membuat rancangan pembelajaran. Hanya guru yangkreatif dapat mengembangkan pembelajaran vokasional menjadilebih kreatif. Guru, dosen, instruktur TVET sebagai perencana,pengembang, dan pelaksana pembelajaran  vokasional di Abad XXIsangat penting meningkatkan kapabilitas diri dalam pemecahanmasalah-masalah pembelajaran vokasional yang semakin link and
match dengan kebutuhan kerja Abad XXI. Salah satunya adalahmembuat pembelajaran menjadi semakin kreatif dan inovatif.Model pengembangan kreativitas guru TVET Gambar 11 sangatrepresentatif digunakan untuk para pendidik (guru, dosen, instruktur)dalam mengefektifkan peran dan fungsinya sebagai pengajar danpelatih di sekolah atau lembaga pelatihan yang kreatif. Guru TVET diAbad XXI penting sekali mendisiplinkan diri terus menerus belajarmelakukan pengembangan diri. Guru TVET di Abad XXI harus terusmenerus belajar memecahkan masalah-masalah pembelajaranvokasional yang semakin kompleks. Cara-cara pemecahanmasalahnya pun dituntut semakin kreatif. Guru TVET harus memilikibudaya belajar berkelanjutan. Kepala atau muara dari struktur modelini adalah “learning to solve problems creatively”.Mengajar pada TVET di era informasi selalu dihadapkan padapermasalahan-permasalahan baru yang membutuhkan pemecahandengan cara-cara segar, cara-cara baru yang semakin membuatpeserta didik aktif belajar dan berlatih. Cara-cara baru dalammengajar yang lebih kreatif diperlukan untuk memecahkan masalahpembelajaran. Muara skill mengajar pada pembelajaran vokasionalAbad XXI tidak lain dan tidak bukan adalah skills to solve problems
creatively. Pembelajaran vokasional Abad XXI harus mengajarkan danmelatih peserta didik kemampuan belajar memecahkan masalahdengan kreatif. Model-model pembelajaran pemecahan masalah
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(PBL) dan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) cocokditerapkan dan disarankan lebih banyak diterapkan.Kemampuan memecahkan masalah pembelajaran vokasionalAbad XXI secara kreatif senantiasa dibutuhkan dalam proses kerjaAbad XXI sebagai seorang guru/dosen. Pekerjaan mengajar di AbadXXI kedepan semakin tidak bersifat rutin. Pekerjaan-pekerjaan rutinseperti pekerjaan administratif semakin sedikit dilakukan oleh gurukarena sudah digantikan dengan sistem berbasis TIK. Pekerjaan gurudi Abad XXI mengarah ke pekerjaan berpikir dinamis, kerja penuhtantangan berbasis data dan informasi. Kemampuan mengakses data-data peluang kerja, perkembangan karakteristik pekerjaan,membangun komunikasi jejaring kerja penting diasah. Bagaimanapara guru, dosen, instruktur terus menerus belajar memecahkanmasalah-masalah TVET secara kreatif. Menerapkan berbagai inovasipembelajaran yang link and match dengan kebutuhan Abad XXI.Perubahan struktur dan kultur kerja penting sekali dianalisisdan dijadikan dasar inovasi pembelajaran vokasional Abad XXI.Mengapa penting? Agar pendidikan dan pelatihan vokasionalberdampak nyata bagi stakeholder. Pembelajaran di Abad XXI pentingmeningkatkan kreativitas. Dampak utama dari pembelajaranvokasional adalah dihasilkannya SDM unggul yang mampumemecahkan berbagai permasalahan di tempat kerja menggunakancara-cara berpikir, bekerja yang semakin kreatif dan inovatif. Sudahtentu tingkat daya saingnya juga akan meningkat dan berkembangterus menerus.Guru sebagai pengembang pembelajaran dalam menjalankanfungsinya terus menerus harus mengasah kreativitas. Membuatpembelajaran menjadi segar dengan ide-ide atau gagasan baru adalahtugas guru di Abad XXI. Masalah utama yang sering dihadapi gurudalam mengajar adalah bagaimana membuat pembelajaran menjadikreatif dan inovatif. Skills belajar memecahkan masalah pembelajaranvokasional secara kreatif membutuhkan tiga pilar utama yaitu: prosesbelajar berpikir kreatif (think creatively), bekerja secara kreatifdengan orang lain (work creatively with others), dan terus-menerus
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belajar menerapkan inovasi-inovasi (implement innovations) dalammemecahkan masalah pembelajaran (Staron, Jasinski, Weatherley,2006:23-24). Kembali ke Gambar 11 Skill belajar memecahkanmasalah secara kreatif memerlukan tiga pilar besar (Piirto, 2009)yaitu: 1. Berpikir kreatif (think creatively)2. Bekerja kreatif dengan orang lain (work creatively with
others)3. Menerapkan inovasi (impelement innovation)

Pilar Pertama: Pengembangan kreativitas guru vokasionaldalam membuat rancangan pembelajaran adalah skill berpikir kreatif.Berpikir kreatif dalam pengembangan pembelajaran membutuhkanide-ide yang luas, baru, segar dan bermanfaat. Kemampuanmengelaborasi, mencocokkan, dan mengevaluasi ide-ide diri sendiripenting dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Inovasipembelajaran vokasional dielaborasi secara luas dan mendalam.Berdasarkan acuan atau standar kebutuhan ide-ide, sebuah ide barukita evaluasi dengan cara membandingkan ide yang kita miliki denganstandar kebutuhan. Hasil evaluasi yang diharapkan adalah ide terpilihyang baru dan segar serta cocok dengan kebutuhan inovasipembelajaran vokasional Abad XXI. Piirto (2011) mengajukanformulasi bahwa pengembangan kemampuan berpikir kreatifmembutuhkan keterbukaan atas:1. Beragam pengalaman;2. berani mengambil resiko;3. toleran terhadap ambiguitas;4. disiplin diri;5. mempercayai kelompok; dan6. banyak berlatih.Menumbuhkan kreativitas membutuhkan pengalaman yangbanyak dan luas. Pembelajaran vokasional yang baik adalahpembelajaran yang menyediakan ruang-ruang kesempatan yang
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memberi pengalaman bagi peserta didik dan bukan pembelajaranyang hanya memahami teks dan teori semata. Pembelajaran yangmenerapkan teori kedalam praktik dan menerapkan teks relevan padakonteks nyata. Berlatih dan mengeyam pengalaman dalam mengambilresiko terhadap suatu tindakan pemecahan masalah, tekun, disiplinmelatih dan mengasah diri adalah bagian penting dari pembelajaranvokasional sebagai proses pengembangan kreativitas.
Pilar Kedua: Kemampuan bekerja secara kreatif dengan oranglain. Bekerja di Abad XXI tidak ada lagi pekerjaan menyendiri, lepasdari orang lain dan sistem. Bekerja di Abad XXI bekerja dalam sistemdan tim. Bekerja sebagai proses interaksi sosial antar individu,interaksi manusia dan mesin, interaksi manusia dengan perubahanteknologi. Teknologi dalam hal ini bermakna keinginan (volition),proses, peralatan, sistem organisasi. Mengajar dan mendidik disekolah-sekolah kejuruan juga demikian kondisinya. Mendidik anakmewujudkan standar kompetensi lulusan melalui pembelajaranadalah proses kolektif diantara sesama guru. Semua guru harusmenyadari bahwa tugas mendidik yang dilakukan adalah tugas tim.Bagaimana para guru satu sama lain berkembang kreativitasnyadalam pengembangan pembelajaran vokasional. Lingkungan dankultur kreatif sangat mempengaruhi kreativitas. Ketersediaan saranapengembangan kreativitas & motivasi berkreasi perlu ditumbuhkan.Pengembangan kreativitas pemecahan masalah pembelajaranvokasional Abad XXI membutuhkan kerjasama dan kolaborasikelompok kerja yang kreatif. Pekerjaan sebagai pengajar dan pelatihpada TVET Abad XXI membutuhkan kemampuan kolaborasi kerjayang intensif antar sesama guru, antara guru dengan praktisi di duniakerja, dan antara guru dengan peserta didik. Keberadaan MusyawarahGuru Mata Pelajaran (MGMP) penting sekali dikembangkan dalammembangun kreativitas guru dalam hal bekerjasama dan membangunjejaring kerjasama. MGMP diberdayakan sebagai lembagamusyawarah antar guru dalam mengembangkan pembelajaranvokasional yang kreatif. Melalui forum MGMP guru-guru dapatmembangun jejaring kerjasama dengan berbagai stakeholders,
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bekerjasama mengembangkan skill kerja lalu menstrukturkannyamenjadi program-program pembelajaran dan kurikulum vokasional.Peningkatan kreativitas didorong melalui lomba kreativitas mengajarantar sesama guru di sekolah.Permasalahan efektivitas pembelajaran vokasional perludicarikan solusi-solusi secara bersama-sama diantara para guru.Pengembangan pembelajaran vokasional untuk membangunkemampuan kerja kreatif kolaboratif membutuhkan  pengembangankemampuan guru:1. Menerapkan dan mengkomunikasi ide-ide baru secara efektifdengan orang lain sehingga orang lain mempercayai nilai danmanfaat ide-ide tersebut;2. bersikap terbuka dan responsif terhadap berbagai perspektifbaru tentang pembelajaran vokasional Abad XXI dan mungkinberbeda dengan yang sudah dilaksanakan dalam rangkamemperoleh masukan dan umpan balik bagi pengembanganpembelajaran vokasional;3. menampilkan keaslian dan keahlian dalam menemukanpendekatan, strategi dan metode pembelajaran vokasional baruyang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, berbagai kekuatandan keterbatasan yang ada di sekolah;4. melakukan penelitian-penelitian tindakan kelas danpengembangan pembelajaran secara periodik dan mengadakanseminar-seminar dan FGD hasil-hasil penelitian danpengembangan;5. memiliki pandangan bahwa kesalahan adalah peluang yang baikuntuk belajar, tidak takut salah, tidak ngawur atau gegabah,memahami bahwa kreativitas dan inovasi adalah proses yangpanjang, siklis dari keberhasilan-keberhasilan kecil menujukeberhasilan besar yang bisa saja mengalami kesalahan.Kemampuan menerapkan inovasi dilatih melalui aktivitas atautindakan menerapkan ide-ide kreatif pada kegiatan-kegiatanyang terukur dan memberi kontribusi pada penerapan inovasi.
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Pilar Ketiga: penerapan inovasi sudah menjadi kebutuhan yangtidak bisa dihindari lagi. Inovasi adalah buahnya kreativitas. Tanpakreativitas maka inovasi tidak akan pernah ada. Kreativitas dibangundengan latihan panjang kemampuan berpikir dengan seluruhkemampuan otak kiri dan kanan. Kemampuan berpikir dilatih sebagaiproses learning. Berpikir kreatif kemudian diikuti dengan bekerjakreatif dalam tim guru merupakan pilar ketiga dalam prosespengembangan kreativitas guru. Ide-ide kreatif, ide-ide baru yangsegar dari para guru tentang pembelajaran vokasional Abad XXIdiimpelementasikan sebagai inovasi untuk menghasilkanpembelajaran vokasional yang semakin berkualitas, efektif, efisien,dan bermakna bagi peserta didik.Konsep baru pembelajaran TVET mengarah pada pembentukankemampuan atau kompetensi lulusan untuk memecahkan masalahmenggunakan cara-cara berpikir kreatif, bekerja kreatif dengan oranglain, menerapkan inovasi secara kreatif bersama orang lain.Pembelajaran TVET harus semakin banyak diwarnai dengan prosesbelajar kolaborasi dalam kelompok. Kebiasaan belajar dan bekerjasecara kolaboratif perlu ditumbuhkan dalam setiap kegiatanpembelajaran TVET. Prinsip-prinsip pembelajaran vokasional padaBab I penting diperhatikan.Pembelajaran TVET Abad XXI membutuhkan pengembangankemampuan kerja sama dalam memecahkan masalah. Maka sudahmulai saatnya diperhatikan bahwa pembelajaran individualproporsinya perlu dikurangi. Kendati demikian pengembangankompetensi tetap bersifat individu dan fungsional dalam kelompok.Kecenderungan bakat dan minat anak dalam bekerja secara alamiberbeda. Ada anak yang kuat dalam pengembangan strategi tetapilemah dalam implementasi atau sebaliknya. Penilaian kemampuananak sudah mulai perlu dipikirkan berdasarkan bakat dan bidangkeahliannya. Sebagai contoh: kiper yang baik adalah kiper yangmampu mengawal gawang agar tidak kemasukan bola, penyerangyang baik adalah penyerang yang mampu menggiring bola sampai
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masuk ke gawang lawan. Kiper dan penyerang mestinya dinilaidengan penilaian yang berbeda bukan dengan penilaian yang sama.Skill berpikir kreatif, bekerja secara kreatif dengan orang lain,dan menerapkan inovasi merupakan tiga pilar penting pengembangankreativitas guru dalam memecahkan permasalahan pembelajaranvokasional di Abad XXI. Kekuatan dan kemapanan ketiga pilar iniditentukan oleh adanya fondasi yang kuat. Fondasi itu adalah limasikap dasar (five core attitudes) yaitu:1. Self-discipline;2. opennes to experience;3. risk-taking;4. tolerance for ambiguity;5. group trust.Kreativitas tidak akan ada dan tumbuh tanpa disiplin diri dalambelajar dan berkarya. Maestro pelukis-pelukis kreatif menghasilkanlukisan super inspiratif hanya karena kedisiplinannya dalamberkarya. Kreativator yang baik selalu terbuka dengan berbagaipengalaman baik dari dirinya sendiri maupun dari orang lain.Pengalaman diri sendiri sangat kuat pengaruhnya padapengembangan kreativitas. Pola berpikir divergen berkembangkarena dimilikinya sikap-sikap toleransi pada ambiguitas dankeberanian mengambil resiko. Agar bisa bekerja dalam tim yang solidmaka saling percaya dalam kelompok menjadi sesuatu keniscayaandalam pemecahan masalah-masalah pembelajaran atau masalah-masalah kerja sebagai pendidik dalam TVET.Keterbukaan terhadap berbagai pengalaman penting sebagaibagian dari sikap positif dalam belajar. Pengalaman-pengalamanterbaik dalam belajar baik itu dari diri sendiri maupun dari orang lainpenting disikapi secara terbuka sehingga menambah wawasan danpengalaman baru. Sikap yang berani dalam menghadapi segalatantangan dan resiko-resiko dalam melakukan perubahan jugapenting dijadikan dasar.  Abad XXI adalah Abad informasi denganberbagai pilihan-pilihan dan bahkan semakin banyak yang ambigu.
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Belajar toleran dengan ambigu menjadi sikap dasar disampingkepercayaan pada kelompok kerja.Bagaimana kreativitas guru dalam merancang pembelajaranvokasional Abad XXI. Langkah-langkah apa yang perlu dilakukan jikamenjadi guru kreatif dalam pengembangan pembelajaran vokasionalAbad XXI? Guru kreatif  adalah masa depannya TVET. Pengembangankreativitas guru menjadi tuntutan dasar pengembangan pembelajaranvokasional Abad XXI dalam menerapkan skill Abad XXI. Lebih lanjutmari kita diskusikan berbagai hal tentang aspek-aspek penting dandiperlukan dalam melatih skill pemecahan masalah pembelajaran.
1. Berpikir Kreatif Memecahkan Masalah Pembelajaran

Vokasional Abad XXIPilar pertama pengembangan kreativitas  Guru TVET di AbadXXI sebagai penyangga skill learning to solve problems creativelyadalah berpikir kreatif (think creatively). Belajar berpikir kreatifdalam memecahkan masalah pembelajaran vokasional Abad XXImembutuhkan strategi kognitif microskills. Sembilan strategi kognitif
microskills menurut Piirto dalam Sudira (2017:218-219) antara lain:a. Kemampuan membandingkan antara ide-ide baru dan segar yangdibutuhkan dengan praktik-praktik pembelajaran vokasionalyang sudah berlangsung di sekolah/kampus. Ide kreatif adalahide yang baru, segar, bernilai, bisa diwujudkan atau direalisasikansecara nyata. Ide baik yang tidak bisa direalisasikan sama halnyadengan ide buruk. Hal-hal baru yang diharapkan dalampeningkatan kualitas pembelajaran vokasional antara lainpenguatan pengembangan fundamental skill seperti basic skill,

thinking skill, personal quality; generic work skill; industry specific
skills; skill Abad XXI 5C, skill pemasaran, kepemimpinan,manajemen. Pencarian ide-ide baru, ide-ide kreatif untukpembelajaran vokasional Abad XXI yang semakin link and matchdengan perkembangan industri berbasis informasi, skillmemecahkan masalah dengan kreatif  penting terus dilakukan.
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b. Menggunakan pikiran untuk berpikir tepat dalam perancanganpembelajaran vokasional Abad XXI. Pikiran itu lincah, bisakemana-mana, bisa untuk apa-apa. Pikiran itu bisa berkembangdivergen, konvergen, atau hilir mudik diantara divergen dankonvergen. Pikiran itu bisa memikirkan banyak hal, bisa jugasedikit. Berpikir yang baik dan efektif dalam kaitannya denganpengembangan pembelajaran vokasional adalah berpikir tepattentang apa-apa yang dibutuhkan untuk pengembangan kualitaspembelajaran vokasional di Abad XXI. Konteks dunia kerja baru,perubahan pola kerja, kebutuhan pengembangan kapabilitaslulusan perlu dipikirkan secara tepat dalam setiap perencanaanpembelajaran vokasional. Kritis dalam penggunaan kosa kata jugapenting sekali dalam berpikir tepat.  Kosa kata  “kurang sehat”lebih baik digunakan daripada kosa kata “sakit”. Dalam kosa kata“kurang sehat” ada kata sehat yang bermakna lebih baik danpositif dari kata sakit. Ini adalah bagian dari cara-cara berpikirdivergen pengembangan kreativitas berpikir. Kosa katakhususnya kata-kata kunci (key words) semakin penting dalampembelajaran. Kekritisan dalam penggunaan kosa kata akanmemberi banyak ruang untuk berpikir terbuka, luas, denganberbagai alternatif.c. Memperhatikan kesamaan dan perbedaan secara meyakinkan.Kesamaan dan perbedaan sangat penting difahami secara baikuntuk pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Berpikirkreatif dapat ditumbuhkan dari pencermatan diantara kesamaandan perbedaan. I-N-C-A-N dan I-N-T-I-K sama-sama punya I-Nyang sama dan punya perbedaan C-A-N dan T-I-K. Jika perbedaandigabung akan menghasilkan paduan atau gabungan sesuatuyang baru  yaitu C-A-N-T-I-K. Mengkomposisi dua perbedaan ataudua kesamaan dapat menghasil kreativitas baru. Sebagai contohGambar 10 tentang mata rantai nilai tambah antara era ekonomiberbasis industri dan ekonomi berbasis informasi. Masing-masing mata rantai memiliki komponen pemasaran. Pemasaranpada mata rantai nilai tambah era industri adalah pemasaran
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produk asembling-manufaktur berupa produk barang.Sedangkan pemasaran pada mata rantai nilai tambah erapengetahuan yang dipasarkan adalah kepakaran/keahlian padasatu bidang pengetahuan sebagai service atau layanan. Sama-sama pemasaran tetapi berbeda jenis yang dipasarkan. Dalammelakukan proses kepemimpinan perlu melihat bahwa setiaporang sudah pasti berbeda satu sama lain. Kendati berbeda pastiada unsur-unsur kesamaan. Bagaimana di antara kesamaan danperbedaan itu digunakan untuk saling mengisi dan melengkapi.d. Memeriksa dan mengevaluasi asumsi. Asumsi adalahpengandaian yang diyakini kebenarannya. Asumsi adalah sesuatusyarat jika terpenuhi maka formulasi yang diajukan akan berhasil.Mengembangkan pembelajaran vokasional Abad XXI yanginovatif membutuhkan asumsi. Asumsi adalah anggapan atausyarat-syarat yang dapat diterima secara akal dan jika asumsi ituterpenuhi maka usulan atau rancangan pembelajaran itu akanefektif. Sebelum digunakan sebagai dasar atau syarat di dalampengambilan keputusan pengembangan pembelajaran makapenting asumsi itu diuji, diperiksa atau dievaluasi terlebih dahulu.Banyak program-program pembelajaran gagal efektif karenaasumsinya salah, tidak tepat, atau tidak memenuhi syarat.e. Pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI yang link and
match dengan kebutuhan Abad XXI membutuhkan data faktualtentang keduniakerjaan Abad XXI. Membedakan antara faktarelevan dengan fakta tidak relevan kemudian menjadi aspek yangpenting. Di dalam berilmu secara ontologis dibutuhkan dukunganfakta atau kenyataan sebagai syarat kebenaran. Banyak datadengan berbagai versi dan variasi tingkat keakuratannya. Dalammelakukan pengembangan kreativitas, skill berpikir kritis dalammembedakan fakta relevan dengan fakta tidak relevan menjadikunci penting dalam pemecahan masalah. Kesalahan dalampemilihan fakta pendukung menyebabkan kasalahan dalampengambilan keputusan. Fakta- Fakta itu penting dan bermanfaatjika sesuai kebutuhan dan bermakna.
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f. Membuat kesimpulan, prediksi, atau interpretasi yang masukakal. Data faktual yang relevan dengan kebutuhan pengembanganpembelajaran vokasional ditabulasi lalu dianalisis secara cermat.Hasil analisis kemudian diintepretasikan dan disimpulkan.Berdasarkan kesimpulan kemudian pembelajaran vokasionaldirancang dan disusun kebutuhannya untuk masa depan sebagaihasil rumusan bersifat prediktif. Menyimpulkan danmengintepretasikan data atau membuat prediksi dari data yangada merupakan strategi kognitif mikro yang amat penting.Kesalahan dalam menyimpulkan atau menginterpretasi ataumemprediksi berdampak luas terhadap suatu langkahberikutnya. Kemampuan menyimpulkan atau membuatintepretasi dan prediksi merupakan bagian dari kemampuanberpikir kritis.g. Mengembangkan model-model pembelajaran vokasional AbadXXI secara kritis sesuai kebutuhan dunia kerja barumembutuhkan evaluasi mendalam terhadap pembelajaran yangsedang berlangsung dan kemudian memberi rekomendasiperubahan-perubahan yang diperlukan sesuai kebutuhan duniakerja baru berbasis informasi. Sebuah model pembelajaran baruyang kreatif diusulkan untuk digunakan membutuhkan dukunganalasan yang kuat berdasarkan temuan fakta-fakta evaluasi.h. Berpikir kreatif adalah berpikir memasuki ruang-ruang luasberkembang divergen atau meluas. Di dalam sebuah ruangberpikir yang luas dan terbuka maka kontradiksi sudah pasti ada.Berpikir kritis perlu menyadari kontradiksi. Orang kreatif sadarbetul bahwa kehidupan itu adalah akibat dari adanya kontradiksi.Seperti listrik dapat menyalakan lampu karena memiliki kutubpositif dan negatif.i. Mencermati antara implikasi dan konsekuensi. Implikasi adalah
suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan
suatu penelitian ilmiah.
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Sembilan strategi kognitif skill mikro penting ditumbuhkanpada proses pengembangan kemampuan berpikir kreatif bagi gurudalam proses pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI.Kemampuan berpikir kritis kreatif selain menggunakan strategikognitif skill mikro (cognitive strategies micro skills) jugamembutuhkan strategi afektif (affective strategies). Strategi afektif adasembilan (Piirto, 2011:30) yaitu:a. Berpikir indipenden/mandiri (thinking indipendently). Belajarberpikir kreatif dalam memecahkan masalah harus adaindependensi dalam berpikir. Kemandirian berpikir merupakantolak ukur kreativitas seseorang. Sebaliknya dependensi tidakakan menghasilkan kreativitas. Praksis pembelajaran yangmembuat peserta didik selalu bergantung kepada guru sudahpasti tidak akan menjadikan peserta didik menjadi kreatif.b. Keseimbangan wawasan antara egosentris dan sosiosentris.Kreativitas berpikir sebagai bentuk kekritisan berpikir akanterbangun pada saat ada keseimbangan wawasan diri antara egodiri dengan kebutuhan sosial sehingga orang kreatif tidak egoisdan tidak sosialis tanpa batas. Kreativitas penuh egoisme tidakakan bermakna karena tidak akan bisa diterapkan atau diterimaoleh lingkungan sosialnya. Orang yang terlalu sosial atau terlalumementingkan kehidupan sosial lingkungannya tidak akanmenemukan hal-hal baru sebagai kreativitas.c. Berlatih berpikir adil. Berpikir adil dapat diartikan sebagaibentuk berpikir yang memberi peluang kepada apa pun atausiapa pun sesuai hak-haknya. Berpikir adil adalah berpikir sesuaifakta-fakta empirik seperti apa adanya, berdasarkan kondisisenyatanya.d. Mengembangkan keseimbangan di antara pikiran dan perasaan.Pikiran bekerja berbasis logika dan perasaan berbasis rasa.Keseimbangan diantara logika dan perasaan penting agar bisabijaksana dalam mengatasi masalah. Bagaimana pikiran di atasperasaan dan perasaan di atas pikiran berjalan secara seimbang
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dan harmonis. Logika tanpa perasaan cenderung egois,sedangkan rasa tanpa logika akan melankolis dan lemah.e. Kerendahan hati dan menahan diri dari sifat suka menilai oranglain. Sifat-sifat suka menilai orang lain membuat pikirankehilangan kreativitas. Sebaliknya pengakuan atas jati diri sendiriakan membuat rasa percaya diri tumbuh sebagai modalpengembangan ide-ide baru. Kerendahan hati dan fokus padakekuatan diri sendiri penting dikembangkan.f. Mengembangkan keberanian intelektual. Keberanian intelektualberdasarkan pengetahuan berbasis data dan informasi pentingdikembangkan dalam proses penataan pikiran kreatif. Tanpakepemilikan informasi yang luas, tanpa pengetahuan yang cukupintelektualitas kreativitas sulit berkembang. Setiap orang harusmemiliki keberanian melakukan hal-hal baru dan segar berbasisintelektualitas yang dimiliki.g. Itikad baik dan integritas. Kreativitas berpikir selalu didasarimoral pikir berupa itikad baik dan integritas diri terhadap apayang dipikirkan. Gunakan kekuatan berpikir untuk menemukanide-ide segar pembaharuan pembelajaran vokasional sebagaiitikad baik sebagai seorang guru. Integritas guru terletak padaitikadnya baiknya mengembangkan diri sebagai pendidikprofesional.h. Ketekunan intelektual. Seorang guru profesional secaraintelektual harus tekun menjalankan profesi sebagai pendidik.Pengembangan kepakaran diri sebagai guru profesionalmembutuhkan ketekunan dalam proses berpikir. Pemetaan datadan informasi dalam membangun pengetahuan membutuhkanketekunan. Intelektualitas  diri dibangun dari ketekunan diridalam setiap proses krativitas.i. Keyakinan terhadap sesuatu. Tanpa keyakinan kreativitas tidakakan berkembang. Seorang guru vokasional tidak akan pernahmenjadi profesional jika ia tidak yakin dengan profesi yangdipilih. Keyakinan bahwa pendidikan vokasional adalahpendidikan yang strategis dalam pengembangan kualitas anak
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bangsa harus menjadi keyakinan bagi semua guru. Guru-gurusekolah vokasional yang tidak memiliki keyakinan akan profesisebagai guru vokasional tidak akan berkembang karir danperannya.Kemampuan berpikir kritis kreatif merupakan hasil dariinspirasi, intuisi yang terinkubasi secara terus menerus. Oleh karenaitu, kemampuan berpikir kritis kreatif bukan sesuatu yang bersifatinstan dalam pengembangan pembelajaran vokasional yang kreatif diAbad XXI. Kemampuan berpikir kritis kreatif harus diusahakan secaraterus menerus, dilatih hingga mencapai suatu kondisi terampil atauskill. Inkubasi ide-ide segar dan kreatif penting terus dilakukandengan penuh disiplin. Pikiran kreatif dijaga keseimbangannyadengan perasaan karena perasaan sering melemahkan kreativitasberpikir. Sebaliknya tanpa perasaan dalam berpikir sangat mungkinmenyebabkan kekerasan, kaku, dan bisa menghilangkan kreativitas.Pada akhirnya kemandirian diri dalam bersikap menjadi penentukreativitas seseorang.
2. Bekerja Kreatif dengan Orang Lain Memecahkan Masalah

Pembelajaran Vokasional Abad XXIPilar kedua pengembangan kreativitas  Guru TVET di Abad XXIsebagai penyangga skill learning to solve problems creatively dalampembelajaran vokasional adalah belajar bekerja kreatif dengan oranglain dalam memecahkan masalah-masalah TVET. Kolaborasi antarguru TVET, antara guru dengan praktisi, antara guru dan peserta didikdalam melakukan pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXImenjadi bagian penting dalam pemecahan masalah pembelajarankedepan. Kerjasama dengan para pemangku kepentingan dalammerancang pembelajaran vokasional Abad XXI harus terusdikembangkan. Pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXIdalam perspektif pengembangan daya saing global sudah seharusnyamelibatkan tenaga pengajar lintas negara. Tujuan pokok dari pola
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pembelajaran semacam ini adalah pembentukan wawasaninternasional.
Work creatively with others membutuhkan latihanpengembangan strategi kognitif macroabilities/kemampuan makro(cognitive strategies macroabilities). Pengembangan strategi kognitifmakroabilities (Piirto, 2011:30) mencakup strategi-strategi sebagaiberikut:a. Tidak menyederhanakan permasalahan. Permasalahan kerja danpermasalahan pembelajaran Abad XXI cenderung semakinkompleks. Kompleksitas permasalahan pembelajaran tidak lagihanya pada variabel pedagogy tetapi sudah menyangkut variabelsosial, ekonomi, budaya, politik, bahkan agama. Masalahpekerjaan tidak hanya masalah ekonomi. Oleh karenanyamasalah pekerjaan tidak bisa disederhanakan hanya sebagaimasalah ekonomi. Masalah pekerjaan juga berkaitan denganmasalah-masalah sosial, budaya, teknologi, politik, bahkanagama. Melakukan inovasi pembelajaran vokasional perlu timahli ekonomi, ahli budaya, ahli teknologi, ahli politik, bahkan ahliagama. Pengembangan pembelajaran vokasional Abad XXImembutuhkan tim yang sinergis dalam bekerja. Denganmelibatkan berbagai ahli dalam tim maka wawasan pemecahanmasalah menjadi multi disiplin. Kendati perlu diwaspai agar timbesar tidak justru menghambat. Bekerja dengan orang lain dalamlintas budaya, tradisi, gaya, dan pola kerja tidak lagi bisamenyederhanakan masalah seperti cara-cara kerja yangkonvensional. Permasalahan pengembangan pembelajaranvokasional Abad XXI yang dilakukan secara tim secara bersama-sama harus memiliki wawasan permasalahan ketenagakerjaan,pola kerja, perkembangan model-model kerja, karakteristikpekerjaan yang sama satu sama lain. Bekerja dalam tim perlumenerapkan skill Abad XXI. Tidak menyederhanakanpermasalahan bukan berarti membuat-buat masalah menjadisemakin sulit dipecahkan.
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b. Membuat perbandingan situasi sejenis lalu  memindahkan kesituasi baru. Dibagian depan buku ini sudah diuraikan bahwapembelajaran vokasional akan efektif jika mampumengkontekstualkan konsep-konsep, teori, filosofi TVET padasituasi otentik. Model-model pembelajaran vokasional yangberhasil atau sukses diterapkan di suatu tempat di Jermanmisalnya dengan dual system nya jika akan dianut dan dipakai diIndonesia perlu penyesuaian untuk kondisi Indonesia yangberbeda. Perbedaan tempat, situasi, kondisi sosial budayapenting dianalisis dan dibandingkan sebagai dasar penerapansesuatu pada suatu daerah yang berbeda. Guru-guru dan parapengembang TVET harus betul-betul memahami hal ini dalambekerja sebagai sebuah tim dalam TVET.c. Mengembangkan perspektif untuk menciptakan ataumengeksplorasi keyakinan, argumen, atau teori-teori. Perspektifterhadap sesuatu permasalahan pembelajaran vokasional perludikembangkan secara bersama-sama. Masing-masing anggota timharus memiliki keterbukaan dalam berpikir, mampu berargumenberdasarkan teori-teori yang ada secara logis. Melalui
brainstorming, focus group discussion perspektif pemecahanmasalah pembelajaran vokasional disusun dengan berbagaiargumen, menggunakan teori, dan data-data hinggamenghasilkan satu keyakinan bersama dalam tim. Masing-masinganggota tim kreatif mencari dan menemukan cara-cara baru yangsegar untuk memecahkan masalah pembelajaran vokasionalAbad XXI.d. Membuat klarifikasi isu-isu, kesimpulan, atau keyakinan-keyakinan. Isu-isu kontemporer perlu diklarifikasi secarabersama-sama lalu disimpulkan isu mana yang harus direspons,isu mana yang dapat dan mungkin direspons. Melalui berbagaiteknik analisis isu-isu kontemporer pendidikan vokasional danmasalah ketenagakerjaan dirumuskan dan disimpulkan secarabersama dan diyakini sebagai masalah yang penting dipecahkan.
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e. Menganalisis dan mengklarifikasi makna kata atau frase. Kataatau frase dalam interaksi kerja penting dianalisis untukmenghasilkan nilai optimal. Setiap kata atau frase pentingdifahami baik oleh masing-masing anggota tim sehingga masing-masing anggota tim jelas pemahamannya, tidak multi tafsir,apalagi salah tafsir. Pemaknaan yang sama terhadap satu kataatau frase membuat tim kerja menjadi solid. Seperti halnyapemahaman makna sebuah visi dalam berorganisasi akanmembuat organisasi itu memiliki pandangan kedepan yang tajam.f. Mengembangkan kriteria evaluasi berdasarkan tata nilai danstandar. Evaluasi adalah proses pengumpulan data dan analisisdata dengan cara membandingkan dengan suatu standar ataukriteria. Dalam proses evaluasi kriteria keberhasilan suatuevaluasi program penting dikembangkan dan disusunberdasarkan tata nilai, teori, atau standar tertentu yangdisepakati. Kriteria yang jelas dan akurat membimbing seorangevaluator dalam menilai pencapaian sebuah program, membuatkesimpulan dan rekomendasi pencapaian sebuah program.g. Mengevaluasi kredibilitas sumber informasi. Informasi yang baikadalah informasi berbasis data yang bersumber dari sumberprimer yang kredibel. Bagaimana dengan informasi yang beredardi media sosial atau internet dimana sumbernya sulit diukurkredibilitasnya. Untuk data-data semacam ini sangat pentingdievaluasi kredibilitas sumbernya seperti siapa yangmenginformasikan, lembaganya apa, kapan diinformasikan,apakah informasi baru atau lama.h. Membuat pertanyaan mendalam dari akar permasalahan. Bekerjakreatif bukan bekerja biasa-biasa saja. Kreativitas sangat terkaitdengan pendalaman permasalahan yang dinyatakan dalambentuk pertanyaan mendalam terkait filosofis, teoritis, praksis.Menanyakan akar dari suatu permasalahan sama halnya denganmemecahkan masalah secara tuntas, menyeluruh, sampai keakar-akar permasalahannya secara radikal.
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i. Menganalisis atau mengevaluasi argumen, interpretasi,keyakinan, atau teori. Membangun kolaborasi dan kerja samadalam memecahkan masalah penting sekali ada kesamaanpandangan dan keyakinan. Membangun keyakinan danpandangan yang utuh memerkulan argumen yang rasional. Untukitu argumen, interpretasi data atau teori perlu dievaluasibersama. Tujuannya agar terbentuk keyakinan dan kesamaanpandangan terhadap suatu masalah.j. Membangun  solusi. Yang terpenting dari suatu permasalahanadalah solusi atau jawaban. Analisis, konsep pemecahan masalahakan bermakna jika memberi solusi. Yang amat penting adalahsolusinya. Setiap permasalahan membutuhkan solusi yangdibangun secara kolektif.k. Menganalisis dan mengevaluasi tindakan dan kebijakan. Solusiyang ditindaklanjuti dengan langkah-langkah nyata dan tepatperlu dianalisis keefektifannya atau keakuratannya. Tindakanyang sudah dipertimbangkan matang-matang kemudian diangkatmenjadi kebijakan pemecahan masalah.l. Membaca secara kritis. Bekerja dalam tim yang besar sangatpenting memiliki kemampuan membaca kritis. Perkembanganproses penyelesaian masalah setiap event kejadian dibaca dandiamati dengan seksama. Kemampuan membaca konteks danteks kemudian menjadi penting dalam belajar. Banyak simbol-simbol kita gunakan dalam memberi perintah kerja. Kekritisanpikiran dalam membaca sangat menentukan keberhasilan kerjasaat ini.m. Mendengar secara kritis termasuk mempelajari seni berdialogtanpa bicara (silent). Skill mendengar secara cermat, cerdas, kritisdalam memecahkan masalah bersama dalam tim sangatmembantu kelancaran kerja dalam tim. Seni berdialog dalam timakan membuat tim menjadi semakin kreatif.n. Membangun hubungan interdisipliner. Bekerja kreatif denganorang lain akan berlangsung baik jika ada hubungan, jaringan
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kerjasama. Hubungan yang dibangun dalam bekerja adalahhubungan interdisipliner. Hubungan pada satu bidang kerja.o. Melaksanakan diskusi sokratik, mengklarifikasi dan menanyakankeyakinan, teori, dan perspektif. Diskusi terbuka dan bermuarapada pencarian solusi-solusi pemecahan masalah kerja dilakukansebagai proses klarifikasi. Diskusi dilakukan untuk membangunperspektif yang benar dan tumbuhnya keyakinan berdasarkanteori-teori yang terkini.p. Membandingkan perspektif, interpretasi, dan teori. Perspektifatau gambaran kedepan yang dibangun dari intepretasi teori dandata perlu dibanding-bandingkan untuk menemukan hasilinterpretasi dan perspektif yang tepat. Selanjutnya dilakukanEvaluasi perspektif, interpretasi, dan teori.Belajar bekerja kreatif dengan orang lain dalam memecahkanmasalah juga membutuhkan strategi afektif seperti diuraikansebelumnya. Belajar bekerja kreatif dengan orang lain dalammemecahkan masalah membutuhkan tumbuh dan berkembangnyakemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, bekerja sama danmerayakan hasil-hasil kerja secara bersama-sama. Bekerja secarakreatif dengan orang lain untuk menghasilkan sesuatu yang baru danbernilai memerlukan imajinasi tinggi, terampil membuatperumpamaan (imagery), dan berimprovisasi dalam memecahkanmasalah bersama orang lain.
3. Kreatif Menerapkan Inovasi dalam Pemecahan MasalahSemboyan “inovasi tanpa henti” cocok digunakan dalampembelajaran vokasional Abad XXI. Pembelajaran yang memberipengalaman menerapkan inovasi dalam pemecahan masalahmerupakan tuntutan nyata.  Kreativitas menyajikan materipembelajaran yang mendorong peserta didik meningkat kekritisanberpikirnya menuju penemuan ide-ide baru yang lebih segar menjadihal menarik dalam perancangan pembelajaran. Pembelajaranvokasional otentik atau nyata berlatih menerapkan ide-ide kreatif.



METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

121

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY

Menerapkan ide-ide kreatif membutuhkan lingkungan belajar,lingkungan sosial budaya, dan lingkungan kerja yang mendukungtumbuhnya kreativitas, berkembangnya pola pikir divergen. Prosespenerapan kreativitas membutuhkan proses menemukan inspirasi,intuisi, dan inkubasi dari berbagai hal yang menginspirasi.Model ketrampilan belajar dan berinovasi bagi peserta didikTVET sangat dibutuhkan dalam rangka membangun kualitas dandampak lulusan. Learning Innovation Skill (LIS)-5C sesuai denganparadigma baru tujuan TVET yaitu mewujudkan tumbuhnya pesertadidik menjadi pemimpin dan anggota masyarakat pembelajar yangkreatif-inovatif berkontribusi pada pembangunan masyarakatberkelanjutan. LIS-5C dapat membangun skill kreativitas, kekritisanberpikir, kemampuan berkomunikasi peserta didik dalammemecahkan masalah baik secara individu maupun secaraberkelompok dengan selalu membangun kemampuan berkolaborasi.Dalam the knowledge era aktivitas belajar berubah dari aktvitassegmental terpisah-pisah ke aktivitas yang terintegrasi danterinterkoneksi. Life-based learning menjadi kunci perubahan danpengembangan ekologi baru pembelajaran vokasional Abad XXI. Life-
based learning adalah proses pemerolehan pengetahuan dan skillmemahami hakekat kehidupan, terampil memecahkan masalah-masalah kehidupan, menjalani kehidupan secara seimbang danharmonis. Life-based learning mengetengahkan konsep bahwa belajardari kehidupan adalah belajar yang sesungguhnya. Dengan kata lain,sekolah sejati bagi manusia adalah kehidupannya itu sendiri. Inilahtantangan besar pembelajaran dalam sistem TVET. Bagaimanasekolah, guru-guru, kepala sekolah, tenaga pendidikan semuanyaberbuat dan bersikap membangun kultur kehidupan sekolah yangmenumbuhkan keterbukaan untuk saling belajar. Di sekolahberlangsung interaksi semua orang adalah guru dan semua orangadalah murid yang saling belajar satu sama lain. Situasi sosial danbudaya belajar semacam ini sangatlah penting menjadi kebutuhanbagi sekolah. Sekolah mulai menerapkan pendekatan kultural dalamproses pembelajaran.
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Fokus dari life-based learning adalah pengembangan kapabilitasdiri di era ilmu pengetahuan untuk berkontribusi bagi kesejahteraandan kebahagiaan masyarakat. Pengembangan kapabilitas diri dengancara belajar tanpa henti di sepanjang hayat  sudah menjadikesepakatan dunia. Setiap warga negara wajib belajar selama hayatmasih di kandung badan. Saat ini perkembangan ilmu pengetahuansatuan pertumbuhannya adalah menit. Setiap menit telah hadirpengetahuan baru yang penting bagi kita. Jika dalam sehari kita tidakbelajar maka seseorang akan ketinggalan 1440 ilmu baru. Lebih-lebihbagi guru, belajar dan memperbaharui kompetensi diri adalah halyang wajib. Penting mendengungkan slogan “Guru wajib belajar tanpahenti, guru yang berhenti belajar sebaiknya berhenti mengajar”.Slogan ini hendaklah dijadikan ikon di sekolah-sekolah sebagaipendorong dan pemotivasi bagi semua guru untuk selalumengembangkan dirinya.Kapabilitas berilmu diukur dari kemanfaatan ilmu yangdikembangkan (widyaguna) dalam membangun kesejahteraan dankebahagiaan hidup bersama. Belajar di sepanjang hayat adalah belajarmemilih dan memilah ilmu-ilmu yang memberi kemanfaatan khalayakbanyak sesuai tugas dan profesi masing-masing. Memilah dan memilihapa saja yang dibutuhkan untuk pengembangan diri sudahmembutuhkan kecerdasan tersendiri. Life-based learning tidakterbatas hanya pada belajar bekerja atau  belajar mendapatkanpekerjaan. Staron (2011:3) menyatakan “Life-based learning proposes
that learning for work is not restricted to learning at work”. Belajarbekerja tidak dibatasi pada proses belajar di tempat kerja. Setiaporang dapat belajar dimana saja dan dari siapa saja untukmeningkatkan skill kerjanya.  Seseorang dapat belajar dari sesepuhberpengalaman dalam hal peningkatan kinerja diri. Pemanfaatteknologi informasi juga sangat mendukung kebutuhan belajarpengembangan diri. Banyak sumber-sumber on-line dapat digunakanuntuk peningkatan kapasitas diri dalam berkehidupan. Melalui mediadigital kita dapat belajar dengan semakin mudah disetiap tempat danwaktu.



METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

123

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY

Pernyataan Staron inipun tidak cukup untuk kondisi Indonesia.Bagi masyarakat Indonesia belajar untuk bekerja (learnig for work)merupakan sebagian saja dari kebutuhan hidup. Masih banyakkebutuhan lain yang harus dipenuhi seperti kebutuhan bersosialisasi,beribadah sesuai agama, memelihara lingkungan (hamemayu ayuning
bhawana), menjaga tradisi kearifan lokal, bermasyarakat, berbangsa,dan bernegara. Perumusan pola belajar life-based learning dalamTVET menyongsong pendidikan kejuruan masa depan sangat pentingdalam pembangunan berkelanjutan. Life-based learning dalamperspektif pendidikan Indonesia adalah pembelajaran dalam prosespembentukan manusia seutuhnya (whole person) dan seluruhnya (all
people).LIS-5C   terkonstruksi dari komponen filosofis esensialisme danpragmatisme. Kedua filosofi ini mengarahkan tujuan TVET adalahuntuk menyiapkan lulusan dapat memenuhi kebutuhan hidupnyadengan bekerja pada dunia kerja   serta karirnya dapat berkembangkarena dimilikinya kapasitas diri dalam memecahkan masalah secarakreatif. Dalam perspektif filosofi esensialisme dan pragmatisme,pendidikan vokasional tidak sekedar sebagai pendidikan untuk duniakerja yang tunduk pada permintaan dunia kerja. PTK diharapkandapat memberi bekal pendidikan untuk hidup dan berkembangberdasarkan pengalaman yang diperoleh sebagai proses konstruksipengetahuan.

Information processing theory dari Jerome Bruner, Structure
learning theory dari Scandura, Scaffolding theory dari Vygotsky, Teori
experience-based learning dari Lee Andresen-David Boud-Ruth Cohensangat tepat digunakan sebagai pisau pembedah dan pendukungmenyusunan LIS 5C (Sudira, 2016, 2017). Pekerjaan di Abad XXI tidaklagi pekerjaan sederhana yang dikerjakan secara individual. Seorangpelukis saja yang melukis dan menggoreskan cat di kanvasmembutuhkan orang lain untuk memamerkan dan memasarkankarya-karyanya. Pekerjaan di Abad XXI cenderung kompleks rumitdan membutuhkan kolaborasi berbagai ahli. Untuk itu bekerja di AbadXXI membutuhkan kreativitas berpikir dan bekerja dengan cara
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berkolaborasi dengan orang-orang dari berbagai disiplin kerja, sosialdan budaya kerja yang berbeda. Sebagai konsekuensi logis makaketrampilan berkomunikasi dalam bahasa lisan atau tertulis melaluiberbagai media (multi media) menjadi sangat penting artinya.Selanjutnya pemikiran kreatif, kerja kreatif perlu diimplementasikanuntuk pemecahan masalah yang memberi manfaat bagi kesejahteraanmanusia.Jaringan ekonomi yang menginternasional memunculkan poladan tantangan baru dalam bekerja. Dalam ekonomi bebasispengetahuan dan ide-ide kreatif  inovatif tenaga kerja yang terdidikbaik adalah elemen kunci dan human capital dalam memperoleh dayasaing dan pemerolehan kemakmuran. Peran pembelajaran vokasionalyang berkualitas kembali kita persoalkan. Pekerja yangberpengetahuan dan penuh skill akan menghasilkan produk danlayanan bernilai tambah, proses dengan efisiesi tinggi, dan efektif.Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara skilldan progres ekonomi suatu negara. Negara-negara didunia berlombameningkatkan kualitas pendidikan vokasionalnya sebagai investasidalam bentuk modal manusia. TVET kembali harus memainkan fungsidalam pemberian jaminan penyediaan highly-skilled workers.Peningkatan kualitas TVET terus dilakukan dengan cara lebihmengkaitkan program-program pembelajaran vokasional denganprodukivitas, layanan prima, kohesi sosial ekonomi politik dalamberbagai jenis pekerjaan atau jabatan. Masalah lainnya yang perludiperhatikan juga adalah penetapan kerangka kualifikasi  nasional(KKNI di Indonesia), pengembangan standar jabatan/pekerjaan,
benchmarking, peningkatan citra, perubahan demografi,penganggaran dan pembiayaan, pembelajaran sepanjang hayat,
recognition of prior learning (RPL), pemenuhan kebutuhan anak-anakmuda, pekerja lanjut usia, penyediaan akses, pemerataan, dankeadilan.Peran TVET semakin eksis dalam penyediaan skills workersuntuk keperluan pemenuhan kebutuhan hidup manusia dalampemerolehan decent work (pekerjaan yang wajar, patut, layak),
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peluang bagi kaum laki atau perempuan dalam mendapatkanpekerjaan yang wajar dan produktif dalam kondisi lebih bebas ataumerdeka (freedom), adil/wajar, aman, dan bermartabat (ILO, 1999).Dalam decent work for all investasi  pendidikan dan pelatihan skillkerja bagi semua warga negara merupakan suatu keharusan danharus difasilitasi oleh negara. Kemandirian semua warga negaratermasuk anak berkebutuhan khusus dalam memenuhi kebutuhanhidupnya termasuk bagian penting dari TVET. Dengan demikianPendidikan Luar Sekolah (PLS) juga merupakan bagian yang tidakdipisah dari TVET (Sudira, 2016, 2017).
E. Revitalisasi Pembelajaran Vokasional Abad XXIRevitalisasi pembelajaran vokasional Abad XXI merupakanbagian penting dari revitalisasi TVET. Mengapa revitalisasipembelajaran vokasional perlu dilakukan? Kembali kepada masalahTVET sebagai investasi masa depan yang mahal membutuhkan sistempembelajaran yang efektif dan efisien. Dasar-dasar lainnya kebutuhanakan pentingnya revitalisasi pembelajaran vokasional antara lainadalah adanya globalisasi TVET. Revitalisasi pembelajaran vokasionalAbad XXI yang efektif dapat dilakukan dalam tiga aspek besar yaitu:1. Revitalisasi kefektivitas internal pembelajaran vokasional2. Revitalisasi kefektivitas jaringan pembelajaran vokasional3. Revitalisasi kefektivitas masa depan pembelajaran vokasional
1. Revitalisasi Keefektifan Internal Pembelajaran Vokasional

Abad XXIRevitalisasi keefektifan internal pembelajaran vokasional AbadXXI menyangkut reformasi dan penataan keefektifan pengajaran danpembelajaran. Revitalisasi keefektifan internal merujuk keberhasilanpencapaian tujuan dan dampak dari pembelajaran vokasional. Tujuandan dampak yang diharapkan dalam pembelajaran vokasional adalahterbentuknya kompetensi kerja pada peserta didik sehingga pesertadidik tidak mengalami permasalahan dalam proses transisi keluardari dunia sekolah menuju dunia kerja. Revitalisasi internal
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pembelajaran vokasional Abad XXI adalah segala upaya yangdilakukan untuk meningkatkan efektivitas komponen pembelajarandan pengajaran. Revitalisasi keefektifan internal pembelajaranvokasional Abad XXI dapat dimodel seperti Gambar 12 di bawah ini.

Sumber: Sudira (2018)Gambar 12. Model Revitalisasi Keefektifan Internal PembelajaranVokasional Abad XXIKonsep revitalisasi keefektifan internal pembelajaranvokasional Abad XXI berpusat pada kualitas dan kuantitaspengalaman belajar peserta didik dan dampaknya untuk merekasetelah lulus dan memasuki dunia kerja. Kualitas dan kuantitaspengalaman belajar peserta didik menjadi fokus utama revitalisasikeefektifan internal pembelajaran vokasional Abad XXI. Kompetensilulusan dan dampaknya setelah keluar dari pendidikan sangatditentukan oleh kualitas dan kuantitas pengalaman belajar yangdialami peserta didik. Peserta didik didalam proses pembelajaranperlu menjalani pengalaman nyata dan kontektual dari berbagaisumber belajar baik di sekolah, di dunia kerja, dari masyarakat dankeluarga.
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Revitalisasi keefektifan internal pembelajaran vokasional AbadXXI berkaitan dengan penyempurnaan dan penyelarasan isi danmuatan  kurikulum, penyediaan sumber-sumber belajar berkualitas,penyediaan jaringan teknologi informasi, perbaikan sarana danprasarana pendidikan, penyediaan peralatan praktikum berkualitasdengan jenis dan jumlah yang memadai, penyediaan bahan praktikumyang memadai, penciptaan dan pengkondisian kultur belajar danbekerja di sekolah. Kunci pokok dari revitalisasi internalpembelajaran vokasional adalah perbaikan performa guru  dalammengajar dengan cara meningkatkan kompetensi mereka melaluisertifikasi kompetensi, pendidikan lanjut, pelatihan di dalam sekolah,pelatihan di luar sekolah seperti praktik pengalaman industri.Penguasaan konsep-konsep pendidikan vokasional sebagaipendidikan untuk dunia kerja dan pendalaman pedagogi danandragogi pendidikan vokasional merupakan suatu keharusan.Atmorfir kerja dan pendidikan pelatihan vokasional terusdikembangkan dan dibudayakan melalui pengembangan lingkunganorganisasi yang sehat, segar, dan berbudaya kejuruan/vokasional.Persoalan transisi dari sekolah ke dunia kerja kemudian menjadipersoalan dan banyak dibahas dalam buku-buku TVET.Gambar 12 menunjukkan ada 16 komponen yang perludirevitalisasi dalam skope efektivitas internal TVET. Berdasarkanmodel Gambar 12 revitalisasi efektivitas internal pembelajaranvokasional Abad XXI menyatakan bahwa:a. Kompetensi lulusan pendidikan vokasional adalah produk darikualitas dan kuantitas pengalaman belajar peserta didik.Semakin banyak dan semakin berkualitas pengalaman belajaryang dialami peserta didik akan semakin baik kompetensilulusannya. Pembelajaran vokasional yang baik adalahpembelajaran yang memberi pengalaman langsung dan nyatabagi peserta didik. Tugas guru dalam pembelajaran vokasionaladalah menyediakan ruang-ruang kesempatan bagi pesertadidik untuk berlatih dan mengembangkan skill secara nyata.
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b. Pengalaman belajar peserta didik dipengaruhi oleh performaceguru di kelas/bengkel/lab/lapangan, karakteristik kurikulum,ketersediaan teknologi informasi (internet), ketersediaansumber-sumber belajar buku-modul digital, multimedia,jaringan belajar yang luas, ketersediaan sarana dan prasaranapraktikum dan pengembangan diri, dan kultur sekolah yangaktif, inovatif dan menumbuhkan kreativitas peserta didik.c. Performa guru merupakan faktor internal pokok di sekolah yangterus menerus dijaga dan direvitalisasi. Agar performa guruterjaga kuantitas dan kualitasnya maka kecukupan beban gurupenting dijaga. Beban guru yang berlebihan dan banyaknyatugas tambahan mengakibatkan performa guru dalampenyelenggaraan pembelajaran akan terganggu. Performa gurudipengaruhi oleh kompetensi diri yang dimilikinya,karakteristik kurikulum, kondisi sarana prasarana sekolah,ketersediaan teknologi informasi, sumber belajar yangmemadai, kultur sekolah, dan lingkungan organisasi sekolahyang kondusif. Peran kepala sekolah, komite sekolah, pengawassekolah, MGMP sangat penting dalam proses revitalisasiefektivitas internal pembelajaran vokasional Abad XXI. Melaluijaringan MGMP, pendampingan dan bimbingan kepala sekolahdan pengawas sekolah, maka kualitas performa guru dapat terusditingkatkan.d. Kompetensi guru perlu terus di revitalisasi. Revitalisasikompetensi guru dapat dilakukan melalui kegiatan sertifikasikompetensi guru lewat PLPG. Empat kompetensi guru yaitukompetensi pedagogik, kompetensi profesi, kompetensipersonal, dan kompetensi sosial disertitikasi. Guru sebagaiprofesi harus memiliki syarat dasar yaitu adanya sertifikatkompetensi. Kompetensi guru dalam skill atau kompetensibidang studi atau praktik kejuruan perlu disertifikasi. Pelatihan-pelatihan bersertifikat kompetensi perlu diikuti oleh guruvokasional agar kompetensi mengajarnya semakin baik.Disamping pelatihan-pelatihan mengikuti pendidikan lanjut ke
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S-2 atau S-3 juga penting dilakukan oleh guru untukpeningkatan kompetensinya. Pengalaman kerja di Industrimelalui magang industri wajib dilaksanakan oleh guruvokasional agar dapat mengajar dengan baik. Penilaianterhadap kinerja guru perlu dilakukan secara periodik dengancara membuat kontrak guru dengan sekolah dan dinilaikinerjanya di akhir semester. Hasil evaluasi kemudiaandigunakan untuk melakukan perbaikan-perbaikan sebagaiproses revitalisasi efektivitas internal.e. Kurikulum pendidikan vokasional sebagai acuan dasar programpembelajaran penting direvitalisasi agar mutu kurikulumsemakin baik sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan duniakerja. Kurikulum yang baik dan efektif efisien sangatmenentukan kualitas pembelajaran vokasional Abad XXI.Kurikulum TVET adalah kurikulum berbasis kompetensi   yangterus menerus perlu ditinjau sesuai perkembangan kebutuhankompetensi kerja di dunia kerja.Revitalisasi efektivitas internal pembelajaran vokasional dapatdilakukan dengan dua pendekatan. Meminjam model pendekatanCheng (2009), revitalisasi dapat menggunakan pendekatan komponendan pendekatan relasional. Pendekatan komponen adalah revitalisasikomponen pembelajaran secara terpisah. Tabel 3 menunjukkanbentuk-bentuk revitalisasi komponen pembelajaran vokasional AbadXXI.
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Tabel 3. Revitalisasi Pembelajaran Vokasional dengan PendekatanKomponen
No. Revitalisasi Komponen

Efektivitas Internal
Pembelajaran Vokasional

Contoh faktor-faktor yang di revitalisasi

1. Peningkatan kompetensiguru  Skill bahasa, pengetahuan pedagogi, skillIT, etika profesi, skill bidang studi, skillpraktik, skill meneliti, skill menuliskarya ilmiah, skill membuat usulanproyek, dsb.
2, Pengembangan PerformaGuru  Gaya mengajar, sikap mengajar, strategimengajar, perilaku, mental, penggunaanfasilitas sekolah, bahan ajar, manajemenkelas, kepemimpinan, pengembanganjaringan pembelajaran, dsb.
3. Pengembangan pengalamanbelajar peserta didik  Aktivitas belajar, strategi belajar,pengalaman belajar, respons dan feeling,interaksi dengan kawan, skill praktik,skill berlomba, dsb.
4. Pengembangan KompetensiLulusan  Kemampuan praktik, pengetahuan kerja,membaca,  menulis, berkomunikasi,menggunakan IT, karakter kerja,motivasi berprestasi, motivasi kerja,kreativitas, dsb.
5. Pengembangan Kurikulum  SKL, standar Isi, standar proses, standarpenilaian, silabus, tujuan pembelajaran,RPP, bahan ajar, media pembelajaran,fasilitas pembelajaran, dsb.
6. Pengembangan evaluasipembelajaran  Supervisi kelas, observasi kelas,penilaian preastasi peserta didik,evaluasi diri guru, evaluasi guru olehpeserta didik, dsb.
7. Pengembangan lingkungankelas/bengkel/ lab  Penataan kelas/bengkel/lab, ukurankelas, perbedaan level akademik pesertadidik, fasilitas kelas, peralatan lab/bengkel, P3K, keselatan kerja,penyinaran, sirkulasi udara, dsb.
8. Pengembangan manajemenSekolah  Kepemimpinan pengajaran,perencanaan program pembelajaran,tenaga teknisi, visi-misi sekolah,kebijakan sekolah, budaya sekolah, dsb.
9. Pengembangan Bahan Ajar  Modul, Buku teks, Job sheet, Lab sheet,Video digital, simulator, jaringan bahanajar, dsb.
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Pendekatan per komponen revitalisasi efektivitas internalpembelajaran vokasional Abad XXI menekankan unsur-unsurkomponen pembelajaran secara parsial. Masing-masing komponendidudukkan secara parsial atau terpisah tidak terkait satu sama lain.Tidak nampak jelas kompetensi apa yang harus dikembangkan olehguru jika kurikulum TVET berubah, alat praktik berubah, tuntutandunia kerja berubah. Pendekatan kedua sebagai perbaikan daripendekatan pertama adalah pendekatan  relasional. Pendekatanrelasional menggunakan pendekatan hubungan diantara komponen.Tabel 4.Tabel 4. Revitalisasi Pembelajaran Vokasional dengan PendekatanRelasional
No. Revitalisasi Komponen

Efektivitas Internal
Pembelajaran Vokasional

Area revitalisasi

1. Relasi antara:
 Performa Guru
 Karakteristik kurikulum
 Dukungan ICT
 Sumber belajar
 Kondisi sar-Pras

 Pengalaman Belajar

2. Relasi antara:
 Pengalaman Belajar
 Performa Guru
 Karakteristik kurikulum
 Dukungan ICT

 Kompetensi lulusan
 Dampak pembelajaran

3. Relasi antara:
 Kompetensi guru
 Karakteristik kurikulum
 ICT
 Kondisi Sarana prasarana
 Lingkungan organisasisekolah
 Kultur sekolah
 Bahan ajar

 Performa Guru
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2. Revitalisasi Keefektifan Jaringan Pembelajaran Vokasional
Abad XXIRevitalisasi keefektifan jaringan pembelajaran vokasional AbadXXI berkaitan dengan pengembangan dan pemberdayaan sumber-sumber daya pendukung jaringan kerjasama penyediaan layananpembelajaran vokasional. Pengembangan dan pemanfaatan sumber-sumber daya pendukung pembelajaran membutuhkan kebijakanpemerintah yang kuat dan mendasar. Instruksi Presiden Joko Widodonomor 9 tahun 2016 tentang revitalisasi SMK dalam rangkapeningkatan kualitas dan daya saing sumber daya manusia Indonesiasangat penting posisinya ditengah-tengah pengembanganpembelajaran vokasional di Indonesia. Posisi Inpres 9 tahun 2016ditengah-tengah revitalisasi pembelajaran vokasional Abad XXIberkaitan dengan kebutuhan pengembangan jaringan kerjasamalayanan pembelajaran.Instruksi Presiden Joko Widodo kepada Menteri Pendidikan danKebudayaan yang penting adalah tugas meningkatkan kerjasamadengan kementerian lain, lembaga, pemerintah daerah, dunia usahadan industri dalam penyediaan layanan praktik kerja lapangan, aksessertifikasi kompetensi lulusan, akreditasi sekolah, penyediaan guru,pengembangan teaching factory, penyusunan standar kompetensikerja nasional Indonesia, dan peningkatan akses ke masyarakat.Revitalisasi efektivitas jaringan pembelajaran vokasional melaluikebijakan pusat penting dilaksanakan.Inpres 9 Tahun 2016 berisi instruksi kepada Kabinet Kerjauntuk menyusun peta kebutuhan tenaga kerja bagi lulusan SMK sesuaitugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing dengan berpedomanpada peta jalan pengembangan SMK. Instruksi Presiden ini sangatpenting dan strategis bagi kemajuan pembinaan dan pengembanganSMK sebagai bagian dari TVET untuk penyediaan tenaga kerja yangberkualitas, tepat sasaran, sesuai kebutuhan pembangunan bangsa.Menteri Pendidikan dan Kebudayaan diinstruksikan untuk: (1)Membuat peta jalan pengembangan SMK; (2) Menyempurnakan dan
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menyelaraskan kurikulum SMK dengan kompetensi sesuai kebutuhanpengguna lulusan (link and match); (3) Meningkatkan jumlah dankompetensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan SMK; (4)Meningkatkan kerja sama dengan Kementerian/Lembaga, PemerintahDaerah, dan dunia usaha/industri; (5) Meningkatkan akses sertifikasilulusan SMK dan akreditasi SMK; dan (6) Membentuk Kelompok KerjaPengembangan SMK. Enam tugas Menteri Pendidikan danKebudayaan sangat pokok dan menjadi dasar pengembangan SMKberkualitas. Peta jalan pengembangan SMK hingga Tahun 2045 harussudah tersusun rapi  dan dijadikan landasan pentahapanpengembangan kualitas SMK. Program-program pengembangan SMKdirencanakan, dilaksanakan, dimonitoring, dan dievaluasi secara ketatsehingga investasi pendidikan vokasional kita efektif. Kurikulum SMKyang berbasis kompetensi disempurnakan terus dengan menerapkanazas-azas Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Semua SMKdi seluruh Indonesia dilatih dan dimampukan menyusun KTSP sesuaikondisi dan kebutuhan daerahnya sehingga terwujud pendidikankejuruan di SMK yang berdiversifikasi baik dan kuat. KementerianPendidikan dan Kebudayaan cukup menyediakan standar danstruktur kurikulum. Isi kurikulum implementatif dikembangkan olehSMK (Sudira, 2017)Pendidikan kejuruan memiliki ciri pokok membutuhkan kerjasama antar lembaga. Kerja sama antar Kementerian/Lembaga,Pemerintah Daerah, dan dunia usaha/industri wajib diprogramkandan dilakukan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. MenteriPendidikan dan Kebudayaan dan jajarannya harus faham betul bahwaSMK adalah pendidikan untuk dunia kerja, bukan pendidikan hanyauntuk pendidikan atau hanya untuk memenuhi angka partisipasibelajar.  Untuk mewujudkan jaminan pengakuan atas kompetensiyang dikuasai oleh lulusan SMK maka akses sertifikasi lulusan SMKterus ditingkatkan. Lulusan SMK tidak hanya memegang Ijazahsebagai bukti lulus pendidikan menengah tetapi juga mengantongisejumlah sertifikat kompetensi sebagai bukti penguasaan berbagaijenis kompetensi kerja. Standar kualitas layanan, proses, dan hasil
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pendidikan di SMK terus diukur melalui standar mutu akreditasi SMK.Seluruh SMK di Indonesia harus sudah terakreditasi sebagai ukuranmutu SMK. Akreditasi ini penting bagi masyarakat pengguna SMKdalam menentukan pilihan-pilihan sekolah di SMK. Selanjutnya agarpengembangan SMK tertata dengan baik sesuai peta jalanpengembangan SMK maka Kelompok Kerja Pengembangan (K2P)SMK perlu dibentuk di pusat dan di Provinsi dibawah binaan MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI.Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi bertugas: (1)Mempercepat penyediaan guru kejuruaan SMK melalui pendidikan,penyetaraan, dan pengakuan; dan (2) Mengembangkan program studidi Perguruan Tinggi untuk menghasilkan guru kejuruan yangdibutuhkan SMK. Kekurangan guru produktif dan rendahnyakompetensi guru produktif di SMK merupakan permasalahan pokokfaktor penghambat pengembangan kualitas SMK. MenRisTekDiktibertugas mempercepat penyediaan guru SMK berkualitas denganmenugaskan sejumlah LPTK Kejuruan melakukan pencangkokan gurukejuruan baik melalui pendidikan prajabatan, dalam jabatan, ataumelalui mekanisme rekognisi pembelajaran lampau (RPL).MenRisTekDikti penting menugaskan Universitas LPTK kejuruanuntuk lebih fokus mendidik calon guru kejuruan dibandingkanmendidik mahasiswa non kependidikan yang nota bene sudah baikdilaksanakan oleh Universitas non LPTK.  LPTK juga mulai ditugasimembuka program studi pendidikan yang dibutuhkan di SMK tetapibelum terselenggara di LPTK. Seperti program studi dalam bidangpendidikan vokasional kemaritiman, pariwisata, agribisnis-agroteknologi, kesehatan dan pelayanan sosial. Evoria membukaprodi non dik di Universitas LPTK harus mulai dievaluasi urgensinyajika tidak sungguh-sungguh mendukung perkembangan prodipendidikan (Sudira, 2017).Proyeksi kebutuhan tenaga kerja lulusan SMK baik untukprogram 3 tahun maupun 4 tahun perlu disusun dan dikembangkanberdasarkan jenis pekerjaan, jumlah kebutuhan, lokasi dimanadibutuhkan, dan waktu kapan dibutuhkan. Kompetensi masing-
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masing job title disusun kembali dalam suatu Standar KompetensiKerja Nasional Indonesia (SKKNI) masing-masing program keahlian.Untuk meningkatkan penguasaan kompeteni kerja lulusan SMK akseskerjasama SMK ke dunia usaha dan industri dibuka secara luas dalammelakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan program magang bagipendidik dan tenaga kependidikan SMK. Industri ikut ambil bagiandan memberi dukungan pengembangan teaching factory daninfrastruktur di SMK. Akses sertifikasi kompetensi bagi lulusan SMKjuga merupakan permasalahan penting. Dengan dimilikinya sertifikatkompetensi, lulusan SMK memiliki akses yang lebih luas dalammemasuki dunia kerja.Otonomi pengelolaan SMK telah ada di tangan gubernur.Gubernur wajib: (1) Memberikan kemudahan kepada masyarakatuntuk mendapatkan layanan pendidikan SMK yang bermutu sesuaidengan potensi wilayahnya masing-masing; (2) Menyediakanpendidik, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana SMK yangmemadai dan berkualitas; (3) Melakukan penataan kelembagaan SMKyang meliputi program kejuruaan yang dibuka dan lokasi SMK; dan (4)Mengembangkan SMK unggulan sesuai dengan potensi wilayahmasing-masing.
3. Revitalisasi keefektifan Masa Depan Pembelajaran Vokasional

Abad XXIRevitalisasi efektivitas masa depan pembelajaran vokasionaladalah penguatan ketautan “link” dan kecocokan “match” programpembelajaran  vokasional dengan kebutuhan dan persyaratan duniakerja di masa depan. Efektivitas pembelajaran vokasional Abad XXIdapat diukur dari ketautan dan kecocokannya dengan kebutuhan skillAbad XXI. Revitalisasi pembelajaran vokasional Abad XXI diarah padatujuan tersebut. Pada sub bab-bab sebelumnya sudah banyakdiuraikan tentang kebutuhan pembelajaran vokasional masa depan.Blended pembangunan ekonomi antara ekonomi berbasis industridengan ekonomi berbasis pengetahuan menjadi dasar revitalisasi daninovasi pembelajaran vokasional.
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Pembelajaran vokasional sebagai proses akuisisi kompetensisangat menentukan pencapaian dan pemenuhan kapabilitas lulusanpendidikan vokasional. Revitalisasi keefektifan masa depanpembelajaran vokasional berhadapan langsung dengan kebutuhandunia kerja yang otentik. Dunia kerja otentik adalah dunia kerja yangnyata ada, dibutuhkan, atau diperlukan untuk dikembangkan dikemudian hari jika belum ada saat ini. Pembelajaran vokasional AbadXXI bersifat kontekstual artinya sesuai konteks ruang dan waktu.Konteks ruang mencakup kewilayahan atau daerah dimana TVETtersebut dibelajarkan. Konteks waktu berkaitan dengan masa kini danmasa depan nasib dan masadepan atau karir peserta didik.Dalam industri berbasis pengetahuan, pekerja-pekerja denganskill pengetahuan yang tinggi mendapat nilai tawar dan income yanglebih tinggi. Tenaga kerja terlatih adalah elemen kunci keberhasilandaya saing dan kemakmuran suatu bangsa. “a well-educated workforce
is a key element to achieve competitiveness and prosperity” (Boutin,Chinien, Moratis, and Baalen: 2009). Kemudian Peter Drucker seorangGuru manajemen menulis “the most valuable assets of a 20th century
company was its production equipment. The most valuable asset of a 21st

century institution, whether business or non-business, will be its
knowledge workers and their productivity” (Boutin, Chinien, Moratis,and Baalen: 2009). Menarik sekali pernyataan ini. Dalam lingkuppembelajaran vokasional “production equipment” dan “knowledge
workers” dua-duanya perlu dibangun melalui pembelajaranvokasional berkualitas. Untuk memasuki “New world of work padaAbad XXI diperlukan tujuh survival skill yaitu: (1) critical thinking
and problem solving; (2) collaboration across networks and leading by
influence; (3) agility and adaptability; (4) initiative and
136ntrepreneurialism; (5) effective oral and written communication;(6) accessing and analyzing information; dan (7) curiosity and
imagination (Sudira, 2017).Revitalisasi pembelajaran vokasional juga penting diarahkanuntuk penguatan employability skills. Para pengembang pendidikanvokasional semakin menyadari betul akan pentingnya employability
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pada jenjang pendidikan tinggi. Yorke & Knight dalam Sudira (2016,2017) menyatakan “the higher education system is subject to
governmental steer, one form of which is to give an emphasis to the
enhancement of the employability of new graduates”. Little (2006:4)menyatakan para stakeholder menaruh perhatian bahwa pendidikantinggi sebaiknya meningkatkan employability skills lulusan. Sementaraitu, Raybould & Wilkins (2005:214) menyatakan “universities must
change their focus from producing graduates to fill existing jobs to
producing graduates who can create new jobs in a dynamic growth
sector of the economy” (Sudira, 2016, 2017).Pengkajian secara komprehensif tentang employability skills dan
skills profile yang dibutuhkan industri di era ekonomi berbasispengetahuan (knowledge based industry) sangat diperlukan dalamproses revitalisasi pembelajaran vokasioanl Abad XXI. Employability
skills yang dibutuhkan industri bersifat generik dan transferable,namun demikian dalam beberapa hal dapat bersifat kontekstualsesuai bidang-bidang pekerjaan di industri (Sudira, 2016). Lankard(1990) mendefinisikan employability skills sebagai suatu ketrampilanyang memungkinkan seseorang untuk mendapatkan pekerjaan atauuntuk dapat tetap bekerja meliputi: personal skills, interpersonal skills,
attitudes, habits dan behaviors. Overtoom (2000:2) mendefinisikan
employability skills sebagai kelompok ketrampilan inti bersifat dapatditransfer yang menggambarkan fungsi utama pengetahuan,ketrampilan, dan sikap yang dibutuhkan tempat kerja di Abad XXI.Robinson (2000) menyatakan employability skills terdiri dari tigakelompok ketrampilan yang meliputi: (1) basic academic skills, (2)
higher-order thinking skills, dan (3) personal qualities.

The Secretary’s Commission on Achieving Necessary Skills(SCANS) mendefinisikan employability skills sebagai “workplace know-
how” yang meliputi workplace competencies dan foundations skills(SCANS, 1991). Workplace competencies terdiri atas dari lima yangdapat digunakan oleh pekerja secara efektif dalam meningkatkanproduktivitas meliputi: (1) Resources (sumberdaya); (2) Interpersonal
skills (ketrampilan interpersonal); (3) Information (informasi); (4)
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Systems (sistem); dan (5) Technology (teknologi). Sementara itu,
foundation skills dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja parapekerja, meliputi: (1) Basic skills (ketrampilan dasar); (2) Thinking
skills (ketrampilan berfikir); dan (3) Personal qualities (kualitasindividu) (Sudira, 2016, 2017).

The Conference Board of Canada (2000) mendefinisikan
employability skills sebagai suatu istilah yang digunakan untukmenjelaskan ketrampilan dan kualitas individu yang dikehendaki olehpemberi kerja terhadap pekerja baru apabila mereka mulai bekerja.
Employability skills dilihat dari tiga elemen ketrampilan utama, yaitu:(1) Fundamentals Skills, yang meliputi: ketrampilan berkomunikasi,ketrampilan mengelola informasi, ketrampilan matematik danketrampilan menyelesaikan masalah; (2) Personal Management Skills,yang meliputi: ketrampilan dalam bersikap dan berperilaku positif,ketrampilan bertanggungjawab, ketrampilan dalam beradaptasi,ketrampilan belajar berkelanjutan dan ketrampilan bekerja secaraaman; (3) Teamwork Skills, yang meliputi: ketrampilan dalam bekerjadengan orang lain dalam suatu tim dan ketrampilan berpastisipasidalam suatu projek atau tugas (Sudira, 2016, 2017).Department Pendidikan, Science dan Training (DEST) Australiamelalui kajian yang dilakukan oleh the Business Council of Australiadan the Australian Chamber of Commerce and Industry (BCA/ACCI)mendefinisikan employability skills sebagai: ”skills required not only to
gain employment, but also to progress within an enterprise so as to
achieve one’s potential and contribute successfully to enterprise
strategic directions” (DEST, 2002:14). Kemudian MacKenzie (2009)menyatakan “employability skills is the skills which to gain, keep and
progress within employment, including skills in the clusters of work
readiness and work habits, interpersonal skills and learning, thinking
and adaptability skills”. Laporan BCA/ACCI juga mengusulkankerangka kerja employability skills yang terdiri atas delapan kelompokketrampilan utama dan sejumlah atribut-atribut personal. Delapankelompok ketrampilan utama tersebut meliputi: (1) communication
skills; (2) team work skills; (3) problem-solving skills; (4) initiative and
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enterprise skills; (5) planning and organising skills; (6) self-
management skills; (7) learning skills; and (8) technology skills.Sementara itu Yorke & Knight (2006) melihat pengertian
employability perlu dibedakan dengan employment. Employmentmerupakan kata lain dari mendapatkan pekerjaan, sementara itu
employability berhubungan dengan kualitas yang dimiliki seseorangyang dapat meningkatkan kesempatan untuk mendapatkanpekerjaan. Harvey (2004:3) mendefinisikan employability sebagaiatribut-atribut tambahan (pengetahuan, ketrampilan, dan kecakapan)yang dapat membuat lulusan menjadi lebih berhasil dalam pekerjaanbaik yang dibayar maupun tidak dibayar. Hasil kajian dari the
Enhancing Student Employability Co-ordination Team (ESECT)mendefinisikan employability skills sebagai sekumpulan dariketrampilan, pengetahuan dan atribut-atribut personal yangmembuat seseorang menjadi aman dan berhasil dalam pekerjaannyasehingga memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, dunia kerja,masyarakat maupun ekonomi secara umum (Yorke, 2006). Core skills,
key skills, transferable skills, general skills, non-technical skills, soft
skills, essential skills merupakan beberapa istilah yang juga seringdigunakan secara bergantian untuk menggambarkan employability
skills yang diperlukan dunia kerja saat ini (NCVER, 2003:2).Dari berbagai definisi tersebut dapat dikatakan bahwa
employability skills merupakan sekumpulan ketrampilan-ketrampilannonteknis bersifat dapat ditransfer yang relevan untuk memasukidunia kerja, untuk tetap bertahan dan mengembangkan karir ditempat kerja, ataupun untuk pengembangan karir di tempat kerjabaru. Ketrampilan-ketrampilan tersebut termasuk di antaranya:ketrampilan personal, ketrampilan interpersonal, sikap, kebiasaan,perilaku, ketrampilan akademik dasar, ketrampilan berfikir tingkattinggi.



140 METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY -

F. SimpulanKualitas pembelajaran vokasional Abad XXI dapat ditingkatkanhanya jika ada inovasi dan revitalisasi yang terencana dan terprogramdari seluruh komponen pembelajarannya. Ketautan (link) dankecocokan (match) program-program pembelajaran vokasionaldengan kebutuhan peserta didik dan pekerjaan menjadi kunci pokokkualitas pembelajaran vokasional Abad XXI. Kebutuhan kompetensikerja peserta didik dan persyaratan kebutuhan dunia kerja baru
blended antara dunia kerja berbasis industri dan pengetahuan selaludijadikan dasar inovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasional AbadXXI. Perubahan struktur dan iklim dunia kerja, kecenderungan polakerja dan kebutuhan skill kerja baru penting maknanya dalam prosesinovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasional. Inovasipembelajaran vokasional Abad XXI mengedepankan pola pikirpembelajaran divergen yang selalu memberi ruang-ruang barutentang cara pikir baru, cara tindak baru dalam menyelesaikanmasalah-masalah pekerjaan dan penciptaan pekerjaan baru yanglebih bermartabat. Pengembangan kreativitas peserta didik menjadisuatu titik sentral dalam inovasi pembelajaran. Pada akhirnyapembelajaran vokasional Abad XXI dihadapkan pada tantanganbagaimana TVET mengatasi permasalahan peserta didik di dalammenjalani transisi dari sekolah ke dunia kerja. Tugas dan tujuan pokokpelaksanaan pembelajaran vokasional Abad XXI adalah memberibekal kesiapan peserta didik memasuki dunia kerja setelah keluar daridunia sekolah. Penguatan skill kerja menjadi fokus dalampengembangan inovasi dan revitalisasi pembelajaran vokasional AbadXXI.  Tugas-tugas dan tantangan pembelajaran vokasional ada dipundak guru. Untuk itu guru TVET harus kreatif mengembangkanpembelajaran dengan meningkatkan kompetensinya dalammemecahkan masalah-masalah baru pembelajaran vokasional AbadXXI.
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BAB III

Metodologi Pembelajaran Vokasional
Abad XXI

A. Pendahuluan: Istilah-istilah Pembelajaran VokasionalMetode-metode pembelajaran vokasional yang relevan dengankebutuhan dunia kerja Abad XXI sangat penting dikembangkan. BabIII mengetengahkan diskusi dan solusi masalah-masalah metodologipembelajaran vokasional Abad XXI. Solusi atas masalah-masalahpembelajaran vokasional utamanya berkaitan dengan permasalahanpeningkatan efektivitas, efisiensi, produktivitas, dan dampakpembelajaran vokasional menuju pembelajaran yang taut dan gayutterhadap kebutuhan pengembangan kapabilitas kerja di Abad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI yang menjawab permasalahan-permasalahan transisi lulusan dari sekolah vokasional ke dunia kerjasangat penting dikembangkan. Sebelum masuk pada langkah-langkahteknis bagaimana medisain, menyiapkan, melaksanakan, danmengevaluasi pembelajaran vokasional baru di Abad XXI ini, adabaiknya kembali menyamakan persepsi tentang berbagai istilah yangdigunakan dalam wacana pembelajaran vokasional. Istilah-istilah ituantara lain: (1) pendekatan pembelajaran, (2) strategi pembelajaran,(3) metode pembelajaran, (4) model pembelajaran, (5) mediapembelajaran, dan (6) konteks pembelajaran. Penyamaan persepsi inidiperlukan dalam proses penulisan naskah dalam komponen RPP,penulisan naskah akademik, termasuk naskah kebijakan pendidikan.Persepsi yang sama terhadap istilah-istilah pembelajaran akanmemudahkan dalam penyusunan dan pengembangan RPP, lebih-lebihRPP untuk pembelajaran vokasional.
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1. Pendekatan PembelajaranPendekatan pembelajaran adalah cara umum yang digunakanuntuk memandang atau melihat atau mendekati proses interaksi antarkomponen-komponen pembelajaran. Komponen pembelajaran ituantara lain: pendidik, peserta didik, tujuan pembelajaran, materipembelajaran, media pembelajaran, bahan, alat, seting, dan metodepembelajaran. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik, antarpeserta didik, peserta didik dengan seting lingkungan belajar baik fisikmaupun virtual menjadi bagian penting dari pengembanganpendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran meletakkanpelaku pembelajaran sebagai subyek serta materi pembelajaran danlingkungan belajar sebagai obyek atau fokus yang didekati dandicermati dalam perencanaan pembelajaran. Istilah pendekatanpembelajaran menjadi hal penting dan mendasar dalampengembangan pembelajaran. Berdasarkan subyek atau obyek ataufokus inilah kemudian muncul berbagai pendekatan pembelajaran.Disamping berdasarkan subyek atau obyek, pendekatan pembelajaranjuga dapat dilihat berdasarkan proses.Pendekatan pembelajaran bersifat umum dan menggambarkansiapa, apa, dimana, dan bagaimana pembelajaran berlangsung.Berdasarkan ciri-ciri dasarnya, pembelajaran vokasional Abad XXImembutuhkan pendekatan yang berbeda dibandingkan pembelajaranumum. Pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkan pendekatanjamak. Pembelajaran menuju kemandirian dan pendewasaan pesertadidik dapat diwujudkan hanya dengan multi pendekatan. Pendekatanpembelajaran yang membuat peserta didik aktif melakukan akuisisikompetensi kerja. Pengembang pembelajaran vokasional perlu lebihkreatif merancang dan melakukan pendekatan pembelajaran efektif-efisien. Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkandapat diwujudkan hanya jika pendekatannya jamak atau multipendekatan. Pendekatan tunggal sudah saatnya tidak digunakan lagikarena efektivitasnya rendah. Tabel 5 menunjukkan jenis-jenispendekatan pembelajaran vokasional.
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Tabel 5 Jenis-jenis Pendekatan Pembelajaran Vokasional
No. Berdasarkan Subyek/Obyek

Pembelajaran
Jenis-jenis Pendekatan
Pembelajaran

1. Pelaku Pembelajaran (Teacher &
Student)  Teacher centre – Student centre

 Individual – Kelompok
2. Karakteritik Materi Pembelajaran  Mata Pelajaran – Tematik

 Teoritik – Praktik
 Tektual – Kontekstual
 Saintifik – Rekayasa/Desain
 Subject matter Learning – Work

Related Learning.
3. Lingkungan Pembelajaran  Berbasis Sekolah – BerbasisIndustri/Dunia Kerja, Masyarakat,Lingkungan.

 Lab-bengkel - Teaching Factory,
Bussiness Centre, Edutel.Mencermati diskusi pada Bab I dan Bab II tentangperkembangan dan perubahan kebutuhan pelatihan skill kerja di AbadXXI, kebutuhan penerapan pendekatan pembelajaran cenderung tidakcukup lagi dengan pendekatan tunggal. Kebutuhan penggunaanberbagai jenis pendekatan pembelajaran semakin terlihat nyata.Pendekatan pembelajaran tunggal yang diterapkan dalam beberapadekade pembelajaran vokasional sudah saatnya diperbaiki karenatidak cukup dan tidak efektif lagi diterapkan. Banyak guru/dosenmasih merencanakan pembelajaran dengan pendekatan tunggal.Berdasarkan karakteristik pembelajaran vokasional Abad XXI,pendekatan pembelajaran perlu menerapkan pendekatan jamak,lebih kompleks dan terpadu.Sesuai konsep dasar pembelajaran vokasional Abad XXI (bacahalaman 36) pendekatan pembelajaran vokasional Abad XXI yang

match dengan kebutuhan pelatihan kerja Abad XXI adalah pendekatanberdasarkan: (1) pelaku: student centre, individu, kelompok; (2)materi: tematik, kompetensi teori-praktik terintegrasi, kontekstual,sains-rekayasa-desain, work-related learning; (3) lingkungan belajar:
dual-system di sekolah dan dunia kerja. Pemilihan pendekatanpembelajaran perlu memperhatikan tujuan pembelajaran,
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karakteristik materi, dan lingkungan pembelajaran vokasional yangsemakin kompleks.Berdasarkan kompleksitas tujuan pembelajaran vokasionalAbad XXI, disarankan pendekatan pembelajaran vokasional dipilihdan dipadukan secara campuran/blended. Misalnya tujuanpembelajaran yang diinginkan adalah peserta didik dapat memahamikebiasaan-kebiasaan kerja. Maka beberapa pendekatan pembelajaranyang cocok antara lain: (1) student centre, kelompok, tematik berbasisindustri; (2) student centre praktik kelompok berbasis teaching
factory; (3) Student centre, work-related learning. Semacam inilahjenis-jenis pendekatan pembelajaran yang dibutuhkan dalampembelajaran vokasional Abad XXI sebagai proses pembentukankompetensi kerja atau skill kerja Abad XXI.Pemilihan dan penetapan pendekatan pembelajarandipertimbangkan berdasarkan:a. Jenis kompetensi yang diajarkan dan dilatihkan;b. Jenis skill Abad XXI yang diajarkan;c. Tingkat penguasaan pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan;d. Karakteristik pelaku pembelajaran;e. Karakteristik materi pembelajaran;f. Karakteristik peralatan yang digunakan;g. Jenis bahan yang digunakan;h. Seting kondisi lingkungan pembelajaran,i. Kesiapan guru, instruktur, peralatan, dan bahan ajar.Pendekatan pembelajaran vokasional Abad XXI yang efektifadalah pendekatan pembelajaran yang menumbuhkan keaktifan dankemandirian peserta didik dalam belajar membangun kapabilitas dirimemasuki dunia kerja dan bermasyarakat. Tingkat penguasaan tugas-tugas pekerjaan sesuai tuntutan kompetensi dan skill kerja Abad XXIperlu dijadikan sebagai dasar pemilihan pendekatan pembelajaran.Kesiapan guru, instruktur dalam proses pembelajaran tentunyamenjadi variabel penting yang perlu diperhatikan dalam prosespenetapan pendekatan pembelajaran. Pendekatakan pembelajaran
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yang dipilih dipertimbangkan untuk mampu mengembangkan skillmotorik, intelektual, dan mental peserta didik dalam melaksanakantugas-tugas pekerjaan.Pendekatan pembelajaran dipilih, dirancang, dituangkankedalam RPP, dan dilaksanakan dalam proses pembelajaran.Keefektifan pendekatan pembelajaran yang dipilih dan dilaksanakansecara periodik diteliti dan dievaluasi tingkat pencapaiannya. Hasilpenelitian evaluasi digunakan untuk melakukan perbaikan pemilihanpendekatan pembelajaran. Penelitian-penelitian tindakan kelaspenting dilakukan sebagai proses perbaikan pemilihan pendekatanpembelajaran yang efektif.
2. Strategi PembelajaranStrategi berurat kata “stratos” artinya pasukan dan “agein”artinya memimpin atau membimbing. Strategi artinya membimbingatau memimpin pasukan. Strategi pembelajaran adalah senimembimbing dan memfasilitasi peserta didik dalam belajar hinggamandiri memimpin dirinya dalam belajar. Strategi  pembelajaranadalah seni, kiat-kiat, prosedur penyelenggaraan pembelajaranmendidik, aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan, dan memenuhikebutuhan riil peserta didik. Strategi pembelajaran juga merupakankiat-kiat memanfaatkan sumber-sumber belajar secara optimal dalammewujudkan pengalaman belajar dan merealisasikan tujuanpembelajaran dan kebutuhan nyata peserta didik.Strategi kemudian berisi prosedur atau langkah strategis dalammewujudkan tujuan pembelajaran yang strategis pula. Strategipembelajaran secara umum dapat dibedakan menjadi dua: (1) Strategi
Expository dan (2) Strategi Discovery. Strategi expositorymenitikberatkan seni dan kiat-kiat pembelajaran melaluipenyampaian materi secara sistematis, runtun, prosedural, dimanapeserta didik diposisikan sebagai subyek penerima dan pengikutproses pembelajaran. Strategi discovery menggunakan senipembelajaran yang menempatkan peserta didik aktif mandiri
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menentukan kegiatan pembelajaran bersama pendidik atauinstruktur.Strategi pembelajaran vokasional yang dibutuhkan di Abad XXIjauh lebih kompleks dari strategi pembelajaran dasar danpembelajaran umum. Dinamisnya kebutuhan pembelajaranvokasional Abad XXI menuntut strategi pembelajaran yang diterapkansemakin dinamis pula. Strategi pembelajaran vokasional Abad XXIharus bisa mengatasi kompleksnya kebutuhan pembelajaran disekolah dan di tempat kerja. Kesenjangan abstraknya pengetahuankerja yang diajarkan di sekolah dengan kebutuhan kerja riil di luarsekolah penting disiasati dengan menerapkan strategi yang lebih tepatdengan kebutuhan pengembangan kapabilitas lulusan.Tujuan pembelajaran dalam bentuk kompetensi ataukapabilitas kemampuan peserta didik yang hendak dikuasakanmenjadi sasaran tembak pemilihan strategi pembelajaran. Tujuanpengembangan skill Abad XXI juga dijadikan dasar pemilihan strategipembelajaran. Seakan-akan seperti bagaimana mengarahkan pesertadidik sebagai altet agar mencapai titik finish tepat waktu denganmengoptimalkan segala kemampuan dasarnya, gaya belajarnya,motivasinya untuk sukses dalam belajar. Strategi pembelajaran jugaberkaitan dengan seni memilih metode pembelajaran yang efektif.Tidak ada sintak strategi pembelajaran yang baku. Strategipembelajaran yang baik ukurannya adalah terfasilitasinya pesertadidik dalam proses pembelajaran dengan berbagai pengalamanbelajar untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang telahditetapkan.Strategi pembelajaran lebih luas dari metode pembelajaran.Dalam strategi pembelajaran terkandung unsur penetapankompetensi dasar, perumusan indikator pencapaian kompetensi,tujuan pembelajaran, pemilihan bahan ajar, pemilihan pendekatanpembelajaran, pemilihan metode pembelajaran, pemilihan sumberbelajar, pemilihan model asesmen pembelajaran, pengelolaan danpenetapan langkah-langkah pembelajaran, penetapan dan pembagianbobot waktu belajar, pemilihan media pembelajaran, penentuan
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model-model pembelajaran, penentuan lokasi dan setingpembelajaran. Kendati sering dibuat bingung, bahwa dalampenerapan metode dibutuhkan strategi seperti strategi berdiskusi,strategi praktikum dan lain sebagainya, dalam hal ini strategi yangdimaksudkan adalah strategi penerapan metode pembelajaran. Bukanstrategi pembelajaran secara keseluruhan yang didalamnya adapenerapan berbagai metode pembelajaran. Munculnya anggapanstrategi adalah bagian dari metode dan metode lebih luas dari padastrategi, dalam hal ini adalah tidak tepat jika dimaksudkan adalahstrategi pembelajaran. Terhadap dua hal ini harus difahami strategipenerapan metode pembelajaran berbeda dengan strategipembelajaran. Strategi penerapan metode pembelajaran merupakanlangkah-langkah efektif menjalankan metode pembelajaran.Sedangkan strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah efektifmewujudkan tujuan pembelajaran.Strategi pembelajaran tertuang dalam RPP tetapi bukan RPP.Strategi pembelajaran terdeskripsikan dalam komponen-komponenRPP. Strategi pembelajaran adalah seperangkat seni mengaturpemberian pengalaman belajar bagi peserta didik yang disusunmencakup:a. Seting tempat pembelajaran (kelas, workshop, kandangternak, ladang, sawah, studio, bengkel, lab., TF, lapangan, dll).b. Pengorganisasian kelas (individu, kelompok, klasikal).c. Pengorganisasian bahan ajar (sederhana ke rumit).d. Pengalokasian waktu (hari, tanggal, bulan, durasi).e. Pengaturan pola aktivitas pembelajaran (blok waktu,mingguan)f. Pemilihan metode pembelajaran (multi metoda).g. Pemilihan media pembelajaran (multi media).h. Pengaturan prosedur dan teknik penerapan metode.i. Pengaturan penggunaan media pembelajaran.j. Pemanfaatan sumber-sumber belajar.k. Refleksi.l. Pengayaan, penguatan pengalaman belajar dan Remidial.
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Strategi pembelajaran yang efektif memiliki ciri-ciri:a. Mengakomodir seluruh kebutuhan dan karakteristik pesertadidik;b. masing-masing peserta didik terlayani kegiatanpembelajarannya secara memuaskan;c. memberi pengalaman belajar (kompetensi dan skill) yangmengesankan dan menantang;d. memudahkan dan mengefektifkan pencapaian tujuanpembelajaran (kompetensi kerja);e. langkah-langkah pembelajaran koheren antar variabel;f. efisien dalam penggunaan waktu dan sumber daya sepertibahan dan energi;g. aman dan nyaman dalam pemanfaatan berbagai peralatanmesin, tollset, dan peralatan keamanan kerja;h. tidak membahayakan peserta didik dalam seluruh prosespembelajaran;i. Mengatasi kesenjangan transisi dari sekolah ke dunia kerja.Variabel pokok pengembangan strategi pembelajaranvokasional antara lain: siswa, guru, tujuan pembelajaran, skill AbadXXI, materi pembelajaran, metode pembelajaran, mediapembelajaran, sumber-sumber belajar, perangkat pembelajaran, alat,mesin, komputer, bahan, lahan, benda hidup, seting lingkunganbelajaar, dll. Seting lingkungan belajar penting sekali dan besar sekalipengaruhnya pada pembelajaran vokasional Abad XXI. Strategipembelajaran vokasional dapat diklasifikasikan menjadi:a. Strategi pembelajaran teori;b. Strategi pembelajaran magang kognitif;c. Strategi pembelajaran praktikum di laboratorium;d. Strategi pembelajaran praktik di bengkel, workshop, studio,dapur, ladang pertanian, kandang ternak, dsb.;e. Strategi pembelajaran praktik di TF, business centre, edutel;f. Strategi pembelajaran PKL (prakerind, praktik kerjalapangan);g. Strategi pembelajaran on the job training.h. Strategi pembelajaran kompetensi dengan sistem blok.
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Pengembangan strategi pembelajaran vokasional Abad XXIharus berdasarkan prinsip-prinsip work-related learning, otentik-kontekstual terkait dunia kerja sebagai proses penyiapan kapabilitaslulusan memasuki dunia kerja dan pengembangan karir kerja. Strategipembelajaran vokasional dikemas dan dilaksanakan untuk: (1)menumbuhkan kebiasan kerja atau terbiasa dengan pekerjaan; (2)produktivitas dan kualitas kerja; (3) efisiensi kerja. Bagaimanastrategi pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kualitaspengalaman belajar yang mampu memperkecil transisi sekolah kedunia kerja. Pembelajaran yang abstrak di sekolah terus diatasidengan semakin mengkonkritkan dalam bentuk-bentuk kegiatanbelajar yang nyata dan kontekstual. Peningkatan pengaturan kualitasseting pembelajaran perlu diperbaiki melalui berbagai strategipembelajaran vokasional. Seting sosial yang nyata penting dalampengembangan strategi pembelajaran vokasional berkualitas di AbadXXI. Strategi pembelajaran vokasional Abad XXI pentingmempertimbangkan berbagai model pembelajaran seperti:pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran berbasis masalah,pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis kerja, danpembelajaran kooperatif. Model-model pembelajaran inidirekomendasikan digunakan secara strategis dalam pembelajaranvokasional sesuai tuntutan dunia kerja dan penugasan kerja di AbadXXI.
3. Metode PembelajaranMetode pembelajaran adalah cara-cara baku dan terstrukturdalam menyajikan materi pembelajaran, mendalami pengetahuan,berlatih skill, dan mengembangkan perilaku kerja sebagai proses aktifdan mandiri mewujudkan sebagian atau seluruh tujuan pembelajaran.Metode pembelajaran bersifat baku, memiliki struktur baku, dipilihdan diterapkan dalam proses pembelajaran agar pembelajaranberlangsung menarik, membuat peserta didik aktif, kreatifmengkonstruksi skill kerja (fisik dan mental), pengetahuan kerja,mental kerja, sikap kerja, dan moral kerja dalam menjalani seluruh
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proses pembelajaran. Pembelajaran vokasional adalah pembelajaran“belajar bekerja”.Pemilihan metode pembelajaran vokasional berkaitan dengancara-cara bagaimana pembelajaran didesain untuk membangunsituasi dan kondisi belajar yang mendukung proses berlatihmembangun kebiasaan kerja dalam melaksanakan tugas-tugaspekerjaan dimana peserta didik memperoleh kemudahan dalammempelajari bahan ajar, melaksanakan job sheet, berlatih skill teknis,sikap kerja, mental kerja, kekritisan berpikir, kemampuan pemecahanmasalah, membangun jejaring kerjasama, berkomunikasi efektifdalam tulis dan oral, mengambil keputusan yang dibutuhkan dalambekerja. Pemilihan metode pembelajaran vokasional yang tepatdimaksudkan untuk membangun kondisi pembelajaran yangkondusif, menyenangkan, aman, terbebas dari kecelakaan kerja dansehat di sepanjang proses belajar dan bekerja.Pembelajaran vokasional berlangsung interaktif, terjadiinteraksi komunikasi yang terbuka nyaman diantara peserta didikdengan guru, pamong, instruktur, serta kolaborasi diantara sesamapeserta didik. Peserta didik dalam belajar dan berlatih melakukanpengembangan skill fisik dan mental terdampingi dan tersupervisidengan baik oleh guru. Tuntutan pengembangan kapabilitas kerjalulusan sekolah kejuruan membutuhkan metode pembelajaran yangsemakin sesuai. Inovasi-inovasi dan revitalisasi pembelajaranvokasional membutuhkan perbaikan penerapan metodepembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran vokasional Abad XXIpenting mempertimbangkan perkembangan ekonomi berbasispengetahuan, skill Abad XXI, perkembangan teknologi digital,perkembangan sistem informasi dengan data besar. Tuntutankebutuhan skill Abad XXI seperti skil pemecahan masalah, berpikirkritis, kreativitas, menajemen diri, kemampuan berkoordinasi denganorang lain, kecerdasan emosional, pengambilan keputusan,berorientasi pada layanan, bernegosiasi, dan pleksibilitas kognitifdipertimbangkan dalam pemilihan metode pada setiap perencanaanpembelajaran.
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Interaksi antara peserta didik dengan obyek-obyek pelatihanseperti interaksi peserta didik dengan peralatan kerja, mesin,komputer, instrumen alat ukur, bahan kimia, bahan tekstil, bahanmakanan, kayu, logam, plastik, karet, barang, tumbuhan, hewan,ternak, bahkan masyarakat sebagai pelanggan penting diperhatikandalam pembelajaran vokasional Abad XXI. Bagaimana metodepembelajaran dipilih agar pembelajaran berlangsung dalam setingdan situasi yang nyaman, ergonomis, aman, dan sehat.Dinamisnya tuntutan pencapaian kompetensi kerja di Abad XXImendorong adanya tuntutan kebutuhan penerapan metodepembelajaran vokasional yang dinamis pula. Metode-metodepembelajaran vokasional untuk pengembangan kreativitas,kemampuan berpikir kritis, bekerja kreatif kolaboratif produktifsemakin penting diterapkan dalam pembelajaran vokasional. Metode-metode pembelajaran pengembangan HOTS perlu sekali diterapkansemakin banyak dalam pembelajaran vokasional Abad XXI.Pemilihan metode pembelajaran dalam pembelajaranvokasional Abad XXI perlu memperhatikan fokus pembelajaran. Fokuspembelajaran vokasional Abad XXI ada tiga yaitu: (1) Pengembangankapabilitas berpikir kreatif; (2) Pengembangan kapabilitas bekerjakreatif dengan orang lain; (3) Pengembangan kapabilitas menerapkaninovasi. Tiga fokus pembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkanberdasar pada tuntutan pengembangan skill Abad XXI. Tiga kata kuncidari tiga fokus ini adalah kapasitas berpikir, bekerja, berinovasi. Tigahal terakhir ini sangat berkembang kebutuhannya dalampengembangan kapabilitas kerja di Abad XXI ini. Berdasarkankompetensi dan tujuan pembelajaran vokasional dapat dikembangkanberbagai jenis metode pembelajaran. Pengembangan metode-metodepembelajaran penting sekali memperhatikan hal ini. Jenis-jenismetode pembelajaran yang relevan digunakan pada pembelajaranvokasional Abad XXI seperti pada Tabel 6 berikut ini.
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Tabel 6. Jenis-jenis Metode Pembelajaran Vokasional Abad XXI
No. Fokus Pembelajaran Jenis Metode Pembelajaran
1. PengembanganKapabilitas BerpikirKreatif  Searching, googling

 Merenung, Berimajinasi
 Wisata Alam
 Meditasi
 Mempelajari karya kreatif orang lain
 Membaca Novel
 Mempelajari ketidakadilan
 Curah pendapat (brainstorming)
 Diskusi Kelompok Terfokus (FGD)
 Komparasi ide-ide baru
 Prediksi & intepretasi data
 Berpikir independen dan divergen
 Desain
 Magang Kognitif
 Penelitian Pengembangan

2. PengembanganKapabilitas BekerjaKreatif dengan OrangLain
 Demontrasi
 Tutorial Pelacakan Kesalahan(troubleshooting)
 Reparasi
 Simulasi, Latihan (drill)
 Praktikum
 Penugasan (resitasi)
 Studi Kasus
 Proyek
 Kerja Kelompok
 Magang DUDI/PKL
 Refleksi
 Kompetisi
 Diskusi Kelompok Berpasangan
 Diskusi Kelompok Kecil
 Diskusi Panel
 Rekayasa Disain
 Seminar, Simposium

3. PengembanganKapabilitas MenerapkanInovasi  Studi Kasus
 Proyek
 Kerja Kelompok
 Permainan (Game)
 Kompetisi/LombaFokus pembelajaran vokasional Abad XXI ada tiga yaitu: (1)Pengembangan kapabilitas berpikir kreatif; (2) Pengembangan
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kapabilitas bekerja kreatif dengan orang lain; (3) Pengembangankapabilitas menerapkan inovasi. Pengembangan kapabilitas berpikirkreatif membutuhkan metode pembelajaran searching dan googlingide-ide baru di internet. Internet dijadikan sebagai sumber ide.Pelacakan ide-ide kreatif melalui internet sangat efektif digunakanuntuk menemukan ide-ide baru dan segar. Mesin pelacak idedigunakan sebagai tool pencari ide-ide baru. Merenung danberimajinasi merupakan metode yang baik untuk pengembangankreativitas. Ide-ide baru yang diperoleh dari internet diimajinasikandan direnungkan untuk menghasilkan ide kreatif.Ide-ide kreatif dan kontekstual untuk pengembangan suatuwilayah dapat dilakukan melalui wisata alam untuk mendapatinspirasi. Di alam bebas terbuka dan segar pikiran menjadi tenang.Dalam suasana pikiran yang tenang ide kreatif mudah muncul. Latihankonsentrasi melalui meditasi merupakan metode yang baik untukpengembangan kreativitas. Banyak hasil penelitian menunjukkanbahwa anak-anak yang terlatih konsentrasi melalui meditasi memilikikreativitas yang lebih baik dari pada anak-anak yang tidak mendapatlatihan meditasi. Pikiran meditatif dan tenang merupakan salah satusumbernya kreativitas.Penajaman kapasitas berpikir dapat dilakukan dengan metodepencarian inspirasi mempelajari karya orang lain, membaca  novel,membaca buku-buku fiksi, membaca buku-buku kreativitas, nontonfilm fiksi. Novel, buku fiksi, film fiksi penting dijadikan sebagai sumberkreativitas. Pengembangan kreativitas berpikir juga dapat dilakukandengan metode pengkajian ketidak adilan, melakukan curahpendapat, FGD, komparasi ide-ide baru dari berbagai sumber, belajarmemprediksi dan mengintepretasikan data, mengembangkan disain,dan melatih berpikir independen divergen.Kreativitas membutuhkan sikap independensi dan divergensidalam berpikir. Kebebasan dan keterbukaan berpikir membuatseseorang bisa berkembang kreativitasnya untuk menemukan cara-cara baru yang segar. Hanya dengan berpikir keluar dari ikatan-ikatanyang sudah ada kreativitas itu akan bertumbuh. Metode magang
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kognitif juga penting digunakan dalam pengembangan kreativitasberpikir. Magang kognitif banyak digunakan sebagai metode belajarpengembangan kreativitas mental dan intelektual skill. Demikian jugametode melakukan penelitian pengembangan. Pengembangankreativitas berpikir menjadi modal dasar bekerja di Abad XXI.Modal dasar kapabilitas berpikir kreatif kemudianditindaklanjuti dengan pengembangan kapabilitas bekerja kreatifdengan orang lain.  Metode-metode pembelajaran yang cocok untukpengembangan kapabilitas kerja kreatif dengan orang lain antara lainmalalui metode proyek, studi kasus, resitasi, kompetisi, lombaketrampilan, skills contes, PKL/Prakerin, rekayasa, desain. Metodeproyek baik dikerjakan sebagai proyek individu maupun proyekkelompok pasti melibatkan orang lain. Proyek yang dikerjakansebaiknya proyek yang berhubungan langsung dengan pemecahanmasalah kerja dan kebutuhan terkait kerja. Proyek bersifat otentikkontekstual sehingga peserta didik bersentuhan langsung denganmasyarakat dunia kerja. Belajar merancang dan mendesain proyek,melakukan studi lapangan, bernegosiasi, membuat rencanapelaksanaan, membuat kontrak kerja, dan menjalankan proyek.Metode proyek melibatkan kreativitas dan kemampuan bekerjasamamemecahkan masalah nyata.Penerapan metode proyek samakin sesuai dengan kebutuhanpembelajaran vokasional Abad XXI yang menekankan pada aspekpenguasaan skill Abad XXI yaitu berpikir kreatif, bekerja kreatifdengan orang lain, kritis terhadap permasalahan, membangunkolaboratif, dan berkomunikasi baik dalam tulisan maupun oral.Metode penugasan atau resitasi juga sangat baik digunakan dalampembelajaran vokasional. Metode resitasi pada seni tari dapatdilakukan dengan memberi tugas kepada peserta didik untukmencipta karya lalu dipagelarkan atau dipentaskan secara terbuka.Metode magang industri yang banyak dikenal dengan istilah PKL atauPrakerin wajib digunakan dalam pembelajaran vokasional Abad XXI.Metode lainnya seperti demonstrasi, tutorial, simulasi, latihan,praktikum, diskusi, seminar, simposium sangat mendukung
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pengembangan kapabilitas bekerja kreatif. Kapabilitas menerapkaninovasi membutuhkan penerapan metode studi kasus, proyek, kerjakelompok, permainan, game, kompetisi atau lomba. Kompetisi-kompetisi atau lomba memberi ruang berkembangnya inovasi.Penerapan metode pembelajaran dalam pembelajaranvokasional Abad XXI perlu memperhatikan kebutuhan dan tuntutanoutput dan outcome pembelajaran vokasional khususnyapembentukan skill kerja dan kesiapan melaksanakan tugas-tugaskerja dengan skill Abad XXI. Penerapan berbagai metodepembelajaran diarahkan untuk membangun aspek-aspek:a. Ketrampilan berkomunikasi secara lisan dan tulisan;b. mengakses dan menganalisis informasi;c. berpikir kritis;d. memecahkan masalah secara kreatif;e. profesionalisme dan etos kerja;f. bekerja secara tim;g. membangun kolaborasi kerja;h. menerapkan teknologi;i. kepemimpinan;j. disiplin diri;k. mental;l. moralitas;m. manajemen proyek.Berdasarkan ciri-ciri dan perkembangan kebutuhan skill kerjadi Abad XXI, pengembangan pembelajaran vokasional secarasubstansi harus menerapkan multi metode, utamanya pada berbagaimetode dalam belajar kelompok, berlatih melakukan pemecahanmasalah dan penugasan. Metode proyek, magang DUDI, studi kasus,kerja kelompok, praktikum, rekayasa desain dan lain sebagainya perludipertimbangkan dengan baik dalam pengembangan pembelajaranvokasional Abad XXI. Kemudian secara praktis penerapan metodepembelajaran perlu dilakukan secara sungguh-sungguh dan cermatmempertimbangkan berbagai variabel pembelajaran. Perkembangan
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teknologi informasi dan komunikasi dan tuntutan pembelajaran skillAbad XXI dengan berbagai jenis kompetensi dan skill kerja baru yangmengerucut pada skill memecahkan masalah secara kreatif sangatperlu dicermati dalam penerapan metode-metode pembelajaranvokasional.Pemilihan metode pembelajaran betul-betul dipertimbangkanuntuk pemenuhan pengembangan kompetensi kerja. Metodepembelajaran yang dipilih memfasilitasi berlangsungnyapembelajaran yang terkait dengan dunia kerja. Metode pembelajaranyang memfasilitasi berlangsungnya pembelajaran otentik.
4. Model PembelajaranBeragamnya kebutuhan praksis pembelajaran vokasionalmendorong dilakukannya penelitian dan pengembangan model-model pembelajaran. Penelitian dan pengembangan model-modelpembelajaran telah banyak menghasilkan produk-produk modelpembelajaran. Produk model–model pembelajaran juga sudah banyakditerapkan dan diteliti ke-efektifannya.Pembelajaran disamping sebagai seni juga penting memilikikonsep teoritis dan filosofis yang kuat serta mendasar. Model-modelpembelajaran kemudian berkembang berdasarkan konsep filosofi danteori-teori pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangkafilosofis teoritis konseptual pedoman pelaksanaan pembelajaran.Model pembelajaran mengandung komponen-komponen model yangdisusun secara sistematis dalam mewujudkan tujuan pembelajaran.Model pembelajaran secara sistematis berisi sintak atau langkah-langkah pembelajaran, persyaratan sistem sosial pembelajaran,persyaratan lingkungan dan kondisi tempat belajar, dan kebutuhansistem pendukung lainnya.Model-model pembelajaran umumnya sudah terujikeefektifannya melalui penelitian pengembangan dan eksperimen.Disamping itu syarat kemudahan digunakannya juga menjadi variabelpenting. Model pembelajaran menggambarkan prosedur sistematisdan terorganisir tentang pelaksanaan pembelajaran dengan maksud
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memberi pengalaman belajar yang sangat bermakna. Modelpembelajaran biasanya dipedomani oleh perancang pembelajaran danpara pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.Berdasarkan ciri dasar TVET pada Bab I (lihat Gambar 7) sangatgamblang dan mendasar bahwa model-model pembelajaran yangdigunakan dalam pembelajaran vokasional Abad XXI dipayungi olehpembelajaran kontekstual. Model-model pembelajaran yangditerapkan dalam pembelajaran vokasional harus memenuhikebutuhan kesesuaiannya dengan konteks kerja. Model pembelajaranyang cocok diterapkan dalam pembelajaran vokasional antara lain:model pembelajaran berbasis masalah (PBL), model pembelajaranberbasis proyek (PjBL), model pembelajaran berbasis kompetensi(CBL), model pembelajaran berbasis kerja (WBL), modelpembelajaran di tempat kerja (WPL),  model pembelajaran kooperatif(CoBL), model pembelajaran discovery, model pembelajaran inkuiri.Model pembelajaran vokasional Abad XXI yang baik mempunyaiempat ciri khusus yaitu:a. Rasional secara filosofis teoritis, logis secara konsep, efektif, danefisien diterapkan dalam konteks dan proses pembelajaranuntuk kebekerjaan;b. Mempunyai kerangka teori belajar yang jelas dan secarakonseptual strukturnya utuh dan masuk akal, mudah-nyaman-aman dilaksanakan, serta terukur tingkat keberhasilannyadalam penyelenggaraan pembelajaran kebekerjaan;c. Memiliki landasan pedagogi-andragogi-heutagogi TVET yangjelas dan kuat.d. Memberi solusi nyata atas permasalahan-permasalahan dankesenjangan hasil pembelajaran vokasional seperti: (1)ketrampilan berkomunikasi secara lisan dan tulisan; (2)berpikir kritis; (3) memecahkan masalah kerja secara kreatif;(4) profesionalisme dan etos kerja; (5) bekerja secara tim; (6)membangun kolaborasi kerja; (7) menerapkan teknologi; (8)kepemimpinan; (9) disiplin, jujur, bertanggungjawab, ulet,dinamis, suka tantangan, berjiwa marketing dan wirausaha; dan(10) manajemen proyek.
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a. Pembelajaran KontekstualPembelajaran di sekolah-sekolah kejuruan pada umumnyamengalami problem mendasar yakni masalah kontekstuliasi materi-materi yang diajarkan pada kehidupan kerja yang nyata.Kontekstualisasi materi pelajaran dengan tugas-tugas pekerjaan yangnantinya dijalani dan dihadapi. Peserta didik mengalami kesulitanmenghubungkan antara materi-materi yang dipelajari di sekolahdengan penerapan atau aplikasinya dalam kehidupan se hari-hari ditempat kerja atau di masyarakat. Peserta didik belum terbiasa belajarmemecahkan masalah-masalah nyata yang dihadapinya. Peserta didikmiskin dengan pengalaman nyata dalam bekerja. Hal ini disebabkanoleh materi pembelajaran masih abstrak, komponen pengetahuanbelum terstruktur, cenderung parsial, lepas-lepas antara satu materidengan lainnya, konsep kompetensi tidak difahami secara utuh danbenar.Konsekuensi logis yang terjadi adalah peserta didik mengalamikesulitan menghubungkan satu pengetahuan atau teori menjadi satukonsep yang mudah diterapkan untuk memecahkan masalah-masalahdan tugas-tugas pekerjaan. Peserta didik banyak belajar tetapi masihtetap miskin penerapan. Peserta didik banyak belajar tetapi masihpenuh dengan problem diri dalam bekerja. Pembelajaran menjadikurang efektif pada sisi dampak. Syarat dasar pembelajaranvokasional berkualitas tinggi adalah terkaitnya pengalamanpembelajaran itu dengan dunia kerja, terkaitnya pengalaman belajardengan permasalahan-permasalahan pekerjaan.Pembelajaran vokasional harus work-related learning dan
problems-related learning. Pembelajaran apapun yang dijalani pesertadidik harus dikaitkan dengan dunia kerja, dikaitkan dengan tugas-tugas kerja, dikaitkan dengan permasalahan kerja yang nyata dankontekstual. Peserta didik sejak dini di sekolah-sekolah kejuruan atauvokasional dibiasakan untuk belajar bekerja. Kebiasan kerja pentingdibangun sejak dini. Peserta didik mengalami proses pembiasaanbekerja dalam proses pembelajaran. Setelah memiliki kebiasaan kerjaselanjutnya dilatih untuk bekerja produktif, bekerja dengan standar
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kualitas kerja yang tinggi, lalu peningkatan efisiensi. Pada level lanjutpeserta didik dilatih kreatif menerapkan inovasi dalam pemecahanmasalah pekerjaan.  Disiplin kerja, ketekunan kerja, kejujuran kerja,pemenuhan standar kerja sebagai bagian dari soft skill diajarkansecara terintegrasi bersamaan dengan proses berlatih skill. Dengancara seperti ini pembelajaran soft skill tidak terjebak pada teori  tanpapenerapan.Terkuasainya kompetensi kerja untuk siap memasuki duniakerja, terampilnya lulusan menyelesaikan masalah-masalah kerjamenjadi tujuan dasar dari pembelajaran vokasional. Maka materi-materi pembelajaran vokasional sejak awal harus diorientasikandengan dunia kerja/permasalahan kerja, dihubungkan dengan duniakerja/permasalahan kerja, bahkan diintegrasikan dengan duniakerja/permasalahan kerja. Pembelajaran vokasional tidak akan efektifjika tidak terkait dengan konteks dunia kerja. Keterkaitan dankeintegrasian materi-materi pembelajaran vokasional dengankonteks dunia kerja akan memacu motivasi anak untuk belajarmenerapkan materi-materi  yang dipelajari untuk memecahkanmasalah-masalah sehari-hari di rumah, masyarakat, dan dunia kerja.Pembelajaran vokasional harus dipayungi dengan pendekatanpembelajaran kontekstual dan dinilai secara autentik. Mengapa harusdipayungi dengan pendekatan kontekstual? Dasarnya adalah konsepyang tergambar pada Gambar 13 berikut sebagai cuplikan dariGambar 7 Konsep Dasar Pembelajaran Vokasional Abad XXI. Gambar13 menunjukkan  pentingnya pembelajaran vokasional yangkontekstual dengan dunia kerja.
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Gambar 13. Konsep Pembelajaran Kontekstual pada TVET
Berdasarkan Gambar 13, pembelajaran vokasional sebagaipembelajaran pengembangan kapabilitas kerja harus dipayungidengan pendekatan pembelajaran kontekstual terkait dunia kerja.Artinya dalam pandangan efisiensi sosial perkembangan dunia kerjaselalu menjadi konteks pokok dari pembelajaran vokasional. Filosofiyang mendasari adalah “pekerjaan apa yang dibutuhkan dankompetensi apa yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas kerjaitu”. Pengembangan kompetensi dalam pembelajaran didasarkanpada kebutuhan kompetensi kerja. Perkembangan-perkembangankonteks dunia kerja, tuntutan baru, konteks baru dunia kerjakemudian dijadikan rujukan kebutuhan pengembangan materikompetensi, metode, media, dan strategi pembelajaran vokasional.Materi-materi pembelajaran vokasional disesuaikan dengan konteksnyata dunia kerja. Konteks nyata atau otentik dunia kerja dapat
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berupa konteks teknologi, konteks sain, konteks kebijakan, kontekslokasi dan kondisi alam, konteks situasi dan harapan masyarakat,konteks waktu, konteks budaya, konteks sosial, konteks politik,ekonomi, dan perdagangan.Konteks teknologi yang terbaru mempengaruhi pembelajaranvokasional Abad XXI adalah perkembangan revolusi digital industri4,0 yang mengarah kepada otomatisasi dengan sistem cerdas.Pemanfaatan robot-robot cerdas di industri semakin meluas. Artinyakebutuhan skill kerja sudah berubah ke arah skill programmingmencerdaskan robot dalam bekerja. Trainer atau pelatih vokasionalke depan adalah trainer yang memiliki skill memprogram dan melatihrobot agar semakin cerdas melaksanakan tugas-tugas kerja. Yangdilatih tidak hanya manusia-manusia pekerja semata melainkan jugarobot-robot pekerja. Revolusi Industri 4,0 menyebabkan penanamanmodal asing dengan konsep padat karya dengan tenaga kerja manusiabertarif murah terancam sudah berakhir di ASIA. Artinya sudah terjadipergeseran yang luar biasa dalam sistem ketenagakerjaan di Industri.Konteks sains seiring dengan konteks teknologi dan rekayasa.Difusi teknologi digital industri 4,0 membutuhkan eksplasi ataupenjelasan secara sains dan dikomunikasi dua arah agar  mendapatpenerimaan dari masyarakat. Pengembangan sains pemrogramansistem robot, mekatronika, elektronika industri menjadi kontekspenting dunia kerja baru Abad XXI di era Revolusi Industri 4,0.Penelitian dan pengembangan sains terus berkembang untukmemenuhi kebutuhan revolusi Industri 4,0. Dengan demikianperkembangan sains juga menjadi konteks penting pembelajaranvokasional Abad XXI sebagai konteks eksplanatif.Kebijakan-kebijakan nasional, bilateral, kesepakatan antarnegara seperti MEA, AFTA, dan lain-lain juga penting dijadikan dasarpengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI. Ratifikasi MEAtelah menyepakati adanya aliran tenaga kerja antar negara.Kesepakatan ini telah menjadi dasar adanya peluang yang sama antarnegara mengirimkan tenaga-tenaga kerja di luar negeri. Hal ini dapatdigunakan sebagai konteks pembelajaran vokasional Abad XXI.
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Bagaimana menerapkan teknologi, sains, kebijakan dalam kontekslokal atau wilayah digunakannya suatu teknologi, kondisi alam,konteks situasi kondisi, dan harapan masyarakat, kapan dilaksanakan,bagaimana keberterimaannya dari sisi budaya dan sosialkemasyarakatan.Pembelajaran vokasional kontekstual (PVK) merupakankonsepsi dari pembelajaran yang membantu guru atau pengajar untukmengaitkan substansi isi materi pelajaran dengan situasi nyata duniakerja, kebutuhan melaksanakan tugas-tugas pekerjaan, dan penyiapankualifikasi kompetensi pekerja berstandar.  Baik untuk dunia kerjamasa kini dan masa depan sehingga peserta didik menjadi termotivasimempelajari atau mengakuisisi kompetensi-kompetensi untukditerapkan nantinya saat bekerja. Untuk menjaga ketautan dankegayutan kompetensi yang dilatihkan dengan kebutuhan dunia kerjamaka perubahan konteks dunia kerja penting diadaptasi secara baik.Pembelajaran vokasional juga perlu antisipatif terhadap perubahanagar tidak kehilangan orientasi pekerjaan masa depan. Penerapanpendekatan pembelajaran kontekstual pada pembelajaran vokasionalakan membuat hasil belajar menjadi semakin bermakna danberdampak bagi peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugas kerja.Pembelajaran vokasional kontekstual adalah pembelajaranterkait dunia kerja sesuai situasi nyata kebutuhan melaksanakantugas-tugas kerja. Setiap kegiatan pembelajaran dikaitkan denganmasalah dunia kerja, masalah pekerjaan, tantangan baru dalambekerja. Pengetahuan teori apapun yang dipelajari dikaitkan denganmasalah pekerjaan. Pembelajaran dirancang dan dilangsungkansedekat mungkin dengan dunia kerja nyata. Bekerja pada bidangpekerjaan yang sama memiliki masalah yang berbeda jika konteksnyaberbeda. Misalnya pekerjaan dalam bidang konstruksi: untukkonstruksi bangunan di tanah stabil dengan konstruksi bangunan ditanah labil akan berbeda seting pembelajarannya. Konstruksibangunan Adat Bali berbeda dasar konstruksinya dengan bangunanJoglo tradisi Jawa. Kebutuhan peserta didik dalam penguasaankompetensi mesti harus kontekstual atau dalam istilah populer
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pembelajaran vokasional harus membumi dan melangit.Kontekstualisasi pembelajaran vokasional membuat hasilpembelajaran semakin berkualitas dan memberi dampak nyata padapeserta didik. Pembelajaran vokasional mengakar pada budaya dankearifan lokal bangsa serta terbuka terhadap perkembangan jaman.
b. Pembelajaran OtentikPembelajaran otentik dalam kerangka pembelajaran vokasionaldalam konsep dasar pembelajaran vokasional Abad XXI sepertidilukiskan dalam Gambar 7 halaman 44 merupakan gagangnyapayung pembelajaran vokasional. Konsep pembelajaran vokasionalyang otentik menunjukkan bahwa pembelajaran itu harus membumi.Artinya pembelajaran vokasional sebagai proses pemberianpengalaman belajar bekerja membumi ke dalam masalah-masalahpekerjaan di tanah air. Memperhatikan perkembangan permasalahandan peluang-peluang pekerjaan yang ada di tanar air dan di berbagainegara penerima tenaga kerja Indonesia. Makna dasarnya adalahpembelajaran vokasional akan efektif jika memenuhi persyaratandasar yaitu materinya harus otentik, penilaian atau asesmenpencapaian hasil belajarnya juga harus otentik.Variasi pilihan-pilihan asesmen otentik yang cocok diterapkandalam pembelajaran vokasional antara lain: penilaian proses,penilaian portofolio, ceklist kemampuan, eksebisi, simulasi,demontrasi langsung, tampil langsung, interview, presentasi,observasi lapangan, penilaian diri. Seluruh materi pembelajaranvokasional harus nyata atau otentik dibutuhkan oleh peserta didikdalam persiapan memasuki dunia kerja, menyelesaikan masalah-masalah pelaksanaan tugas-tugas kerja. Kompetensi dan skill yangdilatihkan dalam pembelajaran betul-betul dibutuhkan oleh pemberikerja, nyata ada di dunia kerja, dan sesuai dengan kebutuhan lapangankerjanya. Pembelajaran otentik lebih kepada kebutuhan pemenuhanaspek link and match antara substansi materi pembelajaran dengankebutuhan dunia kerja.
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Materi-materi kompetensi yang tidak membumi dalampembelajaran vokasional rendah makna dan dampak bagi pesertadidik. Pembelajaran vokasional harus kontekstual dan otentik.Kesalahan pemilihan dan penerapan suatu materi dalampembelajaran vokasional yakni ketidaktautan antara materi dengankebutuhan nyata di lapangan sering terjadi. Sebagai contoh kasuspembelajaran kurang otentik adalah mengajarkan kompetensi melautpada masyarakat pegunungan. Mengajarkan materi-materi denganteknologi sunset. Hal ini terjadi karena pengajar kurang memahamidan memiliki pengalaman lapangan yang cukup serta wawasan kevokasionalan yang cukup.
c. Model Pembelajaran Pemecahan Masalah (LtSP& PBL)Model pembelajaran pemecahan masalah adalah modelpembelajaran yang paling efektif diterapkan dalam pembelajaranvokasional. Paparan diskusi pada bagian depan dari Bab Buku inimemberi rasionalisasi yang jelas dan kuat mengapa modelpembelajaran pemecahan masalah yang palingg efektif digunakandalam pembelajaran vokasional. Bekerja atau berlatih bekerja sudahpasti berhadapan dengan masalah-masalah kerja. Bekerja dapat jugadiartikan sebagai proses menjalankan solusi pemecahan masalahkerja, mencari solusi pemecahan masalah kerja. Kemampuan kerjaatau kompetensi kerja seseorang kemudian diukur dengan ukurankemampuan seseorang menyelesaikan masalah-masalah pekerjaan.Orang yang kompeten adalah orang yang mampu menyelesaikanmasalah-masalah pekerjaan, tugas-tugas kerja. Orang disebut tidakkompeten jika tidak mampu menyelesaikan masalah-masalahpekerjaan. Kompetensi kemudian dimaknai dengan abilitas seseoranguntuk perform  menyelesaikan masalah kerja. Setiap hari kita selaluberhadapan dengan masalah-masalah yang harus dicarikan solusiatau penyelesaian.  Di tempat kerja, di keluarga, di tempat bisnis, didalam organisasi apapun, kita dihadapkan pada tantangan danpeluang-peluang nyata adanya masalah  yang membutuhkan solusiatau pemecahan.
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Masalah dalam bahasa Inggris “problems” berasal dari bahasaYunani “problema” artinya rintangan, halangan, tantangan,penghambat. Kata masalah   dalam terminologi buku pembelajaranvokasional ini merujuk pada hambatan, tantangan, peluangmelaksanakan tugas kerja. Dalam  masalah ada kesempatan, adapeluang melakukan sesuatu yang bernilai. Dipanggil dan ditugasinyaseseorang oleh orang lain yang sedang memiliki masalah adalahpertalian masalah vokasional yang bersumber pada masalah.Seseorang datang ke bengkel membawa kendaraannya yang sedangrusak menjadi peluang garapan kerja bagi seorang mekanik. Sangmekanik kemudian menghadapi masalah bagaimana memperbaikikendaraan bermotor itu sampai berfungsi normal. Disamping itulayanan yang dilakukan memberi kepuasan untuk pemberi kerja.Contoh kecil ini memberi gambaran nyata arti dan maknasebuah masalah. Bagi pemilik kendaraan bermotor tidak berfungsinyakendaraan itu merupakan masalah yaitu hambatan bagi dirinya dalammelakukan aktivitas karena dia membutuhkan kendaraan. Bagimekanik rusaknya kendaraan bermotor itu menjadi peluangpekerjaan sekaligus menjadi tantangan bagaimana memperbaikihingga berfungsi normal. Satu masalah dapat dilihat dari beberapasisi. Masing-masing sisi memiliki pandangan dan kebutuhanpemecahan yang berbeda. Bagi pemilik kendaraan masalah yangdihadapi adalah mencari dan menemukan bengkel yang berkualitas,menyiapkan dana perbaikan, membawa kendaraannya ke bengkel.Bagi mekanik masalah yang dihadapi membangun kepercayaanmasyarakat untuk datang ke bengkelnya, menyiapkan layanan cepatdan memuaskan.Masalah berdasarkan karakteristiknya dapat dibedakanmenjadi lima yaitu: (1) kesetrukturan; (2) konteks; (3) kompleksitas;(4) kedinamisan; (5) kekhususan domainnya. Kesetrukturan masalahdapat digolongkan menjadi dua yaitu: (1) terstruktur baik dan (2)tidak terstruktur. Masalah dengan struktur baik adalah masalah yangmudah diselesaikan dan diikuti pemecahannya.  Masalah registrasiperkuliahan misalnya termasuk masalah dengan struktur masalah
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yang mudah diikuti. Prosedur penyelesain masalah registrasi kuliahbersifat baku, aliran prosesnya mudah diikuti. Masalah-masalah yangterjadi pada pendidikan formal umumnya memiliki struktur yang baikdan mudah diikuti atau diselesaikan. Masalah-masalah yangstrukturnya tidak baik dan sulit dipecahkan adalah masalah-masalahsosial yang terjadi di masyarakat, masalah politik, masalah ekonomiyang memiliki sejumlah kemungkinan-kemungkinan penyelesaian.Masalah-masalah di tempat kerja dan masalah ekonomi juga seringjelek strukturnya sehingga gamang dan tidak mudah untukdiselesaikan.Konteks adalah segala hal yang mempengaruhi cara-carapenyelesaian masalah. Konteks dapat berupa kultur masyarakat,tradisi, ketersediaan teknologi, perangkat aturan atau regulasi, alam,waktu, harapan masyarakat, tuntutan baru dunia kerja, dansebagainya. Perbedaan kultur dan tradisi memberi pola penyelesaianmasalah yang berbeda. Utamanya pada masalah-masalah yangmemiliki struktur yang tidak baku. Ketersediaan teknologi merupakankonteks penting dalam penyelesaian masalah-masalah kerja di AbadXXI ini.  Ketersediaan teknologi IT sangat berpengaruh terhadap cara-cara penyelesaian masalah modern.  Masalah dapat juga dibedakanberdasarkan kompleksitasnya. Masalah dengan satu variabel tentulebih sederhana dibandingkan dengan masalah multi variabel.Masalah dengan struktur yang tidak sederhana dan komplek lebihsulit diselesaikan dibandingkan dengan masalah terstruktur.Kedinamisan permasalahan berkaitan dengan variabel perubahanfaktor-faktor akibat waktu. Sebagai contoh masalah pengangguranyang tidak pernah habis dan selesai karena terkait dengan faktorpendidikan dalam suatu kurun waktu. Permasalahan dan carapemecahan masalah dalam domain seni berbeda dengan domainteknik. Bagi seniman keindahan sebagai dasar pemecahanmasalahnya. Sedangkan bagi teknokrat efisiensi digunakan sebagaidasar pemecahan masalahnya.Dalam bidang vokasional jenis-jenis permasalahan kerja antaralain: (1) permasalahan logika; (2) permasalahan algoritma



METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

167

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY

penyelesaian masalah; (3) permasalahan sejarah; (4) permasalahaninduksi peraturan; (5) permasalahan pengambilan keputusan; (6)permasalahan troubleshooting; (7) permasalahan diagnosis dansolusi; (8) permasalahan penampilan strategis; (9) kebijakan dananalisis; (10) permasalahan desain; dan (11) dilema. Permasalahanlogika banyak ditemukan dalam pekerjaan perancangan sistem digitaldan pemrograman mikroprosesor. Logika dasar AND, OR, XOR, NAND,NOR, XNOR banyak digunakan untuk penyelesain masalah disainsistem digital. Logika AND dan OR dapat digunakan untuk menahanatau melewatkan masukan sebuah gelombang pulsa. Pada logika ANDmasukan pulsa dapat dilewatkan dengan memberi logika satu “1”pada salah satu inputnya. Sebaliknya masukan gelombang input ditahan dengan memberi logika nol “0” pada salah satu input.Permasalahan algoritma banyak ditemukan dalam pemrograman.Algoritma merupakan struktur dan alur penyelesaian masalahprogram. Contoh algoritma menyeberang di perempatan jalan yangada lampu pengatur alu lintas. Algoritma mensortasi material,mengisikan kapsul ke dalam botol, dll.Permasalahan sejarah adalah permasalahan tentang fakta-faktamasa lampau. Cara-cara kerja dimasa lalu, teknologi yang digunakandimasa lalu, bagaimana perkembangan dan revolusinya hinggamemasuki teknologi terkini merupakan permasalahan sejarahPermasalahan induksi pengetahuan atau pengenalan aturan sampaiditerima kalayak sasaran merupakan tantangan yang membutuhkansolusi sosialisasi. Sebagai misal masalah pengenalan kurikulum baruke seluruh guru di Indonesia adalah masalah cukup besar hinggasampai pada penerimaan dan pemahaman yang baik terhadap konsepfilosofi dan isi muatan kurikulum hingga bisa diterapkan dengan baikdi kelas. Bagaimana sebuah kurikulum dengan seluruh aturan atauketentuan pelaksanaan dapat dilaksanakan oleh guru.Permasalahan pengambilan keputusan adalah permasalahanmemilih atau memutuskan menggunakan salah satu solusi darisejumlah solusi yang sudah ada. Seorang pengambil keputusanbekerja membuat kriteria-kriteria dari sejumlah alternatif solusi lalu
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memilih salah satu yang paling optimal. Misalnya memilih jenis bahanyang digunakan untuk suatu bangunan, memilih kontraktor yangdipakai untuk mengerjakan proyek,  memilih pendekatanpembelajaran, memilih metode dan model-model pembelajaran.
Troubleshooting merupakan salah satu teknik pemecahanmasalah yang sangat banyak digunakan dalam pekerjaan sehari-hari.Pekerjaan service komputer, televisi, kendaraan bermotor, peralatanavionik dan lain sebagainya menggunakan teknik troubleshooting.Teknik troubleshooting menerapkan cara-cara mencari kegagalankerja dan penyebabnya. Seorang troubleshooter belajar bekerjamencari kegagalan kerja sistem. Penguasaan cara kerja sistemmenjadi kunci pokok. Kegagalan kerja sistem dilacak dari hilir ke hulu.Pesawat televisi tidak hidup sama sekali pertama yang dicek adalahcatu daya, lalu fungsi speaker dan monitor, terus ke belakang dilihatpenguat audio dan video, hingga ke tunner dan antena. Gejala-gejalafisik juga digunakan untuk melihat apakah ada komponen yangterbakar. Setelah ditemukan kegagalan dan penyebabnya laludilakukan reparasi atau penggantian komponen. Hanya saja sistem-sistem televisi yang baru dengan sistem digital sudah ada unsur

software/program yang tidak bisa dilacak secara fisik. Dibutuhkanmodel mental melakukan pelacakan kegagalan kerja dan kemampuanpengamatan fisik.Permasalahan ke tujuh adalah masalah diagnosis dan solusi.Masalah ini hampir sama dengan troubleshooting. Pada masalah
troubleshooting tujuannya adalah melakukan reparasi atau perbaikansistem sehingga berfungsii normal kembali. Pada diagnosis pasiensakit misalnya dokter akan menanyakan dan mencari tahu sejarahpenyakitnya dengan cara mengumpulkan data, melakukan hipotesis,melakukan pengujian, baru kemudian memberi solusi.Permasalahan penampilan strategis adalah permasalahanbekerja atau tampil dalam waktu nyata dengan struktur aktivitas kerjayang kompleks. Seorang penari menghadapi permasalahanpenguasaan gerak, mimik, panggung, mental, dan hati pada saatperform. Pada permainan olah raga permasalahan untuk tampil
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strategis lebih kompleks lagi. Setiap kesalahan akan memberipengurangan skor. Sehingga dalam waktu nyata saat dia tampil semuapermasalahan harus sudah dikuasai. Latihan berulang danpemantapan penampilan dapat digunakan untuk peningkatan skilluntuk tampil.Permasalahan kebijakan biasa ada dalam masalah-masalahpublik. Kebijakan bisa mencakup kebijakan regional, nasional, lokal,atau satu lembaga saja. Kebijakan mempekerjakan tenaga kerja asingmisalnya harus jelas batas-batas, persyaratan, masa kerjanya sehinggatidak merugikan bangsa. Bagi suatu bangsa harus menyadari bahwa iatidak boleh sebagai penonton pekerja asing atau sekedar protesterhadap kebijakan tanpa mempelajari mengapa masih harusmempekerjakan tenaga asing, skill apa yang dimiliki oleh pekerjaasing yang harus dikuasai oleh tenaga kerja dalam negeri sehinggabangsa ini bisa mandiri.Permasalahan disain termasuk permasalahan dengan strukturyang rumit. Pemecahan permasalahan disain membutuhkanpenerapan sejumlah pengetahuan untuk menghasilkan disain inovatif.Ada banyak kriteria yang harus dipertimbangkan dalam membuatdisain.  Disain ada dua jenis yaitu disain custom atas order ataupesanan yang jelas kriterianya dan disain terbuka untuk publik.Kriteria keberterimaan sebuah disain bisa ditetapkan dan juga tidakbisa ditetapkan. Permasalahan disain bagi seorang disainer adalahpengambilan keputusan tentang opini dirinya atau tentang keyakinanyang dipegang dalam menentukan keputusan sebuah disain.Dilema adalah permasalahan yang paling tidak memilikistruktur yang mudah diberi solusi. Permasalahan berkaitan denganetika sosial sering menjadi dilema. Clonning, aborsi, penjualan organdalam tubuh, dan lain-lain sebagai satu contoh kasus seringmerupakan masalah dilema. Disatu sisi dibutuhkan disisi lain adalarangan norma-norma sosial.Bagi pekerja, penyelesaian masalah yang dihadapi selesainyasesaat dan tidak akan pernah berakhir. Dinyatakan tidak pernahberakhir karena masalah pekerjaan adalah tugas-tugas pekerjaan itu
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sendiri yang harus diselesaikan secara terus menerus. Semakin tinggikedudukan atau jabatan seorang pekerja semakin besar dan luastanggungjawabnya dalam penyelesaian masalah. Ada semacamhukum bahwa pekerja apapun wajib terus menerus belajarmemecahkan masalah kerja. Pekerja yang berhenti belajar danbekerja memecahkan masalah sama dengan pekerja yang menujukematian kerja. Pekerja yang terus menerus belajar memperbaharuiskillnya dalam memecahkan masalah adalah pekerja menujukehidupan dan keabadian kerja. Kemudian muncul konsep up-skillingdan re-skilling. Bagi pekerja yang sudah memiliki suatu skill kerjatertentu, karena ada teknologi baru pada bidang pekerjaannya danteknologi itu belum dikuasai skillnya maka ia perlu melakukanpelatihan dan peningkatan skill (up-skilling). Pekerja pada suatubidang tertentu, kebetulan bidang pekerjaan itu sudah tidak ada lagipekerjaannya maka ia perlu mencari skill baru untuk suatu pekerjaanlain (re-skilling).Pada lembaga-lembaga pendidikan vokasional dimana pesertadidik belum memiliki kompetensi atau skill dan pengalaman untukmenyelesaikan tugas-tugas pekerjaan mereka harus dididik dandilatih. Pelatihan dasar yang penting diberikan adalah pelatihanpembiasaan kerja. Pembentukan habit kerja perlu dibangun padatingkat awal. Habit kerja menjadi karakter dasar vokasional. Pesertadidik yang belum memiliki kompetensi dan pengalaman kerjakemudian memunculkan peluang penyelenggaraan pendidikan danpelatihan untuk dunia kerja. Kemudian muncul masalah, tantangan,peluang menciptakan model-model pembelajaran vokasional denganefektivitas tinggi.Pada pekerjaan-pekerjaan rutin peserta didik belajarmenguasai prosedur kerja yang sudah dibakukan. Peserta didikbelajar skill melaksanakan suatu prosedur kerja secara disiplin dancermat. Mula-mula mereka belajar membangun kebiasaan diri untukbekerja, menyelesaikan tugas kerja sesuai tagihan-tagihan yang sudahditetapkan. Pada jenjang lanjut mereka harus belajar meningkatkanefisiensi kerjanya, ketelitian kerjanya, dan kualitas pemberian
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layanannya. Kemudian belajar mengembangkan cara-cara barusebagai inovasi dalam bekerja. Pada fase awal kerja peserta didikbelajar disiplin lalu pada fase lanjut baru mereka belajar kreativitas.Masalah dapat juga berupa tantangan ketidakpastian yang dihadapi.Memecahkan masalah tantangan ketidakpastian kita perlu belajar danmenguasai HOTS. Pemecahan masalah seperti ini tidak lagimenggunakan prosedur baku tetapi menggunakan kreativitas ataucara-cara baru dalam memecahkan masalah.Jonnassen (2004:1) dalam bukunya Learning to Solve Problems
an Instructional Design Guide menyatakan “Learning in the everyday
world, where people live and work, is omnipresent and essential to
survival, let alone progress. In homes, businesses, organizations, and
societies in every culture, learning is driven by problems that need
solving”. Pernyataan ini menyiratkan bahwa masalah adalah bagiandari kehidupan. Dimanapun kita hidup dan beraktivitas selaludihadapkan pada masalah yang membutuhkan solusi-solusi.  Dalamproses pembelajaran keseharian dimana pun kita hidup dan bekerjasetiap saat dihadapkan pada permasalahan. Ini adalah bagian dariproses kelangsungan hidup dan pengembangan diri seseorang. Iniadalah kelangsungan hidup dan pengembangan suatu perusahaanatau bisnis. Tidak akan ada lagi kemajuan tanpa usaha-usaha dan kerjakeras dan cerdas dalam mengatasi berbagai masalah. Masalah perludiciptakan, dicari, dipecahkan dan tidak lagi bisa dijauhi apalagidihindari. Hidup di Abad XXI tantangan dan peluang harus dicari,diciptakan, dan dibuat penyelesaiannya.Dalam pembelajaran vokasional sebagai pembelajaran untukmenyiapkan lulusan melaksanakan tugas-tugas kerja dan kebutuhan-kebutuhan hidup dalam bekerja, peserta didik harus belajar mencaripengalaman bagaimana menyelesaikan atau memecahkan masalah.Masalah selalu hadir dimana-mana di seluruh sisi kehidupan kerja.Bagaimana mendapatkan teh atau kopi secangkir setiap pagi sebelumberangkat ke tempat kerja, bagaimana mendapat kendaraan untukfasilitas kerja, bagaimana mendapat tempat hunian, alat komunikasi,bagaimana meningkatkan produktivitas, kualitas layanan kerja,
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peningkatan karir, ada apa dengan bidang kerja yang belum maksimaldan seterusnya adalah rentetan masalah-masalah hidup yang harusdipecahkan.Kehidupan kerja modern senantiasa dibanjiri dengan masalah-masalah dan tantangan kerja yang membutuhkan solusi. Di dalammasalah-masalah inilah terbuka luas berbagai peluang kerja,permintaan-permintaan atau order untuk pemecahan masalah kerja.Belajar memecahkan masalah membutuhkan proses dan latihanbagaimana memecahkan masalah dengan menerapkan HOTS yaitu:kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasiyang baik, dan kesediaan melakukan kolaborasi. Belajar memecahkanmasalah semakin populer dalam dunia pendidikan. PBL kemudianbanyak diterapkan dalam pembelajaran termasuk dalampembelajaran vokasional. Dalam lingkup TVET, PBL mulai dikritikefektivitasnya. Tawaran baru pengganti PBL adalah Learning to Solve
Problems (LtSP). LtSP berbeda dengan PBL. Dalam pembelajaranvokasional Abad XXI secara teori LtSP  lebih efektif digunakandibandingkan PBL. LtSP lebih konkret terkait dengan prosespencarian pengalaman memecahkan masalah terkait dunia kerja,terkait tugas-tugas kerja, terkait pengembangan pekerjaan. DalamLtSP peserta didik terlibat langsung belajar memecahkan masalahpekerjaan di lapangan. Dalam penerapannya bisa saja PBL dilakukanpada fase awal pada saat peserta didik belajar di sekolah lalu pada faselanjut menerapkan LtSP pada saat peserta didik belajar danbersentuhan langsung dengan dunia kerja atau pekerjaan nyatamisalnya pada saat PKL.PBL adalah pembelajaran yang dikemas dimana masalahdijadikan basis dari sebuah proses pembelajaran. Masalah yangdijadikan basis pembelajaran bisa saja dalam bentuk masalah otentikatau permasalahan simulatif. Masalah disiapkan bisa oleh guru ataudicari oleh peserta didik kemudian disepakati untuk dijadikan basispembelajarannya. PBL memberi ruang pada perserta didikmemecahkan masalah baik secara individu maupun secaraberkelompok. Dalam PBL peserta didik memperoleh pengetahuan
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baru dalam pemecahan masalah, melakukan proses investigasi danpenyelidikan terhadap suatu masalah. Peserta didik berlatihmenerapkan bermacam-macam skill, pengetahuan, prosedur kerja,cara pikir atau algoritma dalam memecahkan masalah. Gurumemfasilitasi peserta didik dengan cara memberi konsep dasarpemecahan masalah, petunjuk cara-cara memecahkan masalah,sumber-sumber yang bisa dijadikan referensi untuk pemecahanmasalah, skill dasar apa yang tepat digunakan untuk memecahkanmasalah.Pembelajaran pemecahan masalah dalam TVET dimaksudkanuntuk memberi pengalaman kepada peserta didik untuk menyusunsendiri ketrampilan, pengetahuan, dan sikap mereka dalammenghadapi dan memecahkan masalah tugas-tugas pekerjaan. ProsesLtSP dan PBL memberi ruang kepada peserta didik melakukanpengembangan skill inkuiri (Mengamati, Menanya, Mencoba,
Menalar, Menyaji, Mencipta) sebagai model penerapan HOTS.Peserta didik dapat berlatih skill secara komprehensif  mencakup skillfisik, skill intelektual, skill mental dalam bekerja. Disamping itupengetahuan kerja, moral, dan sikap kerja mereka juga akanberkembang senada seirama. LtSP dan PBL sangat baik untukpengembangan ketrampilan kerja, kelenturan kerja, kelincahan,kecermatan, kecekatan, keakuratan, keaktifan, kemandirian dalambekerja. LtSP dan PBL juga memberi ruang pengembangan ketahankerja, kestabilan kerja, mental kerja penuh semangat, tahan uji, rasapercaya diri, keterbukaan, keuletan, keberanian dalam menyelesaikantugas-tugas kerja. LtSP dan PBL mengembangkan pengetahuan kerjabaik pekerjaan prosedural maupun pengetahuan kerja metakognitif.LtSP dan PBL melatih moral dan sikap kerja untuk disiplin, jujur,bersih, tuntas, inisiatif, tangungjawab, rajin, dan komitmen. LtSP danPBL mewadahi pembelajaran berbasis proyek (PjBL),  pembelajaranberbasis produk (PdBL), pembelajaran berbasis competencies (CBL),pembelajaran kooperatif (CoBL),  pembelajarann kontektual, danpembelajaran otentik.
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Permasalahan dasar penerapan PBL atau LtSP terletak padaseberapa baik atau seberapa terstrukturnya permasalahan-permasalahan yang dijadikan basis pembelajaran. Belajarmemecahkan masalah dapat dilaksanakan sejak pra-vokasional yaitusejak taman kanak-kanak. Sebagai contoh kasus masalah skill makandan minum bagi anak TK. Bagaimana proses pembelajaran memberipengalaman berlatih skill makan atau minum yang dilaksanakansecara nyata oleh peserta didik TK. Pada  peserta didik sekolah dasar(SD) permasalahan yang dihadapi tentu berbeda. Misalnyapermasalahan mencuci pakaian sekolah. Bagaimana peserta didikpada tingkat SD melakukan sendiri mencuci pakaian sekolah, piringmakan, gelas, membersihkan meja, menyapu lantai, dan sebagainya.Pengalaman-pengalaman semacam ini sangat penting dijalani olehpeserta didik agar mereka memiliki pengalaman nyata dankemandirian dalam menjalani kehidupan. Pada level SMKpermasalahan yang dilatihkan untuk dipelajari adalah permasalahan-permasalahan pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan.Pada SMK pembelajaran LtSP dan PBL dirancang sudahterintegrasi dengan masalah pekerjaan secara otentik. Peserta didiksecara aktif melaksanakan tugas-tugas kerja sebagai proses pelatihandan pendidikan. Peserta didik menghadapi langsung masalah nyataterkait kerja yang nanti akan dijalani. Belajar memecahkan masalahsecara kreatif merupakan goal pokok dari pembelajaran vokasionalAbad XXI. Karena bekerja di Abad XXI bekerja dengan masalah-masalah.Pekerja di Abad XXI selalu dihadapkan dengan masalah-masalahbaru. Pekerja di Abad XXI butuh skill, kompetensi, kabapilitasmemecahkan masalah secara kreatif. Kompetensi dan skillmemecahkan masalah menjadi kebutuhan kebekerjaan di Abad XXIini. Tenaga kerja yang memiliki skill memecahkan masalah jauh lebihberpeluang memiliki kemajuan karir dibandingkan yang tidak. Untukmewujudkan skill pemecahan masalah maka model pembelajaranberbasis masalah menjadi penting diterapkan dalam pembelajaran
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vokasional Abad XXI. Belajar bagaimana memecahkan masalahpenting  dilatihkan dalam TVET.Pembelajaran pemecahan masalah (LtSP) dan pembelajaranberbasis masalah (Problem Based Learning=PBL) sangat relevandigunakan dalam pembelajaran vokasional karena menerapkanberbagai skill intelektual, skill berpikir, skill motorik/fisik dan mentaluntuk bertindak dan bersikap dalam menghadapi masalah. Pesertadidik berlatih mengolah rasa, rasio, rohani secara holistik dankomprehensif. LtSP dan PBL mewadahi pengembangan kapabilitasberpikir kreatif, bekerja kreatif dengan orang lain, menerapkaninovasi. Dalam LtSP dan PBL peserta didik dapat mengembangkanskill berpikir, bekerja sama, berkomunikasi secara kreatif dala selurhproses belajarnya. Dalam LtSP dan PBL peserta didik secara individumaupun kelompok berlatih mengatasi permasalahan kerja ataupermasalahan lainnya, sehingga pembelajaran menjadi lebihbermakna, relevan, dan kontekstual dengan kebutuhan peserta didikdalam melaksanakan tugas-tugas kerja.
Tujuan pembelajaran model LtSP dan PBL untuk: (1) melatihpeserta mengembangkan skill kerja, pengetahuan kerja, sikap, danmoral kerja; (2) melatih skill peserta didik melaksanakan/menjalankan proyek; (3) melatih skill peserta didik dalam pembuatanproduk; (4) melatih skill peserta didik mengembangkan kemampuanberkomunikasi dan berkolaborasi dalam bekerja; (5) melatih skillpeserta didik dalam berpikir kritis dan menerapkan inovasi dalamkerja; (6) melatih peserta didik dalam peningkatan kapasitaspenerapan konsep-konsep dan teori untuk pemecahan permasalahanbaru, permasalahan yang nyata atau riil dihadapi menggunakankonsep HOTS; (7) meningkatkan kesiapan kerja, daya adaptasi kerja,dan kemandirian kerja.Kapabilitas pemecahan masalah merupakan muara daripengembangan kemampuan berfikir kritis, berpikir kreatif dalampemecahan masalah dan  secara aktif mengembangkan keinginanbelajar secara terus menerus dengan mengarahkan diri sendirimembangun ketrampilan sebagai bekal dan modal bekerja.
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Pembelajar yang baik di Abad XXI ini adalah pembelajar yang memilikisikap mental mandiri (self determine & self directing)  terhadap dirinyauntuk mewujudkan cita-cita masa depannya. Terus menerusmengarahkan dirinya belajar sepanjang hayat meningkatkan skill,memperbaharui skill, bahkan mengganti dengan skill baru yangdiperlukan. Pengembangan kemandirian belajar dapat terbentukdengan cara belajar memecahkan masalah dengan LtSP dan PBL.Dalam proses belajar memecahkan masalah secara langsung pesertadidik berkolaborasi untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi,menggali informasi tentang masalah itu, menggali informasi cara-carapemecahan yang mungkin dilakukan, mengembangkan strategipemecahan masalah, dan melaksanakan strategi yang disusun lalumengevaluasi hasil-hasil yang diperoleh dan proses yang dijalankan.PBL dan LtSP adalah model pembelajaran yang lebihmenekankan proses pemecahan masalah dari pada hasil. Dalampemecahan masalah ada dua set proses berpikir yaitu: (1) prosesmemahami masalah dan (2) proses pelacakan cara-cara pemecaahanmasalah. Model Bransford & Stein (1984) tentang pemecahan masalahyang cukup populer dan umum digunakan adalah IDEAL yakni: (1)
Identifying potential problems; (2) Defining and representing the
problem, (3) Exploring possible strategies, (4) Acting on those strategies,
and (5) Looking back and evaluating the effects of those activities(Jonassen, 2011:3). Model Bransford & Stein sangat banyakdigunakan dalam pemecahan masalah-masalah pemrograman.Melakukan identifikasi terhadap masalah yang potensial untukdicarikan solusi merupakan langkah awal. Pendefinisian danpenyajian masalah yang konkret dan operasional kemudian menjadilangkah kedua. Masalah yang sudah terdefinisikan dan disajikansecara operasional adalah dasar pokok pengembangan strategipemecahannya. Dalam pengembangan program pada langkah inidilakukan proses penyusunan algoritma atau proses logika alurpemecahan masalah. Flow chart atau diagram penyelesaian masalahdibuat secara detail. Langkah keempat adalah menerapkan strategi
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pemecahan masalah dalam bentuk algoritma menjadi susunanperintah program lalu diuji coba untuk melihat hasilnya.Gick pada tahun 1986 mensintesis model pemecahan masalahGreeno (1980) dalam bentuk model proses pemecahan masalah yanglebih sederhana yaitu: (1) proses konstruksi penyajian masalah; (2)proses pelacakan atau pencarian model solusi; (3) penerapan modelsolusi; dan (4) monitoring pelaksanaan solusi permasalahan. Keduamodel pemecahan masalah ini adalah model generik yang dapatdioperasionalkan pada setiap permasalahan spesifik. Belajarmemecahkan masalah melaksanakan tugas pekerjaan. Pertama-tamatahu masalah pekerjaan yang akan dikerjakan. Memahami cara-caraatau langkah-langkah menyelesaikan pekerjaan dalam suatu bentukprosedur kerja. Kemudian mencoba melaksanakan prosedur itusambil melakukan monitoring dan evaluasi pada setiap langkahpekerjaan.Pertanyaan pokok dalam setiap pemecahan masalah adalah“How to Solve It?” bagaimana memecahkan masalah itu? Polya (1957)merekomendasikan empat langkah pemecahan masalah: (1)memahami permasalahan; (2) membuat rencana pemecahan masalah;(3) melaksanakan rencana; (4) mengevaluasi keefektifannya. LtSp danPBL sebagai pembelajaran pemecahaan masalah membutuhkan duaproses kritis yakni: (1) proses representasi model mental dan (2)
manipulasi dan pengujian model mental dalam membangun
solusi. Model mental yang disusun dapat dikatakan sebagai hipotesispemecahan masalah. Pada langkah kedua adalah menguji hipotesismodel mental yang sudah disusun. Belajar melakukan pemecahanmasalah adalah proses pengembangan kemampuan mental melaluiproses identifikasi yang mendalam terhadap permasalahan hinggamenghasilkan struktur mental pemecahan masalah yang baik danoperasional. Penerapan model mental merupakan hal yang sangatkritis dan menentukan.Hasil-hasil penelitian kognitif (Greeno, 1980; Hayes, 1989;Rittle-Johnson & Alibali, 1999) dalam Jonassen (2011, 20)menunjukkan bahwa kemampuan seseorang dalam pemecahan
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masalah ditentukan oleh: (1) domain tingkat penguasaanpengetahuan; (2) tingkat pengalaman dalam memecahkan masalahsejenis, dan (3) skill kognitif. Pendalaman pengetahuan kerja tentangtugas-tugas apa saja yang perlu didalami, bagaimana melakukantugas-tugas kerja itu menjadi pengetahuan penting dalampengembangan kemampuan memecahkan masalah kerja.Ketrampilan memecahkan masalah adalah fungsi latihan danpengalaman nyata yang kontekstual. Oleh karenanya pengembangankemampuan memecahkan masalah perlu latihan langsung. Belajarmemecahkan masalah kerja perlu menerapkan work-related learning,
work-integrated learning. Pembelajaran vokasional yang memilikiintensitas kegiatan pengalaman belajar yang terkait kerja memberidampak lebih kuat dari pada pembelajaran teori tanpa ada kaitandengan dunia kerja. Skill kognitif dapat dibentuk melalui magangkognitif, berlatih menggunakan kemampuan kognitif dalammemecahkan masalah. Berikut beberapa model sintak PBL dan LtSP.
Sintak model Problem Based Learning dari Bransford and Stein(dalam Jamie Kirkley, 2003:3) terdiri atas:
 Mengidentifikasi masalah;
 Menetapkan masalah melalui berpikir tentang masalah danmenyeleksi informasi-informasi yang relevan;
 Mengembangkan solusi melalui pengidentifikasian alternatif-alternatif, tukar-pikiran dan mengecek perbedaan pandang;
 Melakukan tindakan strategis, dan
 Melihat ulang dan mengevaluasi pengaruh-pengaruh dari solusiyang dilakukan.

Sintak model LtSP jenis Masalah Pengambilan Keputusan:
 Mengidentifikasi sejumlah pilihan-pilihan;
 Mengidentifikasi cara dan kriteria untuk mengevaluasi pilihan-pilihan;
 Menimbang-nimbang masing-masing dimensi evaluasi;
 Memberi penilaian terhadap pilihan-pilihan;
 Memilih pilihan atau opsi yang memiliki  skor tertinggi.
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Sintak model LtSP Jenis Troubleshooting (Rasmussen, 1984 dalamJonassen, 2011:93) terdiri atas:
 Gunakan sejumlah cara-cara observasi;
 Gunakan prosedur pelacakan kegagalan kerja secara umum;
 Lacak dan temukan komponen-komponen yang rusak;
 Lacak keseluruhan sistem untuk mengidentifikasi sub sistemyang tidak berfungsi;
 Lakukan tindakan perbaikan.

Troubleshooting mencakup tiga fase yaitu:
 Inspeksi (penilaian keefektifan sistem melalui evaluasiterhadap perubahan-perubahan paada komponen danoutput ssistem).
 Troubleshooting (melakukan pelacakan terhadap komponensistem yang menyebabkan outputnya tidak standar lagi).
 Melakukan tindakan terhadap kesenjangan melalui reparasiatau perbaikan perilaku kerja.

Sintak model LtSP jenis Masalah Penampilan Strategis:
 Mempertimbangkan kemungkinan insiden yang timbul.
 Memverifikasi jalannya waktu dan mengidentifikasi poin-poinpengambilan keputusan untuk tampil.
 Mendalami kemajuan dan melihat penampilan-penampilan diriyang sudah pernah dilakukan.
 Mencermati para ahli, pembaharu, kesalahan pengambilankeputusan dan sebagainya.

Sintak model LtSP jenis Masalah Analisis Kebijakan:
 Berpikir pada solusi terbaik.
 Mengembangkan solusi-solusi terbaik.
 Mencari tahu orang-orang yang tidak setuju dengan kebijakanyang akan diambil.
 Memberi tahu dan memahamkan kebijakan yang akan diambildengan seluruh kelebihan-kelebihannya.

Sintak model LtSP jenis Masalah Disain:
 Pendefinisian masalah: dari pernyataan pelanggan, klarifikasitujuannya, tetapkan persyaratan-persyaratan pengguna,identifikasi hal-hal yang masih dipaksakan, tetapkan fungsi-fungsi dari produk yang akan di disain.
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 Pengembangan disain konseptual: tetapkan spesifikasi disain danbeberapa alternatifnya.
 Buat disain awal: buat model dari disain lalu test dan evaluasidisain konseptual itu.
 Buat disain detail, optimasikan disain terpilih.
 Disain final: dokumenkan dan komunikasikan spesifikasi dankeputusan-keputusan disain.

d. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) cocok digunakandalam pembelajaran vokasional karena memberi pengalaman belajarmenghasilkan suatu karya. Karya yang dihasilkan dapat berupa disainalat, disain sistem informasi, disain media pembelajaran, disain kitpembelajaran, disain rumah, disain tempat usaha, disain tempathiburan, model pakaian, model sepeda listrik, model mainan anak-anak, game, dan sebagainya. Model PjBL merupakan modelpembelajaran dimana permasalahan nyata di dunia kerja diangkatsebagai basis masalah yang diselesaikan menggunakan proyek. ModelPjBL dapat mendorong peserta didik melakukan aktivitas belajardengan motivasi tinggi, karena ada tantangan, tugas-tugas ataupermasalahan yang mereka harus dipecahkan. Melalui PjBL pesertadidik dapat meningkatkan penguasaan kompetensi kerja dalam upayamemecahkan masalah kerja, mengorganisasikan pekerjaan,menerapkan teknologi, mengatur waktu kerja (Barel, 2000 and Baron2011).
Tujuan PjBL adalah meningkatkan pengalaman belajar pesertadidik dalam hal penguatan motivasi belajar, motivasi kerja, habitskerja, team work, ketrampilan berkolaborasi, ketrampilanberkomunikasi, pengembangan kreativitas, kekritisan berpikir,kepemimpinan, disiplin diri, pengambilan keputusan, mengakses danmenganalisis informasi dari berbagai sumber, penggunaan teknologibaru, dan lain-lain yang dituntut dalam skill Abad XXI. PjBL dapatmengembangkan skill kerja, pengetahuan kerja, sikap dan moral kerjasecara komprehensif.
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PjBL menerapkan teori-teori belajar secara komprehensif. TeoriBehavioristik Thorndike tentang hukum kesiapan dan hukum latihan,Teori Bandura tentang pembiasaan berlangsung dalam proses PjBL.Demikian juga dengan Teori Kognitivistik Bruner tentang prosesinteraksi sosial yang aktif dalam membangun ide-ide, gagasan untukproyek, Teori Merrill tentang pemrosesan informasi, Schank tentang
learning by doing, Teori Konstruktivistik Vygotsky tentangpelaksanaan tugas melalui pendekatan sosial budaya, Boud & Cohententang pengalaman sebagai basis belajar. Sintak/tahapan modelpembelajaran PjBL meliputi:
 Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the Essential

Question);
 Mendesain perencanaan proyek (Design a Plan for the Project);
 Menyusun jadwal (Create a Schedule);
 Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the

Students and the Progress of the Project);
 Menguji hasil (Assess the Outcome), dan
 Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience).Pada model PjBL yang penting diperhatikan adalah gurubersama-sama peserta didik mengerjakan suatu proyek, mulai daripada fase perencanaan, penyusunan jadwal, pembuatan danpengujian proyek. Guru bersama-sama peserta didik melakukanproses orientasi masalah yang akan dijadikan proyek, dengan caramenjelaskan tujuan pembelajaran, mengidentifikassi logistik yangdiperlukan, membangun pertanyaan-pertanyaan penting (Start with

the Essential Question). Langkah selanjutnya adalah pengorganisasianpeserta didik dalam kelompok-kelompok sesuai tugasnya masing-masing. Pada tahap 3 guru membimbing peserta didik dalammengumpulkan informasi, menganalisis informasi, menggunakaninformasi relevan untuk penyelesaian proyek. Pada tahap 4 pesertadidik diminta menyajikan hasil-hasil kerja proyek dalam bentuklaporan, dokumen, model, hasil karya. Tahap akhir adalah tahapevaluasi bersama diantara guru dan peserta didik. Guru membantupeserta didik melakukan penilaian diri dan refleksi terhadap proyek
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yang sudah dikerjakan, keberhasilannya seperti apa, kekurangannyaapa saja, hingga mencapai suatu kesimpulan yang dapat memberipenguatan pengetahuan peserta didik dalam melaksanakan suatuproyek. Model PjBL sangat baik diterapkan dalam pembelajarranvokasional karena memberi pengalaman langsung dalampenyelesaian tugas-tugas kerja. PjBL dilakukan pada tingkat lanjutdimana kompetensi-kompetensi dasar kejuruan sudah dikuasai.
e. Model Pembelajaran Berbasis Produksi (PdBL)Sebagian besar proses kerja vokasional berkaitan dengan tugas-tugas pembuatan suatu produk. Pekerja terlibat aktif melakukantugas-tugas dalam proses produksi. Model PdBL kemudian menjadimodel pembelajaran yang penting diterapkan dalam pembelajaranvokasional, agar peserta didik memiliki pengalaman belajarberproduksi. Tujuan PdBL adalah membekali peserta didik denganpengalaman penerapan kompetensi vokasional dalam menghasilkansuatu produk atau jasa yang laku dijual serta mengembangkan sikapwirausaha melalui pengalaman langsung. Ciri pokok dari model PdBLadalah menyatunya proses pendidikan dan pelatihan pada prosesproduksi. Peserta didik diberikan pengalaman belajar pada situasiyang kontekstual mengikuti aliran kerja industri atau perusahaan.Peserta didik berlatih membuat perencanaan berdasarkan pesanan,melaksanakan dan mengevaluasi produk/jasa, melakukan kendalimutu produk, hingga langkah pelayanan pasca produksi. PdBLmenyiapkan peserta didik agar memiliki skill kerja, pengetahuankerja, sikap dan moral kerja sesuai tuntutan organisasi kerja danpelanggan kerja. Sintaks/tahapan model pembelajaran Production
Based Trainning meliputi:
 Merencanakan produk;
 Melaksanakan proses produksi;
 Mengevaluasi produk (melakukan kendali mutu), dan
 Mengembangkan rencana pemasaran.(Diadaptasi dari Ganefri; 2013; G. Y. Jenkins, Hospitality 2005).
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f. Model Pembelajaran Teaching Factory (TeFa)Tantangan dasar pembelajaran vokasional adalah pemberianpengalaman nyata kepada peserta didik untuk berlatih sesuai tugas-tugas dan seting kerja di dunia kerja seperti di perusahaan, pabrik,pusat bisnis, show room, hotel, dan sebagainya. Belajar di tempat kerjadalam bentuk PKL menjadi suatu kebutuhan. Terbatasnya tempat danwaktu PKL dapat disiasati dengan pembentukan TeFa di Sekolah.Tantangan ini kemudian memberi ide bagaimana konsep pabrikdihadirkan di sekolah sebagai bagian dari proses pengajaran. Makamuncul konsep Teaching Factory (TeFa). TeFa menyajikan konsep
factory untuk pengajaran. Bukan factory untuk tujuan bisnis ataukeuntungan di sekolah. Factory untuk proses pembelajaranvokasional.TeFa adalah model pembelajaran vokasional berbasisproduksi/jasa dan berbasis kompetensi kerja. TeFa mewadahi konseppembelajaran: (1) Experience Based Training atau Enterprise Based
Training; (2) Competency Based Training (CBT); (3) Production Based
Education and Training (PBET). TeFa mengacu pada standar danprosedur kerja yang berlaku di industri dan dilaksanakan dalamsuasana seperti yang terjadi di industri. TeFa dilaksanakan sebagaipembelajaran ketrampilan proses secara bertahap untuk belajarpengembangan kebiasaan kerja, ketelitian kerja, standar dan prosedurkerja, menuju kreativitas kerja. Pelaksanaan TeFa menerapkanprinsip blok kompetensi dan blok waktu, penerapan tugas dan alat-alat kerja sesuai standar industri, menggunakan job sheet standar,penilaian berbasis proses dan produk. Desain pembelajaran dalamTeFa dirancang satu anak satu Job, atau satu kelompok anak satu jobdengan pembagian tugas yang spesifik. Disamping mengembangkanketrampilan proses, TeFa juga menghasilkan produk barang/jasayang siap dipasarkan.  TeFa sebagai usaha produksi atau jasamembutuhkan regulasi sebagai payung pelaksanaan.
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Tujuan Pembelajaran TeFa menurut Direktorat PMK:1) Mempersiapkan lulusan SMK menjadi pekerja, dan wirausaha;2) Membantu siswa memilih bidang kerja yang sesuai dengankompetensinya.3) Menumbuhkan kreatifitas siswa melalui learning by doing.4) Memberikan ketrampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja.5) Memperluas cakupan kesempatan rekruitmen bagi lulusan SMK6) Membantu siswa SMK dalam mempersiapkan diri menjaditenaga kerja, serta membantu menjalin kerjasama dengan duniakerja yang aktual,7) memberi kesempatan kepada siswa SMK untuk melatihketrampilannya sehingga dapat membuat keputusan tentangkarier yang akan dipilih.
Sintak Teaching Factory (Panduan PMK)Pembelajaran teaching factory dapat menggunakan sintakPBET/PBT atau dapat juga menggunakan sintak yang diterapkan diCal Poly-San Luis Obispo USA (Sema E. Alptekin: 2001) denganlangkah-langkah:
 Merancang produk
 Membuat prototipe
 Memvalidasi dan memverifikasi prototipe
 Membuat produk masalBerdasarkan hasil penelitian, Dadang Hidayat (2011) dalamPanduan PMK mengembangkan langkah-langkah pembelajaranTeFa sebagai berikut :
 Menerima Order
 Menganalisis order
 Menyatakan Kesiapan mengerjakan order
 Mengerjakan order
 Mengevaluasi produk
 Menyerahkan order
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g. Model Pembelajaran Berbasis Kompetensi (CBL)Model pembelajaran berbasis kompetensi atau Competency
Based Learning (CBL) sangat populer diacu dan digunakan dalamsistem pendidikan dan pelatihan baik formal maupun non formal.Model CBL didasarkan atas pengembangan abilitas peserta didikuntuk perform melakukan tugas-tugas kerja yang mencakuppengetahuan kerja, skill kerja, sikap kerja, dan moral kerja. CBLberfokus pada penguasaan kompetensi kerja. Pengelolaanpembelajaran bermuara kepada pengembangan profil kompetensilulusan.CBL memuat program-program pelatihan spesifik berdasarkankebutuhan kompetensi melaksanakan tugas kerja untuk satu jenisokupasi. Aktivitas pembelajaran berpusat kepada individu pesertadidik sebagai subyek yang aktif berlatih mengembangkan kompetensidirinya. CBT penting melatihkan kebutuhan skill Abad XXI sebagaikebutuhan kerja di masa depan.Tujuan pembelajaran CBT dikembangkan dari indikator-indikator pencapaian masing-masing kompetensi dasar sebagai step-step palaksanaan tugas kerja. Demikian juga dengan materi pelatihanmengacu pada pemenuhan pencapaian indikator pencapaiankompetensi kerja. Pelatihan dilakukan untuk membangun performakerja masing-masing peserta didik. Peserta didik diberi fasilitasberlatih berupa alat dan bahan sesuai standar dan diberi waktu belajardan berlatih hingga mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)yang dipersyaratkan. Pembelajaran menggunakan prinsif belajartuntas atau mastery learning. Peserta didik dapat meneruskan berlatihkompetensi berikutnya jika sudah tuntas pada kompetensisebelumnya. Untuk itu peta pencapaian kompetensi menjadi hal yangpenting sekali.CBT menerapkan prinsip-prinsip belajar pemecahan masalahdengan pendekatan kontekstual melalui pengalaman nyata.Pembelajaran berlangsung aktif berinteraksi dengan lingkungansebagai proses kolektif.  Guru harus menerapkan pembelajaran work-
related learning. Materi-materi kompetensi diorientasikan dengan
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kerja, dihubungkan dengan kerja, dan diintegrasikan dengan kerja.Peserta didik difasilitasi dan diberi kesempataan yang luas untukmenghubungkan pengetahuan kerja dan skill kerja dengan penerapannyata di dunia kerja.CBT dilaksanakan dengan tujuh prinsip dasar yaitu: (1) setiappeserta didik dalam sebuah program pelatihan akan mencapai tingkatkeahlian tinggi jika tersedia bahan pengajaran berkualitas tinggi danwaktu belajar yang cukup; (2) kemampuan peserta didik mempelajarisuatu tugas kerja tidak digunakan untuk menentukan kelancaranmereka dalam belajar; (3) perbedaan-perbedaan level ketuntasanbelajar kompetensi kerja utamanya disebabkan oleh lingkunganpelatihan, bukan disebabkan oleh karakteristik peserta didik yangberbeda; (4) kondisi pembelajaran yang menarik dan segar membuatpeserta didik memiliki kemampuan dan motivasi belajar yang sama;(5) pembelajaran harus lebih fokus pada perbedaan-perbedaan cara-cara belajar bukan perbedaan peserta didik; (6) pengajaran yangburuk membuat pembelajaran menjadi buruk; (7) kualitas pengajaranyang memberi pengalaman bagi peserta didik merupakan elemenpenting dari CBT.Penilaian pencapaian kompetensi menggunakan penilaianacuan performa. Performa minimal dari suatu kompetensi ditetapkansebagai kriteria KKM. Peserta didik yang belum mencapai KKM harusmengulang hingga mencapai KKM. Peserta didik dinyatakan lulus jikasudah mencapai KKM. Gradasi kelulusan dapat dibuat dengan levelsuper, sangat baik, dan baik. Sintak CBT:
 Mengidentifikasi standar kompetensi dan  kompetensi dasar.
 Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dalambentuk kriteria unjuk kerja.
 Mengidentifikasi materi pokok pembelajaran.
 Merumuskan tujuan pembelajaran.
 Merumuskan pendekatan pembelajaran.
 Memilih metode pembelajaran.
 Menyiapkan strategi pembelajaran.
 Merencanakan alat dan sumber belajar.
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 Merencanakan media pembelajaran
 Merencanakan evaluasi  pembelajaran dan menyiapkanadministrasi pembelajaran.

h. Model Pembelajaran Berbasis Kerja (WBL)Ciri dasar dari pembelajaran vokasional adalah dual system atausistem ganda. Pembelajaran diselenggarakan di dua tempat yaitu disekolah dan di dunia kerja. Bagi calon guru, pembelajarandiselenggarakan di kampus dan sekolah tempat magang mengajar.Bagi calon dokter pembelajaran diselenggarakan di kampus danrumah sakit. Pengembangan kompetensi kerja tidak akan dapatdipenuhi jika pembelajaran hanya dilaksanakan di sekolah/kampussaja. Seperti apapun baiknya sekolah/kampus, pembelajaran disekolah/kampus tidak akan bisa memenuhi kebutuhanpengembangan kompetensi kerja karena situasi, kondisi, dan kultursekolah/kampus berbeda dengan kultur dunia kerja. Ini adalahlandasan dasar mengapa pembelajaran vokasional harus menerapkanpembelajaran berbasis kerja dan pembelajaran di tempat kerja(WBL/WPL). Pembelajaran di tempat kerja dan berbasis dunia kerjasering disebut dengan praktik kerja industri (Prakerin), praktik kerjalapangan (PKL), magang, dll.Penerapan WBL dalam pembelajaran vokasional didasarkanatas filosofi peningkatan kualitas, relevansi, dan efisiensipembelajaran vokasional untuk dunia kerja. Seting sekolah-sekolahvokasional sangat baik jika mendekati seting dan kondisi dunia kerja.WBL mengembangkan skill kerja peserta didik untuk pekerjaan-pekerjaan masa depan yang semakin berkualitas. WBL memberi ruangyang baik untuk pengembangan karir masa depan peserta didikkarena materi pembelajaran relevan dengan kebutuhan peserta didikdan dunia kerja. WBL penting dalam pengembangan kerjasama antaralembaga diklat dengan dunia kerja.WBL diartikan sebagai proses pembelajaran aktif melakukankemajuan-kemajuan kompetensi kerja dengan pengalaman langsungdan kontektual di dunia kerja. WBL dilakukan dalam bentuk pelatihan
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berbasis kerja sebagai proses pengembangan skill kerja, pengetahuankerja, sikap kerja, moral kerja di dunia kerja. WBL memberipengalaman nyata tentang dunia kerja sesungguhnya sehinggameningkatkan kualitas program pembelajaran vokasional sesuaikebutuhan pasar tenaga kerja. WBL memberi jembatan antarapembelajaran teori di sekolah dengan pembelajaran praktik kerja didunia kerja. WBL dapat membentuk habits kerja, sikap kerja, danmengembangkan wawasan kerja yang lebih baik dan luas.Bentuk-bentuk pembelajaran model WBL dapat berupa: (1)proyek komersial; (2) review kebijakan perusahaan; (3) pengenalanstandar kualitas baru; (4) riset pasar untuk produk baru; (5) analisisefisiensi proses produksi; (6) asesmen dampak lingkungan; (7)identifikasi hambatan budaya dalam pemecahan masalah; (8)kebijakan pelatihan dalam perusahaan; (9) evaluasi dampak sekolahvokasional; (10) performa lulusan sekolah vokasional; (11) kontrakbisnis; (12) survey permasalahan komunikasi di pertokoan; (13)seting kebijakan perusahaan  untuk pekerja disabilitas; (14) survey
retailing trends untuk produk baru; (15) evaluasi motivasi kerja dankepuasan kerja; dll.Strategi yang  digunakan dalam WBL antara lain: (1) Action
Learning; (2) Apprenticeship; (3) Career Advice; (4) Continuing
Professional Development; (5) Intership; (6) Mentoring; (7) Networks
and Communities; (8) Team Development. Pembelajaran dengantindakan langsung (action learning) merupakan strategi dasar WBL.Tindakan belajar  dilakukan bentuk magang kerja di perusahaan(Apprenticeship). Pada proses magang peserta didik sudah mulaidiberi bayaran. Banyak perusahaan  merekrut tenaga kerja melaluipeserta didik yang magang. Cara ini menguntungkan karena performacalon tenaga kerja dinilai dalam kurun waktu panjang. WBL memberikesempatan peserta didik mengembangkan dan menerima bantuankarir (Career Advice).WBL secara khusus dilaksanakan untuk mewujudkanpembelajaran yang kondusif di tempat kerja, memantapkan hubunganpersonal diantara guru dengan manajemen dunia kerja. WBL
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dilaksanakan di tempat  kerja dalam waktu dan situasi kerjasesungguhnya. Proses belajar dan bekerja berlangsung bersamaan.WBL dilaksanakan sebagai prakarsa mewujudkan sistem TVET yanglebih industry-driven dimana industri perlu menyediakan peluang-peluang pelatihan di tempat kerjanya yang lebih terbuka. Tempatkerja adalah tempat yang paling otentik untuk pembelajaranvokasional. Melalui WBL pembelajaran vokasional dapat membangunbudaya baru yaitu budaya bekerja di sekolah dan budaya belajar diindustri.
i. Model Pembelajaran Kooperatif (CL)Model pembelajaran kooperatif penting diterapkan dalampembelajaran vokasional  untuk pengembangan habit bekerja sama,berkolaborasi, berkomunikasi dalam bekerja. Self-discipline, opennes
to experience, risk-taking, tolerance for ambiguity, dan group trustmenjadi core atau intinya sikap kerja Abad XXI. Pekerjaan-pekerjaandi Abad XXI cenderung menerapkan  pola team work. Hampir semuapekerjaan di Abad XXI ini dikerjakan secara tim dalam sistem kerja.Mulai dari pekerjaan ekstrasi bahan baku, manufaktur, asembling,pemasaran, pengantaran produk, perawatan dilaksanakan secara tim.Model-model layanan atau servis yang baru semakin bergerak padapemanfaatan teknologi IT. Akibatnya kebutuhan kompetensi bekerjasecara tim dan berkomunikasi menjadi kebutuhan skill dasar.Berdasarkan kecenderungan ini dan Skill Abad XXI yang menuntutskill collaboration and communication maka CL penting diterapkan didalam proses pembelajaran vokasional.Model CL memiliki tujuan kesuksesan belajar secara kelompoksebagai tim yang bekerja secara kolaboratif. Model CL melibatkanpeserta didik melakukan kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama,menyelesaikan proyek kerja atau job kerja. Model CL membangunpengembangan kepemimpinan pada peserta didik, kemampuanberkomunikasi, menyampaikan ide-ide gagasan baru, sehinggakreativitas peserta didik dapat berkembang. Model CLmengembangkan situasi belajar untuk saling bergantung, saling
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mendukung, saling memberi motivasi, saling memberi tagihan antarsesama peserta didik anggota kelompok. Kelompok belajar bersifatheterogen dalam kemampuan belajar, skill, jenis kelamin, etnik, rasyang sangat sesuai konteks tempat kerja. Pimpinan kelompok dipilihsecara demokratis atau dengan musyawarah bergilir untuk  sama-sama berlatih mengembangkan kepemimpinan. Dengan cara sepertiini variasi model kepemimpinan sudah mulai muncul.Model CL menumbuhkan ketrampilan sosial skill Abad XXI.Belajar saling mendengarkan pendapat satu sama lain, salingmembaca kondisi satu sama lain, saling berbicara satu sama lainsebagai basic skill yang penting. Dalam CL akan berkembang  prosesbelajar pengembangan skill berpikir dalam hal pengambilankeputusan, membuat dan memecahkan masalah  serta personal
qualities seperti responsibilitas, integritas, inisiatif, rasa percaya diri,loyalitas, dan daya adaptasi.Model CL memberi ruang belajar ketrampilan prosesberkembangnya hubungan interpersonal untuk saling menghargaisatu sama lain di dalam kelomppok belajar. Model CL tidak semata-mata bertujuan untuk menghasilkan sesuatu sebagai penyelesaiantugas.  Penerapan CL yang baik akan meningkatkan kemampuan kerjapeserta didik bila nantinya terjun ke dunia kerja. Prinsip-prinsiputama Model CL antara lain:1) Interaksi belajar mengembangkan adanya saling ketergantunganpositif antar peserta didik. Mereka anggota kelomppokmenyadari dirinya sebagai bagian dari tim dalam satu kelompokyang memiliki tujuan dan sasaran yang sama. Sebagai bagian daritim masing-masing peserta didik berkontribusi maksimal sesuaitugas dan tanggungjawabnya dalam menyelesaikan pekerjaan.2) Step by step interaksi antar peserta didik semakin meningkatdalam proses penyelesaian pekerjaan. Mereka sebagai anggotatim berkewajiban mensukseskan keberhasilan timnya. Merekaberinteraksi untuk saling bantu membantu secara kooperatif.Tidak boleh ada dominasi personal atau individu dalamkelompok.
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3) Masing-masing individu memiliki tanggungjawab dalamkelompok sebagai tim. Pembagian dan pendistribusiantanggungjawab kerja dalam kelompok harus jelas. Peserta didikyang menemui kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugasnyaberhak meminta bantuan anggota kelompoknya. Anggotakelompok lainnya berkewajiban memberi bantuan anggota timyang mendapat kesulitan.4) Tumbuhnya ketrampilan interpersonal antar anggota tim dalamkelompok menjadi tujuan dari CL. Skill interpersonal ini pentingsekali dikembangkan dalam bekerja. Skill interpersonal sudahbanyak terbukti memberi sumbangan besar pada keberhasilankarir kerja seseorang.5) Pengamalan belajar pada masing-masing peserta didikmerupakan proses interaksi belajar dalam kelompok. Bagaimanamasing-masing peserta didik beradaptasi satu sama lain atasperbedaan dirinya. Mereka berlatih berdiskusi merumuskanrancangan kerja untuk merealisasikan tujuan dan membuathubungan kerja yang baik antar sesama anggota tim denganselalu berkomunikasi secara jelas dan terukur  baik secara verbalmaupun tulisan.6) Anggota kelompok dalam satu tim belajar menggunakan sumberdaya, sumber informasi lalu memproses secara bersama-samadan digunakan sebagai bahan pemecahan masalah.7) Anggota kelompok belajar memahami sistem kerja dalam timdengan cara selalu melakukan proses koordinasi, mengelola danmencari jalan keluar manakala ada konflik.8) Anggota kelompok berlatih membiasakan diri menggunakanteknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses belajaruntuk menunjang keberhasilan kerja kelompok. (dikembangkandari Johnson & Johnson, 1994).Kemudian konsep utama Pembelajaran Kooperatif menurutSlavin (1995) adalah:1) Kelompok yang sukses berhasil mencapai kriteria yang sudahditentukan diberi penghargaan.2) Tumbuh dan berkembangnya tanggungjawab individu.Suksesnya kelompok sebagai tim merupakan tanggungjawabsemua anggota kelompok. Usaha-usaha saling membantu dan



192 METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY -

saling bertanggungjawab berkembang dimasing-masing anggota.Setiap anggota kelompok siap menghadapi evaluasi tanpabantuan orang lain. Bantuan orang lain dibutuhkan untukpeningkatan kompetensi diri masing-masing. Bukan untukmenyerahkan tanggungjawab.3) Semua anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuksukses. Masing-masing anggota kelompok dalam tim wajibbelajar dan mencari pengalaman diri untuk berhasil melalui kerjatim. Semua peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang, danrendah tertantang melakukan upaya-upaya terbaik dalam belajar.Ketersediaan perangkat pembelajaran berkualitas tinggi akanmembuat perbedaan kemampuan dasar peserta didik tidakberpengaruh besar pada keberhasilan belajar.Ketrampilan kooperatif yang dikembangkan menurut Lungrenada tiga seperti Tabel 7 berikut ini:Tabel 7. Ketrampilan Kooperatif
Tingkat Awal Tingkat Menengah Tingkat Mahir1.  menjalankan tugas sesuaitanggungjawab2. mengambil giliran danberbagi tugas, mengambiltugas tangungjawaborang lain3. mendorong partisipasidengan memotivasisemua anggota kelompok4. menggunakankesepakatan danmenyamakan pendapatdan persepsi

1. mendengarkan secaraaktif, menggunakan pesanfisik dan verbal dalammenyerap informasi2. bertanya, mengklairifikasilebih lanjut3. menafsirkan informasidengan kalimat sendiri4. memeriksa ketepatanjawaban

1. memiliki persepsi samadalam saatu tim2.  Bertanggungjawabterhadap kelompokdalam mempelajarimateri3. berpandangan yang samaterhadap tujuankelompok4. Siap berbagi tugas dantanggungjawab5. evaluasi masing-masinganggota menjadi bagianevaluasi tim6. berbagi memimpin dalambekerja7. tanggungjawab individudalam kelompok
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Sintak CL sebagai berikut:
 Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik
 Menyajikan informasi
 Mengorganisasikan peserta didik ke dalam Kelompokkooperatif
 Membimbing Kelompok dalam belajar dan bekerja
 Evaluasi
 Pemberian PenghargaanEnam model CL yang biasa digunakan antara lain: (1) Student

Teams Achievement Devision (STAD); (2) Jigsaw (tim ahli); (3) Group
Investigation (investigasi kelompok); (4) Think Pair Share (TPS); (5)
Numbered Head Together (NHT); (6) Team Games Tournament (TGT).
j. Model Pembelajaran Inkuiri (IL)Pekerjaan perencanaan usaha, pembukaan suatu usaha baru,pengembangan layanan, pembuatan suatu produk barumembutuhkan penyelidikan, pengumpulan informasi, dan data-datauntuk studi kelayakan usaha. Sebuah pesawat televisi daya tahannyarendah dan cepat rusak memerlukan penyelidikan dan penelitiandesain rangkaiannya. Pertumbuhan ikan dan perkembangan beratbadannya yang tidak sesuai standar, memerlukan penyelidikan danpenelitian. Ini adalah contoh-contoh permasalahan kerja yangmembutuhkan skill penyelidikan dan penelitian. Pekerjaan semacamini membutuhkan skill yang perlu dilatih melalui model pembelajaraninkuiri.Model Pembelajaran Inkuiri dirancang membawa peserta didikmelakukan proses penelitian melalui penyelidikan dan membuatpenjelasan dalam setting waktu yang singkat (Joice & Wells, 2003).Model Pembelajaran Inkuiri  diterapkan dalam pembelajaranvokasional untuk mengembangkan skill peserta didik memecahkanmasalah melalui penyelidikan. Permasalahan kerja yangmembutuhkan penyelidikan adalah masalah-masalah otentik dankontekstual. Hindari permasalahan yang hanya simulatif karena bisa
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membuat peserta didik kekurangan motivasi belajar. Pada masalah-masalah yang otentik peserta didik akan tertantang dan termotivasimelakukan penyelidikan.Model Pembelajaran Inkuiri dibutuhkan untuk pengembanganskill pemecahan masalah kerja. Peserta didik dilatih melakukanpenyelidikan melalui proses pengumpulan data dan informasi yangakurat terhadap masalah kerja yang terjadi. Model ini cocokdigunakan pada pembelajaran vokasional tingkat lanjut. Dalam prosespenyelidikan peserta didik membutuhkan bimbingan guru/dosen.Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing merupakan kegiatanpembelajaran yang melibatkan kemampuan peserta didik secaramaksimal untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara sistematis,kritis, dan logis sehingga mereka dapat merumuskan sendiritemuannya.Penyelidikan yang dilakukan selalu berdasarkan padapertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan sebelumnya. Berdasarkanpertanyaan dan data-data yang terkumpul peserta didik merumuskantemuannya dan membuat eksplanasi atau penjelasan sebagai jawabanatas permasalahan yang dipersoalkan. Eksplanasi dalampembelajaran vokasional sangat penting. Sebuah disain hasilperekayaan sering membutuhkan penjelasan tentang apa danmengapa sebuah disain dicipta dan direkayasa. Ekplanasi bisa dalambentuk hasil perhitungan, penerapan rumus-rumus, penerapankonsep, teori sehingga dapat diterima penjelasannya secara logis.Proses Inkuiri memberi penjelasan dan proses Rekayasamewujudkan dalam bentuk disain nyata. Ketemunya inkuiri denganrekayasa dapat memecahkan masalah-masalah secara efektif. Perluditegaskan kembali bahwa penerapan Model Pembelajaran Inkuiridalam pembelajaran vokasional  adalah untuk menyelidiki danmeneliti masalah-masalah kerja, masalah-masalah tidak berfungsinyasistem, alat, proses produksi, atau layanan. Inkuiri tidak efektifditerapkan dalam pembelajaran vokasional jika masalahnyamengada-ada.
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Tujuan Pembelajaran Inkuiri untuk mengembangkankemampuan berfikir secara sistimatis, logis dan kritis sebagai bagiandari proses mental. Pengembangan proses inkuiri melalui siklus: (1)Mengobservasi, (2) Menanya, (3) Mengajukan Hipotesis, (4)Mengumpulkan Data; (5) Menganalisis data; (6) Menyimpulkan; (7)Membuat Eksplanasi. Tujuh M proses ini adalah proses saintifik dalammemecahkan masalah melalui penyelidikan. Melalui tujuh langkah inipeserta didik menjadi aktif mengkonstruksi pengetahuan,menerapkan skill kognitif, dan membangu perilaku positif.
Sintak/tahap model inkuiri terbimbing meliputi:
 Orientasi dan merumuskan masalah;
 Melakukan Pengamatan atau Observasi, dan Pengumpulandata;
 Menganalisis dan menyajikan hasil penyelidikan dalamtulisan, gambar, chart, tabel, bagan, dan karya lainnya;
 Mengkomunikasikan hasil penyelidikan pada pemangkukepentingan.

k. Model Pembelajaran Diskoveri (DL)Model pembelajaran penemuan (Discovery Learning) dalampembelajaran vokasional tepat digunakan untuk pengembangankeaktifan dan kreativitas melakukan inovasi-inovasi. Pembelajaranvokasional menuju pengembangan kreativitas sudah menjadikebutuhan. Baca Bab II tentang cara-cara pengembangan kreativitasdan inovasi. Model pembelajaran penemuan dalam pembelajaranvokasional diarahkan kepada penemuan cara-cara baru dalammenjalankan pekerjaan, penerapan metode baru dalam bekerja,menemukan sistem baru, alat baru, bahan baru, kemasan baru, dansebagainya. Model ini menantang peserta didik untuk aktif, kreatif,kritis mencermati permasalahan kerja.
Discovery terjadi bila individu terlibat langsung, mengalami,menggunakan proses mental untuk menemukan beberapa hukum,konsep, sistem, alat, material, ramuan, dan sebagainya melaluiobservasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi
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(pengambilan keputusan/kesimpulan). Proses tersebut disebut
cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental
process of assimilating concepts and principles in the mind (Robert B.Sund dalam Malik, 2001:219).DL mendorong peserta didik membangun kompetensi diri lebihbermakna secara komprehensif karena aktif mengalami langsungmenemukan jawaban atas permasalahan kerja. DL juga memberiruang pengalaman belajar memecahkan masalah-masalah kerjasecara nyata. Tujuan pembelajaran model DL adalah:

 Meningkatkan kesempatan peserta didik terlibat aktif dalampembelajaran
 Peserta didik belajar menemukan pola dalam situasi konkretmaupun abstrak
 Peserta didik belajar merumuskan strategi tanya jawab yangtidak rancu dan memperoleh informasi yang bermanfaatdalam menemukan
 Membantu peserta didik membentuk cara kerja bersama yangefektif, saling membagi informasi serta mendengarkan danmenggunakan ide-ide orang lain
 Meningkatkan ketrampilan konsep dan prinsip peserta didikyang lebih bermakna
 Dapat mentransfer ketrampilan yang dibentuk dalam situasibelajar penemuan ke dalam aktivitas situasi belajar yang baru

Sintak model Discovery Learning
 Pemberian rangsangan (Stimulation);
 Pernyataan/Identifikasi masalah (Problems Statement);
 Pengumpulan data (Data Collection);
 Pembuktian (Verification), dan
 Menarik simpulan/generalisasi (Generalization). (Sumber Dir.PSMK, 2017).
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5. Multimedia PembelajaranPeserta didik TVET di Abad XXI tanpa kecuali membutuhkanpengetahuan dan ketrampilan menerapkan multimedia dalam belajardan berlatih melaksanakan tugas-tugas pekerjaan. Pemanfaatanmultimedia  dalam bentuk video, audio, dan web sites sudah menjadikebutuhan pokok dalam proses pembelajaran. Ketrampilanmenggunakan multimedia menjadi bagian penting dariperkembangan pengetahuan dan skill berkomunikasi di Abad XXI.Ketrampilan menggunakan multimedia kemudian ditetapkan menjadiketrampilan pokok dalam pembelajaran Abad XXI.Multimedia adalah medium pengantar pesan-pesan dalambentuk cetak, grafik, animasi, audio, video, web sites, dan sebagainya.Sebagai medium pengantar pesan, jenis multimedia dipilih sesuaikarakteristik pesan yang akan disampaikan. Multimedia kemudianmenjadi komponen pembelajaran penting dalam pelaksanaanpembelajaran vokasional Abad XXI. Multimedia pembelajaranmerupakan salah satu komponen pembelajaran yang wajib ada dandigunakan untuk mewujudkan pencapaian tujuan pembelajaranseecara efektif. Pemanfaataan media pembelajaran juga dimaksudkanagar pembelajaran vokasional efisien dalam pemanfaatan waktu,energi, bahan praktik, alat praktik, serta aman, dan sehat bagi semuapeserta didik yang menjalani proses  pembelajaran. Mewujudkanpembelajaran efektif dan efisien membutuhkan bantuan berupamultimedia pembelajaran. Multimedia pembelajaran adalah segalabentuk peralatan yang digunakan sebagai media dalam memudahkanproses pembelajaran. Multimedia pembelajaran digunakan untukmemenuhi kebutuhan multi penginderaan.Multimedia dipilih dan digunakan dalam pembelajaranberdasarkan kebutuhan karakteristik materi, pelaksanaanpembelajaran, dan gaya belajar peserta didik. Variasi cara-cara belajardan pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran kejuruan dapatberupa proses: memirsa (watching), meniru (imitating), melakukanatau mempraktikan (practicing), melakukan umpan balik (feedback),percakapan (conversation), memberi bantuan (helping), pemecahan
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masalah nyata (real  world problem-solving), penyelidikan (inquiry),berpikir kritis (thinking critically), mendengarkan (listening),mengingat (remembering), membuat draf naskah (drafting, membuatsketsa (sketching), melakukan refleksi (reflecting), melatih(coaching), memberi dorongan (compeling), belajar di lingkungan(virtual environment), simulasi (simulation), bermain peran (role
playing), permainan (games). Berdasarkan cara-cara belajar tersebutmultimedia dapat dipilih sesuai kebutuhan dan penekanan sensoripembelajaran. Teknologi multimedia penting diefektifkanpenggunaannya dalam pembelajaran vokasional Abad XXI, utamanyamultimedia digital.  Teks, citra, video, audio, ilustrasi, animasi, games,web sites perlu digunakan secara optimal dalam setiap prosespembelajaran vokasional.

Software pembelajaran baik yang berbasis simulasi maupunberbasis analisis sebagai tool sangat banyak tersedia sebagai sumberbelajar. Pemanfaatan software digital pembelajaran sangat efektifdigunakan untuk anak-anak generasi millenium yang semakin intensmenggunakan note pad, smart phone, komputer.  Paket-paketmultimedia dalam bentuk video tutorial sangat efektif digunakandengan memanfaatkan fasilitas youtube di internet. Multimedia yangtersedia di internet sebaiknya digunakan secara maksimal untukmemudahkan pemahaman dan kompetensi anak.
6. Konteks PembelajaranKonteks pembelajaran vokasional adalah segala eksternalitasdari proses belajar mengajar yang berpengaruh besar terhadapkomponen, proses, hasil, dan dampak pembelajaran. Kontekspembelajaran vokasional yang sangat penting dan berpengaruh besaradalah perkembangan ekonomi, perdagangan, investasi, permodalan,ratifikasi, teknologi, politik, kebijakan nasional, kebijakan lokal,bahkan iklim dan kondisi alam. Perkembangan  ekonomi diantaraekonomi berbasis industri manufaktur dan industri berbasisinformasi menuju era industri 4,0, teknologi digital, perkembanganstruktur organisasi kerja, perkembangan teknologi informasi dan
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komunikasi, kesepakatan perdagangan antar negara, regulasiketenagakerjaan, standar sertifikasi kompetensi dan profesimerupakan konteks pendidikan yang sangat berpengaruh besar padasistem pendidikan vokasional di Abad XXI .Konteks pembelajaran penting dijadikan dasar rujukanpengembangan pembelajaran vokasional Abad XXI. Pembelajaranvokasional harus kontekstual. Artinya penyelenggaraan pembelajaranvokasional Abad XXI harus mentautkan dan mempadukan segalaprogramnya dengan konteks baru yang berkembang di Abad XXI. Agarpembelajaran vokasional taut atau link dan padu atau match dengankebutuhan dunia kerja Abad XXI maka sistem pembelajaranvokasional disesuaikan dengan konteks yang berkembang. Ini adalahlandasan dasar mengapa pembelajaran vokasional sangat perlubersifat kontektual. Perubahan karakteristik dunia kerja sudah pastimenjadi konteks penting dalam pembelajaran vokasional Abad XXI. Isidan materi pembelajaran vokasional Abad XXI penting disesuaikandengan perkembangan kebutuhan lapangan kerja, perkembanganteknologi informasi dan komunikasi. Kesesuaian isi pembelajaranvokasional dengan perkembangan konteks pendidikan vokasionalmenjadi isu penting. Pembelajaran vokasional selain responsifterhadap perubahan juga harus antisipatif. Pembelajaran vokasionalAbad XXI sudah tidak dapat lagi hanya reaktif terhadap perubahankonteks. Pembelajaran vokasional harus sudah antisipatif.
B. Metode Khusus Pembelajaran Vokasional Abad XXIPengembangan metode khusus pembelajaran vokasional AbadXXI penting didasarkan atas peran dan fungsi TVET. Salah satu fungsidasar TVET adalah menyiapkan pendidikan dan pelatihan menuju
matching man and jobs for the future. Kesesuaian kapabilitas kerjatenaga kerja dengan pekerjaan-pekerjaan di masa depan. Kekhususanmetode pembelajaran vokasional terletak pada seberapa baik,seberapa efektif dapat menyiapkan pembelajaran untukpengembangan kapabilitas kerja dan siap melaksanakan tugas-tugas
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kerja. Pendidikan vokasional sebagai pendidikan dunia kerja hilirnyamenyiapkan lulusan kapabel melaksanakan tugas-tugas kerja,menciptakan lapangan kerja, produktif dalam bekerja, memuaskanpihak-pihak yang diajak bekerja sama dan/atau yang diberi layanan.Pekerja Abad XXI tidak cukup hanya produktif, lebih dari itu harusmampu membangun layanan cepat, cermat, cerdas memuaskan parapelanggan.Lucas, Spencer, & Claxton (2012, 61) merekomendasi delapanbelas metode khusus efektif digunakan dalam pembelajaranvokasional yaitu: (1) belajar dengan melihat (learning by watching);(2) belajar dengan menirukan (learning by imitating); (3) belajardengan mempraktikkan (learning by practising); (4) belajar melaluiumpan balik (learning through feedback); (5) belajar melaluipercakapan (learning through conversation); (6) belajar denganmengajar dan memberi bantuan (learning by teaching and helping);(7) belajar dengan pemecahan masalah nyata (learning by real-world
problem-solving); (8) belajar melalui penyelidikan (learning through
enquiry); (9) belajar dengan berpikir kritis dan membangunpengetahuan baru (learning by thinking critivally and producing
knowledge); (10) belajar dengan mendengar, merekam, danmengingat-ingat (learning by listening, transcribing and
remembering); (11) belajar dengan menggambar dan mensket(learning by drafting and sketching); (12) belajar dengan berefleksi(learning by reflecting); (13) belajar dengan mengemudi (on the play);(14) belajar dari pelatih (learning by being coacched); (15) belajardengan bersaing/berkompetisi (learning by competing); (16) belajardengan lingkungan virtual (learning through virtual environments);(17) belajar melalui simulasi dan bermain peran (learning through
simulation and role play); (18) belajar dengan bermain (learning
through games).Pengembangan kapabilitas kerja melalui pendidikan danpelatihan vokasional membutuhkan metode khusus pembelajaranvokasional. Metode khusus pembelajaran vokasional adalah metodepembelajaran yang dikhususkan untuk pengembangan kapabilitas
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kerja sesuai tugas-tugas dan bidang pekerjaan yang dibutuhkan.Delapan belas metode khusus di atas menarik untuk diperhatikan dandiaplikasikan dalam pengembangan disain pembelajaran vokasional.Belajar bekerja atau melakukan tugas-tugas kerja dapatdilakukan dengan metode melihat apa-apa yang telah dan sudahdilakukan oleh pekerja ahli, lalu mencoba menirukan cara-cara baikdari model pekerja ahli. Proses menirukan kemudian dicoba denganmempraktikan sendiri. Skill membutuhkan pelatihan berulang dandalam proses berlatih secara berulang diperlukan proses evaluasi danumpan balik. Banyak pekerjaan dan tugas-tugas kerja dilakukanmelalui proses percakapan. Korespondensi, melakukan wawancara,menginterview seseorang tugas dalam pekerjaan jurnalis. Belajarmelalui percakapan juga menjadi bagian dari pembelajaranvokasional. Ada dua bidang besar pekerjaan yang menopangperekonomian dunia Abad XXI ini. Kedua bidang itu adalah: (1) bidangindustri dan (2) bidang informasi. Sub bidang kerja dari dua bidangkerja dideskripsikan pada Tabel 8 berikut ini.Tabel 8. Bidang Kerja Penopang Ekonomi Dunia
Bidang Industri Bidang Informasi1. Sub bidang industri ekstrasibahan mentah menjadibahan baku2. Sub bidang industrimanufaktur3. Sub bidang industriasembling4. Sub bidang pemasaranproduk industri5. Sub bidang distribusiproduk industri6. Sub bidang penjualan7. Sub bidang layanan purnajual

1. Sub bidang data2. Sub bidang informasi3. Sub bidang pengetahuan4. Sub bidang kepakaran5. Sub bidang layananinformasi6. Sub bidang penerapaninformasi7. Sub bidang inovasi, desain8. Sub bidang industri kreatif
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Dari dua bidang kerja penopang ekonomi dunia ini terwujudribuan job title. Tabel 8 penting dan menarik digunakan sebagai dasarpengembangan metode khusus pembelajaran vokasional Abad XXI.Dari 15 sub bidang pekerjaan dapat diidentifikasi ada dua jenismetode khusus pembelajaran vokasional. Kedua jenis itu adalah:
1. Metode khusus pembelajaran skill berbasis disiplin kerja
2. Metode khusus pembelajaran skill berbasis kreativitas

kerja.Pekerjaan-pekerjaan pada sub bidang ekstrasi, manufaktur,asembling, dan distribusi misalnya membutuhkan metode khususpembelajaran pengembangan skill kerja berbasis disiplin kerja dancermat melakukan tugas-tugas kerja. Operator mesin-mesin ektrasi,manufaktur, asembling bekerja dengan azas dasar disiplin diri dalambekerja. Pada sub bidang kerja ekstrasi, manufaktur, asemblingmembutuhkan prosedur kerja yang perlu diikuti secara disiplin sesuaistandar baku kerja atau Standar Operating Procedure (SOP). Skill yangperlu diajarkan adalah skill disiplin melaksanakan SOP.Pada sub bidang kerja ekstrasi, manufaktur, asembling parapekerja diajari patuh terhadap perintah kerja, disiplin menjalankanSOP. Pekerja yang baik adalah pekerja yang patuh dan disiplin padaSOP. Pekerja yang paling patuh sempurna terhadap perintah kerja SOPadalah robot. Itulah alasan pokok mengapa pekerjaan-pekerjaan rutinberbasis SOP yang dikerjakan manusia semakin digantikan oleh robot.Metode khusus pembelajaran vokasional yang diperlukan untukpelatihan job atau tugas-tugas kerja sub bidang ekstrasi, manufaktur,asembling adalah pembelajaran skill disiplin kerja.Berbeda dengan manajer dan desainer pada sub bidang kerjaekstrasi, manufaktur, asembling memerlukan skill kerja berbasiskreativitas. Manajer dan desainer tidak cukup bekerja dengan SOP. Iaperlu bekerja dengan kreativitas. Untuk metode khusus pembelajaranvokasional pada level ini adalah pembelajaran pengembangankreativitas. Seorang manajer dan desainer perlu berpikir kritis,kreatif, komunikatif, dan cerdas membangun jejaring kerja. Pada
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pekerjaan-pekerjaan sub bidang pemasaran, penjualan, layanan purnajual berbeda kebutuhan pelatihan kerjanya. Pada sub bidang inidisiplin dan kreativitas dibutuhkan secara proporsional.Pembelajaran vokasional pada bidang informasi hampir keseluruhanlebih memerlukan pengembangan kreativitas.Kebutuhan metode khusus pembelajaran vokasional Abad XXItetap dirancang untuk memenuhi kebutuhan kedua bidang kerja inisecara efektif. Pembelajaran vokasional sebagai proses pemberianpengalaman kerja dalam membangun kesiapan dan kemauan yangkuat melaksanakan tugas-tugas kerja di Abad XXI membutuhkanmetode khusus. Kebutuhan metode khusus pembelajaran vokasionalAbad XXI lebih dari sekedar metode pembelajaran penguasaankompetensi kerja biasa-biasa saja. Pembelajaran penguasaankompetensi kerja sudah tidak cukup lagi dengan kebutuhan kerja diAbad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI yang diterapkan dilingkungan sekolah-sekolah kejuruan dan perguruan tinggivokasional belum memberi dampak kuat, karena pengembangankompetensi kerja belum dilengkapi dengan pengembangan karakterkeinginan atau kemauan kerja dan kecerdasan kerja yang memadai.Pembelajaran vokasional Abad XXI masih perlu dirancang untukmemberi dampak-dampak unggul. Pembelajaran vokasional tanpadampak unggul adalah suatu kerugian karena pembelajaranvokasional investasinya cukup mahal.Perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan atau informasiditengah-tengah ekonomi berbasis industri manufaktur menjaditantangan kebutuhan metode khusus pembelajaran vokasional AbadXXI. Bagaimana pembelajaran vokasional dikemas secara khususdengan metode khusus. Pembelajaran vokasional Abad XXI adalahpembelajaran penumbuhan, pengembangan, peningkatan, danakuisisi kapabilitas kerja (lihat Gambar 7 halaman 44). Kapabilitaskerja siap memasuki dunia kerja, menciptakan lapangan kerja, dansiap bermasyarakat (baca Bab I point F halaman 37 s/d 50).Kapabilitas kerja diantara sistem ekonomi berbasis industri dan
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sistem ekonomi berbasis pengetahuan (baca point B penjelasanhalaman 70 s/d 85). Metodologi pembelajaran yang memberi jawabanatas perubahan dunia kerja 5 sampai dengan 25 tahun mendatangadalah metode pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaranvokasional Abad XXI. Sehingga penting sekali dalam pembelajaranvokasional Abad XXI perlu melakukan perubahan pendekatankompetensi ke kapabilitas.Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah pembelajaranmenyiapkan kapabilitas tenaga kerja yang produktif, kreatif, inovatifmemecahkan masalah-masalah pekerjaan. Empat belas prinsip dasarpembelajaran vokasional (halaman 54) penting dijadikan rujukandasar. Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah pembelajaran yangmemampukan peserta didik bertindak secara mandiri melaksanakantugas-tugas pekerjaan mulai dari merencanakan, mengkoordinasikan,melaksanakan, mengevaluasi, dan melaporkan hasil-hasil kerja secaraterukur produktivitasnya. Pembelajaraan vokasional Abad XX bukanpembelajaran biasa, bukan pembelajaran sekedar penguasaankompetensi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap.Pembelajaran vokasional Abad XXI dihadapkan pada tantanganpermasalahan peningkatan dampak pembelajaran di sekolah sebagaiproses pembelajaran kapabilitas kompetensi. Pembelajaran disekolah murni ada dalam seting situasi belajar dimana pada saatditarik keluar sekolah peserta didik menghadapi ketidakmurniansituasi dikarenakan adanya konteks kehidupan yang spesifik.Pembelajaran vokasional membutuhkan metode khususpembelajaran yang siap melakukan transformasi kapabilitaskompetensi dari konteks pembelajaran di sekolah ke kontekspenerapan di dunia kerja. Metode khusus yang  siap memberi akuisisikompetensi mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan kerjapada setiap konteks pekerjaan yang unik dan dinamis. Situasi belajardi sekolah jauh berbeda dengan situasi dunia kerja. Akibatnyapembelajaran vokasional yang dilakukan sepenuhnya di sekolah akanmenghadapi kendala kelembaman bahkan ketidaksiapan pesertadidik dan lulusan menerapkan kompetensi yang dipelajari di sekolah
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ke dunia kerja. Hal ini akan menimbulkan masalah  transisi darisekolah  ke dunia kerja.Metode khusus pembelajaran vokasional Abad XXI kemudiandihadapkan pada tantangan nyata bagaimana menerapkan teknik-teknik pembelajaran berorientasi pada solusi permasalahan kerjapada konteks aksi dan situasi yang riil/otentik. Situasi dan setingkondisi pembelajaran di sekolah perlu diperbaiki disesuaikan denganparadigma baru pembelajaran vokasional berbasis industri daninformasi. Seting pembelajaran yang semakin mendorongkemandirian, kreativitas, skill kerja, dengan penguatan penyediaandan pemanfaatan multimedia digital, melalui jaringan belajar berkelasdunia.Pembelajaran diprogramkan dapat pengembangan karaktervokasional peserta didik. Peserta didik memperoleh pengalamanbelajar menumbuhkan moral kerja dan kinerja yang unggul. Jujur,disiplin, santun, murah senyum, suka melayani, penuh pengabdian,tanggungjawab, loyalitas adalah karakter moral dan sikap kerja yangpenting dilatihkan. Kemudian karakter kinerja yang perlu dibangunadalah produktivitas, pekerja keras, tangguh, gigih, tidak mudahpatah, ulet, optimis. Pembelajaran vokasional Abad XXI pentingmenguatkan kepribadian dan karakter peserta didik dan kapabilitaspeserta didik untuk belajar menerapkan kompetensi yang dipelajarisebagai pergerakan kesadaran dan pengertian adanya perubahan danperbedaan situasi (situated cognition movement). Metode khususpembelajaran vokasional diharapkan dapat melatih peserta didik aktifmemecahkan masalah-masalah pekerjaan step-by-step setelah belajardari guru ahli di sekolah atau instruktur ahli di Du-Di. Peserta didikmampu melakukan dan meningkatkan daya adaptasinya dalammenerapkan kompetensi yang dipelajari.Kata kunci dari pembelajaran vokasional Abad XXI adalahmemampukan peserta didik siap melaksanakan tugas-tugas pekerjaandan menciptakan lapangan kerja baru Abad XXI di tempat merekabekerja. Kesiapaan lulusan TVET melaksanakan tugas-tugaspekerjaan ditentukan oleh tingkat pengetahuannya tentang tugas apa
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yang perlu dikerjakaan, bagaimana cara mengerjakan, dan mengapaharus dikerjakan. Skill kerja, pengetahuan kerja, moral, dan sikapkerja menjadi bagian struktur penting dalam pembelajaran vokasionalAbad XXI. Lapangan kerja apa yang harus dibuka, dimana dibuka,kapan tepat dibuka, bagaimana merancang investasi. Situasi kerja jugaperlu diperhatikan dengan baik.Situasi kerja dapat berkaitan dengan situasi teknis, sosial,politik, ekonomi, cuaca, dan alam. Sekali lagi bagaimanamemampukan peserta didik melaksanakan tugas-tugas pekerjaansecara baik dan benar adalah hilirnya pembelajaran vokasional AbadXXI. Jenis-jenis dan tingkat kesulitan tugas pekerjaan berbeda-bedadan selalu berkembang. Disinilah pembelajaran vokasional Abad XXIharus dirancang berbasis kapabilitas kompetensi. Kapabilitaskompetensi pada setiap individu peserta didik untuk mandiri,bertanggungjawab, disiplin, jujur, kerja tuntas, semangat, ulet,tangguh, tidak mudah menyerah, kuat, cermat, cekatan, akuratmelaksanakan tugas pekerjaan baik sebagai tugas individu maupunsebagai tugas kolaborasi kelompok. Kapabilitas kompetensi kerjamencakup kompetensi spesifik bidang kerja dan kompetensi generikkebekerjaan.Dalam bahasa Jawa ada istilah “iguh”. Kata “iguh” bermaknamenata, mengatur, membagi habis, melaksanakan pekerjaan hinggatuntas dan semua orang yang terlibat  dalam kerja senang, nyaman,aman, sehat, puas, menikmati proses dan hasil kerja secara harmonistanpa stress. Pembelajaran vokasional dapat juga dimaknai sebagaiproses belajar yang memampukan peserta didik meng-“iguh”-kanpekerjaan. Makna meng-“iguh”-kan pekerjaan sangat luas, mendalam,dan mendasar serta mengandung komponen-komponenmengkomunikasikan tugas-tugas pekerjaan secara baik dan santun,mendelegasikan tugas pekerjaan secara jelas dan terukur mudahdifahami, membangun kolaborasi yang harmoni, kritis membacasituasi dan kondisi kerja, kreatif bertindak mengatasi berbagaipermasalahan kerja. Konsep “iguh” dalam kerja sudah mencakupkebutuhan manajemen dan kepemimpinan operasional.
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Metodologi pembelajaran vokasional Abad XXI menujupembelajaran pengembangan kapabilitas kerja membutuhkan konsepbelajar pengembangan pengetahuan kerja yang mendalam, self
directed, kemampuan mengintegrasikan berbagai pengetahuan kerjamenjadi sebuah tindakan kerja yang efektif, skill kerja, moral, dansikap kerja yang positif. Konsep diri yang perlu dikembangkan dalampembelajaran vokasional Abad XXI adalah pembentukan pribadi yangmatang, mandiri, responsif, mampu menentukan masa depan denganselalu aktif belajar memenuhi kebutuhan pengembangan karir diri.Konsep diri semacam ini sangat penting dalam pengembangankebekerjaan. Kemandirian, responsibilitas, komitmen, loyalitas,
passion penting sekali dalam kerja. Untuk itu peserta didik harusbelajar dari berbagai sumber dalam situasi dan kondisi kerja yangnyata dan kontekstual.Pembelajaran vokasional Abad XXI semakin membutuhkanpenggunaan pendekatan andragogi dan heutagogi. Pembelajaranvokasional Abad XXI menuntut pembelajaran untuk pendidikan orangdewasa. Dengan pendekatan andragogi dan heutagogi pembelajaranvokasional Abad XXI memasuki level cultivation yaitu level kesadarandiri pada peserta didik untuk mandiri melakukan usaha-usaha belajardan berlatih melakukan pemerolehan kompetensi kerja hingga siapmelaksanakan tugas-tugas kerja secara mandiri dan meyakinkan.Kemandirian belajar dan skill belajar dalam pengembangan skill kerjamenjadi variabel pokok pengembangan TVET ke depan. Perubahan-perubahan yang terjadi di dunia kerja dengan sejumlah karakteristikyaang ada diharapkan terus dan selalu diikuti perkembangannya.Perkembangan dunia kerja pada sektor industri kreatif menjaditantangan yang semakin menarik, ditengah-tengah sektor pekerjaanrutin berbasis mesin dan operator manusia. Bagaimana metodekhusus pembelajarannya.Metodologi pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkanpengembangan skill belajar (learning skill). Ketrampilan melakukanaktualisasi diri, membangun penghargaan pada diri sendiri, selalufokus melakukan perbaikan diri secara mandiri, belajar dari berbagai
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sumber, mengembangkan HOTS dalam memecahkan masalah-masalah pekerjaan semakin dibutuhkan dalam pekerjaan-pekerjaanAbad XXI. Penghargaan diri sangat penting dalam proses aktualisasidiri. Anak-anak muda yang memiliki tingkat kepercayaan diri dankemandirian yang tinggi jauh lebih berpeluang maju berkembang daripada anak-anak muda yang rendah kepercayaan dirinya. Peserta didikyang skill belajarnya bagus akan berpeluang lebih sukses belajar daripada peserta didik yang kecerdasan belajarnya rendah.Pembelajaran vokasional Abad XXI adalah pembelajaranberbasis kapabilitas, pembelajaran untuk pengembangan kapasitaskompetensi kerja dan kemauan kerja yang kuat. Kompetensi kerjayang baik harus didukung kemauan kerja keras yang tinggi sehinggaterbentuk kerja cerdas. Sebaik apapun kompetensi kerja seseorangtanpa kemauan yang baik untuk menerapkannya tidak akanberpotensi apa-apa. Sebaliknya kemauan kerja yang tinggi tanpakemampuan kerja yang memadai tidak cukup dapat melaksanakantugas-tugas kerja. Banyak perusahaan-perusahaan besar lebihmengutamakan merekrut tenaga yang memiliki personal qualitiesseperti responsibilitas, integritas kerja, loyalitas kerja, komitmen, dankarakter yang positif dibandingkan pekerja yang high competencedibidang teknis tetapi lemah dalam mental, moral, dan sikap kerja.Deskripsi ini menunjukkan dan mempertegas kembali bahwapembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkan metode khusus.Metode khusus pembelajaran vokasional Abad XXI berisi cara-carabaru melakukan proses belajar, proses berlatih, dan melakukanakuisisi kapabilitas kerja. Metode khusus pengembangan danpelatihan skill kerja pengembangan skill fisik dan mental kerja,pengetahuan kerja, moral dan sikap kerja positif. Pembelajaranvokasional Abad XXI penting menjawab kebutuhan pembelajaranyang bersifat khusus untuk pemenuhan kebutuhan belajar semacamini. Seting kondisi pembelajaran merupakan variabel penting dalampembelajaran vokasional Abad XXI. Metode khusus pembelajaranvokasional Abad XXI perlu lebih komprehensif mengintegrasikan
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materi pelatihan, seting kondisi belajar, penyiapan kemampuan dasarpeserta didik agar efektif diterapkan di lembaga-lembaga TVET.Metode khusus pembelajaran vokasional Abad XXI yang efektifmewujudkan pemerolehan skill Abad XXI seperti struktur skill AbadXXI Gambar 5 pada halaman 32 dan profil manusia vokasional AbadXXI pada halaman 16. Kedua model ini penting dijadikan dasarrujukan pengembangan pembelajaran vokasional berkualitas di AbadXXI ini.Pembelajaran vokasional Abad XXI menerapkan multi model,pendekatan, metode, media pembelajaran. Metode khususpembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkan berbasis teori-teori pembelajaran yang mendasar dan kuat secara konsep, serta tepatsecara praksis. Teori klasik (behaviorisme, kognitivisme,konstruktivisme), teori pembelajaran vokasional kontemporer (life-
based learning, transformatif learning theory, self directed learning,
social partnership, competence as collective process, work-based
learning, work-place learning) diterapkan secara eklektik sesuai isiskill kerja, pengetahuan kerja,  moral dan sikap kerja yang dipelajari.Metode-metode pembelajaran yang direkomendasikan untukpembelajaran vokasional Abad XXI antara lain: metode proyek,kompetisi, rekayasa disain, studi kasus, kerja kelompok, magang duniakerja, refleksi, dan lain-lain.Pembelajaran berbasis kapabilitas kompetensi adalahpembelajaran pengembangan kapasitas diri peserta didik untukterampil, cekatan, trengginas, disiplin, dan kreatif melaksanakantugas-tugas pekerjaan. Ketrampilan melaksanakan tugas-tugaspekerjaan merupakan perwujudan dikuasainya pengetahuan kerja,skill kerja (motorik dan kognitif), dan sikap kerja secara padu (solid,harmonis). Penguasaan pengetahuan, skill, dan sikap kerja bersifatunik pada setiap orang. Naturalisasi skill, penerapan pengetahuan,karakter dasar setiap orang menentukan pola penampilan kerjaseseorang. Kompetensi kerja seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas kerja kemudian menjadi penciri atau karakteristik diriseseorang itu. Dua orang pekerja dilatih di lembaga diklat dengan alat
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dan materi pelatihan yang sama, pada saat lulus pelatihan dan bekerjakeduanya dapat dipastikan memiliki gaya kerja berbeda. Perbedaankarakteristik diri yang unik bagi setiap orang terjadi karena adanyaproses naturalisasi skill yang berkembang mulai dari meniru/imitasi,memanipulasi, melakukan gerakan presisi, dan penyesuaian atauartikulasi dari skill yang pelajari. Pada akhirnya performa seseorangsampai pada keaslian diri sebagai penciri skill dirinya sendiri.Hilirisasi pembelajaran vokasional menuju pada belajar bekerja,lalu aktif dan produktif melaksanakan tugas-tugas kerja merupakantuntutan pembelajaran vokasional Abad XXI. Belajar bekerjamelaksanakan tugas-tugas kerja adalah bagian pokok daripembelajaran vokasional. Belajar tahu akan tugas apa yang harusdikerjakan, belajar terampil bagaimana mengerjakan, belajarmenghargai dan menghayati tugas pekerjaan. Agar tahu akan tugasapa yang harus dikerjakan, terampil bagaimana mengerjakan,menghargai dan menghayati tugas pekerjaan, maka pembelajaranvokasional harus dIorientasikan, dikaitkan, dan diintergasikan dengankerja. Pembelajaran dilaksanakan sebagai proses pemberianpengalaman belajar yang luas, nyata, kontektual, berkaitan langsungdengan tugas-tugas pekerjaan. Pembelajaran vokasionalmembutuhkan metode khusus. Pembelajaran vokasional di sekolahsenantiasa diorientasikan ke tugas pekerjaan (work-oriented
learning), dikaitkan dengan tugas kerja (work-connected learning),dan diintegrasikan dengan tugas kerja (work-integrated learning).Pembelajaran vokasional dilaksanakan sebagai prosespemberian berbagai pengalaman melaksanakan tugas-tugas kerja.Harapannya setelah menyelesaikan tugas pendidikan dan pelatihansiap memasuki dunia kerja. Proses pembelajaran vokasional sebagaiproses menyiapkan peserta didik melaksanakan tugas kerja memuataspek pengetahuan kerja, ketrampilan kerja, dan sikap kerja yang utuhsebagai kompetensi kerja. Dalam pembelajaran vokasional,kompetensi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja bukan sesuatuyang terpisah berdiri sendiri-sendiri. Praksis pembelajaran yangmasih memisahkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja
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sebagai pembelajaran berbasis kompetensi tentu tidak dapatdibenarkan. Praksis pembelajaran berbasis kompetensi harusdikembalikan ke hakekat dasarnya yaitu pengembangan kompetensikerja secara utuh. Kompetensi pengetahuan memuat aspek “Tahutugas Apa yang harus dilaksanakan”, kompetensi ketrampilanmemuat aspek “Tahu Bagaimana cara melaksanakan tugas kerja” dankompetensi sikap memuat aspek “Tahu Mengapa tugas kerja itudilaksanakan” seperti Gambar 14 berikut.

Gambar 14. Model Metode Pembelajaran Kapabilitas KerjaGambar 14 menunjukkan model metode khusus pembelajarankapabilitas kerja untuk pembelajaran vokasional Abad XXI. Model inimenggambarkan suatu proses pembelajaran pemberian pengalamantentang tugas apa yang perlu dikerjakan, bagaimana mengerjakannyadengan teknik-teknik kerja yang terbaik, dan mengapa tugas-tugaspekerjaan itu perlu dilakukan. Irisan diantara pengetahuan tugas
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kerja, keterampilan melaksanakan tugas kerja, dan sikap kerja adalah
kapabilitas kompetensi kerja.Disamping pengetahuan tentang tugas dan ketrampilanbagaimana melaksanakan tugas pekerjaan, hal penting yang jugaharus dilatihkan adalah sikap yang mendalam tentang mengapa tugas-tugas pekerjaan itu perlu dikerjakan. Penguasaan atas aspek mengapasuatu tugas pekerjaan perlu dikerjakan membuat peserta didikmenjadi kritis dalam bekerja dan memiliki landasan kerja yang kuat.Keutuhan dan kesatuan diantara pengetahuan, ketrampilan, dan sikapkerja menjadi kapabilitas kompetensi. Pengembangan metode khususpembelajaran vokasional Abad XXI dalam proses pembelajaranvokasional perlu memastikan hal-hal berikut:1. Apakah materi pembelajaran berkaitan dengan tugaspekerjaan (work-related learning). Tunjukkan keterkaitanmateri pembelajaran dengan tugas-tugas kerja yang ada didunia kerja dengan cara memberi orientasi, menghubungkan,dan mengintegrasikan materi dengan pekerjaan (work-

oriented learning, work-connected learning, work-integrated
learning). Cara-cara seperti ini akan meningkatkankepercayaan, ketertarikan, dan motivasi peserta didikterhadap materi yang dipelajari. Work-related learningmemungkinkan penurunan kesenjangan transisi sekolahkedunia kerja dan memahami tugas-tugas apa yang perludikerjakan.2. Apakah materi pelatihan sudah memuat cara-cara atau teknikterbaik untuk melaksanakan tugas kerja. Apakah materipelatihan sudah memuat substansi bagaimana melaksanakantugas kerja, pengetahuan kerja apa yang harus dikuasai, moraldan sikap mental apa yang harus diajarkan dan dibiasakan.3. Apakah SK sudah menggambarkan task atau tugas kerja danKD menggambarkan step kerja.4. Apakah langkah-langkah kerja yang diajarkan sudah runtutdan lengkap. Apakah sudah tersedia alat, bahan, job sheet yangcukup memadai untuk berlatih skill.5. Prinsip penting yang harus diperhatikan yaitu setiap pesertadidik dalam setiap program pelatihan akan mencapai tingkatkeahlian kerja yang tinggi hanya jika tersedia bahan pelatihan
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berkualitas tinggi dan cukup waktu untuk berlatih. Kualitasmateri pembelajaran sangat memungkinkan terlaksananyapembelajaran semakin efisiensi dan baik.6. Apakah pemberian pengalaman belajar sudahmengembangkan skill motorik, intelektual, dan mental secarakomprehensif. Ingat skill motorik dan intelektual tanpasentuhan kekuatan skill mental yang baik akan rapuh.7. Apakah seting lingkungan belajar peserta didik mendukungkebutuhan pengembangan skill peserta didik, mendukungsuasana belajar mendekati suasa kerja seperti suasanaindustri. Perbedaan-perbedaan tingkat keahlian peserta didikdalam belajar sangat ditentukan oleh lingkungan tempatberlatih dan kualitas pelatih. Berlatih melaksanakan tugas-tugas kerja membutuhkan ketrampilan kognitif, ketrampilanpsikomtorik, dan ketrampilan afektif secara komprehensif.8. Apakah materi pembelajaran sudah memberi ruang diskusibagi peserta didik untuk kritis menanyakan mengapa materitersebut harus dipelajari. Bagaimana proses pembelajaranmenyediakan ruang dan waktu mengkritisi materipembelajaran berdasarkan kebutuhan masing-masing pesertadidik. Cara-cara belajar seperti ini akan menambahpemahaman dan kemampuan peserta didik dalam bersikapselama pelatihan dan juga sesudah pelatihan berakhir.Apersepsi dalam setiap pembelajaran dilakukan dalam bentukmengkaitkan materi-materi yang dipelajari dengan kebutuhanpelaksanaan tugas-tugas pekerjaan di dunia kerja.9. Bagaimana pembelajaran mendorong tumbuhnyakemandirian, aktualisasi diri, keuletan, semangat,keterbukaan, kecekatan, kelenturan, keakuratan,taggungjawab, kekritisan berpikir, dan berkembangnyakreativitas peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah kerja, menciptakan lapangan kerja.10. Bagaimana pembelajaran vokasional menumbuhkan karakterkerja peserta didik menjadi modal mental dan moral kerjaunggul di dunia kerja. Pembiasaan atau habituasi terhadapnilai-nilai karater kerja penting dilaksanakan.11. Bagaimana pembelajaran vokasional mendorong tumbuhnyakecerdasan belajar peserta didik untuk belajar dari berbagai
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sumber dan senantiasa menggunakan komputer dan ITsebagai perangkat berpikir dan gaya hidup digital.12. Apakah pembelajaran vokasional Abad XXI sudahmemperhatikan subyek belajar adalah generasi millenial yangsangat intens dengan teknologi digital.13. Apakah pembelajaran vokasional Abad XXI sudahmemperhatikan perkembangan industri 4,0 yang memadukanIT, otomasi, kecerdasan buatan, nano teknologi secarakomprehensif.14. Apakah pembelajaran vokasional Abad XXI sudahmemperhati-kan kearifan lokal, nilai budaya lokal, keunggulandan kebutuhan daerah.
Pemahaman peserta didik tentang tugas-tugas pekerjaan,kompetensi dan skill seperti apa yang dibutuhkan untuk mengerjakantugas kerja itu, mengapa harus dikerjakan dengan kompetensi atauskill tertentu akan membuka wawasan diri peserta didik untukberlatih, berlatih kembali secara mandiri sebagai perwujudan konsepAndragogi. Kemandirian peserta akan tumbuh dan memberi nilai yangsangat positif dalam kemajuan belajarnya. Bekerja di Abad XXImembutuhkan ketrampilan yang komprehensif yakni ketrampilanberpikir (mind on), ketrampilan bertindak (hands on), danketrampilan bersikap (heart on). Bagaimana bekerja yang efektif,bagaimana bekerja efisien, produktif, sehat, bekerja cerdas,menyenangkan, memberi keuntungan, kemudahan, kenyamanan, danmengesankan adalah substansi pokok pembelajaran vokasional AbadXXI. Belajar bekerja  dengan hati, dilakukan dengan cermat dan cerdas.Membangun kesan positif bagi pelanggan adalah hal penting dalambekerja pada sektor layanan. Pekerja murah senyum, cekatan, ramah,sopan sangat diperlukan pada bidang-bidang kerja sektor servis.Belajar dan berlatih mengembangkan kompetensi pengetahuankerja berproses mulai dari mengingat fakta-fakta kerja, memahamikonsep-konsep bekerja, menerapkan prosedur kerja yang efisien,kemudian menganalisis dan mengevaluasi konsep dan prosedur kerjayang sudah ada untuk menghasilkan kreasi prosedur kerja baru yang
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lebih inovatif (Teori Anderson). Melakukan analisis, evaluasi, danmengkreasi termasuk dalam domain metakognitif yang semakinbanyak perlu dikembangkan dalam pembelajaran vokasional AbadXXI.  Pada ranah sikap terjadi artikulasi proses dari menerima suatunilai sikap baru, kemudian menanggapi nilai sikap itu. Tanggapan dirisetiap anak terhadap nilai-nilai baru bisa positif dalam bentukpenghargaan, lalu penghayatan, hingga pengamalan sebagai habitsmereka. Tanggapan anak bisa juga sebaliknya yakni menolak nilai-nilai baru sehingga tidak terjadi penghargaan, penghayatan, danpengamalan.Di dunia kerja, senyata-nyatanya semua pekerja melakukanunjuk kerja atau penampilan diri dalam bekerja sebagai perpaduanantara pengetahuan, skill, sikap, dan moral kerja. Masing-masingpekerja berdasarkan pengalamannya sendiri akan bekerja dengankarakter dirinya yang unik. Keunikan unjuk kerja mereka kemudianmenentukan kinerjanya masing-masing. Manusia bukan mesin yangmemiliki standar diri yang sama 100%. Integrasi dari pengetahuan,skill, sikap, dan moral kerja membentuk kompetensi:1. Apa yang perlu dikerjakan dan mengapa perlu dikerjakan;2. apa yang perlu dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya;3. bagaimana mengerjakan dan mengapa perlu dikerjakan; dan4. integrasi ketiganya membentuk kapasitas kerja produktif,kreatif, dan inovatif yaitu tahu apa yang perlu dan pentingdikerjakan, bagaimana mengerjakan, mengapa perlu danpenting dikerjakan.Yang tidak boleh dilupakan adalah mental dan moral kerja. Skillyang tinggi harus dilandasi moral dan mental yang benar agar skill itumemberi berkah pada pembangunan manusia dan alam lingkungan.Kelemahan dan bahkan kerusakan mental sangat signifikanmenurunkan performa diri seseorang. Skill motorik dan skillintelektual seseorang akan hilang pada saat mentalnya down. Mentalperlu dilatih dan moral perlu diasahsiapkan.
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Kinerja seseorang ditentukan oleh kualitas, keutuhan, kepaduandari ranah pengetahuan, skill, sikap, dan moral kerja. Inilah alasanpokok dan penting mengapa pembelajaran vokasional berbasiskompetensi harus memadukan pengetahuan, skill, sikap, dan moralsecara padu dan utuh. Metodologi pembelajaran vokasional yangdilaksanakan selama ini belum mentautkan ketiga ranah dengan baik.Inilah penyebab pokok tidak siapnya lulusan sekolah vokasionaldalam memasuki dunia kerja. Karena pengetahuan yang dipelajaribelum terkait dengan tugas-tugas kerja, belum selaras denganketrampilan yang dilatihkan, dan peserta didik tidak memiliki ruangdiskusi mengapa pengetahuan dan skill itu perlu dipelajari. Jikamemasuki dunia kerja maka hampir bisa dipastikan mereka tidakakan mencapai kinerja hasil pembelajaran vokasional untuk duniakerja yang berkualitas baik.Pada saat melakukan fungsi teknis mengerjakan suatu jobberproduksi, yang menonjol adalah fungsi-fungsi skill kerja dan sikapkerja. Kualitas skill kerja dipengaruhi juga oleh pengetahuan kerjanya.Kemudian pada saat dimintai penjelasan atau keterangan tentang apa,bagaimana, mengapa proses produksi itu dilakukan, makapengetahuan dan sikap kerjanya yang penting ditampilkan. Kemudianpada saat menghadapi suatu situasi kerja yang spesifik di luarkebiasaan, sikap kerja yang berperan. Pengetahuan kerja, skill kerja,dan sikap kerja bukan sesuatu yang rigit atau rasio denganperbandingan tertentu dan tetap. Performa kerja seseorangmerupakan proses sintesis fungsi kognitif, psikomotorik, dan afektifdidalam diri seseorang dalam bentuk kecerdasan. Pikiran merupakanfaktor utama penentu gerak tindakan seseorang. Oleh karenanyakemampuan berpikir kritis kreatif menjadi bagian penting dalampembelajaran vokasional Abad XXI.Skill kerja sebagai salah satu komponen kompetensi kerjamerupakan abilitas tindakan kerja seseorang terkait kemampuan fisikdan mental. Ketangkasan fisik, ketelitian kerja, kegesitan gerak,akurasi dan kealamihan gerak yang didukung oleh kecerdasan danketangguhan mental baik dalam situasi biasa atau situasi luar biasa
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atau tidak biasa merupakan aspek  penting dari pengembangan skill.Kesehatan dan kebugaran juga ikut menentukan performa skillseseorang. Skill seseorang dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kondisimental. Pada saat kondisi fisik seseorang menurun maka dapatdipastikan skillnya melemah. Demikian juga pada saat mentalnyaterganggu maka performa kerjanya juga terganggu. Inilah dasar teorihubungan kinerja dengan kesehatan, kebugaran, dan mentalseseorang. Pekerja produktif penting menjaga kesehatan mental dankebugaran fisik. Makan makanan bergizi, olah raga, olah rasa, olahrasio, olah rohani penting untuk menjaga stabilitas kinerja. Skill adadua jenis yaitu skill motorik dan skill kognitif atau skill berpikir. Skillkerja menjadi bagian penting dari kompetensi kerja.Kompetensi kerja merupakan kapasitas diri seseorang sebagaikemampuan kerja yang perlu disempurnakan dengan unsur kemauankerja yang kuat, ulet, gigih, tangguh, pantang menyerah. Kapasitaskemampuan kerja dilengkapi dengan kemauan kerja yang tinggikemudian menjadi kapabilitas. Pembelajaran vokasional Abad XXIadalah pembelajaran pengembangan kapabilitas (kemampuan/kompetensi dan kemauan kerja) untuk memenuhi kebutuhan ataupersyaratan kerja pada suatu situasi khusus atau tertentu. Situasikhusus bisa suatu keadaan yang sudah biasa maupun keadaan belumbiasa. Kapasitas kerja ditentukan oleh tingkat penguasaan skill kerja.Skill kerja merupakan abilitas  kerja seseorang.Metode khusus pembelajaran kompetensi kerja memerlukanpengintegrasian tiga ranah secara komprehensif. Pengintegrasianketiga ranah ini baru bisa menghasilkan kompetensi kerja yangproduktif, kreatif, inovatif (lihat Gambar 13). Tahu tugas-tugaspekerjaan, terampil mengerjakan, menghayati mengapa perludikerjakan. Ketiga ranah metode pembelajaran kompetensi kerja inipenting dijadikan dasar pengembangan metode khusus pembelajaranvokasional Abad XXI. Jika pembelajaran ketiga ranah ini terpisah satusama lain maka layak dikatakan bukan pembelajaran berbasiskompetensi.
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Setiap job memiliki sejumlah task atau tugas-tugas kerja.Kebulatan task diajarkan secara utuh dalam penguasaan suatu jobpekerjaan. Setiap task atau tugas kerja memiliki sejumlah langkahkerja atau step kerja. Sebagai contoh: mengganti oli sepeda motormerupakan salah satu task atau tugas dari job teknisi sepeda motor.Mengganti oli sepeda motor memerlukan 9 langkah pokok yaitu: (1)menaruh mangkuk penampung oli kotor, (2) membuka katup penutupblok mesin bawah, (3) membuka katup lubang memasukkan oli atas,(4) mengeringkan oli kotor di dalam blok mesin, (5) menutup katuppenuntup blok mesin bawah, (6) menakar oli, (7) menuangkan olitertakar ke dalam blok mesin, (8) menutup kembali katup lubangmemasukkan oli, (9) membersihkan oli kotor di sekitar blok mesin.Sembilan step melaksanakan tugas kerja ngetap oli dapat dibakukanatau distandarkan. Step-step mengerjakan tugas kerja mengganti olidisebut dengan  Kompetensi Dasar (KD). Keseluruhan dan kebulatanstep (KD) melaksanakan tugas kerja mengganti oli disebut denganStandar Kompetensi (SK) mengganti oli. Task itu adalah SK dan stepadalah KD. Inilah konsep dasar SK dan KD.Pembelajaran vokasional berbasis kompetensi dikembangkanbermula dari pembelajaran penguasaan tugas kerja atau task yangdisebut SK kerja. Pembelajaran berbasis kompetensi mengajarkanpenguasaan seluruh langkah-langkah atau step kerja (KD) dalam satuSK kerja. Belajar dalam pembelajaran vokasional adalah prosesakusisi pengusaan KD  yang memuat satu kesatuan pembelajaranpengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja melaksanakan satu steptugas kerja. Ketuntasan pembelajaran step demi step untuk selurhstep (KD) tugas kerja diselenggarakan utuh dan benar. Tahu apa yangharus dikerjakan, terampil melaksanakan tugas kerja, sadar mengapatugas itu dilakukan dengan ketrampilan tertentu. Ketiga ranah iniharus dilaksanakan dalam setiap pembelajaran vokasional sebagaimetode khusus pembelajaran vokasional Abad XXI.Pembelajaran vokasional kemudian membutuhkan metodekhusus pembelajaran pengetahuan kerja apa yang harus dikuasai,bagaimana mengerjakan   tugas pekerjaan itu sebagai ketrampilan
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kerja, mengapa tugas kerja dilaksanakan sebagai ketrampilanbersikap. Pembelajaran tugas-tugas kerja atau task yang berisisejumlah KD sebagai step melaksanakan tugas kerja harus tuntas(mastery learning). Tidak bisa seorang teknisi bisa membuka alattertentu dan tidak bisa menutup kembali, seorang pilot bisa take offtetapi tidak bisa landing. Ketuntasan pencapaian KD secarakeseluruhan diukur dari tingkat ketercapaian indikator-indikatorpencapaian kompetensi ketiga domain kompetensi yaitupengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja.Ketuntasan pencapaian KD sebagai step melaksanakan tugaskerja dalam SK secara bertahap bertingkat diselesaikan dalam satuproses belajar mengajar. Semua KD dalam satu SK harus dituntaskanpembelajarannya. Seluruh KD dalam satu SK diajarkan secara tuntaslangkah demi langkah. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) setiap KDditetapkan sebagai ukuran dan syarat seseorang dapat dikatakan
mastery dalam belajar. KD menggambarkan step melaksanakan tugaskerja sedangkan SK menggambar task atau tugas kerja dalam satu Jobkerja. Metode khusus pembelajaran vokasional Abad XXI pentingmengikuti langkah-langkah sebagai berikut:1. Tetapkan job penugasan kerja lulusan suatu programpendidikan dan pelatihan vokasional sebagai job title yang jelas.2. Deskripsikan tugas-tugas kerja atau task dari job title tersebutsebagai SK.3. Tentukan jumlah SK sesuai level pendidikan yang ditempuh,untuk SMK 3 tahun minimal level 2 KKNI  dan SMK 4 tahunminimal level 3 KKNI; D4/S1 level 6 KKNI.4. Bersama-sama ekspert tentukan langkah-langkah operasionalpelaksanaan tugas kerja tersebut sebagai KD.5. Pastikan semua KD tercakup dalam tugas kerja (SK).6. Susun semua KD secara terstruktur dan berurutan sebagailangkah menyelesaikan tugas kerja.7. Identifikasi lalu susun indikator pencapain kompetensi (IPK)setiap KD untuk menentukan materi pendidikan dan pelatihan,serta penilaian pencapaian KD.8. Tandai indikator esensial dari setiap KD sebagai penentukriteria ketuntasan minimal (KKM) masing-masing KD.
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9. Indikator esensial wajib dikuasai sebagai kriteria minimalpeserta didik untuk dinyatakan kompeten atau tidak.10. Ketuntasan minimal belajar peserta didik diukur dari indikator-indikator esensial setiap KD.11. Rancang program pembelajaran vokasional untuk tiap-tiap KDdalam satu SK dan seluruh SK sebagai program semester atauprogram tahunan.
Job title penting disusun dalam suatu TVET sebagai dasarpengembangan kompetensi keahlian dalam pendidikan vokasional.Kesulitan pengembangan kompetensi keahlian di SMK dan programstudi vokasional di perguruan tinggi umumnya disebabkan oleh tidakterdeskripsikannya job title secara baik. Akibatnya SMK dan PTmembuka kompetensi keahlian dan program studi berdasarkanpangsa pasar masyarakat pengguna layanan pendidikan. Tidakberdasarkan demand dunia kerja yang nyata. Pavoritnya kompetensikeahlian TI di SMK dan program studi teknik dan kedokteran diperguruan tinggi tidak cukup akurat dasar kebutuhan akan lulusannyayang siap ditempatkan bekerja. Kebutuhan penyusunan job titlemenjadi suatu yang mendesak. Masing-masing departemen dipemerintah pusat, Pemerintah daerah, BUMN, Perusahaan Swasta,UMKM hendaknya menyusun Job title. Berdasarkan Job title kemudiandisusun kebutuhan jenis, jumlah, kapan waktunya tenaga kerja untukjob tersebut dibutuhkan. Kebutuhan tenaga kerja terkait langsungdengan Job title.
Job title dikembangkan berdasarkan kebutuhan masalahpekerjaan. Jenis-jenis pekerjaan, sebaran wilayah, masa waktukebutuhan tenaga kerja juga penting disusun dalam pengembanganTVET. Jenis-jenis pekerjaan yang tersedia dan dibutuhkan dapatdilihat dan diakses dari berbagai media, bursa kerja, pengumumanresmi pemerintah, perusahaan, atau lembaga-lembaga penggunatenaga kerja. Data-data Job title sangat membantu pengembangankurikulum TVET sebagai pendidikan untuk dunia kerja. Silabuspembelajaran vokasional dapat dikembangkan dengan baik hanya jikaada Job title yang konkret. Masing-masing Job title jelas tugas-tugas
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kerja dari masing-masing jabatannya. Job title sangat penting dalamproses penyusunan peta jalan pengembangan SMK dan perguruantinggi vokasional. Tentang penyediaan kompetensi keahlian danjumlah peserta didik yang disiapkan dan dilatih perlu memperhatikankebutuhan jumlah tenaga kerjanya. Dalam proses pengembanganpembelajaran vokasional perlu jabaran atau analisis Job title. Analisisjob, SK, KD dapat dirancang dengan model Tabel 9 berikut ini.Tabel 9. Analisis Job, SK, KD, Indikator, Materi, RPP PembelajaranVokasional Abad XXI.Job Title: ....................
TASK/Tugas

Kerja
STEP Indikator Materi RPPSK 1 KD 1.1  Indikator 1.1

 Indikator 1.2
 Indikator 1.3
 Indikator 1.n

 Materi 1.1
 Materi 1.2
 Materi 1.3
 Materi 1.n

RPP KD1.1
KD 1.2  Indikator 2.1

 Indikator 2.2
 Indikator 2.3
 Indikator 2.n

 Materi 2.1
 Materi 2.2
 Materi 2.3
 Materi 2.n

RPP KD1.2
KD 1.3  Indikator 3.1

 Indikator 3.2
 Indikator 3.3
 Indikator 3.n

 Materi 3.1
 Materi 3.2
 Materi 3.3
 Materi 3.n

RPP KD1.3
KD 1.n  Indikator n.1

 Indikator n.2
 Indikator n.3
 Indikator n.n

 Materi n.1
 Materi n.2
 Materi n.3
 Materi n.n

RPP KDn.n
SK 2 KD 2.1KD 2.2KD 2.3SK 3SK 4SKn
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Berdasarkan Tabel 9 satu Job title memiliki sejumlah tugaskerja atau task yang kemudian dijadikan SK. Setiap SK ada sejumlahKD sebagai step-step melaksanakan tugas kerja. Ketercapaian KDdinyatakan dengan sejumlah indikator. Indikator itu kita sebutindikator pencapaian kompetensi (IPK). IPK merupakan penandasebuah KD telah tercapai. Masing-masing indikator disusun materipembelajarannya dan kemudian dirancang pelaksanaanpembelajarannya dalam RPP. Pada pendidikan menengah kejuruan diSMK/MAK, pembelajaran pada setiap KD dapat dimuarakan kepadapembentukan Kompetensi Inti (KI) khususnya KI3 tentangpengetahuan dan KI4 tentang ketrampilan. KI1 dan KI2 menyangkutsikap spiritual dan sikap sosial dijadikan sebagai bagian dari ranahsikap. Sikap kerja dalam pembelajaran vokasional melekat sebagai
hidden curriculum. KI1 dan KI2 secara khusus menjadi muarapembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti serta PPKN.Pekerja yang memahami tugas-tugas kerja dan dapatmelaksanakan tugas-tugas kerja dengan baik berarti ia mengerti danmemahami langkah-langkah melaksanakan tugas pekerjaan.Memahami KD dan menguasasi SK. Ini adalah konsep pokokpembelajaran untuk dunia kerja, mengapa pembelajaran vokasionalmerealisasikan KD untuk kebulatan SK aebagai task. KD yang tidakmenggambar langkah atau step melaksanakan tugas kerja (task) tidakdapat dikatakan sebagai KD.  Demikian juga dengan SK harusmenggambarkan task atau tugas kerja yang memiliki sejumlahlangkah mengerjakan.Setiap SK dan KD  kemudian disusun menjadi Silabus dandikembangkan pencapaian kompetensinya dalam bentuk rencanapelaksanaan pembelajaran (RPP). Satu RPP memuat pencapaian danketuntasan belajar satu KD. Ini adalah alasan dasar mengapa RPPpembelajaran vokasional berisi rencana pelaksanaan pembelajaransatu KD. Struktur kompetensi dalam silabus mestinya ada Kompetensidasar (KD) – Standar Kompetensi (SK) – Kompetensi Inti (KI).  Untukmemantau ketercapaian KD maka dibuatkan tanda-tanda ataupenunjuk sebuah KD tercapai. Penunjuk itu disebut Indikator
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Pencapaian Kompetensi (IPK). IPK digunakan untuk menetapkanmateri ajar, tujuan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. IPKdigunakan untuk menentukan kriteria pencapaian atau ketuntasankompetensi. Kriteria ketuntasan pencapaian kompetensi ada batas-batas minimalnya yang disebut dengan Kriteria ketuntasan minimum(KKM). KKM ditetapkan sebagai batas minimal kriteria ketuntasanminimal pencapaian KD. IPK kemudian digunakan sebagai penentukriteria ketuntasan belajar, tujuan pembelajaran, dan kebutuhanmateri pembelajaran.
C. Metode Khusus Pembelajaran Pengetahuan KerjaPekerja dan pengusaha yang baik adalah mereka yang fahambetul berbagai tugas yang perlu dikerjakan dan pekerjaan-pekerjaanapa yang perlu dikembangkan, tantangan apa yang ada di depannya,peluang apa yang menjanjikan diraih, dan bagaimana menyadarikekuatan dan kelemahan diri. Memahami tugas-tugas yang perludikerjakan adalah hal yang penting bagi pekerja, termasuk tugas-tugaspengembangan diri. Pengetahuan tentang apa-apa saja yang harusdikuasai dalam melaksanakan tugas-tugas kerja merupakan bagianpenting dari pembelajaran vokasional Abad XXI. Demikian jugadengan pengetahuan-pengetahuan baru yang harus dikuasaisehubungan dengan perubahan-perubahan tuntutan dunia kerja baru,tuntutan ekonomi berbasis pengetahuan, era industri 4,0.Gaya hidup digital telah menjadi gaya hidup para pekerja-pekerja Abad XXI. Generasi milleneal menjadi andalan generasipekerja era ini. Pola dan cara berkomunikasi berbasis digital jugasudah menjadi tradisi mereka. Penyampaian pesan, undangan,pemberitahuan, perintah kerja semua dilakukan dengan media digital.Pengetahuan tentang tugas-tugas pekerjaan sangat penting dalambekerja. Pengembangan pengetahuan kerja kemudian menjadi bagianpenting dalam pembelajaran vokasional Abad XXI. Pengetahuan kerjayang baik mendukung keberhasilan kerja.
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Taksonomi pengetahuan kerja dapat dikelompokkan menjadiempat (Teori Anderson) yaitu: (1) Pengetahuan Faktual; (2)Pengetahuan Konseptual; (3) Pengetahuan Prosedural; dan (4)Pengetahuan Metakognitif. Taksonomi pengetahuan kerja merupakanbagian penting dari pengembangan pembelajaran vokasional AbadXXI. Pengembangan metodologi pembelajaran vokasional Abad XXIpenting memperhatikan taksonomi pengetahuan kerja, termasukketrampilan kerja, mental kerja, sikap, dan moral dalam bekerja.Hubungan antara pengetahuan kerja dengan level ranah pengetahuandalam taksonomi Teori Anderson ditunjukkan seperti skema Gambar15 berikut ini.

Gambar 15. Taksonomi Pengetahuan KerjaMetode khusus pembelajaran pengetahuan kerja berdasarkantaksonomi pengetahuan kerja Gambar 15 dikembangkan secaraberjenjang dan bertahap yaitu:

FAKTUAL
KONSEPTUAL
PROSEDURAL

METAKOGNITIF

Mengingat      (C1)

Memahami     (C2)

Menerapkan   (C3)

Menganalisis  (C4)

Mengevaluasi (C5)

Mengkreasi     (C6)

PENGETAHUAN KERJA PROSES KOGNITIF
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Pertama: Pengetahuan Faktual terkait Kerja. Pengetahuanfaktual merupakan ranah pengetahuan paling dasar, elementer,spesifik. Pengetahuan faktual dapat berupa peristiwa atau kejadian,terminologi, naskah yang bisa dibaca, wacana didengar, dirasakansebagai fakta. Pengetahuan faktual tentang karir kerja yang perludipelajari antara lain bidang-bidang karir kerja, penyiapan karir,memilih pekerjaan, melamar kerja, dan belajar mulai berkarir ditempat kerja. Bidang karir kerja saat ini lebih dari 500 bidang.  Karirdalam bidang akuntansi, periklanan dan pemasaran, pertanian,penerbangan, kesehatan, otomotif, perawat hewan, per-bank-an dankeuangan, penerbitan, publikasi buku, teknik, film, pengolahanmakanan, pariwisata perhotelan, layanan informasi, fashion,kewirausahaan,  komputer, internet, konstruksi, tari, perawat gigi,hukum, asuransi, pendidikan, elektronika, listrik, energi, militer,kepemerintahan, politik, musik, olah raga, kargo, televisi danpenyiaran, transportasi, perminyakan, game, tektik, mebeler, dansebagainya. Pengetahuan faktual terkait kerja dipelajari melaluiproses mememorikan dan mengingat kembali berbagai hal terkaitfakta-fakta jenis pekerjaan dan tugas pekerjaan. Disampingpengetahuan bidang-bidang karir kerja, pengetahuan cara-cara suksesberkarir juga perlu dipelajari. Belajar dari pengalaman orang-orangsukses berkarir juga penting diketahui.Pengetahuan faktual praktis terkait kerja berhubungan dengankemampuan mengingat aturan, tata tertib, regulasi kerja, kewajibanpajak, alat-alat kerja, nama alat kerja, mesin kerja, simbol-simbol, ikon,kode warna, arah putaran, ukuran standard, satuan, besaran, sifatbahan, hazard, jenis bahan, sifat bahan, suhu, dan sebagainya yangdigunakan dalam proses melaksanakan pekerjaan. Ingatan yang baikpada simbol-simbol menu komputer misalnya penting dalam bekerja.Simbol  berarti perintah menyimpan. Tanda  adalah simbolmemotong karakter,  simbol meng-copy atau menyalin danseterusnya. Masih banyak simbol atau ikon yang digunakan padamenu dan tool komputer.
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Di tempat kerja ada banyak simbol-simbol yang dipasangsebagai petunjuk sesuatu terkait kerja. Demikian juga pada simbol-simbol elektronika, pneumatik, listrik yang dipakai pada setiapgambar teknik. Mengingat-ingat kode warna pada resistor, warnakabel dalam pemasangan jaringan instalasi listrik, warna kabeljaringan komputer. Mengingat dengan baik arah putaran membukadan mengencangkan maut atau mur, ukuran standar komponen.Satuan daya, kuat arus, tegangan, tekanan, gaya, intensitas cahaya,lebar band, frekuensi, luas, volume, jarak, dan sebagainya yang sangatpenting diingat dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Berbagaiingatan adalah pengetahuan faktual yang masuk dalam taksonomi C1.Metode khusus untuk pembelajaran pengetahuan kerja bersifatfaktual adalah dengan mememorikan fakta-fakta ini. Kemudiandiingat kembali pada saat dibutuhkan untuk digunakan. Tool setberupa komputer atau smarth phone dapat digunakan sebagai alatpememori. Pengetahuan faktual terkait kerja dipelajari dengan caramenghubungkan langsung fakta-fakta kerja dengan penerapannya,fakta-fakta kerja dengan benda sesungguhnya. Pembelajaran faktakerja direkomendasikan menggunakan pembelajaran terkait duniakerja (work-connected learning) yang otentik-kontekstual.Pembelajaran pengetahuan kerja dihubungkan dengan pekerjaan(work related learning). Dengan pendekatan belajar seperti ini makaingatan-ingatan pengetahuan kerja menjadi melekat dan bahkansudah menjadi ingatan reflek. Biasanya simbol-simbol, besaran, kodewarna dan sebagainya jika sudah sering dan biasa dipakai secaraotomatis akan ingat dan hafal.Metode pembelajaran yang tepat dan cocok digunakan dalampembelajaran pengetahuan faktual kerja antara lain: praktik langsung,pembiasaan menggunakan, ceramah, tanya jawab, diskusi kelompokkecil, studi lapangan, penugasan, simulasi. Pendekatan pembelajaraanyang digunakan student centre, tematik, kontekstual. Lingkungansekolah diseting dan dikondisikan dengan memasang simbol-simbol,kode-kode yang perlu diingat dan diperhatikan dalam bekerja sebagaipengetahuan kerja (Teori Behaviorisme). Respons terhadap kondisi
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lingkungan sekolah dengan simbol-simbol kerja akan membentukikatan yang kuat, asosiasi, dan perwujudan sikap kerja sebagai bagiandari pengetahuan kerja. Aktivitas belajar di sekolah dibiasakanmenggunakan simbol-simbol dan kode-kode kerja (teori PelazimanBandura), diinteraksikan secara aktif dalam situasi sosial (TeoriKognitivisme Bruner). Pelaziman pada situasi sosial tentang berbagaipengetahuan kerja membuat pembelajaran menjadi tanpa bebanhafalan. Pembelajaran menjadi proses mengingat secara kontekstualfaktual.Peralatan kerja, bahan-bahan kerja, aturan kerja, simbol-simbol,kode warna, hazard dan lain-lain sebagai fakta yang digunakan ditempat kerja disajikan secara otentik dalam bentuk benda dan isyaratsesungguhnya. Tanda bunyi sebagai penunjuk isyarat dipraktikkansecara langsung. Dengan cara seperti ini peserta didik langsung tahusecara konkret dan tidak perlu menghafal-hafal kembali. Dengan caraseperti ini peserta didik tidak lagi membuat asosiasi-asosiasi tertentudalam berpikir tentang fakta-fakta tertentu yang digunakan dalambekerja. Peserta didik tidak mengalami beban memori untukmengingat fakta-fakta terkait kerja. Pengetahuan kerja yang ada diluar sekolah bisa direkam dan dijadikan multimedia untukpembelajaran fakta terkait dunia kerja. Pembelajaran tentangpengetahuan fakta-fakta kerja menggunakan metode menghafal hal-hal yang abstrak perlu dikurangi. Cara-cara seperti ini selainmemberatkan peserta didik juga sudah tidak zamannya lagi.
Kedua: Pengetahuan Konseptual tentang Kerja.Pengetahuan konseptual adalah pengetahuan yang berkaitan denganmasalah-masalah prinsip kerja, kategorisasi, dan generalisasi konsep.Pengetahuan tentang konsep-konsep kerja dipelajari menggunakanmetode khusus memahami berbagai konsep dalam bekerja. Secarakognitif memamahi termasuk C2 atau kognitif level 2 dalamtaksonomi. Beberapa hal yang perlu dipahami terkait konsep-konsepkerja antara lain: organisasi baru dalam bekerja dengan bentuk flatberbasis web, penugasan tenaga kerja, isu-isu dan permasalahanketenagakerjaan, skill Abad XXI, kompetensi kunci, disrupsi
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pekerjaan, dan sebagainya. Proses dan pengalaman belajar yangdibutuhkan adalah proses konstruksi makna dari suatu pesan, definisi,perintah tugas, rumus-rumus, hukum, teori, sistem kerja, gambarkerja, grafik data, informasi, flow chart, dan sebagainya. Penguasaanpengetahuan konseptual tentang kerja mendukung pengembangankompetensi kerja seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas kerjadan memecahkan masalah kerja. Pengetahuan konsep-konsep kerjamembantu pengembangan dan perawatan karir kerja.Konsep bahwa kompetensi kunci menjadi faktor pentingpenentu keberhasilan karir kerja seseorang diajarkan hingga pesertadidik memahami makna dibalik pesan-pesan konseptual darikompetensi kunci. Menurut Sudira (2017) kompetensi kunci dapatdiartikan sebagai kompetensi penentu keberhasilan kerja.Kompetensi pembuka keberhasilan kerja. Kompetensi kunci menjadikunci dari kompetensi-kompetensi yang lainnya. Konsep kompetensikunci didasarkan pada tiga kriteria yaitu:1. Memberi kontribusi dengan nilai dan dampak yang tinggi padaindividu dalam keseluruhan keberhasilan karir kehidupan.2. Merupakan instrumen penting dan memberi tantangan.3. Penting untuk semua orang.Kompetensi kunci ada dua jenis yaitu: (1) kompetensi kuncispesifik pada bidang keahlian kerja dan (2) kompetensi kunci  generik.Kompetensi kunci yang bersifat generik menentukan keberhasilanhidup dan tingkat keefektifan partisipasi seseorang di masyarakatbaik dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, dan keluarga. Meskipunskill kognitif dan pengetahuan itu penting dan memberi dampak besarkeberhasilan seseorang namun itu tidak cukup tanpa memperhatikanaspek non kognitif seperti practical skills, attitudes, motivation and
value (Rychen, 2009). DeSeCo (Definition and Selection of Competence)memilih dan menetapkan sembilan kompetensi kunci. Ke sembilankompetensi kunci dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu:
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Interacting in socially heterogeneous groups:
1. the ability to relate well to others.
2. the ability to co-operate.
3. the ability to manage and resolve conflict.

Acting autonomously:
4. the ability to act within the ‘big picture’.
5. the ability to form and conduct life plans and personal

projects
6. the ability to defend and assert one’s rights, interests, limits

and needs.

Using tools interactively:
7. the ability to use language, symbols and text interactively.
8. the ability to use knowledge and information interactively.
9. the ability to use (new) technology interactively.Sembilan kompetensi kunci ini adalah konsep bagaimanamenjadi pekerja yang sukses. Era knowledge workers di tengah-tengahberkembangnya ekonomi berbasis pengetahuan, pekerja karirpenting memahami dengan baik adanya tuntutan dimilikinyakemampuan atau kompetensi menggunakan teknologi, pengetahuan,informasi, bahasa, simbol-simbol, dan teks secara interaktif.Kompetensi ini merupakan tools dan kunci penting bagi pekerja yangingin berkarir lebih baik lagi. Teknologi informasi dan komunikasiberbasis internet telah menjadi tools penting bagi siapa saja.Disamping TIK, teknologi digital berbasis komputer merupakanteknologi penyimpan, pengolah, penganalisis yang semakin intensifdigunakan sebagai alat berpikir (thinking tools). Pengetahuan adalahdata-data, fakta, dan informasi yang telah diasembling dandikonstruksi. Pengetahuan kerja menjadi faktor pendukung danpenentu karir seseorang. Kompetensi atau kemampuan menggunakan

tools kerja merupakan kunci penting bagi pekerja berbasispengetahuan. Kapasitas menggunakan teknologi internet, berbagaipengetahuan dan informasi, bahasa Indonesia, bahasa daerah, danbahasa  asing penting dipelajari. Simbol-simbol dan teks sudahsedemikian banyak digunakan di dunia kerja, maka pengetahuan



230 METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY -

tentang simbol-simbol dan teks menjadi kunci penting dalam bekerja.Konsep-konsep semacam ini penting diajarkan dan difahami denganbaik oleh peserta didik.Otonomi atau kemandirian diri dalam melaksanakan tugas-tugas kerja juga merupakan kunci pokok dalam berkarir. Semakintinggi otonomi seseorang semakin tinggi peluang mereka dalamberkarir. Pekerja yang memiliki kemandirian dapat menentukan masadepannya menjadi lebih baik, lebih kreatif menghadapi tantangankerja. Otonomi diri seseorang ditandai oleh kemampuannyamenggambarkan sesuatu karir yang besar dan luas. Gambaran dirinyasudah tidak lagi tindakan-tindakan pekerjaan yang biasa-biasa saja.Gambaran besar karir dirinya sudah masuk fase perencanaankehidupan masa depan yang besar dengan sejumlah proyek-proyekpribadi. Pengembangan karir masa depannya dikelola secara mandiridengan memperhatikan batas-batas diri dalam bekerja, bagaimanamempertahankan program-program pengembangan karir melaluiasumsi-asumsi yang sudah dibuatnya.Pengetahuan tentang kehidupan kerja di Abad XXI yangsemakin heterogen dan multikultur juga penting difahami denganbaik. Masyarakat Abad XXI adalah masyarakat pluralis terbuka yangsudah berubah pola dan gaya hidupnya. Dalam bekerja semuanyadihadapkan pada tantangan dan masalah-masalah membangunkomunikasi dan interaksi antar sesama pekerja dalam beranekaragam bahasa, cara dan gaya hidup. Interaksi kerja semakin banyakmengarah kepada interaksi knowledge non fisik. Bekerjasama tanpasaling mengenal secara fisik. Kompetensi sosial dan interpersonalseperti kemampuan membangun relasi dengan orang lain merupakankomptensi kunci dalam proses menginisiasi, merawat, dan mengelolahubungan antar pekerja atau kolega di tempat kerja. Kemampuanmembangun relasi memberi manfaat dalam proses peningkatankeberhasilan pengembangan karir seseorang. Kemampuanbekerjasama juga menjadi kunci penting keberhasilan bekerja di AbadXXI. Karena permasalahan kerja di era industri berbasis pengetahuanbersifat kompleks dan membutuhkan penyelesaian dari berbagai
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disiplin ilmu (multi disipliner). Kerjasama dalam memecahkanpermasalahan dalam suatu tim lintas etnik, budaya, dan tradisi seringmenimbulkan permasalahan dan konflik. Konflik yang terjadi dalam
team work akan berakibat buruk jika tidak dikelola dan diselesaikandengan baik. Jadi kemampuan mengelola dan memecahkan masalahjuga merupakan kompetensi kunci.Tugas-tugas kerja biasa diwujudkan dalam bentuk perintahkerja, order, skema kerja, gambar kerja yang perlu difahami denganbaik dan benar sebelum bekerja. Memahami perintah kerja, orderkerja, gambar kerja menjadi bagian penting dalam bekerja. Seorangpekerja konstruksi dapat bekerja berdasarkan gambar kerja. Olehkarenanya kemampuan membaca gambar kerja menjadi pengetahuanpenting dalam bekerja. Dalam bidang elektronika juga demikian,gambar rangkaian penting sekali difahami dengan baik pada saatbekerja merakit sistem elektronika atau memperbaiki kerusakansistem elektronika. Memahami hukum Kirchoff, hukum Ohm,persamaan gerak lurus beraturan sebagai contoh akan meningkatkankemampuan kerja. Pada hukum Ohm misalnya beda potensial padasuatu bahan penghambat berbanding langsung dengan arus yangmengalir pada penghambat tersebut. Hukum ini dapat digunakanuntuk menentukan pengaturan kuat arus dengan mengatur besarnyahambatan pada suatu tegangan tetap.Konsep-konsep kerja baik konsep teknis maupun konsep kerjagenerik perlu diajarkan secara mendasar hingga peserta didikmemahami makna dan penerapannya (work-oriented learning and
work-connected learning). Sekali lagi hingga memahami makna danpenerapannya, tidak sebatas hanya tahu dan hafal. Pemahaman akanmakna dari suatu konsep akan mendukung kapasitas kerja seseorang.Metode pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaranpengetahuan konseptual adalah praktikum laboratorium, tutorial,diskusi kelompok terfokus (FGD), simulasi, studi kasus, penugasan.Peserta didik dilatih dan diberi tugas membaca gambar kerja,membuat gambar kerja, membaca perintah kerja, membaca order,membuktikan rumus, hukum di laboratorium. Konsep-konsep kerja
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skill Abad XXI juga dipraktikkan dalam pembelajaran melalui kerjakelompok, menerapkan pendekatan saintifik (inkuiri dan diskoveri).Peserta didik dibiasakan membangun pemahaman dan menyajikanatau mengkomunikasikan ide-idenya. Pemberian pengalaman belajarsampai pada pengorganisasian informasi dalam bentuk kerangka pikirlalu membuat hipotesis sebagai bentuk pemahaman konsep (TeoriKognivisme Bruner). Pemahaman konsep kerja yang berdampak padakelancaran dan keberhasilan kerja, efektivitas kerja, efisiensi dankualitas kerja.
Ketiga: Pengetahuan Prosedur Kerja. Pekerjaan-pekerjaanrutin umumnya dilaksanakan dengan prosedur baku. Langkah-langkah kerja sudah ditetapkan step demi step. Pekerja diharapkandisiplin mengikuti langkah kerja tersebut sebagai prosedur baku.Prosedur kerja baku adalah prosesur kerja sudah teruji efektivitas,efisiensi, keamanan, bahkan kesehatan operasional prosedurnyasehingga dibakukan penerapannya. Prosedur kerja semacam inidisebut standar operating procedure (SOP). Standar operating

procedure (SOP) digunakan sebagai alat kontrol kualitas kerja. Pekerjayang baik adalah pekerja yang mampu melaksanakan tugas-tugaskerja dengan prosedur kerja yang standar. Pekerja diharapkandisiplin dan tekun melaksanakan tugas kerja sesuai langkah-langkahkerja yang dibakukan. Untuk itu pengetahuan SOP wajib diajarkandalam pembelajaran vokasional. Taksonomi pengetahuan yangdigunakan adalah tingkat C3 yaitu pengetahuan menerapkan ataumenggunakan prosedur kerja (SOP) dalam situasi normal atau situasibaru. Pembelajaran vokasional mengajarkan bagaimana peserta didiktahu langkah-langkah apa saja yang baku dilakukan dan tahubagaimana menerapkannya.Pengetahuan prosedural operasi kerja dalam bentuk SOPdigunakan sebagai acuan dalam bekerja, mengelola keselamatan dankesehatan kerja, termasuk menangani kecelakaan kerja. SOP berisisejumlah set instruksi sebagai prosedur baku yang efektif digunakandalam pelaksanaan tugas-tugas kerja. SOP dapat memuat prosedurpengoperasian peralatan kerja, kalibrasi alat ukur, perawatan
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peralatan kerja, penyimpanan alat dan bahan kerja sangat pentingdipelajari dan dikuasai. Metode khusus pembelajaran pengetahuanSOP, prosedural baku kerja, prosedur baku penggunaan peralatankerja adalah praktik langsung, mendeskripsikan tugas kerja, langkah-langkah melaksanakan tugas kerja, urutan pelaksanaan tugas kerja,aspek-aspek penting dalam setiap langkah kerja, termasukkeselamatan dan kesehatan kerja.  SOP diajarkan dengan caramengkaji dan mendiskusikan seluruh langkah kerja yang digunakandalam perusahaan menggunakan job sheet.Kesiapan peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugas kerjasesuai SOP dilakukan melalui pelatihan-pelatihan khusus sebagaiproses pemberian pengalaman belajar yang memuat aspek tahuprosedur melaksanakan tugas-tugas pekerjaan. Langkah-langkahkerja di ulang-ulang hingga difahami dengan baik dan lancar. Metodepenugasan, pengamatan tayangan video bekerja dengan SOP cocokdigunakan dalam pembelajaran prosesur kerja.  Hal penting yangperlu ditanamkan dalam belajar prosedur kerja adalah disiplin kerja,disiplin terhadap aturan kerja, dan persyaratan kerja. Pekerja dalamposisi melaksanakan tugas kerja cukup memahami dan menerapkanSOP dengan baik. Pekerja sebagai pelaksana SOP tidak bolehmenyimpang apalagi kreatif mengubah SOP. Bagaimana belajardisiplin menrapkan prosedur kerja.
Keempat: Pengetahuan Metakognitif tentang Kerja.Pengetahuan Metakognisi tentang kerja adalah pengetahuan kerjapada level tertinggi. Pengetahuan kerja tentang tindakan kerja yangdidasari atas pemahaman, kesadaran berpikir, dan penentuankeputusan tentang tugas pekerjaan. Pemahaman tentang tugas-tugaskerja, aspek-aspek kerja, dan tantangan kerja yang diperoleh setelahmelakukan analisis (C4) yaitu proses menguraikan bagian-bagianpenting dari tugas-tugas pekerjaan, bagaimana antara satu tugasdengan tugas lainnya saling berhubungan satu sama lain. Bagaimanastruktur pekerjaan yang efektif. Analisis tugas-tugas pekerjaan dapatdilakukan melalui analisis kekuatan dan kelemahan lalu diarahkan
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pada peralihan peluang-peluang dengan tetap memperhatikanancaman-ancaman yang ada.Hasil analisis kerja yang komprehensif kemudian membangunpemahaman tentang tugas-tugas kerja secara baik. Prosespelaksanaan tugas-tugas kerja selalu perlu dievaluasi. Evaluasidilakukan untuk membuat keputusan-keputusan tentang proses danhasil dari suatu tugas pekerjaan. Apakah suatu proses tugas kerjasudah berjalan baik atau tidak, apakah hasil dari tugas-tugaspekerjaan sudah sesuai target atau belum. Keputusan tentangkeberhasilan proses dan hasil kerja dapat dilakukan melalui prosesevaluasi (C5). Melakukan evaluasi membutuhkan kriteria ataustandar-standar sebuah proses kerja dapat dievaluasi dan ditentukankeputusan-keputusannya. Apakah suatu tugas kerja bernilai positifatau negatif. Keputusan sebagai hasil dari evaluasi penting sekalidalam proses pembelajaran vokasional Abad XXI. Analisis dan evaluasitugas-tugas kerja dilaksanakan sebagai proses kesadaran berpikir.Hasilnya berupa pemahaman terhadap suatu tugas pekerjaan danpengambilan keputusan terhadap suatu tugas-tugas pekerjaan. Hasilanalisis, evaluasi, rekomendasi dapat digunakan sebagai dasar danbahan melakukan kreasi (C6).Modifikasi terhadap model-model pekerjaan yang sudah ada,pengorganisasian dengan penambahan dan pengurangan dari tugas-tugas pekerjaan yang sudah dilakukan adalah bagian pengembanganpengetahuan metakognisi tentang kerja (C6). Pengetahuanmetakognisi semakin perlu untuk dikembangkan ditengah-tengahpesatnya perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan. Skill kognitifdalam melakukan analisis, evaluasi, dan kreasi hal-hal baru semakinmewarnai kebutuhan tenaga kerja di bad XXI. Kreativitas, kekritisanberpikir keudian dijadikan dasar pengembangan inovasi-inovasidalam bekerja. Pekerjaan-pekerjaan kreatif seperti desainer, peneliti,dokter, analis, sales, programmer memerlukan pengembanganpengetahuan metakognisi yang semakin banyak. Inilah dasar pokokmengapa pembelajaran metakognisi (HOTS) semakin didorong padapembelajaran vokasional. Pembelajaran low order thinking (LOT)
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bukan berarti tidak perlu diajarkan. Tetap harus diajarkan secaraproporsional untuk pekerja-pekerja manufaktur, asembling, ataupekerja lainnya dengan pekerjaan rutin dan prosedur kerja yang baku.Istilah knowledge worker kemudian muncul sebagai salah satu bentukperkembangan dunia kerja menuju penerapan knowledge.Mencermati berbagai hal dalam bab-bab di awal seperti: (1)TVET sebagai investasi masa depan yang semakin mahal; (2) eradisrupsi yang melanda dunia kerja dan dunia TVET; (3) perubahankarakteristik dunia kerja Abad XXI menuju industri berbasispengetahuan; (4) tujuh tekanan pembelajaran vokasional Abad XXI;(5) tuntutan Skill Abad XXI; (6) era produksi digital tanpa bobot; (7)manfaat TVET dalam pengembangan kualitas dan daya saing SDManak bangsa; (8) kebutuhan inovasi dan revitalisasi pembelajaranvokasional Abad XXI, maka konsep, prinsip dasar metodologipembelajaran vokasional perlu disesuaikan dengan kebutuhan TVETbaru di Abad XXI yaitu pembelajaran berbasis kapabilitas skill AbadXXI. Metodologi pembelajaran vokasional Abad XXI harus membingkaikebutuhan dan tuntutan pengembangan pembelajaran vokasionalsesuai perubahan dunia kerja di Abad XXI.Metodologi pembelajaran vokasional Abad XXI harus memberiruang-ruang yang cukup untuk menjawab kebutuhan pemenuhantujuan pelaksanaan pembelajaran vokasional di Abad XXI. Orientasipembelajaran vokasional Abad XXI semakin jelas ranah dansasarannya. Industri manufaktur dan asembling butuh tenaga kerjayang disiplin menerapkan SOP dalam bekerja maka LOTS yangditekankan dalam proses pembelajarannya. Pada industri berbasisinformasi dan pekerjaan-pekerjaan periklanan dan pemasaran HOTSyang lebih ditekankan. Dengan metode khusus semacam inipembelajaran vokasioanl Abad XXI semakin jelas konsepnya.Bagaimana dengan model-model pembelajaran vokasional yangsudah diterapkan saat ini? Paparan ini diharapkan memberipenjelasan mengapa HOTS perlu dilaksanakan dan dalam hal apaHOTS diterapkan. Pembelajaran vokasional Abad XXI tidak boleh“salah kaprah” sekedar menerapkan hal-hal baru tanpa landasan teori
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dan konsep yang clear. Akibatnya hasil pembelajaran vokasional tidakmemberi dampak nyata yaitu kapabilitas kompetensi melaksanakantugas-tugas pekerjaan secara baik dan benar sesuai kebutuhan.Mahalnya investasi pembelajaran vokasional, tuntutan dayaadaptasi dan pleksibilitas terhadap perubahan kebutuhan kompetensikerja yang super cepat, semakin mempertegas dibutuhkan metodologipembelajaran yang mampu menerapkan skill Abad XXI. Bagaimanametodologi pembelajaran vokasional Abad XXI dapat menjawabtuntutan TVET baik dari segi proses, hasil, hingga dampak yang tinggibagi pengembangan kualitas dan daya saing SDM Indonesia.Penerapan model-model pembelajaran vokasional pun perlu sekalidianalisis baik-baik penerapannya. Ketidakefektifan model-modelpembelajaran dipetakan kelemahannya. “At school, abstract
knowledge is communicated, while outside school situation specific
competences are needed” demikian Gessler (2009, 1614) menyatakan.Ada kesenjangan dan perbedaan yang lebar diantara situasi belajar disekolah dan situasi di tempat kerja dan di masyarakat. Pembelajarandi sekolah masih kuat diwarnai oleh materi-materi pengetahuantentang apa dan tanpa skill bagaimana pengetahuan itu diterapkan didunia kerja atau di masyarakat. Pembelajaran pengetahuan tentangapa tanpa sampai membangun sikap mengapa pengetahuan itupenting dihargai, dihayati, dan diamalkan. Pembelajaran skill tentangbagaimana melakukan suatu tugas kerja tanpa pengetahuan yangcukup kuat tentang apa-apa saja yang mendukung skill itu sertamengapa skill itu harus dilatihkan pada peserta didik. Masihkah skilldan pengetahuan yang dipelajari di sekolah relevan dan dibutuhkan didunia kerja atau untuk mengembangkan karir kerja di Abad XXI ini?Hal-hal semacam ini perlu menjadi perhatian dalam pengembangandisain pembelajaran vokasional Abad XXI.Pada Abad XXI ini, pengetahuan kerja yang perlu dipelajariadalah pengetahuan kerja pada level metakognisi, pengetahuan padaranah HOTS, skill kerja pada tingkat penciptaan dan naturalisasigerakan orisinal, dan sikap kerja pada tataran pengamalan.Pengetahuan kerja, skill kerja, sikap kerja yang diajarkan di sekolah
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masih diwarnai oleh: (1) pengetahuan kerja yang abstrak, tekstual,dan simulatif; (2) skill imitatif dari instruktur yang terbatas; (3) tanpapenghayatan dan pengamalan sikap kerja yang progresif. Sementaradunia kerja dan masyarakat membutuhkan kompetensi untukperform secara khusus, nyata, dan kontekstual. Akibatnya, pada saatpeserta didik keluar dari sekolah umumnya menghadapi kegagapandan kecanggungan perform di tempat kerja. Muncul penilaian lulusanpendidikan vokasional tidak siap kerja. Kinerja lulusan pendidikanvokasional tidak baik dan tidak membanggakan. Produktivitas merekarendah, kreativitas mereka rendah, tidak mampu bersikap danmenumbuhkan jiwa sebagai pekerja yang ulet, bertanggungjawab, dansuka tantangan. Permasalahan semacam ini merupakan permasalahanpendidikan vokasional secara global.Metodologi pembelajaran vokasional Abad XXI urgen mengatasipermasalahan kesenjangan transisi school to work melaluipembelajaran berbasis kapabilitas kompetensi yang utuh dan benar.Penciptaan dan pengkondisian situasi belajar yang variatif dan kayaakan kapabilitas melakukan transfer pengetahuan ke berbagaikonteks dan situasi nyata yang berbeda-beda. Karena pekerjaan-pekerjaan di Abad XXI telah berubah pada peningkatan pekerjaan-pekerjaan kreatif dan peluruhan pada pekerjaan-pekerjaan rutinkarena pengaruh penerapan mesin-mesin otomatis, maka inovasipembelajaran vokasional Abad XXI penting dikembangkan.Perubahan ekonomi berbasis Industri ke ekonomi berbasispengetahuan juga merubah konten atau isi pembelajaran vokasionalAbad XXI. Skill dan kompetensi yang dipelajari pun berubah danberkembang sesuai kebutuhan perubahan di Abad XXI. Metodologipembelajaran vokasional Abad XXI berisi cara-cara bagaimanaseharusnya kompetensi itu dibelajarkan secara efektif sebagai prosesmembangun kapabilitas. Termasuk didalamnya bagaimana setingkondisi lingkungan dan kondisi sosial yang efektif dalam pencapaiantujuan pembelajaran vokasional Abad XXI.Pembelajaran vokasional Abad XXI urgen memuat kegiatanpembelajaran pendewasaan dan kemandirian peserta didik untuk:
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1. Aktif melakukan akuisisi kompetensi kerja Abad XXI;2. Aktif melakukan akuisisi skill Abad XXI;3. aktif melakukan eksplorasi ide-ide kreatif, berpikir kreatif,mengkomunikasikan ide-ide dan pemikiran secara terbuka;4. melakukan asimilasi atau pemaduan pengetahuan, skill, sikapmental dan moral kerja dengan mengakomodasi kondisi otentikkontekstual tempat kerja;5. melakukan upaya-upaya kerja cerdas hingga mencapaikesetimbangan atau kondisi ekuilibrium dalam hamemayu
hayuning bawana.Akuisisi kompetensi dan skill abad XXI dimuarakan kepadatumbuhnya kapabilitas (kemampuan dan kemauan) kerja yangprofesional dalam memasuki dan mengembangkan karir  di duniakerja untuk pemenuhan kebutuhan hidup berkeluarga,bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  Pembelajaran sebagaiproses aktif dapat berlangsung di mana saja dan kapan saja.Pembelajaran tidak terbatas pada ruang dan waktu serta materi yangdisiapkan oleh guru semata. Pembelajaran TVET dapat berlangsungsebagai proses individu dan atau kelompok (Sudira, 2016-2017).Metodologi pembelajaran vokasional Abad XXI mengarah padaupaya-upaya teknis:1. Pengembangan skill kognitif dan psikomotorik (Emmerik,Bekker, & Euwema, 2009; Kellet, Humphrey, & Sleeth, 2009);2. pengembangan attitude (Stumpf, 2009);3. pengembangan apresiasi positif terhadap pekerjaan,membangun budaya kerja (Heinz, 2009), membangun budayabelajar, budaya inovatif, kreatif dan produktif(Thompson,1973; Gill, Dar, & Fluitman, 2000);4. mempersiapkan peserta didik untuk bekerja, berwirausaha,atau meneruskan ke PT (Wardiman,1998);5. memberdayakan peserta didik untuk mendapatkan pekerjaandan penghasilan yang layak (Gill, Dar, & Fluitman, 2000);6. pengembangan karier sesuai dengan kompetensi keahlianyang dipilih (Kellet, Humphrey, Sleeth, 2009);
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7. memfasilitasi pemenuhan seluruh kebutuhan peserta didikbaik fisik maupun nonfisik, moral, dan juga kebutuhan masadepan untuk hidup nyaman, aman, dan bahagia dalammasyarakat (Rojewski, 2009);8. melibatkan masyarakat pemangku kepentingan secara luas,utuh, benar, dan bertanggung jawab terhadap pengembanganpembelajaran vokasional (McGrath S., 2009).Pembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkanrekontekstualisasi konteks Abad XXI. Kontekstualisasi pembelajaranvokasional Abad XXI merupakan suatu kebutuhan yang terus menerusperlu dikembangkan. Kemaknaan pembelajaran vokasional Abad XXIdiukur dari seberapa tinggi tingkat relevansinya dengan kebutuhanriil anak dalam konteks bekerja dan memenuhi kebutuhan hidupnya.Relevansi isi dan proses pembelajaran vokasional dengan kebutuhandunia kerja dapat digunakan sebagai ukuran kualitas pembelajaranpada TVET. Prinsip-prinsip pendekatan andragogi dan heutagogisemakin dibutuhkan dari pada pendekatan pedagogi. Pengakuan ataspengalaman belajar yang dimiliki sebelumnya atau RekognisiPembelajaran Lampau (RPL) penting diterapkan dalam pembelajaranvokasional Abad XXI.  Oleh karena itu, dunia pendidikan vokasionalsudah seharusnya menerapkan RPL dengan baik (Sudira, 2016-2017).Trend pemerolehan kompetensi sebagai proses kolaboratifdalam satu tim atau kelompok semakin berkembang dibandingkanhanya sebagai proses psikologi individual. Pekerjaan-pekerjaanindividual sudah semakin ditinggalkan kecuali pekerjaan seniman.Seniman pun membutuhkan pekerja berkelompok. PematungNyoman Nuarta melibatkan 200 lebih pekerja seniman untukmengerjakan patung Garuda Wisnu Kencana setinggi 120 meter diPecatu Bali. Untuk itu bentuk-bentuk pembelajaran individu harusdikombinasikan dengan pembelajaran kelompok agar terbentukkompetensi bekerja dalam tim, budaya saling mengajari, salingmelayani, saling menghargai, bernegosiasi dan saling pimpin.Pembelajaran vokasional Abad XXI penting dikembangkan denganmetodologi baru konvergensi dari kompetensi kerja Abad XXI, mental
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dan moral kerja, kebutuhan skill Abad XXI, gaya hidup digital,andragogi, dan pemanfaatan komputer sebagai perangkat berpikirdalam setiap proses pengembangan kapabilitas kompetensi kerjalulusan. Konvergensi lima aspek ini akan meningkatkan kualitaspembelajaran vokasional ke depan. Peningkatan kualitas TVET sangatditentukan oleh kualitas perencanaan dan pelaksanaanpembelajarannya. Perbaikan-perbaikan kualitas pembelajaranmenjadi kunci penting dalam perbaikan kualitas TVET. Bagi siapa sajayang tidak merencanakan pembelajaran sama dengan merencanakankegagalan belajar.
D. Metode Khusus Pembelajaran Skill KerjaSkill kerja dapat digambarkan seperti Gambar  16. Gambar 16merupakan sepertiga bagian dari profil karakter kerja. Skill kerjadapat dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu: (1) psychomotoric
skills; (2) intelectual skills; (3) mental skills; (4) complex skills.
Intelectual skills berkaitan dengan ketrampilan menggunakanpikiran seperti berhitung, menganalisis, membuat perencanaan,menyusun program kerja, meyusun konsep, mengembangkankreativitas, mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji,mencipta, dsb.

Gambar 16. Profil Skill Kerja
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Psychomotoric skills merupakan ketrampilan pengendalianalat-alat gerak pada fisik tubuh seperti ketrampilan tangan untukmenulis, mengetik, memahat, mengelas, mengebor, menyolder,mengukir, memainkan raket, menari, memainkan alat musik tangan,memainkan alat-alat tangan untuk di bengkel, dan sebagainya.Ketrampilan kaki seperti mengendalikan pedal rem, pedal gas mobil,memainkan bola, menendang, berlari, dan seterusnya. Ketrampilanmata seperti memainkan bola mata pada penari bali, ketrampilanmembaca, melihat cepat, dan seterusnya. Ketrampilan mulut sepertimeniup suling, terompet, bernyanyi, deklamasi, pidato, dansebagainya. Psychomotoric skills membutuhkan dukungankesehatan dan kebugaran fisik. Memelihara dan meningkatkan skillpsikomotor perlu memelihara kesehatan dan menjaga kebugaran.Fisik yang sehat dan bugar merupakan modal dasar pengembanganskill fisik atau Psychomotoric skills. Parameter skill psikomotorantara lain kuat, terampil, lentur, lincah, cermat, cekatan, akurat dalammelakukan tugas-tugas kerja. Pengembangan Psychomotoric skillsdapat dilakukan dalam proses pembelajaran praktikum di Bengkel,Workshop, Laboratorium, Studio, Edutel, TeFa, dapur, kandangternak, ladang, sawah, rumah sakit, dll. Psychomotoric skills untukolah raga dikembangkan di lapangan olah raga.
Intelektual skills adalah skill penggunaan pikiran dalammemecahkan masalah kerja. Intelektual skills berkaitan denganketrampilan melakukan pengamatan, penelitian, membuatpertanyaan, melakukan percobaan, melakukan penalaran, menyajikanhasil-hasil pemikiran, dan membuat karya cipta. Intelektual skillsbanyak digunakan dalam pekerjaan-pekerjaan membuatperencanaan, pemrograman komputer, pemecahan masalah-masalahsosial, politik, ekonomi, penelitian pengembangan. Kekritisan dankreativitas berpikir dan melakukan inovasi-inovasi kerja merupakanbagian dari Intelektual skills. Intelektual skills paling banyakdibutuhkan dalam profesi pekerjaan sebagai manajer, programmer,ekonom, politikus.
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Mental skills adalah ketrampilan menggunakan semangat juangdan jiwa korsa diri. Mental skill direpresentasikan dalam bentuk sikaptahan uji, stabil dalam emosi dan melaksanakan tugas kerja, tidakmudah menyerah dalam menghadapi tantangan dan cobaan, penuhsemangat, percaya diri, terbuka terhadap kritikan dan tantangan, uletberusaha, pemberani. Mental skills adalah bahan bakarnya
Psychomotoric  Skills dan Intelektual skills. Olahragawan suksesadalah olahragawan yang bermental baja. Tidak pernah dan pantangmenyerah.

Complex skills adalah skill yang sudah melibatkan koordinasiantara pikiran/intelektual, alat gerak tubuh, dan mental. Complex
skills merupakan skill level atas yaitu skill orisinal, natural, danmencipta. Contoh Complex skills adalah skill bermain bola, bermaintenis, bermain bulu tangkis, nyetir mobil, bermain musik,menerbangkan pesawat, dan sebagainya. Skill atau ketrampilanadalah kapabilitas seseorang untuk tampil melakukan suatu tugaspekerjaan yang berkaitan dengan kapasitas intelektual, mental,psikomotor.Skills set menjadi instrumen kunci pekerja-pekerja profesionalAbad XXI. Skill set adalah sejumlah ketrampilan yang butuh dikuasaimenuju karir Abad XXI. Ketrampilan itu antara ketrampilan hidup (life
skills), ketrampilan berkarir (career skills), ketrampilan belajar(learning skills), ketrampilan berinovasi (innovation skills),ketrampilan menggunakan informasi (information skils), ketrampilanmenggunakan multimedia (multimedia skills), ketrampilanmenggunakan teknologi (technology skills) (P21 framework). Skill setmerupakan bagian penting profesionalisme kerja disamping mind setdan tool set.

Life skills atau ketrampilan menjalani hidup dan kehidupanmerupakan skill pokok bagi siapa saja disepanjang hidupnya.Ketrampilan menjalani hidup sejak balita, anak-anak, remaja, dewasa,berkeluarga, bekerja, bermasyarakat, bersosial, hingga menuju jalankematian. Disamping ketrampilan berkarir, ketrampilan menjalanihidup penting diajarkan di lingkungan TVET. Ketrampilan berkarir
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merupakan sebagian dari ketrampilan menjalani hidup. Masa berkariradalah  masa produktif diantara umur 30 s/d 70 tahun. Karir dapatdikembangkan pada usia kerja. Ketrampilan seseorang dalammenjalani kehidupan sangat mnentukan karir mereka. Dukungankeluarga, kesehatan, pendidikan, kualitas jaringan kerja menentukankarir seseorang.Ketrampilan belajar adalah jantungnya kehidupan. Di tengah-tengah melimpahnya informasi dan mapannya sistem komunikasi,ketrampilan belajar sangat menentukan ketrampilan hidup dan karirseseorang. Belajar di Abad XXI adalah belajar berbagai informasiberbasis data yang disajikan dalam berbagai multimedia denganteknologi digital internet. Sejumlah skill harus dimiliki oleh pekerja-pekerja di Abad XXI ini. Skill harus dilatihkan dan dikuasakan sampaituntas. Penguasaan skill membutuhkan pelatihan dan pengulangankembali dengan waktu yang cukup. Oleh karena skill berkaitan denganfisik dan mental maka dalam proses pelatihan pembinaan fisik danmental penting diasah. Penguasaan skill membutuhkan metodeberlatih. Bagaimana mengajarkan dan melatihkan skill Abad XXIsecara efektif? Bagaimana menentukan kriteria ketercapaian skillsAbad XXI. Bagaimana menerapkan skill Abad XXI dalam memecahkanmasalah-masalah kerja.Skill kerja dapat dirumuskan sebagai penampilan kerja pluskecepatan kerja, akurasi kerja, dan daya adaptasi. Orang yangmemiliki skill dalam bekerja mampu tampil melaksanakan tugas-tugas kerja dengan kecepatan kerja yang tinggi, ketelitian kerja yangakurat, dan mampu beradaptasi dengan segala jenis keadaan baikkeadaan normal maupun tidak. Orang  dengan skill tinggi mampuberadaptasi dengan berbagai keadaan baik normal maupun darurat.Orang yang memiliki skill dalam bekerja bila mengerjakan suatutugas-tugas  kerja sudah tidak mengeluarkan energi diri yang terlalubanyak. Umumnya mereka sudah tidak terlalu berat berpikir,bertindak, dan menyikapi keadaan.Skill hanya dapat dikuasai dengan cara berlatih berulang-ulanghingga menjadi habit atau kebiasaan. Habit atau kebiasaan terjadi
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karena adanya pengulangan yang konsisten. Skill dipelajari dandilatihkan secara bertahap dan berjenjang mulai dari skill dasarhingga skill kompleks. Mengajarkan skill bekerja adalah prosesmengajarkan kemampuan bagaimana merencanakan tugas-tugaspekerjaan, melakukan tugas-tugas pekerjaan, memonitoring danmengevaluasi hasil kerja, serta melakukan perbaikan-perbaikankinerja.
1. Metode Khusus Pembelajaran Skill PsikomotorMetode khusus pembelajaran skill motorik dapat dilakukandengan enam langkah (Dave dan Simpson) yaitu: (1) Membangunkesiapan berlatih, (2) Menirukan gerak, (3) Membiasakan/ Manipulasigerak, (4) Melakukan gerak presisi/mahir, (5) Melakukan artikulasigerak menuju gerak alami, (6) Melakukan naturalisasi/orisinalisasigerak. Melatihkan skill motorik pertama-tama dilakukan dengan caramenyiapkan peserta didik siap menirukan. Metode yang tepatdigunakan untuk menyiapkan peserta didik menirukan adalah metodedemontrasi dengan sedikit ceramah. Instruktur atau guru sebelummempersilahkan peserta didik berlatih skill motorik harus melakukandemontrasi terlebih dahulu. Ada dua model skill motorik yang sudahdikembangkan. Kedua skill motorik sebagai skill konkret model Davedan model Simpson adalah seperti Gambar 17 dibawah ini.

Gambar 17. Model Pengembangan Skill KonkretImitasi
ManipulasiPresisi
NaturalisasiArtikulasi

Persepsi, Kesiapan, Meniru
MembiasakanMahir

OrisinilAlami

1

2

3

4
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Model Dave Model Simpson
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Kedua model pengembangan skill konkret antara Model Davedan Model Simpson baik digunakan sebagai rujukan dalampengembangan disain pembelajaran vokasional khususnyapengembangan skill konkret. Secara berjenjang orang belajar skilldimulai dari pengkondisian adanya kesiapan meniru. Persepsi akanskill kerja yang akan ditiru harus jelas dan benar. Metode demontrasisaangat efektif digunakan untuk pengkondisian kesiapan pesertadidik untuk menirukan atau mengimitasi gerakan yang benar. Setelahmemiliki kemampuan skill meniru baru diulang-ulang hingga menjadibiasa menggerakkan. Pada posisi ini terlatih skill mulai melakukanmanipulasi gerak. Kemampuan sendiri dalam melakukan gerakmanipulatif berkembang menuju gerak yang semakin presisi sebagaiwujud kemahiran. Lambat laun gerakan yang bersifat artikulatif atasalami kemampuan dirinya skill yang diperagakan merupakan gerakorisinil dirinya secara natural.Pembelajar skill Skill motorik kendati sudah semakin berkurangpenerapannya di dunia kerja namun dapat dipastikan tidak bolehsama sekali tidak diajarkan. Mengeksekusi pekerjaan teknis masihmembutuhkan skill motorik. Termasuk skill motorik khusus sepertiskill memainkan botol minuman di bar tender, skill bermain bola,bermain tenis, dan skill berolah raga, melukis pada umumnyamembutuhkan skill motorik. Pemanfaatan robot dan mesin-mesinterprogram lainnya untuk penggantian skill motorik memangmerupaan satu pilihan. Tetapi dalam beberapa pekerjaan teknisketerlibatan manusia masih tetap dibutuhkan. Menurut Leighbody(1968) metode khusus langkah-langkah pembelajaran skill motorik(psikomotoric skills) adalah sebagai berikut:
a. Demontrasi
b. Eksplanasi
c. Bertanya
d. Penyajian Gambar, Ilustrasi, Diagram, dan Model
e. Penggunaan Lembar Kerja
f. Penggunaan Multimedia
g. Berlatih Teknis
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Metode demontrasi adalah metode yang tepat digunakan dalampembelajaran skill motorik. Demonstrasi merupakan metode yangpaling dasar dalam pembelajaran dan pelatihan skill motorik.Demonstrasi merupakan kegiatan menunjukkan cara-cara terbaikdalam melakukan tugas kerja pada proses pelatihan. Demonstrasiberisi proses dan prosedur melaksanakan langkah-langah yang harusdilakukan dalam mempraktikkan suatu tugas kerja. Demonstranadalah seorang guru atau praktisi ahli yang sudah sangat menguasaidan berpengalaman dalam tugas kerja. Dia adalah orang yang sangatmahir menunjukkan bagaimana skill itu dipertunjukkan kepadapeserta didik sebagai skill baru. Metode khusus yang sangat terkenaldari Leighbody (1968) dan banyak diikuti dalam pembelajaran skillmotorik adalah sebagai berikut:
a. Demontrasi1) Sebelum melakukan demontrasi lakukan gladi bersih, seorangguru atau praktisi ahli harus mereview kembali apa tujuanpembelajaran yang direncanakan dalam RPP. Demonstranharus sudah memiliki pemahaman yang jelas tentang apa-apayang harus didemokan, bagaimana cara mendemontrasikan,bagaimana mengawali dan bagaimana mengakhiri. Perludiperhatikan kegagalan demontrasi disebabkan oleh ketidakdisiplinan guru/instruktur dalam mengikuti RPP. Semua mesin,peralatan, gambar, chart, lembar kerja, bahan kerja, dan lain-lain disiapkan ditata dalam kondisi siap dan mudah digunakan,mudah dijangkau dan dioperasikan.2) Pastikan bahwa peserta didik yang akan menyaksikandemontrasi memperoleh ruang tempat duduk, penglihatan,tempat berdiri yang nyaman, cukup penerangan, sejuk tidakkepanasan, dan dapat menyaksikan demontrasi tanpa halangan.Kondisi seperti ini akan sangat membantu tingginya tingkatperhatian peserta didik pada proses demontrasi.
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3) Kondisikan bahwa setiap peserta didik yang akan menyaksikandemonstrasi dapat melihat dengan jelas seluruh gerakandemonstrasi dan dapat mendengar seluruh penjelasan dariproses demontrasi.  Ini didasarkan pada asumsi bahwa pesertadidik belajar melalui proses melihat dan mendengar.4) Yakinkan tidak akan terjadi kekacauan yang mempengaruhiperhatian dan konsentrasi peserta didik selama prosesdemontrasi berlangsung.  Misalnya ada suara-suara dankegaduhan dari luar ruang demontrasi, ada interupsi tamu yangtidak diharapkan datang, dan sebagainya. Singkirkan distraktor-distraktor yang mengganggu selama proses demontrasi.5) Jangan sekali-kali memulai demontrasi tanpa penjelasan yangpasti tentang apa yang akan didemontrasikan. Hindaridemontrasi tanpa kesiapan peserta didik untuk menerima apayang perlu diketahui dan dikerjakan. Setiap akan memulaidemontrasi perhatikan semua peserta didik ada dalam posisidan kondisi siap menerima penjelasan dan memperhatikanlangkah kerja yang benar.6) Jika mendemontrasikan elemen gerakan, maka posisidemonstran harus sesuai dengan arah pandang dan posisipeserta didik pada saat akan mencoba menirukan.7) Lakukan demontrasi secara pelan step demi step, sebutkanpoint-point penting. Jika perlu berhentilah sejenak dantanyakan hal-hal apa yang kurang jelas. Kecepatan gerakdemontrasi diatur sesuai tingkat kecepatan penerimaan pesertadidik. Jangan menggunakan gerakan demontrasi yang samadengan kecepatan gerak riil pada saat bekerja. Ingat pesertadidik dalam posisi melakukan proses belajar skill meniru atauimitasi.8) Setelah semua langkah kerja selesai didemontrasikan danpeserta didik siap mencoba, maka seterusnya beri waktupeserta didik mencoba melakukan. Pastikan semua peralatanyang digunakan peserta didik untuk mencoba dalam kondisisiap digunakan. Jangan lupa lakukan supervisi untuk semua
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peserta didik. Dan juga tekankan faktor keselamatan kerja.Perbaiki gerakan-gerakan yang masih salah dan beri penguatanpada gerakan-gerakan yng sudah sesuai dan benar. Untukmengarahkan dan memandu pelatihan skill motorik siapkan
work sheet yang berkualitas tinggi.

b. PenjelasanPenjelasan dalam setiap langkah demontrasi diperlukanuntuk menegaskan tentang nama gerak, arah gerak, fungsi gerak,cara melakukan gerakan yang benar. Cara-cara salah yang tidakdirekomendasikan, keselamatan kerja, dan sebagainya yangdiperlukan perlu dijelaskan dengan baik. Hal-hal penting dalampemberian penjelasan selama demontrasi:1) Penjelasan harus se simpel mungkin. Hindari penjelasan yangbertele-tele karena akan mengganggu konsentrasi peserta didikdalam melakukan pencermatan verbal. Beri penjelasan-penjelasan hanya untuk menguatkan bagaimana melakukantindakan berlatih skill.2) Gunakan bahasa yang sederhana dalam pemberian penjelasan.Jangan berbicara dan memberi penjelasan dengan bahasa yangsulit difahami peserta didik.3) Hindari penggunaan terminologi pasar atau teknis yang tidakbisa dimaknai oleh peserta didik. Jika ada banyak terminologiyang harus digunakan sebaiknya diagendakan dalampertemuan khusus.4) Tujuan pokok pemberian penjelasan adalah untuk membuatpeserta didik jelas dan faham terhadap apa-apa yang harusdimengerti dan dikerjakan. Lakukan pengulangan jikadiperlukan. Pastikan semua peserta didik sudah memahamisemua yang akan dilakukan.5) Jika memungkinkan cari cara-cara baru yang sudah dikenalbiasa oleh peserta didik.
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c. BertanyaSelama proses demonstrasi berlangsung, pertanyaanlangsung dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman bagipeserta didik. Tujuan membuka pertanyaan selama sesidemontrasi adalah untuk mengurangi kesalah fahaman, keragu-raguan dan kegamangan dalam melakukan tindakan pelatihan.Melalui proses tanya jawab peserta didik menjadi yakin dan jelasapa yang harus dilakukan. Lakukan proses tanya jawab yang fokushanya pada proses kerja yang didemontrasikan. Hindaripertanyaan-pertanyaan yang keluar dari konteks demontrasi. Halini akan mengurangi konsentrasi dan fokus peserta didik   dalamberlatih skill motorik.Pertanyaan yang baik tidak selalu mudah untuk dibingkaidalam pembelajaran. Sebagai guru pelaksana demontrasi harustahu bagaimana membuat formulasi pertanyaan yang berkualitas.Point-point penting dalam membuat pertanyaan langsung antaralain:1) Berpikirlah secara cermat dan berhati-hati dalam bertanya.Ingat pertanyaan yang baik akan meningkatkan perhatianpeserta didik pada permasalahan pembelajaran di kelas.2) Buat pertanyaan yang ringkas dan jelas. Hindari pertanyaanyang ambigu.3) Mintalah peserta didik menjawab pertanyaan secaralengkap, dengan kalimat yang jelas dan dimengerti olehsemua peserta didik.4) Jangan bertanya dengan jawaban “Ya” dan “Tidak” karenatidak menggambarkan pemahaman peserta didik tentangapa yang harus dilakukan.5) Hindari mengulangi pertanyaan-pertanyaan dalam dua atautiga bentuk kalimat yang berbeda. Ini akan membingungkanpeserta didik. Pilih salah satu pertanyaan yang memilikipenyataan yang jelas, tidak membuat salah pengertian padapeserta didik.6) Jangan mengulang-ulang jawaban yang diberikan olehpeserta didik. Lakukan proses tanya jawab dalam waktu yang
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singkat agar peserta didik memiliki waktu mencoba yanglebih lama.7) Jangan menerima jawaban kolektif dari satu kelompok ataukelas seperti paduan suara. Ingat pelatihan vokasionalbersifat pengembangan kompetensi individu.8) Hindari menyampaikan pertanyaan kepada peserta didikdengan urutan yang tetap. Lakukan secara random agarsemua peserta didik siap.9) Beri waktu kepada peserta didik untuk menyusun jawabansetelah anda sebagai guru bertanya.10) Hindari tindakan menghukum peserta didik yang gagalmenjawab pertanyaan.11) Berikan pertanyaan yang agak sulit kepada peserta didikyang mampu menjawab dengan benar. Ingat bahwa jawabanyang baik dan benar adalah pengetahuan bagi semua pesertadidik.12) Bertanyalah dengan urutan yang logis mulai dari pertanyaansederhana ke pertanyaan yang kompleks.
d. Penyajian Gambar, Video, Ilustrasi, Diagram, dan ModelDemonstrasi dapat dilakukan dengan cara yang lebih menarikdan enak dilihat dan mudah difahami jika dilengkapi dengan gambar-gambar, ilustrasi, diagram, model yang disiapkan dengan baik.Membuat perencanaan sebuah demontrasi, seorang guru perlumencermati point-point penting dan sulit dilakukan dalam prosesberlatih. Point-point penting, krusial dan sulit dilakukan dapat diatasidan diperkuat dengan mempresentasikan gambar, video, ilustrasi,diagram, atau model. Video tutorial sudah banyak tersedia di internetyang sangat mungkin digunakan sebagai pendukung demonstrasi.Tayangkan video tutorial dengan laptop melalui LCD dan operasikandengan kecepatan yang cukup serta lakukan kontrol pengoperasian.Siapkan pengeras suara dengan pengaturan volume yang jelas.Demontrasi juga bisa menghadirkan model yakni pakar trampil yangsudah menguasai untuk dijadikan model. Pilih model orang yangmenarik. Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalammembuat gambar, video, ilustrasi, diagram, atau model antara lain:
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1) Menunjukkan operasi kerja atau peralatan yang relatif kecilseperti transistor, jentik nyamuk, larva misalnya dapatdibuatkan model atau gambar dengan ukuran yang dibesarkan.Benda aslinya di foto dan dibesarkan sekian kali lipat sehinggamenjadi berukuran besar dan mudah diamati.2) Bahan-bahan pembuatan gambar, diagram, video dll disiapkandengan sebaik mungkin.3) Papan tulis atau screen tempat menyajikan ilustrasi, gambar,diagram harus selalu dalam keadaan bersih.4) Screen tempat menayangkan gambar, video, ilustrasi dari LCDberada pada posisi yang mudah dilihat oleh semua pesertadidik dengan ukuran proporsional.5) Semua bahan tayangan harus ditampilkan dengan kontras danfokus gambar yang jelas dan mudah dibaca.6) Guru harus berdiri pada posisi dimana ia dapat memandangsemua peserta didik secara jelas dan mudah menunjukkansemua tayangan.7) Gunakan pointer LED Infra merah untuk menunjukkan bagian-bagian gambar, ilustrasi.
e. Penggunaan Lembar KerjaLembar kerja dapat digunakan dalam proses demontrasidisiapkan dengan sebaik mungkin. Lembar kerja digunakan untukmenuntun demontrasi step demi step. Guru menggunakan lembarkerja sebagai penuntun proses demontrasi.
f. Berlatih TeknisBerlatih teknis dilakukan setelah peserta didik siap danmemahami dengan baik apa-apa yang harus dilakukan. Hal lain yangpenting diperhatikan dalam proses berlatih sebagai pemula adalahkeselamatan kerja selama proses pembelajaran. Guru/Instrukturharus mengingatkan secara disiplin tentang keselamatan kerja.
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Menyiapkan pelatihan skill dengan profil baru, pertama akanada proses diujikan atau diasesmen dalam setiap proses sertifikasikompetensi atau profesi. Program TVET selalu ada proses belajar danberlatih skill.  Belajar dan berlatih skill merupakan suatu keharusandan kebutuhan. Pertama yang penting dilakukan adalah membangunide-ide tentang skill yang mendalam dan mengesankan dalam pikiranpeserta didik. Kesan tersebut diupayakan dapat diterima, direspon,dihargai, dan dihayati oleh semua peserta didik.Ide-ide skill itu adalah ide-ide baru dan segar tentang skill.Seluruh ide-ide baru dan segar tentang skill upayakan dapat diterimamelalui dua atau lebih alat pengindera fisik (mata, telinga, hidung,lidah, dan kulit). Umumnya indera pendengaran dan penglihatan yangpaling banyak difungsikan disamping indera pembau, pengecap, danperasa. Skill mendengar cermat dan membaca cepat amat pentingdilatihkan. Dua skill ini adalah basic skill yang sangat banyakdigunakan dalam pengembangan profesionalisme kerja di Abad XXI.Pada profesi-profesi tertentu seperti juru masak skill mengecap danmembau menjadi skill penyempurna. Skill dasar yang dikembangkanmelalui ke lima alat pengindera kemudian di realisasikan menjadi skilldasar bertindak berupa menulis dan berwacana atau berbicara.
2. Metode Khusus Pembelajaran Skill Intelektual

Intelektual skills dalam pembelajaran vokasional adalah skillpenggunaan pikiran dalam memecahkan masalah kerja, tugas-tugaskerja, khususnya masalah-masalah pengembangan kreativitas, danpenerapan HOTS. Intelektual skills berkaitan dengan ketrampilanmenggunakan pengetahuan untuk melakukan pengamatan,penelitian, membuat pertanyaan, melakukan percobaan, melakukanpenalaran, menyajikan hasil-hasil pemikiran, membuat disain,menyusun proposal kegiatan, mengajar, membuat karya cipta, dansebagainya. Intelektual skills banyak digunakan dalam pekerjaan-pekerjaan membuat perencanaan, pemrograman komputer,pemecahan masalah-masalah sosial, politik, ekonomi, penelitian
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pengembangan. Kekritisan dan kreativitas berpikir dan melakukaninovasi-inovasi kerja merupakan bagian dari Intelektual skills.
Intelektual skills paling banyak dibutuhkan dalam profesi pekerjaansebagai manajer, programmer, ekonom, politikus, birokrat, desainer.Skill kerja di Abad XXI dan di era disrupsi ekonomi berbasisinformasi yang paling penting dan banyak dibutuhkan ada tiga yaitu:(a) Skill berpikir kreatif; (b) Skill bekerja kreatif dengan orang lain; (c)Skill menerapkan inovasi-inovasi (Piirto, 2011, 3). Metode khususpembelajaran vokasional Abad XXI penting melatihkan skill Abad XXIyang mencakup tiga hal yaitu:

a. Skill Berpikir KreatifSkill berpikir kreatif merupakan perwujudan intelectual skills danmental skill. Metode khusus langkah-langkah pembelajaran skillberpikir kreatif (intelectual skills) adalah sebagai berikut:1) Membandingkan dan membedakan idealisme dengankenyataan.2) Berpikir tepat tentang pikiran: menggunakan kata-kata kritis.3) Mencatat kesamaan dan perbedaan.4) Menguji dan mengevaluasi asumsi-asumsi.5) Membedakan fakta-fakta relevan dari fakta tidak relevan.6) Membuat kesimpulan, prediksi, intepretasi yang masuk akal.7) Membuat alasan-alasan dan bukti temuan hasil evaluasi.8) Menerima adanya kontradiksi.9) Mengekplorasi implikasi dan konsekuensi.Mengembangkan skill berpikir kreatif pelatihannya diawalidengan berbagai latihan berpikir komparatif dengan caramembandingkan ide-ide baru yang ideal dan orisinil dengan ide-ideyang sudah ada sebelumnya. Ide-ide yang sudah sebelumnya dapatdilacak di internet menggunakan mesin-mesin pelacak yang ada.Cukup memasukkan kata kunci maka mesin pelacak akan menyajikanberbagai hal terkait ide-ide yang sudah ada. Berbekal pada ide-ideyang sudah ada, ide baru bisa dikomparasikan kebaharuan dan
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keunggulannya. Pembandingan antara ide yang dimiliki dengan ide-ide yang sudah ada akan memberi nilai posisi kebaharuan dan ke-inovasian dari ide itu.Menemukan ide-ide baru diantara belantara ide-ide yang sudahada membutuhkan kata kunci yang tepat. Berpikir menemukan kata-kata kritis dan kritis berpikir menemukan kata kunci menjadibagianpenting yang perlu dilatihkan. Beri latihan untuk menggunakanpikiran menemukan kata yang tepat untuk suatu konsep tertentu.Sebagai contoh penggunaan kata Pendidikan Vokasional danPendidikan Vokasi. Apa bedanya dan apa maknanya. Kesamaan danperbedaan makna kata dipelajari. Sembilan langkah metodepembelajaran pengembangan skill berpikir kreatif dalam ranah
intelectual skills perlu dicobalatihkan.Kemudian metode khusus langkah-langkah pembelajaran skillmental (mentall skills) adalah sebagai berikut:a. Berpikir mandirib. Mengembangkan passionc. Penyeimbangan wawasan egosentris dan sosiosentrisd. Adile. Keseimbangan pikiran dan perasaanf. Kerendahan hati, menahan dirig. Keberanianh. Integritasi. Ketekunanj. Keyakinan terhadap sesuatu
E. Metode Khusus Pembelajaran Sikap KerjaPembelajaran vokasional Abad XXI sebagai prosespengembangan kapabilitas kerja yakni kemampuan skill danpengetahuan kerja harus didukung dengan sikap kerja untuk maubekerja tuntas, cerdas, akurat, produktif. Skill dan pengetahuan kerjayang baik tanpa sikap kerja yang baik banyak membuat kegagalan
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fatal terhadap karir kerja. Sikap kerja menjadi aspek penting penentukeberhasilan karir seseorang.Pembelajaran pengembangan sikap kerja didisain hinggamencapai pada pengamalan nilai-nilai kejuruan yang dibutuhkandalam pelaksanaan tugas-tugas kerja. Pengamalan sikap kerjaberkembang dari adanya penghayatan karena penghargaan suatunilai-nilai kerja. Penghargaan terjadi sebagai tanggapan dari sesuatuyang diterima.
F. SimpulanPembelajaran vokasional Abad XXI memerlukan metode khususyang berbeda dengan pembelajaran umum. Metode-metode khususpembelajaran yang dirancang menuju matching man and jobs for the
future dengan multi pendekatan, multi metode, multi media, blendedberbagai model pembelajaran sebagai strategi. Metode pembelajaranyang diterapkan bersifat kontekstual dan otentik. Model-modelpembelajaran dipilih dan dipadukan untuk membentuk pembelajaranyang aktif, kreatif menumbuhkan skill Abad XXI yaitu skillmemecahkan permasalahan kerja. Metodologi pembelajaranvokasional memuat aspek “Tahu tugas Apa yang harus dilaksanakan”,“Tahu Bagaimana cara melaksanakan tugas kerja” dan “Tahu
Mengapa tugas kerja itu dilaksanakan. Pembelajaran vokasionalmembutuhkan metode khusus pembelajaran pengembanganpengetahuan kerja, skill kerja, sikap kerja, mental kerja, dan moralkerja. Pekerjaan Abad XXI semakin membutuhkan penguatanintelektual skill dan mental skill selain motorik skill. Pengembanganskill-skill ini membutuhkan metode khusus pembelajaran vokasionalAbad XXI.
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BAB IV
Disain Pembelajaran Vokasional

Abad XXI

A. PendahuluanPenerapan filosofi, teori-teori, konsep-konsep pembelajaranvokasional, asumsi-asumsi, dan konteks nyata perkembangan duniakerja baru berbasis teknologi informasi dan komunikasi ke dalamdisain pembelajaran vokasional Abad XXI merupakan aspek pentingdari pengembangan metodologi pembelajaran vokasional. Bab akhirdari buku ini memuat 18 aspek pengembangan disain pembelajaranvokasional Abad XXI. Disain pembelajaran vokasional Abad XXIdikembangkan berdasarkan filosofi dasar bahwa “pembelajaran
vokasional dilaksanakan bertujuan mendewasakan dan
memandirikan peserta didik dalam pengembangan skill kerja,
pengetahuan kerja, sikap dan moral kerja guna memperoleh
kesiapan kerja dan jaminan-jaminan kepastian kerja serta
perkembangan karir kerja sebagai pengembangan diri
berkelanjutan”. Bagaimana pembelajaran vokasional Abad XXIdidisain agar efektif mewujudkan tujuan dasar TVET. Bagaimanapembelajaran vokasional Abad XXI didisain agar tepat sasaran danmemberi dampak besar pada lulusan serta efisien dalam seluruhproses pembelajaran. Bagaimana pembelajaran vokasional Abad XXImeningkatkan skill belajar dan skill berinovasi pada peserta didikmelalui pengembangan kemampuan berfikir kritis dalam melakukanpemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi lisan dan tertulis,kemampuan bekerjasama membangun jejaring, kreatif melakukanperubahan-perubahan cara bekerja dan berinovasi.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI penting membangunskill peserta didik untuk melek media digital sebagai modal dalam
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mengakses dan menggunakan informasi, menggunakan media belajarberbasis internet, media sosial, dikuasainya teknologi ICT. Hilirisasidari semua proses pembelajaran adalah skill berkarir dan skillmenjalani kehidupan yang memiliki ciri daya adaptasi yang tinggiterhadap perubahan, daya lentur, inisiatif tinggi, kemandirian dalammengarahkan dan mendisain pengembangan karir diri. Hal lain yangpenting dalam berkehidupan adalah skill berinteraksi secara sosialbaik dalam satu lingkungan budaya maupun lintas budaya. Disainpembelajaran vokasional juga penting menekankan pembentukanapresiasi peserta didik terhadap kerja, kompetensi kerja produktifdan terukur abilitas dirinya dalam bekerja. Untuk itu kepemimpinandiri dan daya tanggap atau responsibilitas diri perlu diperhatikandalam mendisain pembelajaran vokasional Abad XXI yangmemperhatikan dan menerapkan skill Abad XXI.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI pentingmemperhatikan TVET sebagai investasi masa depan, revolusi industri4,0, era digital, dan disrupsi pekerjaan yang terjadi saat ini dan masadepan. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI harus berorientasipada dampak (outcome) dari seluruh output atau hasil-hasil belajar.Pembelajaran vokasional didisain sebagai proses pemberianpengalaman nyata belajar melaksanakan tugas-tugas kerja. Disainpembelajaran vokasional Abad XXI  penting merealisasikanpenguasaan skill Abad XXI dalam skill motorik, skill intelektual danskill mental. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI pentingmemperhatikan aspek-aspek sebagai berikut:1. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkan ataside-ide dasar TVET adalah investasi masa depan yang mahal danstrategis untuk kemajuan ekonomi, ketahanan bangsa,pengembangan ketenagakerjaan dan pembangunanberkelanjutan. Untuk itu pembelajaran vokasional harus didisainsecara profesional.2. Substansi pembelajaran vokasional memuat pelatihan-pelatihanpengembangan karakter kerja (lihat Gambar 2 di depan) dan skillAbad XXI menuju kesiapan kerja di era disrupsi, era digital danrevolusi industri 4,0.
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3. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI secara komprehensifdirancang sebagai pemandu bagi pendidik/instruktur danpeserta didik dalam memahami pengetahuan kerja, skill kerja,sikap dan moral kerja.4. Learning outcome relevan dengan kebutuhan pengembangankompetensi kerja lulusan serta jelas kemanfaatannya bagi pesertadidik dan dunia kerja.5. Deskripsi Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, IndikatorPencapaian Kompetensi Dasar (IPKD), dan Kriteria KetuntasanMinimal (KKM) digunakan sebagai dasar pengembangan materipendidikan dan pelatihan serta kriteria asesmen uji kompetensi.
6. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkan secaratim melalui kegiatan diskusi (FGD) melibatkan seluruh pengajaratau instruktur, manajemen sekolah dan perwakilan dari duniakerja, ahli berpengalaman sesuai bidang kerja. FGD disainpembelajaran vokasional Abad XXI difokuskan pada struktur isidan proses pendidikan dan pelatihan kompetensi kerja lulusansecara utuh.
7. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkanberdasarkan peluang-peluang dan tantangan kerja sebagai prosespengembangan kapabilitas kerja memasuki dunia kerja yangotentik ada dan sesuai dengan konteks baru dunia kerja.
8. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI memperhatikandengan seksama empat belas prinsip pembelajaran vokasionalpada BAB I.
9. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI disusun dandiorganisasikan dengan struktur utuh dan lengkap untuk satuprogram pendidikan (3 tahun atau 4 tahun di SMK), 3 tahun untukDiploma 3, 4 tahun untuk Diploma 4 atau S-1, 2 tahun untuk S-2,1 tahun untuk pendidikan profesi, 3 tahun untuk S-3.
10.Disain untuk satu program keahlian kemudian diuraikan menjadidisain pembelajaran semesteran, mingguan, dan harian.
11.Semua guru atau instruktur dan dosen faham betul posisi danfungsinya dalam setiap fase proses belajar mengajar sebagaibentuk jaminan kualitas pembelajaran.
12.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI memperhatikankebutuhan inovasi-inovasi menuju kapabilitas belajarmemecahkan masalah kerja secara kreatif.
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13.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI merevitalisasi sistempendidikan dan pelatihan vokasional menuju dampak nyatakebutuhan dunia kerja.
14.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkanmenggunakan metode khusus dalam penerapan pendekataanpembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran,media pembelajaran, dan model-model pembelajaran.
15.Monitoring dan evaluai (Monev) terhadap disain pembelajaranvokasional Abad XXI dilakukan secara periodik sehinggadihasilkan disain yang komprehensif dan efektif digunakan.
16.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI harus didukung denganfasilitas pembelajaran yang memadai, jaringan kerjasama dengandunia kerja yang luas dan kuat.
17.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkanberdasarkan perubahan karakteristik dunia kerja.
18.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI seharusnyamenerapkan pendekatan Andragogi dan Heutagogi. PendekatanPedagogi sudah tidak relevan lagi diterapkan dalampembelajaran vokasional Abad XXI.Delapan belas prinsip disain pembelajaran vokasional di atasmenggambarkan bahwa pembelajaran vokasional diselenggarakanuntuk kebekerjaan dan karir peserta didik, menyambungtautkan (link

and match) antara kapabilitas lulusan dengan dunia kerja,mengembangkan kemandirian, menguatkan kapabilitas lulusan dalampemecahan masalah kerja, mengatasi kesenjangan transisi darisekolah ke dunia kerja. Pembelajaran vokasional Abad XXImembutuhkan disain pembelajaran khusus. Pembelajaran vokasionalAbad XXI memerlukan pendekatan pembelajaran dengan metode-metode khusus yang tidak sama dengan metode pembelajaran umum.Penerapan disain pembelajaran vokasional di SMK yang secaranasional diatur dan dikelola sama dengan disain pembelajaran di SMAdan SMP adalah tidak tepat dan bisa menjerumuskan. Pembelajaranvokasional Abad XXI memiliki konteks yang berbeda denganpembelajaran umum. Ini adalah alasan penting mengapa dibutuhkanMetodologi Pembelajaran Vokasional Abad XXI yang khusus. Inovasimetodologi pembelajaran vokasional Abad XXI berdasar dan berpijak
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pada teori-teori pembelajaran vokasional, teori ekonomi, teori sosial,serta konteks praksis dunia kerja yang berkembang.Pembelajaran vokasional Abad XXI di era digital dan erarevolusi industri 4,0 berhadapan dengan konteks yang berbeda. Gayahidup digital sangat kental mewarnai pola hidup, perilaku, cara-carabelajar peserta didik, dan cara-cara bekerja di Abad XXI. Pemanfaatankomputer dan smart phone sebagai perangkat berpikir sudah berjalanintensif. Disain pembelajaran vokasional Abad XXI pentingmemperhatikan perubahan konteks semacam ini. Pembelajaranvokasional yang out of context berakibat buruk pada lulusan.Pembelajaran vokasional yang efektif adalah pembelajaran vokasionalyang kontektuals dan otentik.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI dirancang menujuhasil-hasil belajar bagaimana peserta didik memiliki kapabilitas(kemampuan dan kemauan) kerja yang unggul dimasa depan.Kapabilitas yang dimiliki oleh lulusan terus berkembang mendukungperkembangan karir kerja mereka.  Penguasaan materi yangbermuara pada nilai raport, ranking kelas, penerbitan ijazah sudahtidak memadai lagi dalam kehidupan ke-vokasional-an dankeduniakerjaan di Abad XXI. Dunia kerja Abad XXI lebihmengutamakan keahlian dan profesi yang tersertifikasi. Kompetensikerja yang teruji dengan standar tertentu.Pembelajaran vokasional membutuhkan desain pembelajaranyang utuh sebagai proses transformasi dan transmisi kultur kerja,kultur berkarir, kultur inovator melalui penguasaanpengetahuan/sains, teknologi, seni, dan skill Abad XXI. Pembelajaranvokasional Abad XXI didesain memuat berbagai pengalaman nyatabertumbuhnya: (1) ketrampilan berkomunikasi secara lisan dantulisan; (2) skill berpikir kritis; (3) skill memecahkan masalah secarakreatif; (4) profesionalisme dan etos kerja; (5) skill bekerja secara tim;(6) skill membangun kolaborasi kerja; (7) skill menerapkan teknologi;(8) skill kepemimpinan; (9) karakter disiplin diri; dan (10) skillmanajemen proyek. Pembelajaran  vokasional Abad XXI secara utuh
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didesain untuk menumbuhkan penguasaan skill kerja yang unggulmencakup skill motorik, skill intelektual, dan skill mental.Pembelajaran  vokasional Abad XXI menumbuhkan danmengembangkan ketrampilan gerak, kelenturan fisik, kelincahangerak, kecermatan bertindak, kecekatan merespon stimulus,keakuratan gerak, kekritisan berpikir dan menalar, dan kreativitaskerja. Pembelajaran  vokasional Abad XXI didisain  menumbuhkan danmengembangkan mental kerja yang stabil dan tahan terhadaptantangan dan ujian, semangat kerja yang tinggi, pekerja pejuang yangtidak mudah menyerah, ulet, lentur dalam bersikap dan bertindak.Pembelajaran vokasional Abad XXI juga menumbuhkan danmengembangkan sikap terbuka, rasa percaya diri, dan memilikikarakter pemberani menghadapi masalah.Skill kerja dapat dibangun dengan sempurna manakala  disainpembelajaran vokasional Abad XXI memuat materi-materipengetahuan kerja faktual, konseptual, prosedural, dan metakognisimenuju HOTS. Pemilihan disain pembelajaran vokasional harus utuhdan sesuai kebutuhan pengembangan skill dan pengetahuan kerja.Pengetahuan tentang tool kerja membutuhkan disain pembelajaranpengetahuan faktual. Pengetahuan tentang jenis alat, nama, dankegunaan sebagai pengetahuan faktual perlu diajarkan secara tepatagar pada saat bekerja peserta didik dapat berkomunikasi denganbaik. Bagaimana suatu alat atau komponen bekerja membutuhkanpengetahuan konseptual. Konsep kerja dioda sebagai penyearah,transistor sebagai penguat atau saklar dan lain-lain membutuhkanpengetahuan konseptual. Mengerjakan suatu produk atau jasamenggunakan proses kerja dengan SOP yang membutuhkanpengetahuan prosedural. Pengetahuan faktual, konseptual,prosedural dalam setiap disain pembelajaran dikembangkan secaraproporsional sesuai kebutuhan karakteristik kompetensi dasar yangdiajarkan. Meniadakan pengajaran pengetahuan faktual, konseptual,dan prosedural pada pembelajaran vokasional adalah hal yang keliru.
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Pendalaman terhadap pengetahuan prosedural membutuhkanpengembangan sikap disiplin pada SOP. Pekerjaan prosedural adalahpekerjaan menerapkan SOP tertentu. Seorang pekerja perlumenguasai dan disiplin menerapkan SOP. Pekerja yang baik adalahpekerja cerdas yang bermoral dan memiliki sikap kerja yang unggul.Disain pembelajaran vokasional Abad XXI penting menanamkan moralkerja jujur, bersih, rendah hati, tanggung jawab. Sikap kerja yangpenting dibangun di Abad XXI melalui pembelajaran vokasionaladalah sikap kerja keras, disiplin, rajin, kerja tuntas, inisiatif, kerjamandiri, tanggungjawab, menghargai prestasi. Disamping itukomitmen kerja, loyalitas, daya adaptasi, dan kepedulian padalingkungan baik fisik maupun sosial penting didisainpembelajarannya.Pembelajaran vokasional Abad XXI didisain memberipengalaman belajar yang mengesankan untuk: (1) tahu apa yangharus dikerjakan; (2) mampu dan mau mengerjakan apa yang harusdikerjakan; (3) insyaf atau sadar betul mengapa harus dikerjakan. Ketiga hal ini sangat penting dan mendasar dalam pendidikan danpelatihan vokasional. Sikap mental kerja seperti ini adalah sikapmental vokasional yang didisain penumbuhan dan pengembangannyamelalui pembelajaran vokasional Abad XXI yang unggul.Pembelajaran vokasional memenuhi kebutuhan skill Abad XXI,revolusi industri 4,0 dan disrupsi kerja di era digital.Perkembangan karakteristik pekerjaan yang mengarah padapekerjaan-pekerjaan kreativitas, pekerjaan-pekerjaan rutin berbasisrobot menuntut pola disain pembelajaran vokasional yang berbedadari yang sebelumnya. Disain pembelajaran vokasional Abad XXImembutuhkan pengembangan kemampuan analisis, evaluasi, lalumengkreasi sesuatu  menjadi lebih bermanfaat. Disain pembelajaranpengetahuan kerja semacam ini termasuk disain metakognitif yangmembutuhkan skill intelekual. Pendekatan saintifik 6 M (mengamati,menanya, mencoba, menalar, menyaji, mencipta) tepat digunakan.Ada kecendrungan terjadinya peningkatan kebutuhan pengembangankompetensi kerja kearah pengembangan kreativitas.
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Kecenderungan ini mengakibatkan disain pembelajaranvokasional perlu diarahkan kepada pengembangan kapabilitaspemecahan masalah secara kreatif. Skill intelektual berupa skillberpikir kritis, berkomunikasi, membangun kolaborasi kerja, kreatifmenemukan cara-cara baru dalam bekerja dan mencipta dilatih dandikembangkan melalui pembelajaran vokasional.  Disainpembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkan sesuai kebutuhanpengembangan kapabilitas kerja sesuai kebutuhan peserta didik.Peserta didik menjadi subyek dan pusat pembelajaran yangterfasilitasi kebutuhan belajarnya untuk memasuki dunia kerja danberkembang karirnya secara berkelanjutan.  Pembelajaran vokasionalAbad XXI menjadi semakin memberi dampak nyata memenuhikebutuhan pengembangan diri peserta didik dan masa depannya.
B. Pengembangan Disain Pembelajaran Vokasional Abad XXIDisain pembelajaran vokasional Abad XXI dikembangkan secarautuh dalam satu program studi keahlian sebagai satu kesatuanketuntasan belajar. Pembelajaran vokasional Abad XXI didisainmengembangkan kapabilitas kerja lulusan sehingga dampakpembelajarannya terukur secara nyata. Disain pembelajaranvokasional secara komprehensif dikembangkan melalui 11 tahapansebagai terlihat dalam Gambar 18 berikut:
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Gambar 18. Model Langkah Disain Pembelajaran VokasionalGambar 18 menunjukkan 11 langkah pengembangan disainpembelajaran vokasional Abad XXI sebagai pembelajarankebekerjaan. Melalui sebelas langkah ini pembelajaran vokasionaldiharapkan lebih memberi dampak kebekerjaan lulusan yang semakinbaik. Melalaui sebelas langkah pengembangan disain pembelajaraanvokasional akan semakin meningkatkan relevansi programpendidikan dan pelatian dengan kebutuhan dan syarat-syarat duniakerja. Program link and match dapat ditingkatkan melalui sebelaslangkah disain pembelajaran ini.

1
• Mengidentifikasi Pekerjaan dan Jabatan yang tersedia

2
• Mendeskripsikan Tugas-Tugas Kerja dan Langkah Pelaksanaan Tugas

3
• Merumuskan Learning Outcome Program Studi Keahlian sesuai Jabatan Kerja

4
• Menganalisis isi dan Struktur Kurikulum Program Studi (Profil Lulusan, Standar

Kompetensi Lulusan, Capaian Pembelajaran)

5

• Menyelaraskan Standar Kompetensi dengan Tugas Kerja dan
Kompetensi Dasar dengan Step-step Pelaksanaan Tugas Kerja

6
• Menyusun Silabus dan Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi

Dasar (IPKD)

7 • Merumuskan Materi Pembelajaran

8
• Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
• Mengembangkan Bahan  Ajar, Perangkat Pembelajaran, Asesmen

9
• Menyusun Program Semester dan Mingguan

10
• Melaksanakan dan Mengevaluasi Pembelajaran

11
• Melakukan Uji Kompetensi
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1. Identifikasi Pekerjaan dan Jabatan yang TersediaIdentifikasi pekerjaan dan jabatan-jabatan dalam setiappengembangan kurikulum dan pembelajaran vokasional dilakukansebagai perwujudan penerapan konsep demand driven, link and
match. Pengembangan disain kurikulum dan pembelajaran vokasionaltanpa ada identifikasi pekerjaan dan jabatan kerja mudah terjebakpada paradigma supplay driven yang membuat pembelajaran menjadi
unlink and unmatch. Identifikasi pekerjaan dan jabatan kerja yangnyata ada dan dibutuhkan merupakan langkah pertama dan utamadilakukan. Semua guru, dosen, instruktur dalam lingkup pendidikanvokasional hendaknya faham benar dengan pekerjaan-pekerjaan  danjabatan yang akan diampu oleh peserta didik kelak setelah luluspendidikan. Analisis pekerjaan wajib dilakukan sebelum menyusunrencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran.Identifikasi pekerjaan dan jabatan yang dilakukan secara baikdan benar sangat memungkinkan pembelajaran vokasional menjadiberkarakter work-related learning, work-integrated learning, work-
connected learning, work-oriented learning. Pembelajaran vokasionalterkait dengan job dan jabatan pekerjaan. Pembelajaran vokasionalmemberi tantangan dan motivasi sukses baik bagi peserta didikmaupun guru/instruktur karena jelas tujuan dan sasarannya.Kemudian secara berjenjang sesuai karakteristik KD yang diajarkan,materi ajar diorientasikan dengan tugas kerja, dihubungkan dengantugas kerja, dan diintegrasikan dengan tugas kerja sesuai kebutuhan.Salah satu tujuan jangka pendek dari pembelajaran vokasionaladalah memastikan semua peserta didik berhasil menguasaiketrampilan dalam melaksanakan tugas-tugas kerja secara tuntasdalam proses belajar dan kemudian mendapatkan pekerjaan yanglayak setelah menyelesaikan program pendidikan. Tujuan jangkapanjang pembelajaran vokasional adalah pengembangan karir kerjaberkelanjutan. Pekerjaan-pekerjaan atau jabatan-jabatan kerja apasaja yang eksis dan memberi peluang-peluang kesempatan kerja baik
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bekerja dengan orang lain maupun berwirausaha perlu diidentifikasisebelum menyusun dan membuat disain pembelajaran vokasional.Identifikasi pekerjaan atau jabatan kerja merupakan langkahpertama yang harus dilakukan. Bagaimana perkembangan pekerjaan-pekerjaan rutin menggunakan tenaga manusia, perkembanganpekerjaan-pekerjaan rutin menggunakan tenaga robot, danperkembangan pekerjaan-pekerjaan kreatif. Semua kondisi danperkembangan pekerjaan diidentifikasi dengan baik sebelummembuat disain pembelajaran vokasional. Pekerjaan-pekerjaanprospektif apa yang akan berkembang dimasa depan juga perludiidentifikasi. Peta dunia kerja penting sekali dalam pengembangaandisain pembelajaran vokasional. Bidang-bidang pekerjaan yang eksisdi dunia kerja saat ini dan dimasa depan antara lain:
 Akuntansi
 Periklanan
 Pemasaran
 Pertanian Organik
 Perawatan Hewan
 Bank dan LayananFinasial
 Otomotif
 Penerbitan Buku
 Komputer
 KonstruksiBangunan
 Musik
 Telekomunikasi
 Televisi
 Toys Dan Game
 Transportasi
 Travel dan

Tourism
 Elektronika
 Listrik
 KesejahteraanKeluarga

 Film
 PengolahanPangan
 Asuransi
 Internet
 Permesinan
 Pertambangan
 Mebeler
 Percetakan
 Barista
 Blogger
 Web Developer
 Apps Creator
 Smart Chief

Listener
 Smart Ketle

Manager
 Big Data Analyst
 Cyber Troops
 Cyber Psichologyst
 Cyber Patrol
 Forensic Cyber

 Crime Specialist
 Smart Animator
 Game Developer
 Smart Control

Room Operator
 Medical

Sonographer
 Prothodontist
 Fashionista
 Ambassador
 Cloud Computing

Services
 Cloud Service

Specialist
 Dog Whisperer
 Drone Operator
 Event Organizer

(EO),
 Konsultan pajak
 Fashion
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Tawaran-tawaran pekerjaan yang dibutuhkan dan eksislapangan kerjanya dapat dilihat dari iklan koran-koran, web, bursakerja, jaringan media sosial, pengumuman resmi pemerintah pusat,pemerintah daerah, sistem informasi dunia kerja, atau informasilangsung dari employer. Searching tawaran-tawaran atau permintaanpekerjaan sangat mudah dilakukan melalui media web internet. Peranmedia sosial juga sangat intensif dalam penyebaran informasipekerjaan. Situs https://www.jobs.id/ misalnya dapat digunakanuntuk melacak perkembangan kebutuhan nyata lapangan kerja.Melalui internet tawaran pekerjaan seluruh dunia dapat diaksesdengan mudah.Jenis-jenis pekerjaan baru seperti barista, web developer, apps
developer, big data analyst, cyber troops, forensic cyber, crime specialist,
smart animator semakin menarik dan banyak dibutuhkan. Baristaadalah sebutan untuk pembuat dan penyaji kopi kepada pelanggandalam satu coffee shop atau kedai kopi. Kedai kopi menjadi tempatpilihan bagi anak-anak muda dan kaum dewasa untuk beristirahatsetelah lelah beraktivitas dan ngobrol bersama partnernya. Pasukansiber (cyber troops) semakin banyak dibutuhkan dalam melakukanpemantauan dan pengamanan pekerjaan dari kejahatan-kejahatanlewat cyber. Pemanfaatan cyber dalam berbagai bidang semakin luasbahkan untuk kriminalitas. Pencegahan kriminalitas lewat cybermembutuhkan pasukan yang berkemampuan kuat dibidang cyber.Keahlian dalam bidang animasi semakin banyak dibutuhkan untukpengembanagan produk-produk film, iklan, dan sejenisnya.Pekerjaan-pekerjaan semacam ini membutuhkan skill tinggi,kreativitas dan kekritisan berpikir dan bertindak kreatif.

Cloud computing service berkembang semakin luas. Pekerjaanjenis ini semakin berkembang karena adanya internet yang semakinbaik pemanfaatannya. Pekerjaan komputasi menggunakan perangkatkomputer lewat jaringan internet memunculkan metafora cloud
computing. Metode komputasi terkait pemanfaatan teknologiinformasi dalam jaringan internet sebagai pusat server untukmengelola data-data dan aplikasi-aplikasi program telah disajikan
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sebagai layanan yang memberi peluang kerja sebagai Cloud computing
servicer. Layanan cloud computing semakin populer karena berbagaialasan yaitu: (1) keamanan data yang tersimpan terpusat; (2)fleksibilitas dan kemudahan akses data oleh user; (3) skala kapasitaspenyimpan data dapat dikembangkan semakin besar tanpa harusmembeli peralatan tambahan.

Drone operator merupakan pekerjaan baru yang berkembangpesat. Konsep kerja ini bermula dari permainan anak-anak berbasis
remote control.  Pemanfaatan drone atau pesawat kecil tanpa awaksemakin berkembang untuk fungsi-fungsi pemantauan aktivitas,pengamatan suatu wilayah, pengambilan gambar dengan dimensisetengah bola. Drone semakin digemari dan semakin banyakdioperasikan untuk pengambilan gambar. Drone dapat berputarsetengah bola diantara obyek amatan sehingga dapat mengambilgambar dalam posisi yang sangat utuh dan  multi dimensi.Pemanfaatan drone yang demikian luas memunculkan pekerjaan baru
Drone operator. Bekerja sebagai Drone operator membutuhkan skillsebagai pengendali drone yang mampu menggerakkan dronemenggunakan remote control secara cermat.

Event organizer (EO) merupakan salah satu jenis pekerjaan yangjuga semakin berkembang pesat. EO berkembang karena masyarakatmodern saat ini semakin menghendaki memanfaatkan tangan oranglain dalam memenuhi kebutuhan dirinya. Upacara resepsi pernikahan,seminar, konferen, rapat kerja diserahkan pengelolaannya kepada EOmelalui kontrak kerja. EO kemudian berkembang menjadi pekerjaanyang membutuhkan berbagai skill mulai dari skill pengelolaan hinggaskill teknis di lapangan.Pengembangan pembelajaran vokasional membutuhkan prosesidentifikasi pekerjaan. Alasan pokok perlunya melakukan identifikasijenis-jenis pekerjaan atau jabatan yang ada dan dibutuhkan adalahuntuk menyesuaikan materi pembelajaran dengan slot-slot pekerjaanyang tersedia. Sejak awal peserta didik dalam lingkungan pendidikanvokasional membutuhkan dan mengharapkan pekerjaan dari setiappendidikan dan pelatihan yang diikuti. Keberhasilan pembelajaran
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vokasional kemudian diukur dengan tingkat keterserapan lulusannyadi dunia kerja.Identifikasi pekerjaan atau jabatan dilakukan untukmerumuskan seperti apa pembelajaran vokasional hendakdilaksanakan. Disain pembelajaran vokasional yang selama ini kurangmemperhatikan identifikasi pekerjaan-pekerjaan atau jabatan sudahsaatnya diperbaiki. Pembelajaran vokasional menuju work-related
learning (work-oriented learning, work-connected learning, work-
integrated learning) mendesak dikembangkan dalam peningkatankualitas lulusan. Pembelajaran vokasional harus memberipengalaman pelatihan untuk pekerjaan-pekerjaan khusus.Jabatan-jabatan suatu bidang pekerjaan diidentifikasi secaraspesifik. Sebagai contoh pada bidang pekerjaan mekanik otomotif adajabatan khusus: tune-up specialist, brake technician, tire changer, body
repair, audio installer, audio repair, air-condition repair. Disainpembelajaran fokus pada job-job nyata di dunia kerja. Perlu diingatada tiga kelompok jenis pekerjaan yang berkembang di Abad XXI ini.Ketiga jenis kelompok pekerjaan itu adalah: (1) pekerjaan kreatif;
(2) pekerjaan rutin dilaksanakan oleh manusia; (3) pekerjaan
rutin dilaksanakan oleh mesin-mesin. Ketiga kelompok jenispekerjaan ini penting sekali diperhatikan dalam mengembangkandisain pembelajaran vokasional Abad XXI.Trend pekerjaan-pekerjaan baru di Abad XXI mengarah kepekerjaan kreatif yakni pekerjaan yang membutuhkan skill komplek.Pekerjaan kreatif bertumpu pada skill intelektual, mental, dan sedikitskill psikomotorik. Pengembangan skill berpikir kritis dan bekerjakreatif dibutuhkan dalam setiap proses pembelajaran vokasional.Pekerjaan kreatif terus menerus berkembang sejalan perkembangankebutuhan masyarakat di era disrupsi dan revolusi industri 4,0.Pekerjaan-pekerjaan rutin lambat laun akan meluruh. Terlebihpekerjaan rutin yang dikerjakan manusia akan semakin meluruh.Pekerjaan jenis ini digantikan oleh robot-robot pekerja dengankecerdasan buatan. Memperhatikan perkembangan ketiga jenispekerjaan ini pembelajaran vokasional    perlu di redisain dengan
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cermat agar menghasilkan dampak pembelajaran yang semakin baik.Muatan isi kurikulum pembelajaran vokasional perlu sekalimemperhatikan tantangan ini. Selanjutnya strategi, pendekatan,metode pembelajarannya pun perlu di redisain menggunakanpendekatan dan strategi baru agar memberi pengalaman belajar yangbermakna. Perbedaan karakteristik disain pembelajaran pada tigajenis pekerjaan ini dapat digambarkan dalam pola Tabel 9 berikut ini.Tabel 9. Karakteristik Disain Pembelajaran Vokasional Abad XXI padatiga kelompok Pekerjaan Abad XXI
Pekerjaan Kreatif

Pekerjaan Rutin
Dilaksanakan Oleh

Manusia

Pekerjaan Rutin
Dilaksanakan Oleh

Mesin-Mesin
 PengembanganpengetahuanMetakognitif analisispekerjaan
 PengembanganpengetahuanMetakognitifmengevaluasipekerjaan
 PengembanganpengetahuanMetakognitifmegkreasipekerjaan baru
 Pengembangankreativitas
 penerapan inovasi
 Pengembangan

critical thinking and
problem solving.

 Pengembangankemampuanmengakses danmenganalisiinformasi

 Pengembanganpengetahuan faktualmengingat berbagaiperalatan kerja,langkah kerja,sistem kerja
 Pengembanganpengetahuankonseptualmemahami sistemkerja, sistemperalatan kerja,organisasi kerja
 Pengembanganpengetahuanproseduralmenerapkan SOPkerja
 Pelatihan disiplindan produktivitaskerja
 Pengembanganketrampilan kerja
 Penguatan sikap,mental, moral kerja

 Pengembanganpengetahuanproseduralmenerapkan SOPkerja kompleks
 Monitoring dansupervisi mesin-mesin
 Pemrograman mesinkerja
 Perawatan dankalibrasi mesinkerja
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Catatan penting yang perlu diperhatikan dalam mendisainpembelajaran vokasional adalah adanya perkembangan pekerjaanyang semakin mengarah kepada peningkatan pemanfaatan robot-robot sebagai pengganti tenaga kerja manusia, peningkatan inovasi-inovasi pekerjaan, dan peluruhan pemanfaatan tenaga kerja manusiadi berbagai sektor pekerjaan rutin. Dari tiga kelompok pekerjaan yangberkembang dapat kategorikan menjadi dua yaitu: (1) pekerjaankreativitas dan (2) pekerjaan prosedural. Pekerjaan kreativitasseperti pemasaran, analisis data, pengembangan model layanan,disain bersifat bebas dan terbuka dari kedisiplinan proseduroperasional baku. Sedangkan pekerjaan prosedural seperti pekerjaanekstrasi, manufaktur, asembling terikat pada disiplin proseduroperasional standar. Hal ini harus disikapi dengan hati-hati dalammembuat disain pembelajaran vokasional Abad XXI.Disain pembelajaran penting dikembangkan tepat sasaran,tujuan, dan memiliki orientasi yang jelas diantara kreativitas kerjadan disiplin kerja. Ketidakjelasan orientasi pembelajaran vokasionalsaat ini perlu dievaluasi. Hasil-hasil dan rekomendasi evaluasidigunakan sebagai landasan pengembangan disain baru pembelajaranvokasional. Bagaimana disain pembelajaran vokasional Abad XXImengantisipasi tiga jenis atau kelompok pekerjaan ini.Disain pembelajaran vokasional yang selama ini dikembangkantanpa identifikasi dan analisis pekerjaan dengan baik, sekali lagi akanmemberi ruang-ruang yang terbuka terjadinya salah orientasi, miss
link and match. Pembelajaran vokasional untuk pekerjaan rutin yangmembutuhkan pengembangan kemampuan menerapkan prosedurkerja baku (SOP) selama ini kurang diajarkan dengan nilai dasardisiplin pada SOP. Sebaliknya pembelajaran untuk pekerjaan kreatifyang membutuhkan kebebasan berpikir, berkreasi, dan bertindakdilaksanakan tanpa prinsip-prinsip dasar pengembangan kreativitas.Pembelajaran untuk pekerjaan rutin berlatih mengikuti danmelaksanakan SOP yang taat pada disiplin kerja. Pembelajaran untukpekerjaan kreatif berlatih mengembangkan kreativitas, kebebasandalam bertindak melakukan tugas-tugas kerja, menumbuhkan
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berbagai jenis jawaban atas satu masalah, berbagai cara dalammenyelesaikan masalah-masalah kerja.Pembelajaran vokasional yang didisain tanpa orientasi yangjelas dan terlalu sempit untuk pekerjaan spesifik dapat meningkatkankegagalan pada dampak. Disain pembelajaran vokasional perludiperhatikan ketautannya dengan lapangan kerja. Sebelum membuatdisain pembelajaran vokasional penting sekali melakukan analisispekerjaan secara baik agar ketautan dan kegayutan substansi materipendidikan dan pelatihan jelas, konkret, dan terukur. Penting jugamelakukan pencermatan sebaran dan jumlah kesempatan kerja yangtersedia. Pelatihan yang terlalu spesifik mempersempit kesempatankerja lulusan.
2. Analisis Tugas Kerja dan Langkah Pelaksanaan Tugas KerjaPembelajaran vokasional adalah pembelajaran pengembanganatau peningkatan kapabilitas kompetensi kerja. Kompetensi-kompetensi yang diajarkan dan dilatihkan adalah kompetensi yangdibutuhkan di dunia kerja. Sebuah program pendidikan dan pelatihanvokasional dikembangkan berdasarkan tugas-tugas kerja pada satujenis job atau jabatan kerja. Pada pekerjaan-pekerjaan kreatifkompetensi kerja yang diajarkan atau dilatihkan adalah kemampuanberpikir kritis dan kreatif menerapkan inovasi-inovasi kerja. Setiapjob atau jabatan kerja memuat sejumlah tugas-tugas kerja (task).Setiap tugas-tugas kerja dilaksanakan dengan sejumlah langkah-langkah kerja (step). Langkah kerja atau step kerja merupakanKompetensi Dasar (KD). Keseluruhan langkah atau step kerja yangsudah dibakukan dalam melaksanakan tugas atau job kerja disebutStandar Kompetensi (SK).Setiap SK memiliki sejumlah KD yang perlu diakuisisikankepada peserta didik secara tuntas melalui proses pembelajaran.Setiap KD harus dikuasai secara tuntas dengan kriteria minimum yangsudah ditentukan. Peserta didik dinyatakan kompeten jika melampauibatas ketuntasan minimal. Ini merupakan alasan dasar mengapasetiap KD harus dibuatkan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
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(IPKD) dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai ukuran batasminimal seseorang dapat dinyatakan kompeten dan tidak kompeten.Peserta didik dapat dinyatakan lulus (Go) satu KD jika mencapai KKM.Peserta dinyatakan tidak lulus (No Go) satu KD jika tidak mencapaiKKM. Peserta didik yang telah mencapai KKM bisa meneruskan ke KDberikutnya sedangkan peserta didik yang tidak mencapai KKM harusmengulang/remidi hingga mencapai KKM. Tingkat pencapaian KKMbisa digradasi mulai dari baik, sangat baik, dan super baik.Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria minimalsatu KD dapat dinyatakan dikuasai secara tuntas. KKM minimalmemuat ketuntasan penguasaan skill kerja, pengetahuan kerja, sikapkerja, mental kerja, dan moral kerja. KKM dikembangkan danditetapkan melalui rumusan indikator pencapaian kompetensi dasar(IPKD). IPKD menunjukkan tanda-tanda sebuah KD tercapai atauterwujud dalam diri peserta didik. IPKD dapat dibuat oleh ahli yangberpengalaman dalam pekerjaan tertentu. Berdasarkan ruang lingkupIPKD maka minimal IPKD yang harus dikuasai dapat dijadikan KKM.Berdasarkan jumlah minimal IPKD lalu KKM bisa diangkakan menjadinilai atau skor. Jadi KKM bukan sebuah angka atau skor tertentu yangdapat dibuat tanpa membuat rumusan IPKD secara jelas untukmasing-masing KD.Kualitas SK dengan seluruh KD dalam setiap program ataukurikulum pendidikan vokasional sejalan dengan  kualitas hasil darianalisis tugas-tugas kerja  dan step kerja. Analisis yang baik terhadaptugas kerja dan step  pelaksanaan tugas kerja akan menghasilkan SKdan KD yang berkualitas. SK dan KD berkualitas merupakan landasandasar pengembangan Silabus, RPP, Materi pembelajaran, danPerangkat evaluasi pembelajaran yang berkualitas. Analisis tugas-tugas kerja kemudian menjadi bagian penting dari pengembanganKurikulum TVET dan disain pembelajaran vokasional.Teknik analisis tugas-tugas pekerjaan rutin berbeda dengantugas pekerjaan kreatif. Pada pekerjaan rutin, tugas-tugas kerja sudahtersusun secara spesifik. Langkah-langkah pelaksanaan tugas kerjabiasanya sudah baku. Identifikasi tugas-tugas kerja dan langkah kerja
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dapat dilakukan dengan melihat bagaimana pekerja melaksanakantugas kerja atau bertanya kepada ahli yang sudah berpengalaman.Hanya orang yang ahli dan memiliki pengalaman nyata dapatmendeskripsikan tugas-tugas dan langkah kerja suatu tugas kerja.Konsep ini kemudian menegaskan bahwa guru atau instrukturpelatihan vokasional penting memiliki pengalaman suksesmelaksanakan tugas-tugas kerja yang terkait dengan tugasmengajarnya. Guru atau instruktur TVET wajib memiliki pengalamankerja atau pengalaman industri terkait bidang yang diajarkan. Hanyaguru yang telah sukses melaksanakan suatu tugas kerja tertentu dapatmelaksanakan tugas pembelajaran vokasional dengan baik (TeoriProsser)Analisis tugas kerja dan langkah pelaksanaan tugas kerjamerupakan bagian pokok dalam pengembangan disain pembelajaranvokasional. Analisis tugas kerja dan langkah pelaksanaan tugas kerjamerupakan aspek penting dan aspek yang membedakan antarapembelajaran vokasional dengan pembelajaran umum. Disainpembelajaran vokasional membutuhkan adanya proses analisis tugaskerja dan langkah pelaksanaan tugas kerja. Analisis ini membantuadanya peningkatan kualitas pembelajaran menuju work-related
learning. Kelemahan yang terjadi saat ini adalah tidak dilakukannyaanalisis tugas kerja dan langkah pelaksanaan tugas kerja terkaitkompetensi-kompetensi yang diajarkan dalam TVET. Akibatnyapembelajaran vokasional tidak berbeda jauh dengan pembelajaranumum. Pembelajaran tidak berorientasi pada tugas kerja, tidaktersambung dengan tugas kerja, tidak terintegrasi dengan tugas kerja.Disain pembelajaran vokasional harusnya dikembangkanberdasarkan hasil analisis tugas kerja dan langkah pelaksanaan tugaskerja sesuai perkembangan konteks kerja terbaru. Perubahan-perubahan konteks tugas-tugas kerja terus diadaptasi dan digunakanuntuk memperbaiki disain pembelajaran vokasional. Substansi materipembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran,penggunaan media pembelajaran disesuaikan dan diselaraskansehingga disain pembelajaran menjadi menarik dan menantang.
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Analisis tugas kerja dan langkah pelaksanaan tugas kerja bertujuanuntuk peningkatan kualitas link and match-nya pembelajaran. Analisistugas kerja dan langkah pelaksanaan tugas kerja dapat dilakukandengan cara sebagai berikut:a. Pastikan tugas-tugas kerja yang ada adalah tugas yang baik dandibutuhkan dalam jabatan pekerjaan dan karir masa depan.b. Nyatakan tugas kerja itu dengan kata kerja operasional yang jelasdan singkat serta berorientasi pada salah satu skill (lihat skemaGambar 3).c. Identifikasi dan temukan dua atau tiga ahli yang berpengalamandalam bidang pekerjaan itu.d. Jadikan ahli itu sebagai panelis  dalam mendeskripsikan langkah-langkah pelaksanaan kerja apa yang harus dilakukan dalam satutugas kerja sebagai bahan belajar skill.e. Lakukan kegiatan workshop analisis tugas kerja dan langkahpelaksanaan tugas kerja bersama sepuluh hingga dua puluh guruatau instruktur.f. Buat instrumen perangkat analisis tugas kerja dan langkahpelaksanaan tugas kerja untuk mencatat tugas-tugas kerja dalamsatu jabatan kerja dan langkah pelaksanaan tugas kerja masing-masing tugas kerja (lihat contoh instrument Tabel 10 berikut).g. Kembangkan secara lengkap dan jelas langkah-langkahpelaksanaan tugas kerja yang harus dilatihkan kepada pesertadidik.h. Validasi hasil analisis tugas kerja dan langkah pelaksanaan tugaskerja ke beberapa ahli yang berpengalaman lainnya.i. Lakukan uji piloting untuk melihat keterlaksanaannya.j. Lakukan revisi kecil jika diperlukan.Perangkat analisis tugas kerja dan langkah pelaksanaan tugaskerja penting dibuat sebelum menyusun disain kurikulum danpembelajaran. Tabel 10 berikut dapat digunakan sebagai instrumendasar dalam melakukan analisis tugas kerja dan langkah pelaksanaantugas kerja.
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Tabel 10. Contoh Instrumen Analisis Tugas Kerja dan LangkahPelaksanaan Tugas kerja
Job Title: Perawatan Sepeda Motor
TASK/Tugas

Kerja
STEP/Langkah Kerja Tingkat

KebutuhanA. MelakukanpenggantianOli mesin
1. Memposisikan sepeda motor pada posisinyaman dan aman diservis 12. Menempatkan bak penampung oli kotor 13. Membuka katup penutup oli mesin bagianatas 34. Membuka katup penutup oli mesin bagianbawah 35. Membersihkan oli kotor dari blok dalammesin 26. Menutup katup penutup oli mesin bagianbawah 37. Menakar oli sesuai volume kebutuhan mesin 38. Menuangkan Oli tertakar 39. Menutup katup penutup oli mesin bagianatas 310. Mengecek kebocoran oli 311. Membersihkan oli kotor pada blok mesin 2Dst. Dst

Keterangan: Skor 0: tidak perlu dilakukanSkor 1: perlu dikerjakanSkor 2: penting dikerjakanSkor 3: wajib dikerjakanSkor masing-masing  step/langkah kerja menentukan tingkatpentingnya suatu langkah kerja untuk diajarkan dan dilatihkan. Skorsetiap langkah kerja diisi dan ditetapkan oleh ahli yangberpengalaman. Berdasarkan skor masing-masing langkah kerja yangpenting dan wajib dikerjakan harus dilatihkan sebagai suatu KDpokok. Melalui analisis tugas dan pelaksanaan tugas kerjapembelajaran vokasional semakin jelas keterkaitannya dengan kerja(work-related learning). Melalui analisis ini disain pembelajaranvokasional menjadi semakin efektif dampaknya.
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Step atau langkah kerja disusun berurutan sesuai SOP.Penyusunan step atau langkah kerja memperhatikan kegayutanprosedur dan efisiensi waktu penyelesaian tugas kerja. Pekerjaanrutin dikerjakan manusia secara spesifik melatih peserta didikmengusai langkah-langkah melaksanakan pekerjaan dan langkah-langkah bekerja kreatif. Pada pekerjaan rutin penguasaan prosedurpelaksanaan kerja dilatihkan secara tuntas. Ketuntasan berlatih setiaplangkah-langkah kerja merupakan fokus disain pembelajaran.Tugas-tugas kerja pada lingkup pekerjaan berbasis kreativitasmembutuhkan kemampuan berpikir kritis memecahkan masalahkerja. Disain pembelajaran untuk pembelajaran kreativitas berbedadengan disain pembelajaran pekerjaan rutin yang bersifat prosedural.Disain pembelajaran untuk pembelajaran kreativitas memuatpengembangan skill belajar dan berinovasi, pemanfaatan informasi,multi media digital berbasis ICT. Tugas kerja dan langkah pelaksanaantugas kerja pada pekerjaan kreativitas lebih bersifat terbuka tidakterikat SOP. Analisis tugas kerja dan langkah pelaksanaan tugas kerjapada pekerjaan lingkup kreatvitas bersifat generik dan tidak spesifikuntuk satu jenis tugas kerja.
3. Merumuskan Learning Outcome Program Studi Keahlian

Sesuai Jabatan Kerja

Learning outcome atau dampak pembelajaran vokasional adalahakibat nyata dari terakuisisinya hasil belajar berupa kompetensi kerja.Penguasaan kompetensi kerja yang mencakup penguasaan skill kerjayang didukung pengetahuan kerja yang baik,  sikap kerja dan moralkerja tinggi. Penguasaan kompetensi kerja sebagai kemampuan kerjaditambah kemauan kerja yang tinggi kemudian menjadi kapablitaskerja. Learning outcome dapat berupa kesempatan kerja atau jabatanapa yang dapat diduduki oleh lulusan setelah menyelesaikan satu unitpendidikan dan pelatihan vokasional. Berapa lama kesempatan kerjaatau jabatan itu dapat diraih. Berapa penghasilan yang bisa didapatdari pekerjaan itu. Pendidikan lanjut apa yang dapat diikuti oleh
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lulusan dari satu program keahlian setelah menyelesaikan programpendidikan. Learning outcome dirumuskan berdasarkan jabatanpekerjaan yang ada dan studi lanjut yang dapat diikuti.Jabatan pekerjaan menurut KKNI ada tiga: (1) operator untuklulusan SMP, SMK/MAK; (2) Teknisi/Analis untuk lulusan Diploma DI,DII, DIII, DIV, dan Sarjana S1 ; (3) Ahli untuk pendidikan Profesi, S2dan S3. Jabatan lebih spesifik pada masing-masing bidang pekerjaankemudian dianaalisis dan dideskripsikan secara jelas sebagaipengarah perencanaan program pembelajaran.
4. Analisis Isi dan Struktur Kurikulum Program Studi (Profil

Lulusan, Standar Kompetensi Lulusan, Capaian
Pembelajaran)Disain pembelajaran vokasional agar efektif menghasilkanlulusan yang memiliki kompetensi melaksanakan tugas-tugas kerja,perlu mencermati isi dan struktur kurikulum secara utuh. Disainpembelajaran vokasional perlu disusun secara lengkap dalam sebuahkurikulum program pendidikan dan pelatihan yang utuh. KurikulumTVET memuat panduan program pengembangan kompetensi kerjalulusan terstandar dunia kerja. Kurikulum TVET tidak cukup hanyasebagai susunan mata pelajaran. Kurikulum TVET sebagai programpembelajaran yang utuh dan lengkap memuat landasan filosofis-teoritis program, Profil kompetensii lulusan, Standar kompetensilulusan, Capaian pembelajaran, Struktur mata pelajaran, Deskripsisilabus, Rencana pelaksanaan pembelajaran, Modul pembelajaran, Job

sheet, Lab sheet, Work sheet, Perangkat penilaian, Uji kompetensi, danSertifikasi kompetensi.Pengembangan disain pembelajaran vokasional perlumemperhatikan landasan filosofis, teoritis, yuridis yang ada dalamsebuah kurikulum. Filosofi dasar pendidikan vokasional adalah “what
jobs was needed and what was needed to do the jobs”. Kebutuhanpeserta didik menjadi fokus disain pembelajaran vokasional.Pendidikan vokasional berakar pada budaya bangsa artinyapengembangan pembelajaran vokasional tidak boleh bertentangan
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pada budaya bangsa, justru harus mengakar pada budaya bangsaIndonesia. Substansi isi atau materi-materi pembelajaran disesuaikanbahkan digali dari budaya bangsa Indonesia. Pembelajaran  vokasionalmembangun budaya tekno-sain-sosio-kultural yakni budaya sekolah,budaya masyarakat yang secara sosial menumbuhkan danmengembangkan kultur sain dan teknologi. Landasan teori daripembelajaran vokasional adalah melatih dan membentuk kebiasaankerja aktif memecahkan masalah-masalah kerja.Pembelajaran vokasional yang baik hendaknya dikembangkanberlandasan filosofi pendidikan vokasional yang jelas, landasan teoriyang kuat dan mendasar, landasan yuridis formal yang konstitusional.Landasan filosofi, teori, yuridis yang jelas memberi penguatan padapelaksanaan program pendidikan dan pelatihan. Umumnya parapengembang pembelajaran kurang bahkan tidak memperhatikanaspek-aspek landasan filosofi, teori, dan yuridis. RPP semata-matadikembangkan dari deskripsi silabus, bahkan hanya pada KD yang adasemata. Ini adalah permasalahan serius dalam pembelajaranvokasional yang perlu diperbaiki.Profil lulusan menunjukkan peran-peran yang dapat dilakukanoleh lulusan setelah menyelesaikan pendidikan. Berdasarkan profillulusan kemudian tersusun Standar Kompetensi Lulusan (SKL). SKLmenggambarkan abilitas minimal lulusan untuk perform dalammelaksanakan suatu jabatan atau job kerja. Profil lulusan dan SKLpenting diperhatikan dalam mendisain pembelajaran.Abilitas lulusan dalam melaksanakan suatu job kerjadideskripsikan dalam bentuk Capaian Pembelajaran (CP). CPdinyatakan sebagai kemampuan dan kemauan kerja yang diperolehmelalui internalisasi pengetahuan kerja, sikap kerja, moral kerja, skillkerja secara utuh. Pengetahuan kerja, sikap kerja, moral kerja, skillkerja terakumulasi sebagai kompetensi kerja. CP digunakan sebagaipengukur akuisisi kompetensi seseorang dalam menyelesaikanproses pendidikan dan pelatihan. Rumusan CP disusun dalam 5 unsuryaitu: (1) skill kerja; (2) pengetahuan kerja; (3) sikap kerja; dan (4)moral kerja; (5) wewenang dan tanggung jawab. CP dikembangkan
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sebagai: (1) acuan utama pengembangan standar isi pembelajaran; (2)standar proses pembelajaran; (3) standar penilaian pembelajaran; (4)standar dosen dan tenaga kependidikan; (5) standar sarana danprasarana pembelajaran; (6) standar pengelolaan pembelajaran; dan(7) standar pembiayaan pembelajaran.Profil lulusan dalam satu program TVET menggambarkankapasitas lulusan untuk menduduki satu jabatan kerja atau job. Profillulusan dikembangkan berdasarkan analisis tugas-tugas pekerjaanatau jabatan kerja. Profil lulusan dijadikan rujukan dasarpembelajaran vokasional. Profil lulusan merupakan dasarpengembangan SKL dan CP. Pada jenjang Pendidikan MenengahKejuruan (PMK) profil lulusan SMK/MAK dirumuskan sebagaiberikut:a. Beriman, bertakwa, dan berbudi-pekerti luhur;b. Memiliki sikap mental yang kuat untuk mengembangkan dirisecara berkelanjutan;c. Menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sertamemiliki ketrampilan sesuai dengan kebutuhanpembangunan;d. Memiliki kemampuan produktif sesuai dengan bidangkeahliannya baik untuk bekerja pada pihak lain atauberwirausaha, dane. Berkontribusi dalam pengembangan industri Indonesia yangkompetitif menghadapi pasar global.Lima point rumusan profil lulusan PMK diharapkanmenggambarkan harapan akan kapabilitas lulusan PMK secara utuhbaik sebagai mahluk Tuhan, mahluk sosial dan ekonomi. LulusanSMK/MAK pertama harus mengimani Agama yang dianutnya.Berdasarkan keimanan yang dimilikinya, peserta didik harusbertakwa kepada Tuhan serta memiliki budi nurani yang luhur.Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan diharapkanmenumbuhkembang sikap mental kerja yang kuat dan selalubersemangat memajukan diri tanpa henti. Spirit hidup semakinberkembang untuk belajar sepanjang hayat melakukan penguasaan
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ilmu pengetahuan, teknologi, seni agar semakin produktif dalambekerja dan berkontribusi pada pembangunan industri dan ekonomibangsa.Mengacu pada profil lulusan PMK, SKL PMK dijabarkan ke dalamtiga dimensi, yaitu dimensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilanseperti Tabel 11, 12, dan 13 berikut ini. Ketiga dimenasi ini bukanmerupakan sesuatu yang terpisahkan satu sama lain. Sikap kerja,pengetahuan kerja, skill kerja menyatu sebagai kompetensi untuk bisaperform dengan baik. Kelemahan rancangan pembelajaran yangmemisahkan antara sikap, pengetahuan, dan skill kerja perludiperbaiki dengan cara memadukan ketiga dimensi ini secara utuh,sesuai struktur kebutuhannya.Tabel 11. SKL PMK Dimensi SikapKompetensi LulusanProgram Pendidikan 3 Tahun Kompetensi LulusanProgram Pendidikan 4 TahunBerperilaku yang mencerminkansikap:1. beriman dan bertakwa kepadaTuhan YME;2. jujur, disiplin, empati, danpembelajar sejati sepanjanghayat;3. bangga dan cinta tanah air,bangga pada profesinya, danberbudaya nasional;4. memelihara kesehatanjasmani, rohani, danlingkungan;5. berpikir kritis, kreatif,beretika-kerja, bekerja sama,berkomunikasi, danbertanggung jawab padapekerjaan sendiri dan dapatdiberi tanggung jawabmembimbing orang lain sesuai

Berperilaku yang mencerminkansikap:1. beriman dan bertakwa kepadaTuhan YME;2. jujur, disiplin, empati, danpembelajar sejati sepanjanghayat;3. bangga dan cinta tanah air,bangga pada profesinya, danberbudaya nasional;4. memelihara kesehatanjasmani, rohani, danlingkungan;5. berpikir kritis, kreatif,beretika-kerja, bekerja sama,berkomunikasi, danbertanggung jawab padapekerjaan sendiri dan dapatdiberi tanggung jawab ataskuantitas dan kualitas hasil
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Kompetensi LulusanProgram Pendidikan 3 Tahun Kompetensi LulusanProgram Pendidikan 4 Tahunbidang dan lingkup kerjadalam konteks diri sendiri,keluarga, sekolah, masyarakat,bangsa, negara, dan industrilingkup lokal, nasional,regional, dan internasional.
kerja orang lain sesuai bidangdan lingkup kerja dalamkonteks diri sendiri, keluarga,sekolah, masyarakat, bangsa,negara, dan industri lingkuplokal, nasional, regional, daninternasional.Bagaimana pembelajaran vokasional di SMK/MAK didisain dandilaksanakan untuk menumbuhkan keimanan dan ketakwaan kepadaTuhan Yang Maha Esa, terbangun spirit sikap mental  jujur, disiplin,empati, bangga dan cinta tanah air, bangga pada profesinya, sehatjasmani dan rokhani, sadar memelihara lingkungan. Sikap mentalsemacam ini membudaya secara nasional dan dipelajari sepanjanghayat. Trampil belajar menumbuhkan kapabilitas berpikir kritis,bekerja kreatif dengan orang lain, beretika-kerja, bekerja sama,berkomunikasi, dan bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dandapat diberi tanggung jawab membimbing orang lain sesuai bidangdan lingkup kerja dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah,masyarakat, bangsa, negara, dan industri lingkup lokal, nasional,regional, dan internasional.Tabel 12. SKL PMK Dimensi PengetahuanKompetensi LulusanProgram Pendidikan 3 Tahun Kompetensi LulusanProgram Pendidikan 4 TahunBerfikir secara faktual,konseptual, operasional dasar,dan metakognitif sesuai denganbidang dan lingkup kerja padatingkat teknis, spesifik, detil, dankompleks, berkenaan dengan:1. ilmu pengetahuan,2. teknologi,3. seni,4. budaya, dan5. humanioradalam konteks pengembangan

Berfikir secara faktual,konseptual, operasional lanjut,dan metakognitif secaramultidisiplin sesuai denganbidang dan lingkup kerja padatingkat teknis, spesifik, detil, dankompleks, berkenaan dengan:1. ilmu pengetahuan,2. teknologi,3. seni,4. budaya, dan5. humaniora
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Kompetensi LulusanProgram Pendidikan 3 Tahun Kompetensi LulusanProgram Pendidikan 4 Tahunpotensi diri sebagai bagian darikeluarga, sekolah, dunia kerja,warga masyarakat lokal, nasional,regional, dan internasional.
dalam konteks pengembanganpotensi diri sebagai bagian darikeluarga, sekolah, dunia kerja,warga masyarakat lokal, nasional,regional, dan internasional.Pembelajaran vokasional di SMK/MAK didisainmengembangkan pengetahuan kerja lulusan berkaitan denganpenerapan pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar (untukSMK 3 tahun), operasional lanjut (untuk SMK 4 tahun) danmetakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja pada tingkatteknis, spesifik, detil, dan kompleks. Pengetahuan kerja diajarkansebagai bekal pengembangan potensi diri berkarir di dunia kerja,sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakattingkat lokal, nasional, dan internasional.Tabel 13. SKL PMK Dimensi KetrampilanKompetensi LulusanProgram Pendidikan 3 Tahun Kompetensi LulusanProgram Pendidikan 4 TahunBertindak produktif, mandiri,kolaboratif, dan komunikatifdalam:1. melaksanakan tugas denganmenggunakan alat, informasi,dan prosedur kerja yanglazim dilakukan sertamenyelesaikan masalahsederhana sesuai denganbidang kerja, dan2. menampilkan kinerja mandiridengan pengawasan langsungatasan berdasarkan kuantitasdan kualitas terukur sesuaistandar kompetensi kerja,dan dapat diberi tugasmembimbing orang lain.

Bertindak produktif, mandiri,kolaboratif, dan komunikatifdalam:1. melaksanakan tugas denganmenggunakan alat, informasi,dan prosedur kerja yanglazim dilakukan sertamenyelesaikan masalahkompleks sesuai denganbidang kerja, dan2. menampilkan kinerja mandiridengan pengawasan tidaklangsung atasan berdasarkankuantitas dan kualitasterukur sesuai standarkompetensi kerja, sertabertanggung jawab atas hasilkerja orang lain.
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Disain pembelajaran vokasional dirancang mengakuisisikankompetensi ketrampilan melaksanakan tugas kerja denganmenggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazimdilakukan serta menyelesaikan masalah sederhana (SMK 3 tahun),masalah kompleks (SMK 4 tahun) sesuai dengan bidang kerja. LulusanSMK juga trampil bekerja secara mandiri dengan pengawasanlangsung/tidak langsung dari atasan berdasarkan kuantitas dankualitas terukur sesuai standar kompetensi kerja, dan dapat diberitugas membimbing orang lain, atau bertanggungjawab atas hasil kerjaorang lain. SKL untuk SMK 3 tahun tegas berbeda dengan SMK 4 tahun.Jabaran profil kompetensi dan SKL PMK di atas masih bersifatgenerik. Jabaran yang lebih spesifik untuk program keahlian perludirumuskan agar disain pembelajaran vokasional  lebih jelas,operasional, terukur, mendasar, link and match dengan kebutuhandunia kerja. Paparan pada Bab I, Bab II, dan Bab III dapat digunakanuntuk merumuskan profil kompetensi dan SKL yang spesifik. Kerjakeras, kerja tuntas, disiplin, jujur, mandiri, bertanggungjawab,menghargai prestasi kerja menyatu, tumbuh dan berkembang menjadisikap dan moral kerja pada diri peserta didik. Skill kerja dirumuskansecara spesifik terkait skill psikomotorik, skill intelektual, dan skillmental.  Profil kompetensi lulusan dijabarkan menjadi SKL, lalu SKLdijabarkan menjadi SK (tugas kerja) dan KD (step pelaksanaan tugaskerja).Setiap KD dianalisis sikap kerja, skill kerja, pengetahuan kerjaapa yang dikembangkan melalui pelatihan. Tabel 14 berikut dapatdigunakan untuk mengalisis kebutuhan pengembangan kompetensipembelajaran vokasional. Dalam Tabel 14 disajikan salah satu step(KD) dalam penggantian oli mesin sepeda motor.
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Tabel 14. Format Contoh Analisis Pengembangan Kompetensi Dasar
Step Kerja/KD

SKIL KERJA PEN
GETAH

U
AN

K
ERJA

SIK
AP K

ERJA

M
O

RAL K
ERJA

Psikomotor
Intelektual

Mental

1. Membukabautkatuppenutupoli mesin

Mahirmenggunakan
kunci pas

Mengamati,
Menanya,
Mencoba

Semangat

Pengetahuan
Faktual tentang
baut dan kunci
pas. Pengetahuan
prosedural
membuka baut

Tanggungjawab,
Bersih, Disiplin,
Peduli lingkungan2. .... Tabel 14 menunjukkan bagaimana pembelajaran skill kerjamembuka baut penutup katup oli mesin dilakukan. Skill psikomotoryang dibutuhkan sampai pada tingkat mahir menggunakan kunci pasuntuk membuka dan menutup kembali baut penutup blok mesinbawah. Pengembangan skill intelektual difokuskan pada skillmengamati, menanya, dan mencoba. Peserta didik dilatih kemampuanintelektualnya untuk mengamati cara-cara menggunakan kunci pasuntuk membuka baut katup penutup mesin. Kemudian bertanya hal-hal penting yang masih belum difahami lalu mencoba melakukan atasdasar pemahaman yang telah dimiliki. Mental dan semangat kerjadikembangkan agar peserta didik siap berlatih dengan penuhmotivasi.Berlatih KD membuka baut katup penutup oli mesinmembutuhkan pengetahuan faktual tentang ukuran baut, ukurankunci pas, bentuk kunci pas, ragam kunci pas. Pengetahuan konseptualyang perlu diajarkan adalah arah putaran membuka dan menutupbaut katup. Membuka baut diputar ke arah kiri dan menutup bautdiputar ke arah kanan. Pengetahuan selanjutnya adalah pengetahuan
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prosedural langkah-langkah membuka baut katup penutup oli.  Sikapdisiplin pada prosedur kerja dan tanggungjawab dalam menggunakanalat-alat penting ditekankan dalam pembelajaran. Keselamatan kerjadilatih dengan selalu memperhatikan kebersihan pada alat kerja sertalingkungan kerja. Tidak membuang oli kotor sembarangan.Kandungan oli kotor dan bahaya limbah oli kotor diajarkan agar bisadisikapi dengan pemahaman yang baik.Analisis pengembangan kompetensi dasar sangat baikdigunakan untuk pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.Berdasarkan hasil analisis kompetensi dasar dapat disusun IndikatorPencapaian Kompetensi (IPK) yang operasional, materi pembelajaranyang sesuai, metode yang cocok, pendekatan pembelajaran yangsesuai, model pembelajaran dan media yang tepat digunakan. Modelanalisis Tabel 14 ini sangat membantu terstrukturnya penyusunanRPP yang memiliki ketautan dengan dunia kerja.SKL PMK diuraikan menjadi empat kompetensi inti (KI) yaitu:sikap spiritual (KI-1), kompetensi inti sikap sosial (KI-2), kompetensiinti pengetahuan (KI-3), dan kompetensi inti ketrampilan (KI-4).Kompetensi inti dijadikan muara pembentukan kompetensi sebagaicapaian pembelajaran yang harus diwujudkan. KI mengandung unsursikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Sikap spiritual dan sikap sosialdiwujudkan sebagai spirit kerja dan moral kerja. Pengetahuan KI-3dan Ketrampilan (KI-4) dirujuk sebagai pengetahuan kerja apa yangharus dipelajari, bagaimana mlaksanakan tugas kerja tersebut, danmengapa tugas itu perlu dipelajari. Struktur semacam ini menegaskanpembelajaran vokasional berbasis kompetensi  membutuhkanpendekatan pembelajaran berorientasi kepada pengembangankompetensi peserta didik secara personal. Uraian Kompetensi Intiuntuk program pendidikan 3 tahun dan 4 tahun pada SMK/MAKdisajikan dalam Tabel 15.
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Tabel 15. Deskripsi Kompetensi Inti Program PMK
KOMPETENSI

INTI
DESKRIPSI KOMPETENSI

3 Tahun 4 TahunSikap Spritual(KI-1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yangdianutnya.Sikap Sosial(KI-2) Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,santun, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktifmelalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan,pembiasaan, dan pengkondisian secaraberkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagaibagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial danalam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminanbangsa dalam pergaulan dunia.Pengetahuan(KI-3) Memahami, menerapkan,menganalisis, danmengevaluasi tentangpengetahuan faktual,konseptual, operasionaldasar, dan metakognitifsesuai dengan bidang danlingkup kerja pada tingkatteknis, spesifik, detil, dankompleks, berkenaandengan ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya,dan humaniora dalamkonteks pengembanganpotensi diri sebagaibagian dari keluarga,sekolah, dunia kerja,warga masyarakatnasional, regional, daninternasional.

Memahami, menerapkan,menganalisis, danmengevaluasi tentangpengetahuan faktual,konseptual, operasionallanjut, dan metakognitifsecara multidisiplinsesuai dengan bidang danlingkup kerja padatingkat teknis, spesifik,detil, dan kompleks,berkenaan dengan ilmupengetahuan, teknologi,seni, budaya, danhumaniora dalamkonteks pengembanganpotensi diri sebagaibagian dari keluarga,sekolah, dunia kerja,warga masyarakatnasional, regional, daninternasional.
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KOMPETENSI
INTI

DESKRIPSI KOMPETENSI
3 Tahun 4 TahunKetrampilan(KI-4)  Melaksanakan tugasspesifik, denganmenggunakan alat,informasi, dan prosedurkerja yang lazim dilakukanserta menyelesaikanmasalah sederhana sesuaidengan bidang kerja.

 Menampilkan kinerja dibawah bimbingan denganmutu dan kuantitas yangterukur sesuai denganstandar kompetensi kerja.
 Menunjukkan ketrampilanmenalar, mengolah, danmenyaji secara efektif,kreatif, produktif, kritis,mandiri, kolaboratif,komunikatif, dan solutifdalam ranah abstrakterkait denganpengembangan dari yangdipelajarinya di sekolah,serta mampumelaksanakan tugasspesifik di bawahpengawasan langsung.
 Menunjukkan ketrampilanmempersepsi, kesiapan,meniru, membiasakan,gerak mahir, menjadikangerak alami, dalam ranah

konkret terkait denganpengembangan dari yangdipelajarinya di sekolah,serta mampumelaksanakan tugasspesifik di bawahpengawasan langsung.

 Melaksanakan tugasspesifik, denganmenggunakan alat,informasi, dan prosedurkerja yang lazim dilakukanserta menyelesaikanmasalah kompleks sesuaidengan bidang kerja.
 Menampilkan kinerjamandiri dengan mutu dankuantitas yang terukursesuai dengan standarkompetensi kerja.
 Menunjukkan ketrampilanmenalar, mengolah, danmenyaji secara efektif,kreatif, produktif, kritis,mandiri, kolaboratif,komunikatif, dan solutifdalam ranah abstrakterkait denganpengembangan dari yangdipelajarinya di sekolah,serta mampumelaksanakan tugasspesifik secara mandiri.
 Menunjukkan ketrampilanmempersepsi, kesiapan,meniru, membiasakan,gerak mahir, menjadikangerak alami, sampai dengantindakan orisinal dalamranah konkret terkaitdengan pengembangandari yang dipelajarinya disekolah, serta mampumelaksanakan tugasspesifik secara mandiri.
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SKL PMK kemudian diturunkan menjadi Kompetensi Inti (KI)dalam empat aspek: (1) KI-1 Sikap Spiritual; (2) KI-2 Sikap Sosial; (3)KI-3 Pengetahuan; (4) KI-4 Ketrampilan. Jabaran Kompetensi  intidalam empat aspek jika dipadankan dengan profil karakter vokasionalGambar 2 di depan nampak ada beberapa hal yang perlu disesuaikan.KI PMK belum merumuskan aspek mental dan moral. Sikap spiritualdalam KI-1 dapat dimaknai sebagai spirit kerja yang didasari olehajaran-ajaran Agama. Demikian juga dengan sikap sosial KI-2dimaknai sebagai sikap kerja yang secara totalitas dilakukan dalammelaksanakan tugas-tugas kerja.Sikap spiritual dikembangkan melalui pembelajaran Agamautamanya dalam pengamalan nilai-nilai spiritual Agama yangterhayati secara mendalam sebagai landasan sikap dalam bekerja.Sikap sosial dikembangkan melalui pembelajaran kewarganegaraanuntuk membangun sikap cinta tanah air, toleransi dalam kebhinekatunggal ika-an. Kemudian secara terintegrasi sikap sosialdikembangkan dalam setiap pembelajaran sebagai bagian daripendidikan karakter kejuruan. Sikap sosial dikembangkan untukmelatih skill Abad XXI. Pengetahuan kerja dan skill kerja yang adapada KI-3 dan KI-4 digunakan sebagai pengarah dan pengikat KD yangdiajarkan pada masing-masing RPP.  Kedalaman dan keluasan materipembelajaran disesuaikan dengan jenjang pendidikan seperti diaturdalam KKNI. Skill kerja yang harus diajarkan di SMK adalah:a. Melaksanakan tugas kerja khusus dengan menggunakan alat,informasi, dan prosedur kerja yang umum dilakukan dalammenyelesaikan masalah pekerjaan. Skill semacam ini termasukkategori skill sebagai operator yang trampil menjalankan SOP.b. Sebagai operator lulusan SMK harus bisa tampil dengan kinerjabaik dengan mutu dan kuantitas kerja yang tinggi dibawahbimbingan supervisor. Pada SMK program 4 tahun diupayakankemampuannya lebih mandiri tanpa pengawasan.c. Tuntutan kerja di Abad XXI yang mengarah pada pekerjaan yangbertumpu pada kreativitas, maka pembelajaran vokasionalmemuat materi-materi ketrampilan menalar, mengolah data danmenyajikan informasi secara efektif. Pengembangan skill berpikir
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kreatif dan kritis menjadi substansi pembelajaran yang penting.Skill kerja yang dikembangkan adalah skill abstrak yangberkaitan dengan skill mental berpikir dan bertindak.Kemandirian, kemampuan berkomunikasi, membangun jejaringkomunikasi, berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah kerja,melaksanakan tugas kerja menjadi kemampuan pendukung yangsangat esensial dibangun melalui pembelajaran vokasioal AbadXXI.d. Ketrampilan konkret yang secara berjenjang mulai darimelakukan persepsi, menyiapkan diri, meniru, membiasakangerak, melakukan gerak mahir, saampai dengan gerak alami yangorisinil dilatihkan sesuai tuntutan tugas kerja.Rumusan SKL, KI, KD perlu dianalisis secara seksama dalamsetiap pengembangan RPP. Pengembangan RPP yang terbatas padapengembangan KD tanpa memperhatikan SKL dan KI secara baiksering kehilangan arah dan orientasi pendidikan vokasional sebagaipendidikan untuk dunia kerja. Rekomendasi penting dalampengembangan disain pembelajaran vokasional, pengembang disainpembelajaran vokasional hendaknya mempelajari kurikulum secarautuh dan mendalami jiwanya kurikulum agar pembelajaaran semakinbermakna dan memberi dampak besar selain hasil belajar berupanilai-nilai prestasi.Deskripsi SKL dan KI untuk SMK 3 tahun berbeda dengan SMK4 tahun. Perbedaan rumusan SKL SMK 3 tahun dengan SMK 4 tahunmerupakan konsekuensi logis adanya selisih  waktu belajar selama 1tahun. Pada SMK 4 tahun kemandirian dalam pelaksanaan tugas kerjamenjadi tuntutan dan harapan. Pengembangan kepemimpinan dirimenjadi tuntutan pendidikan yang berbeda antara SMK 3 tahundengan SMK 4 tahun. Perbedaan level tuntutan kompetensidiharapkan berdampak pada perbedaan penghargaan antara SMK 3tahun dan SMK 4 tahun. Pemenuhan dan pencapaian SKL dan  KImasing-masing kompetensi keahlian



METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

291

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY

5. Menyelaraskan Standar Kompetensi dengan Tugas Kerja dan
Kompetensi Dasar dengan Step-step Pelaksanaan Tugas KerjaStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yangdiajarkan dalam sebuah program pendidikan dan pelatihanvokasional perlu terus diselaraskan  dengan tugas-tugas kerja danstep pelaksanaan tugas kerja. SK dalam sebuah silabus direviewkeselarasannya dengan tugas kerja. Sedangkan KD dalam sebuahsilabus direiew kesesuaiannya dengan step-step atau langkahpenyelesaian tugas kerja. Dalam mendisain suatu pembelajaranpenyelarasan SK dengan tugas kerja dan KD dengan step pelaksanaantugas kerja penting dilakukan untuk memastikan efektifitasperencanaan pembelajaran. Banyak pembelajaran dilaksanakan tidakmemenuhi kebutuhan kompetensi kerja karena KD yang diajarkantidak menunjukkan keterkaitan yang erat dengan kebutuhanpelaksanaan langkah-langkah kerja dalam satu tugas kerja.Penyelarasan SK dan KD dilakukan dengan cara: (1) review SKyang ada dalam kurikulum apakah masih dibutuhkan dalampelaksanaan tugas kerja; (2) jika sudah tidak dibutuhkan lagisebaiknya tidak diprogramkan dalam pembelajaran; (3) jika masihdibutuhkan tetapi sudah ada perubahan kebutuhan maka lakukanperbaikan; (4) tinjau dengan seksama apakah ada tugas-tugas kerjayang baru yang belum terprogram dalam kurikulum dan perludiprogramkan sebagai SD dan KD baru; (5) pastikan apakah SK dan KDmemuat pengetahuan kerja, skill kerja, sikap kerja, mental, dan moralkerja yang memadai.Keselarasan SK dengan tugas kerja dan KD dengan steppelaksanaan tugas kerja sangat menentukan kualitas silabuspembelajaran vokasional. Semakin tinggi tingkat keselarasan SK danKD dengan kompetensi kerja atau tugas-tugas kerja semakin baikprogram pembelajaran yang bisa dirancang. Kualitas disainpembelajaran ditentukan oleh kualitas dan keselarasan SK dan KDdengan tugas kerja dan step pelaksanaan tugas kerja.
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6. Menyusun Silabus dan Merumuskan Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar (IPKD)Silabus merupakan rujukan dasar pengembangan rencanapelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus yang berkualitasmenyumbang terwujudnya RPP berkualitas. Silabus yang burukmenyumbang keburukan RPP. Silabus memuat jabaran KI, SK, KD,IPKD, Materi pembelajaran, Kegiatan pembelajaran, Penilaian, Alokasiwaktu, dan Sumber/alat/ bahan belajar. Satu unit silabus vokasionalmemuat keseluruhan dan ketuntasan isi pembelajaran untuk satutugas kerja atau SK. Silabus menjabarkan program pembelajarantentang langkah-langkah pelaksanaan tugas kerja yang disebut KD.Silabus merupakan kerangka acuan penyusunan rencanapembelajaran. Format silabus SMK seperti Tabel 16 berikut ini.Tabel 16. Format Silabus SMK/MAKNama Sekolah : ...........Kelas/Semester : ...........Kompetensi Keahlian : ...........Mata Pelajaran : ...........Durasi Waktu Pembelajaran : ...........Deskripsi KI-3 : ...........Deskripsi KI-4 : ...........Kompe-tensiDasar IPKD MateriPembelajar

an Kegiatan
Pembelajar
an Penilaian
Alokasi
Waktu Sumber
Belajar

Diisikompe-tensidasarsebagaisteppelaksanaantugaskerja

DiisisejumlahpenandapenandaterkuasaiKDsampaituntas.Minimaldua.Penandamenca-kup indi-

Diisimateri-materiuntukmerealisasikanIPKD.Materimerujuksetiapindika-tor padaIPKD

DiisiaktifitaspesertadidikdalammerealisasiKD secaratuntas

DiisiteknikpenilaianyangsesuaiuntukmengukurindikatorpadaIPKD

Buatestimasiwaktuyangdibutuh-kanuntukmencapaiketun-tasanbelajar

IsikanRujuk-an, alat,bahan,web,ruang,tempat,tempat,orangahliseba-gaisum-
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katorSkillkerja(fisik,Intelek-tual,Mental)Pengeta-huankerja,MoraldanSikapKerja

berbelajar

KD 2 .............. .............. .............. .............. .............. ..............KD3 .............. .............. .............. .............. .............. ..............Dst. .............. .............. .............. .............. .............. ..............Hilangnya SK pada struktur silabus Kurikulum K-13,menyebabkan kaburnya konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi(KBK) pada pendidikan kejuruan. SK sebagai wadah satu kesatuan KDyang menunjukkan tugas kerja menjadi tidak ada. Akibatnya KD dalamsilabus tidak menunjukkan substansi kompetensi langkahmelaksanakan satu tugas kerja dari sejumlah step-step pelaksanaantugas kerja. KD yang tidak menggambarkan langkah atau step tugaskerja tidak akan memberi gambaran yang jelas kemampuankompetensi apa yang akan dikuasakan kepada peserta didik.Setiap SK memiliki sejumlah KD sebagai unit terkecil yang harusdirumuskan pembelajarannya. Rmusan KD menggunakan kata kerjaoperasional yang bisa diukur dan diamati. Indikator PencapaianKompetensi Dasar (IPKD) dalam K-13 hanya disebut Indikatormerupakan penanda tercapainya sebuah KD. IPKD sangat pentingdirumuskan dalam mendisain pembelajaran vokasional. IPKDdijadikan sebagai acuan pengembangan materi pembelajaran,penilaian pembelajaran, penetapan KKM. IPKD perlu disusunseoperasional mungkin agar setiap KD dapat diukur tingkatpencapaiannya dalam setiap proses pembelajaran.  IPKD dirumuskanmenggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur danmenggambarkan tingkat penguasaan kompetensi secara utuh. IPKDmencakup kemampuan skill kerja (fisik, intelektual, mental),pengetahuan kerja (faktual, konseptual, prosedural, metakognitif),
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sikap kerja (disiplin, tanggungjawab, kerja tuntas, kerja keras,mandiri, rajin, loyal, komit, berinisiatif, adaptif, menghargai prestasi)dan moral kerja (jujur, bersih, rendah hati, hambel, pedulilingkungan). IPKD menentukan materi pembelajaran yangdibutuhkan. IPKD yang baik menentukan kualitas materipembelajaran.Pembelajaran yang memisahkan antara KD pengetahuan,ketrampilan, dan sikap bertentangan dengan azas-azas pembelajarankompetensi. Pola pembelajaran yang memisahkan KD pengetahuan,ketrampilan, dan sikap perlu dikoreksi. Pembelajaran vokasionalberbasis kompetensi yang baik harus didisain sebagai pembelajaranyang komprehensif memuat kajian tentang tahu tugas kerja apa yangperlu dilaksanakan, terampil bagaimana melaksanakan tugas kerja,tahu mengapa tugas kerja itu dilaksanakan. Rambu-rambuperumusan IPKD adalah sebagai berikut:a. IPKD merupakan tanda-tanda dikuasainya pengetahuan kerjayaitu tahu tugas apa yang perlu dilaksanakan. Pada SMK/MAK,IPKD pengetahuan kerja dimuarakan ke KI-3. Pengetahuanfaktual kerja adalah pengetahuan teknis dan spesifik tentangpekerjaan. Pengetahuan konseptual kerja adalah pengetahuantentang terminologi atau istilah-istilah, klasifikasi, kategorisasi,prinsip, generalisasi, teori, model, struktur kerja. Pengetahuanprosedural kerja adalah pengetahuan operasional tentangprosedur atau cara-cara atau langkah-langkah melakukansesuatu tugas kerja. Pengetahuan metakognitif adalahpengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir tingkattinggi mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan daya kreasi.b. IPKD merupakan tanda-tanda dikuasainya skill bagaimanamelaksanakan tugas kerja. Skill yang diajarkan apakah skill fisik,intelektual, dan/atau mental. Apakah yang diajarkan skill konkretatau skill abstrak. Pada level apa skill konkret mau diajarkan. Skillabstrak apa saja yang akan diajarkan diuraikan dalam IPKDsecara operasional. Pada SMK/MAK, IPKD ketrampilan kerjadimuarakan ke KI-4).
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c. IPKD merupakan tanda-tanda dimilikinya sikap kerja dan moralkerja disiplin, jujur, bersih, kerja keras, kerja tuntas, komunikatif,mandiri, rendah hati, tanggungjawab, rajin, menghargai prestasi,komitmen kerja, adaptif terhadap perubahan.d. Perilaku sikap spiritual dari KI-1 dan sikap sosial dari KI-2diintegrasikan dalam IPKD masing-masing KD, dikaitkan denganperumusan tujuan pembelajaran.e. Rumusan IPKD menggunakan kata kerja operasional yang dapatdiukur dan atau diobservasi.f. Rumusan IPKD menggunakan dimensi proses kognitif (darimemahami sampai dengan mengevaluasi dan dimungkinkansampai kreasi untuk kelas XII jika ketercapaian hasil belajar siswadi atas rata-rata) dan dimensi bentuk pengetahuan (faktual,konseptual, prosedural, dan metakognitif) yang sesuai denganKD, namun tidak menutup kemungkinan perumusan IPKDdimulai dari serendah-rendahnya C1 sampai setara dengan levelKD hasil analisis dan rekomendasi.g. IPKD dirumuskan melalui langkah-langkah sebagai berikut:1) Analisis kedudukan rumusan KD dari KI-3 dan KD dari KI-4berdasarkan gradasinya;2) tentukan dimensi pengetahuan dari KD pada KI-3 apakahtergolong pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, ataumetakognitif);3) cek apakah kata kerja yang digunakan sudah sesuai denganjenis pengetahuan dari KD pada KI-3;4) jika belum sesuai maka lakukan perbaikan narasi  kata kerja;5) tentukan bentuk ketrampilan KD pada KI-4, apakahketrampilan termasuk ketrampilan abstrak atau ketrampilankonkret, pada level apa perlu diajarkan;6) untuk ketrampilan kongkret pada kelas X cenderungmenggunakan kata kerja operasional sampai tingkatmembiasakan/manipulasi. Sedangkan untuk kelas XIminimai sampai pada tingkat mahir/presisi. Selanjutnyauntuk kelas XII minimal sampai pada tingkat ‘menjadigerakan mahir/presisi hingga alami/artikulasi serta kelas
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XIII orisinal/naturalisasi pada taksonomi psikomotor
Simpson atau Dave, dan7) rumusan IPKD pada setiap KD dari KI-3 dan pada KD dari KI-4 minimal memiliki 2 (dua) indikator.Pemanfaatan kata kerja operasional untuk rumusan KD maupunIPKD sangat  perlu dianalisis dan disesuaikan. Rumusan kata kerjaoperasional untuk perumusan KD dan IPKD disajikan berikut ini.

Kata Kerja Operasional untuk Skill/Ketrampilan Kerja

Level Skill Kemampuan Kata KerjaPersepsi (S1) Menafsirkanrangsangan.Peka terhadaprangsangan
 Memilih
 Mempersiapkan
 Menghubungkan
 MengidentifikasiKesiapan (S2) BerkonsentrasiMenyiapkan diri (fisikdan mental)  Memulai
 Mengawali
 Menanggapi
 Menyiapkan diriSkill Meniru (S3) Meniru Contoh(demontrasi)  Mempraktikkan
 Memainkan
 Mengerjakan
 Membuat
 Mencontoh
 Memasang
 Membongkar
 Mengukur
 MerubahSkill Terbiasa (S4) Ketrampilan berpegangpada pola terstandartanpa melihat contohlagi
 Memasang
 Membongkar
 Mengukur
 Merubah
 Memperbaiki
 Mengerjakan
 Menggunakan
 Mengatur
 Mengoperasikan
 Menyolder
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Level Skill Kemampuan Kata Kerja
 Menginstal
 MenggantiSkill Mahir (S5) Ketrampilan denganstandar kerjaataukriteria tertentu  Memasang dalamwaktu (t) tanpakesalahan (k)
 Membongkar tanpakerusakan
 Mengukur dengankesalahan 1%
 Memperbaiki dalamwaktu (t) tanpakesalahan (k)
 Mengerjakan denganstadar industri
 Menggunakan
 Mengatur
 Mengoperasikan
 Menyolder denganstadar industri
 Menginstal tanpakesalahanSkill Orisinil (S6) Ketrampilan asli daridirinya sendiri  Mengemudi
 Menarikan dengangaya sendiri
 Memainkan dengangaya sendiri
 Mendemontrasikan
 Menyajikan

Kata Kerja Operasional untuk Pengetahuan Kerja
Kategori
Pengetahuan

Kemampuan Kata KerjaMengingat (C1)PengetahuanFaktual Mengingat fakta-fakta  Menyebutkan
 Menunjukkan
 Mengutip
 Menulis kembali
 MembacaMemahami (C2)PengetahuanKonseptual Memahami konsep  Menjelaskan
 Menguraikan
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Kategori
Pengetahuan

Kemampuan Kata Kerja

 Merumuskan
 Merangkum
 Memberi contoh
 Meramalkan
 Menyimpulkan
 Memaknai
 Merumuskan kembali
 Membuat abtraksi
 Mengkomunikasikansecara verbalMenerapkan (C3)PengetahuanProsedural Menerapkan prosedurkerja  Mengoperasikan
 Meneliti
 Membuat gambar
 Membuat grafik
 Membagankan
 Menemukan
 Menghitung
 Memodifikasi
 Mencegah
 Mengurutkan
 Menyusun
 Membuat programMenganalisis (C4)PengetahuanMetakognitif Mengenali fakta,mengintepretasikan datamembuat kesimpulan  Menghubungkan
 Membandingkan
 Memilih
 Menunjukkanhubungan
 Membuat kategori
 Menyimpulkan
 MengintepretasiMengevaluasi (C5)PengetahuanMetakognitif Mengumpulkan data lalumembandingkan dengansuatu standar danmemberi rekomenadasi
 Membandingkandengan standar
 Mengukur
 Menilai
 Menyimpulkan
 Mengintepretasikan
 Membuatrekomendasi
 Membandingkan
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Kategori
Pengetahuan

Kemampuan Kata Kerja

 Menilai
 Memilih
 MendeteksiMengkreasi (C6)PengetahuanMetakognitif InovasiPemikiran dan ide baru  Mengkreasi
 Menemukan carabaru
 Menemukan metodebar
 Meengubah
 Memodifikasi
 Menuliskan kembali
 Mensistematiskan
 Menemukan
 Merencanakan
 Memadukan

Kata Kerja Operasional untuk Sikap Kerja
Kategori Sikap Kemampuan Kata KerjaPenerimaan (A1) Menunnjukkanperhatian dengankesadaran.  Menyimak

 Menanyakan
 Menyatakan
 Menulis kembali
 Membaca
 MengakuiRespon Partisipasi(A2) Respon aktif bertindak  Melaksanakan
 Membantu
 Menawarkan diri
 Menyambut
 Mendatangi
 Membawakan
 Menyatakanpersetujuan
 Mempraktikkan
 MenindaklanjutiPenghargaan (A3) Menerima dan menyukainilai-nilai  Melaksanakan
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Kategori Sikap Kemampuan Kata Kerja
 Menyatakanpendapat
 Mengikuti
 Mengambil prakarsa
 Ikut serta
 Mengusulkan
 Mengundang
 Menolak
 Menerima
 Membenarkan
 MengajakPenghayatan (A4) Menunjukkankesadaran, kepercayaanpada nilai-nilai  Bertindak penuhkepercayaan
 Menunjukkan dengansungguh-sungguh
 Melayani
 Mengerjakansepenuh hati
 Membuktikan
 Mengerjakan secaratuuntas
 Menyesuaikan diriPengamalan (A5) Disiplin menjalankannilai-nilaiBerkesadaran tinggi  Melibatkan diridengan sadar
 Bertindak mandiri
 Melayani sepenuhhati
 Memaafkan
 Beterimakasih
 Mencintai
 MenyayangiPemilihan kata kerja operasional yang benar dan sesuai dalamdeskripsi KD dan IPKD penting sekali sebagai bentuk penyelarasaanpengembangan rancangan pembelajaran. Pemilihan kata kerjaoperasional yang tepat akan menggambarkan kompetensi kerja apayang akan dibangun melalui pembelajaran vokasional. Kesesuaiankata kerja operasional yang digunakan dalam KD dengan kata kerjaoperasional dalam IPKD penting sekali dan harus menggambarkan



METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

301

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY

pencapaian KI, SKL, dan sebagai perwujudan Profil Lulusan. RumusanIPKD yang baik menuntun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
7. Merumuskan Materi PembelajaranMateri pembelajaran adalah keseluruhan isi atau muatanpembelajaran yang diinteraksikan kepada peserta didik untukmewujudkan KD sebagai step pelaksanaan tugas kerja. Materipembelajaran dikembangkan berdasarkan IPKD. Masing-masingrumusan IPKD dianalisis kebutuhan materi pembelajarannya. Materiyang baik adalah materi yang menggambarkan kebutuhan pesertadidik dalam membangun kompetensi kerja, menarik diajarkan,memiliki kebaharuan, urgen diajarkan, relevan dengan tuntutankebutuhan pengembangan kompetensi kerja.Materi pembelajaran menggambarkan substansi pembentukanKD dengan seluruh IPKD, perwujudan KI, SKL, dan Profil KompetensiLulusan. Langkah-langkah pengembangan materi pembelajaranadalah sebagai berikut:a. Lakukan analisis terhadap seluruh IPKD dalam satu KD.b. Pastikan bahwa seluruh IPKD menunjukkaan indikator kerja yangdibutuhkan peserta didik dalam pelaksanaan tugas-tugas kerja.c. Tetapkan tingkat pengetahuan, skill, dan sikap kerja yangdiharapkan dari masing-masing IPKD.d. Rumuskan materi pembelajaran sesuai IPKD masing-masing.Tabel 17. Contoh Analisis KD dan IPKD

KD Analisis
KD

IPKD Analisis
IPKD

Materi
PembelajaranMemahamiGerbang-gerbangLogika Dasar

Kata kerjamemahamimenunjukkansubstansipengetahuankonseptual(C2). Kata kerjaoperasionalyang sesuaidengan level C2adalah

1. Menjelaskanlogika dasarAND Gate2. Menjelaskanlogika dasarOR Gate3. Menjelaskanlogika dasarNOT Gate

Kata kerjamenjelaskanmerujuk padapemahamanpengetahuankonseptual.IPKD inimenunjukkanindikatorpengetahuan

1. Konsep LogikaDasar AND Gate2. Konsep LogikaDasar OR Gate3. Konsep Logikadasar NOT Gate4. Konsep LogikaDasar NANDGate5. Konsep LogikaDasar NOR Gate
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KD Analisis
KD

IPKD Analisis
IPKD

Materi
Pembelajaranmenjelaskanataumenguraikankonsep dasargerbang-gerbang logikadasar

4. Menjelaskanlogika dasarNAND Gate5. Menjelaskanlogika dasarNOR Gate6. Menjelaskanlogika dasarEX-OR Gate7. Menjelaskanlogika dasarEX-NOR Gate

tentangpenguasaankonsep padaKI-3
6. Konsep LogikaDasar EX-ORGate7. Konsep LogikaDasar EX-NORGate

BANDINGKAN JIKA DESKRIPSINYA SEBAGAI BERIKUTMenerapkanGerbang-gerbangLogika Dasar
Kata kerjaMenerapkanmenunjukkansubstansipengetahuanprosedural(C3). Satu stepada diataspengetahuankonseptual.Kata kerjaoperasionalyang sesuaidengan level C3adalahmenyusun ataumembuat tabelkebenarankonsep kerjadasar gerbang-gerbang logikadasar

1. Menjelaskanlogika dasarAND Gate2. MenyusunTabelKebenaranlogika dasarAND Gate3. Menjelaskanlogika dasarOR Gate4. MenyusunTabelKebenaranlogika dasarOR Gate5. Menjelaskanlogika dasarNOT Gate6. MenyusunTabelKebenaranlogika dasarNOT Gate7. Menjelaskanlogika dasarNAND Gate8. MenyusunTabelKebenaranlogika dasarNAND Gate9. Menjelaskanlogika dasarNOR Gate10.MenyusunTabelKebenaran

IPKD inimenunjukkanindikatorpengetahuantentangpenguasaanpenerapanpengetahuanoperasionaldasar pada KI-3.Pengetahuanpenerapanpengetahuanoperasionalsatu tingkatdiataspengetahuankonseptual.Untuk itumateri yangdiajarkanpertamaadalah materikonsep dankedua materipenerapankonsep.

1. Konsep LogikaDasar AND Gate2. TabelKebenaranLogika DasarAND Gate3. Konsep LogikaDasar OR Gate4. TabelKebenaranLogika DasarOR Gate5. Konsep LogikaDasar NOT Gate6. TabelKebenaranLogika dasarNOT Gate7. Konsep LogikaDasar NANDGate8. TabelKebenaranLogika DasarNAND Gate9. Konsep LogikaDasar NORGate10.TabelKebenaranLogika DasarNOR Gate11.Konsep LogikaDasar EX-ORGate12.TabelKebenaran
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KD Analisis
KD

IPKD Analisis
IPKD

Materi
Pembelajaranlogika dasarNOR Gate11.Menjelaskanlogika dasarEX-OR Gate12.MenyusunTabelKebenaranlogika dasarEX-OR Gate13.Menjelaskanlogika dasarEX-NOR Gate14.MenyusunTabelKebenaranlogika dasarEX-NOR Gate

Logika DasarEX-OR Gate13.Konsep LogikaDasar EX-NORGate14.TabelKebenaranLogika DasarEX-NOR Gate

BAGAIMANA JIKA DESKRIPSI KD SEPERTI BERIKUT INIMenganalisisGerbang-gerbangLogika Dasar
Kata kerjaMenganalisismenunjukkansubstansipengetahuanMetakognitif(C4). Prosesmengenalifakta, data lalumembuatintepretasi danmenyimpulkan.Satu step adadiataspengetahuanpenerapan.Kata kerjaoperasionalyang sesuaidengan level C4adalahMembuatketegoriMenyimpulkanMembandngkangerbang-gerbang logikadasar

1. Menjelaskanlogika dasarAND Gate2. MenyusunTabelKebenaranlogika dasarAND Gate3. Mengintepre-tasi logikadasar ANDGate dalambentukrangkaiansaklar danlampu DC4. Menjelaskanlogika dasarOR Gate5. MenyusunTabelKebenaranlogika dasarOR Gate6. Mengintepre-tasi logikadasar ORGate dalambentukrangkaiansaklar danlampu DC

Coba lakukananalisis IPKDterkaitkebutuhanMateriPembelajaran
Coba isikanMateriPembelajaranyang sesuai
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KD Analisis
KD

IPKD Analisis
IPKD

Materi
Pembelajaran7. Menjelaskanlogika dasarNOT Gate8. MenyusunTabelKebenaranlogika dasarNOT Gate9. Mengintepre-tasi logikadasar NOTGate dalambentukrangkaiansaklar danlampu DC10.Menjelaskanlogika dasarNAND Gate11.MenyusunTabelKebenaranlogika dasarNAND Gate12.Mengintepre-tasi logikadasar NANDGate dalambentukrangkaiansaklar danlampu DC13.Menjelaskanlogika dasarNOR Gate14.MenyusunTabelKebenaranlogika dasarNOR Gate15.Mengintepre-tasi logikadasar NORGate dalambentukrangkaiansaklar danlampu DC16.Menjelaskanlogika dasarEX-OR Gate
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KD Analisis
KD

IPKD Analisis
IPKD

Materi
Pembelajaran17.MenyusunTabelKebenaranlogika dasarEX-OR Gate18.Mengintepre-tasi logikadasar EX-ORGate dalambentukrangkaiansaklar danlampu DC19.Menjelaskanlogika dasarEX-NOR Gate20.MenyusunTabelKebenaranlogika dasarEX-NOR Gate21.Mengintepre-tasi logikadasar EX-NOR Gatedalambentukrangkaiansaklar danlampu DC

Contoh analisis KD, IPKD berdasarkan KI seperti tabel di atasmenunjukkan pentingnya koherensi diantara KD, IPKD, MateriPembelajaran dan KI yang menjadi muaranya pembelajaran K-13.Koherensi diantara KD, IPKD, Materi Pembelajaran dan KImenunjukkan kualitas perencanaan pengembangan kompetensi kerja,jelasnya perencanaan pembelajaran, terukurnya target kompetensidalam pembelajaran. Koherensi diantara KD, IPKD, MateriPembelajaran dan KI merupakan bahan dasar yang baik untukpengembangan tujuan pembelajaran, pengembangan RPP,pengembangan bahan ajar, dan perangkat asesmen pembelajaran.



306 METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY -

8. Menyusun Tujuan PembelajaranTujuan pembelajaran adalah rumusan pembentukankompetensi kerja yang mencakup skill, pengetahuan, sikap dan moralkerja yang harus dicapai oleh peserta didik sesuai dengan IPKD yangditagihkan. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai tolak ukurketercapaian setiap IPKD, pemilihan pendekatan pembelajaran,metode pembelajaran, model pembelajaran, media pembelajaran,sumber belajar, dan sintak atau langkah kegiatan inti pembelajaran.Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan IPKD denganmengintegrasikan sikap kerja yang dibutuhkan sesuai karakteristikKD. Perumusan tujuan pembelajaran mengandung komponen
Audience, Behaviour, Condition dan Degree (ABCD), yaitu:a. Audience adalah peserta didik;b. Behaviour merupakan perubahan perilaku peserta didik yangdiharapkan dicapai setelah mengikuti pembelajaran;c. Condition adalah prasyarat, kondisi, seting yang harusdisediakan agar tujuan pembelajaran tercapai, dand. Degree adalah ukuran tingkat atau level kemampuan yang harusdicapai peserta didik mencakup aspek afektif dan attitude.

Audience pembelajaran cukup jelas yakni peserta didik.
Behaviour sebagai bentuk perubahan perilaku peserta didik sangatpenting diperhatikan kemampuan-kemampuan yang dipersyaratkandalam bekerja di era digital. Skill belajar dan berinovasi seperti skillberpikir kritis, kreativitas, inovasi, kemampuan komunikai, kolaborasidijadikan tujuan perubahan perilaku sehingga peserta didikmeningkat skillnya dalam hal pemecahan masalah. Perubahantingkah laku yang dibentuk dari pembelajaran pentingmemperhatikan rumusan Skill Abad XXI. Condition atau setingpemenuhan tujuan dirumuskan secara jelas. Kondisi atau setingpembelajaran disesuaikan dengan kondisi sekolah, daya dukungsekolah, industri dan masyarakat. Tujuan pembelajaran akanterwujud jika kondisi terpenuhi. Jika kondisi tidak terpenuhi maka
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pengukuran pencapaian tujuan pembelajaran tidak dibenarkan.Derajat pencapaian tujuan ditetapkan sesuai kebutuhanpengembangan komptensi.Berdasarkan contoh IPKD pada tabel sebelumnya, maka tujuanpembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut:a. Melalui diskusi kelompok dan penggalian informasi di Internet,modul dan buku referensi, peserta didik dapat menjelaskanpengertian logika dasar AND Gate sesuai dengan sumber bukureferensi secara logis dan benar.Rumusan tujuan pembelajaran ini sudah memiliki empatkelengkapan syarat ABCD. Oleh karena rumusan IPKD ada pada levelpengetahuan konsepual yaitu memahami logika dasar AND Gate,maka tujuan pembelajarannya secara perilaku baru sampai levelmenjelaskan. Perumusan tujuan pembelajaran hendaknya selarasdengan rumusan IPKD dan KD. Peningkatan level pencapaian tujuanpembelajaran harus dimulai dari rumusan KD. Tidak bisa rumusantujuan pembelajaran diatas level rumusan KD dan IPKD.
9. Menyusun Rencana Pelaksanaan PembelajaranRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat rancanganpelaksanaan pembelajaran untuk satu KD. RPP dirancang untukmerealisasikan KD dengan seluruh IPKD. Komponen RPP antara lain:a. Nama Sekolah (cukup jelas)b. Nama Mata Pelajaran (cukup jelas)c. Kelas/Semester (cukup jelas)d. Alokasi Waktu (hitung dan sesuaikan dengan kebutuhan materipada Silabus)e. Kompetensi Inti (Salin KI-3 dan KI-4)f. Kompetensi Dasar (Salin dari Silabus)g. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar (salin dari Silabus dananalisis kecukupan  dan kesesuaiannya dengan KD).h. Tujuan Pembelajaran (buat rumusan dengan kriteria ABCDsesuai rumusan masing-masing IPKD. Deskripsikan kondisisesuai daya dukung yang ada di sekolah)i. Materi Pembelajaran (kembangkan dari seluruh IPKD)
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j. Pendekatan Pembelajaran. Pembelajaran vokasional sebagaipendidikan untuk dunia kerja membutuhkan pendekatanpembelajaran yang lebih kontekstual. Peserta didik sebagaisubyek yang dilatih kompetensi kerja merupakan hal pokok.Pembelajaran vokasional membutuhkan pendekatan jamakyakni pendekatan pembelajaran berpusat pada peserta didik,bisa individual dan atau kelompok. Berdasarkan TujuanPembelajaran dan Karakteristik Materi Pembelajaran,pendekatan pembelajaran dipilih dengan memadukan subyekpeserta didik dan lingkungan belajar. Misalnya Student centre,Saintifik, Kontekstual. Pembelajaran dengan pendekatandimana peserta didik sebagai pusat pembelajaran,mengembangkan kapasitas melakukan eksplanasi melaluiinkuiri atau diskoveri. Isi materi yang diajarkan sesuai dengankonteks dunia kerja dan kebutuhan pengembangan kompetensipeserta didik.k. Model Pembelajaran. Pembelajaran vokasional Abad XXImengarah kepada kebutuhan pengembangan skill Abad XXIdengan penguatan inovasi memecahkan masalah secara kreatifbaik secara individu maupun secara kelompok. Kekritisanberpikir, kreativitas, kemampuan bekerja sama, kemampuanberkomunikasi penting diasah. Kemampuan kerja lainnyaseperti kepemimpinan, etos kerja, disiplin diri, kemandirian,kemampuan menggunnakan teknologi informasi sangat urgendilatih dan dikuasakan kepada peserta didik. Harapannyapeserta didik memiliki skill motorik yang bagus, skill intelektualyang kuat dan tajam, skill mental yang tahan uji, pengetahuankerja yang komprehensif, didukung sikap dan moral kerja yangbaik. Untuk mewujudkan pembelajaran seperti ini dibutuhkanblended atau kombinasi beberapa Model Pembelajaran dalamsatu init pembelajaran kompetensi dasar. Model pembelajaranproyek dan pemecahan masalah sebaiknya dijadikan basis laludikombinasi dengan Model pembelajaran berbasis kompetensi,pembelajaran kooperatif, berbasis kerja, inkuiri, dan diskoveri.Sintak model pembelajaran sudak tidak lagi tunggal merujuksatu model pembelajaran. Kombinasikan sintak masing-masingmodel pembelajaran lalu buat rumusan sintak kombinasi dibagian proses inti RPP.
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l. Metode Pembelajaran. Pilih metode pembelajaran yangmembuat peserta didik memperoleh kemudahan dalammempelajari bahan ajar, melaksanakan job sheet, berlatih skillteknis, mendalami pengetahuan kerja, msikap kerja, mentalkerja, kekritisan berpikir, kemampuan pemecahan masalah,membangun jejaring kerjasama, berkomunikasi efektif dalamtulis dan oral, mengambil keputusan  yang dibutuhkan dalambekerja. Metode-metode pembelajaran vokasional untukpengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, bekerjakreatif kolaboratif produktif semakin penting diterapkan dalampembelajaran vokasional. Metode-metode pembelajaranpengembangan HOTS perlu sekali diterapkan semakin banyakdalam pembelajaran vokasional Abad XXI.m. Kegiatan Pembelajaran. Kegiatan pendahuluan selain mengecekkesiapan  peserta didik dan kondisi belajar, apersepsimengkaitkan tujuan pembelajaran dengan dunia kerja pentingdilakukan secara sungguh-sungguh. Pada kegiatan intipembelajaran sintak pembelajaran  fokus pada pencapaiantujuan pembelajaran.n. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan. Dalam RPPjangan lupa sertakan teknik penilaian hasil  belajar siswadengan tetap memperhatikan pengukuran pencapaian IPKD.o. Media, Alat/Bahan, Sumber PembelajaranLangkah selanjutnya dalam pengembangan disainpembelajaran adalah: (1) Mengembangkan Bahan  Ajar, Perangkat
Pembelajaran, Asesmen; (2) Menyusun Program Semester dan
Mingguan; (3) Melaksanakan dan Mengevaluasi Pembelajaran;
(4) Melakukan Uji Kompetensi



310 METODOLOGI PEMBELAJARAN VOKASIONAL ABAD XXI
Inovasi, Teori dan Praksis

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P. - FT UNY -

C. SimpulanPembelajaran vokasional Abad XXI membutuhkan disainpembelajaran yang mampu mendewasakan dan memandirikanpeserta didik di dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan danpengembangan karirnya. Pembelajaran vokasional bukan sebatastransfer skill tetapi lebih kepada peningkatan skill belajar sepanjanghayat untuk terus belajar meningkatkan kapabilitas pemecahanmasalah, skill berkomunikasi lisan dan tertulis, kemampuanbekerjasama membangun jejaring, kreatif melakukan perubahan-perubahan cara bekerja dan berinovasi.Pembelajaran vokasional didisain mengembangkan skillpeserta didik menuju skill Abad XXI sehingga siap menghadapirevolusi industri 4,0, era disrupsi, ditengah-tengah perkembanganteknologi informasi berbasis digital. Disain pembelajaran vokasionalmembutuhkan penerapan multi pendekatan pembelajaran, multimetode pembelajaran, blended model pembelajaran. Disainpembelajaran vokasional penting memperhatikan dengan seksamaprofil lulusan, SKL, SK, KI, KD secara komprehensif dengan selalumemperhatikan perkembangan pekerjaan dan jabatan yang tersdia didunia kerja serta peluang-peluang berwirausaha. Pelaksanaanpembelajaran diarahkan pada pengembangan kapabilitaspenyelesaian tugas-tugas kerja secara otentik dan kontekstual.
ɸ۞۞۞ɸ
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